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Malik Karim Aweuilah) dalam tulisan remi dan jawi kind telah
terlaksana.

Unlok penerbitan pertama delam twlisan jews kami mulai
dengen bubu ' Menchari Dia........" dan dalam tulsar rumi
pula ini kami persembahkan ' Pandangan Hidup Muslim”'

Kami berharup mugaz usaha hand menerbitkan buku "Pan-

dangan Hidup Muslim” ini akan memberi foedeh kepada pem-
backaz dan maskorakat wmumnya,

PENERBIT



UCHAPAN TERIMA KASEH

Nomtr tupnbarnt keepadda Patet Spsonsenar daid Forcerssti Cogelzads
Made, Divledioharta, tndenesiv dan kepadn candara Supen Spuri-
fuedddin hefean Koptarn 4 1L.R L Induteda arepa belien bevdue-
leeh vune mengusalialany wenperadeh foin durd Peefs fiel Hambhe
senedirf untak depat diterbithan ke i diporehoteban femi A

Mulaysia.

PENERBIT



Il.

1L
1V,

VL
VI,
VI
™.

X,

NL
AL
X[
XIv.
XV
AR §
NATL
NAVITL
NN
NN
XN
AXIL
NNIIL
LGN AN
NNV

DAFTAR 151

Halaman
[stiqamah ... .. ... . . . oo Y
Mencharn Iha oo oo 00 17
Yang se-baikz umat ... ... .. L ... t
Burpikir Liebas, tapi terbatas ... . ... i
Hidup dan keindalan ... .. ... ... L. 82
Chahaya barn bagi dunia 4.4
Lamik T menchapai balan 0000000 0 95
Sembahvang dizeman modern o000 0 K10
Apakah hidop ftod o oo oL oL fl4
Dari jenddels ilma oo oo 124
Dag jendela seni . 133
Iesatuan sefadi ... e 143
Tiduk seqmataz benda ... oo oL 152
Kutur dan Iman o000 16l
Agama sang benar oo Lo Lo o [y
17 Ramilean - ... [74
Alahin AkDbar! Allalwe Akbar? Allafie AkDbar! 183
Flosme b Agams ..o oo 0 oo 159
Perchava kepada Abale o000 oo L L
VWajah vanp berstar oo oL 2iu
Hidup vang sekall lagi ... .o L 215
Chinta  tanah air, kemanusiaan dan Lslam 228
Hart depan Agama ..o oo 0oL 231
Kebudavaan dipandang Juri segi ajaran Islam 27
AMeal dan Khavad oo oo oo 253



I. ISTIQAMAH

Pangkalan Tempat Bertolak, Pelabuhan Tempat Rersauh

Bersamaan depgan tumbuhnya akal kita, tumbuk pulalah
“koperchayaan’ akan adanya Zat Yang Maha Kuasa, Bertam-
bah lanjut perjalanan akal itu, bertambah nampaklah adanya
kebenaran, keelokan, keindahan dan kesuchian didalam alam
sckeliling kita. Semuanya itu menambah kokohnya keper-
chayaan rad:.

Vemang, kadang2 ada juga timbul raguz akan “adaNya".
Tetapi hilamana keperchayazan tadi dichuba melepaskan, terasa-
Iah bahawa kerdguan tidaklah hilang. Mlalah bertambah cagu.
Sebab itu maka perchubaan untuk memastikan akan tidek ada-
Nya, adalah menchuba membongkar apa yang telah berurat
didalam hati.

Sebab itu datanglab Sufyvan bin Abdullah, yang bergelar Abu
‘Amrah, kepada Nabh Muhammad s.a.w, meminta fatwa yang
segenggam  piching, tentang pendirian didalam hidup.  Abu
*Amrah minta diterangkan inti-agama, yang jikalau Tltusan
Allah itu mengajerkan kepadanya, dia tdak perlu bertanya
kepada orang lain lagi.

Rasulullah memberikdan penjawabannya schkali jawab, ujar
beliau: "Katakanlah!; Aku perchaya kepada Allah, kemudian
pegang teguhlah pendirian itu!"

Dalam bahasa Arabnya:

LI | ﬁ'{ LA "IT':

“Qul!; Amantu bil-Laki, thummas-tagim!”



Jadi, Nubi Mubhammad menyuruh memegang teguh perse-
diaan pertama itu. keperchavaan pertama atau intsi pertama,
vaitu: “dllah ada dan wku perchava kepada-Nya™
Dia Ada di-dalamy Hati Sanubari Setiap Manusia yang
Berakal.

Kita akan mengembara didalam hidup,  Kita akan me-
nernpub lautan dan daratan,  Kita akan menempul bunga kun-
chup dan bunga kembang.  Akan menempuh pasang nuk dan
pasang surut.  Akan menempuh angin sepoi dan angin puting-
beliung, Kita akan bertemu dengan vang benar dan vang
salah, yang elok dan yang huruk, vang indah dan yang jelek
sekalipun.  Kita akan permuh merasa puas dan pernah pula
merase kechewa,  Kita akan pernah merasa raguz, akan tetapi
tevang-henderangpun akan ada di-dalam jiwa kita, dan ada
juga masanya berjumpa gelap dan gulita, Tetapl satu hal
tidaklah akan pernah padam, meskipun diakui dia pernsh jugs
lindup digaputi awan, namn hilang sama sckali dia ndak.

Yang satu 1mu ialah keperchayaun akan adanya Tuhan!

Keperchayaan yang satu itulah yang disurub pelihara baikz,
dipegung teguhz, sebab inlah “pangkal tempat bertolak™, dan
ini pulalah keputusan dari scgala hukorm,

Kalau didalam alarn besar chakrawala ada Alatahari vang
tidak pernah padam chahayanya, maka didalam alam kechil,
vaitu fnsan pada diri kita, keperchayaan itulah Mataharinya.

Tepuh memelihara dan memegany keperchayaan ity itulah
vang bernama “fstigamal’,

Maka tegaklah dengun tegub, astigamablah, laksanz batu
karung diujung pulau, menerima hempasan segala ombak dan
gelombang yang menggulung; sctiap ombak dan gelombang
datang, setiap itu pula 12 membawa zat yang akan menambah
kokoh dinnya.

Uan regaklab dengan teguly, istiqumahlah, nksanz sebatang
pohon heringin ditengah padang: menerimu segala angin sepoi
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dan  angin badai.  Kadangz ber-derak-derik,  laksana akan
terban-runtuh, terhoveng kekiri dan kekanan,  Demi angin
berhenti Jan alim temang, dia tegak pula kembali dan uratnya
bertambah terhunjum kepetala bumi.

Tauhid, Tunggal Keperchayaan.

Keperclayaan dan keyakinan itu dipelihara baikz, diasah
dan diasuli; dijadikan “tujuan hidup". Schingga akirnva tidak
lagi membelok kepada vang liin, dan tidak berbilang, tidak
dua dan tidak pula riga, skan tetapi “hanyva satu”.

[gini keperchayaan tadi mendapat salurannya vang wajar.
Itulah dia “tauhid”. Ke-Fsaan keperchavaan, atau pemusiatan
keperchavaan.

Bukan mun-chariz keperchaysan dari luar.  Sehab keper-
chayaan telah ada dafane dii. Kewajiban kito hanva memelihara
keperchayaan asll yang telabh ada i,

Sehingga dibuka pintu svluasznye buat berjuang men-
chact sendiri dalam arena hadup. Pedoman dalam menchari it
ialah akal murni kima tadi. Tuhan-pun mengakoi dalam mere-
nangi hidup 1tu kiva akan rersilap. Akan pernah salah. Tetami
hal itu akan dimaaflan Tuhan,

Sebab ity Tuhan berfirman:
: “o - Low
iL...luJLau.': g,b[‘_,u:, At _I l__,...‘ﬂ il ,_,'

vy 1¢L..'J|) ){qﬂ‘}qﬂ Ad-lb JJ"&J‘J

Sexsungguhnyu .*Ii!u}f tduklah dapal memberi ampun jika Iiia
mempershurtkathan dengan vang lain.  Dan Tuhan akan members
ampur Resaluhun selain dari ite, bagi bavany siepa yang dikehen-
dakiNya. Dan barang siape yang mesipersharthathan Illah
dengan vanp lami, sestingpidmva diea telal sesar [ sesat \'-cmg amat
Jjauh. (. 4 an-N1eat o 116).

Jika terlangur kedalon suatu jurang Resalahan, dapaltluh
dimaklumi.  Scbab manusiv teradi daripada durah dan daging,
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Kumpulan zkal sehat denpan nafaun anghara.  Tetapi, asal ma-
nusia tetap memelibars ke-Esaan keperchavaan (tauhid), tidak-
lah akan terulang dua kali berbuat salah vang serupu. Namun
apabila “istigamah”™ tetap ada, nilai jiwva akan bertambah naik.
Schingga Nabi Muhummad s.a.w. pernah memastikan didalam
sabdanya: “Iidaklah skan berziue seorang penzing melainkan
karena dia mushrik. ‘Uidaklah akan menchuri si-penchuri me-
lainkan karena dia mushrik.  (Ritcaver Bubhari Musiin).

Ttulab faedalr “isdgamah™ yang negatif,

Faedah yvang amat besar lagi hagi jiwa didadam mencmpuh
hidup, karena adanya “istigamuh’ aalah hulangnea rasa kot
dan hilangnya rasa duka-chita.

Takut dan dube-chita adalah Jdoa hal vang menjadi peng-
halang besar dalamy kemajoan hidup.  Iralab cduri dan itulah
pula batn penarung.

Maka berfirmanlah Tuban:
& W, ,...1.: Jf,’;; | _,,.(4].....1., a5 ) ,1[, ‘_,.a-\]\g|

°

- e e A
(e o Zhaad) NGEIL Y
Y Sesinggiimva orane2 vang telal berkata : 7 Tuhanku ialah
Allali”, kemudian istigamah dalam pendivian ftu, akan turunlah
kepada merckq malaikel ; supava wmeveka jungan merasa lakut
dan jangan merasa dukba-chite.  Dan hert habar sembiralah wmereka
dengare shurga vang teloh  difunjikan biot  mereka’™.
(.x. 41 Frsziar ;o 300

Tak mungkin ada rasa takur pada veang vang istiqgamah.
Kepada siapa takut?
Adakah yang Maha Nuasa dadalane alum o selain Allah ?

Adakah vang berkuaza menjatuhkan bahaya, memberikan
mudarat dan manfa'at dalam lingkungan alant ini sclain Tuhan?



Adakah sesuatu vang berkuasa sendiri, bergerak dan ber-
diam diluar lingkungan kuasa Tuhan?

Tidak ada!

Jang ditakuti orang didalam hidup ialah melarat,  Dalam
hidup yang hanya sementara,

Kemelaratan  bukanlah kelilangan  harta benda.  Keme-
laratan ialah apabila kellmgan “istiqamah™ didalam diri kita.

Yang paling ditakuti ialah maut.  Padahal luput daripada
istiqgamah 1tu adalah lebih sakit dan lebih berbahaya dari maut
itu sendiri.

Dan satu waktu sangatlah mulia dan tinggi harga maut itu,
“Almautu avatu hubbish-shadiq — maut adalah alamat chinta
vang sejati”.

Dan apa vang menychabkan hat di-timpa duka, gundah-
gulana, bermuram durjar?

Sebab merasa ada yang hilang.  Yang dichari tidak dapat,
yang tak dichari, itu vang dapat. Yang di-ingini terlalu jauh,
sedang vang tak di-ingini terlalu dekat.  Orang telah dahulu
pergi, di-tunggu2 juga. Scdang vang belum datang ditungkasi.

Sebab datangnya kedukaan, adalah karena “salah pasang”.

Meletakkan nilui kepada barang vang tidak bernilai; me-
lupakan nilai dari yang schenarnya bernilai.

Chubalah pasang dan susun jiwa kembali. Kembali ke-
dalam istigamuah, nischava terbukalah kembali hijab.  Nischaya
hilanglah bayangz dart sesuatu yang tidak ada hakikatnya itu.

Yang menimbulkan takut dan duka adalah kesepian jiwa,
jiwa yang tidak mendapat teman karib.  Maka siapakah teman
karib vang lebih daripada Tuhan?  Siapakah teman karib yang
lebib daripada malaikat?  Duduk sendiripun kita ramai juga.
Inilah faedah istigamah vang positf.  Peliharalah bakal pertama
itu dan istiqgamahlah dengan dia,

Supava kita jangan merasa sepi sendirian dan jangan me-
rabaz, Tulan-pun menyediakan jalan lurus yang akan kita
tempuh.
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Kita ingin jiwa vang istiqamah mendupat jalan vang tstiga-
mah pula.  Maka datanglah wahyu Hahi.  Diutuslah Jibeil ke-
pada Muhammad, dan divtuslah Muhanunad  kepada kita.
Maka berfirmanlah Puban dengan perantarasn Muhainmad itu:

ft"_:l 5. = -
‘-_L:.J“‘,l-d\ﬁly_’ ._,-«._r! Lf.b“‘-"‘“‘ul’u"""udl
eI T a o .,
rﬁl .‘.S-L‘, rﬁ',}t"flﬁ—- ‘;rﬂ qu_” L’J‘—A’
’ . 2
(vor gl YY) — A

“Nan mileh jalanku ving lurus, thuiilah dia dan jonganiah
kanat thuti jalan2 vang lain, karena demikian, nischaya akan bher-
pechahi-belaflah kamu davipada jalanwva vano asal, itwleh dio
seastal Tulrar kepadanie, agar kainy terpelihura”.

Qs 6 aL-an'am @ 153},

Niat hati hendak sstigamah; dan Tuhap-pun memang me-
nvediakan jalan vang mustagin.

Perjumpaan kehendak kita dengan jalan vang disedizkan
itulah tiguan hidup yang sejati.

Untnk it kita disurvh, se-kurangznys 17 kali sehari se-
malam memohonkan:  “Thdinas-sirathal mustagim™, (va, Tu-
han, tunjukkanlab kiranya kepada kami jalan vang lurus itu).

Kita mohon petunjuk, kit mohon hidayah, agar scsuai
keliendak kita denpan jalan vang disediakan Tuhan it Per-
sesuatan itnlah yang dinamakan “raufiq.

Mendapat hiduyub dan tuufig wdalah mendapal taba dan
kekavaan vang Udak dapat dindlu dengan emas das perak,
dengan harta dan henda, bahkan dengan langit dan humi sekali-
rl““.

Sebelum kita mengechap keindahan didalam shurga yang di-
janjikan, terlebih dahulu kita telah merasai ni'mar surga didalam
hidup ini, walaepon dikiri-kanan kita api belaks  Irulab dia
nitmat”

14



Sebab itu. maka setelah kite memaohon agar diberi petunjuk
akan jalan vang lurus itu, di-iningi lagi dengan uchapan: Jalan
arang yang FEnghau nf'mati; bukan jalaw orang veng Enghau
murkal don bukan pula jolan orang yang sesat”,

Orang mendapat murka, kareny dia telah tahu jalan it
sebuah jalan yang sesat akan tetapi ditempuhnya juga.

Orang menjadi sesar, karena terlalu perchava kepada din
sendin, sehingga lalyl mendengarkan petunjuk.

Menehari perseswaian fstigumah pada dirt dan mustaqim
pada jalan, indah perjuangan bidup ki,

Asal istigamah tak pernah lepas, jalan itu pasti bertemu,

Kadang2 rerasa haus dan dahaga, maka berpesardah Tuhan:

Sebelum kita mengechap keinduhan didalam surga vang di-
janjikan, terlebih daholu kita tefah merasai ni'mat surga didalam
hidup i, walaupun dikin-kanan kita api belaka.  Inilabk dia
“ni'mar’

Sebab itu, maka setelah kita memohon agar diberi petunjuk
akan jalan vang lurus itu, di-iringi lagi dengan uchapan: © Jalan
nrang vang Enghau wi'mati; buken jalan oreng veng Engkau
murkai dan bukan pula jalan orang vamy sesar”

Crang mendapat murka, Kkarena Jdin telah rahu jalan g
sebuah jalan vang sesat skan tetapn ditempuhnya juga.

Orang menjadi sesat, karena terlalu perchays kepada diri
sendiri, sehingga lalai mendengarkan petunjuk.

Menchari persesuaian fstigamalt pada diri dan mustagim
padu jalan, itulah perjuangan hidup kit

Asal istiqgamah tak pernah lepas, jalan itu pasti bertemu.

Kadang2 terasa haus dan dabaga, maka berpesanlah Tuhan:

N o

6o ela aliZa Y 1 W B 1l Gl 10T,
SR
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" Apabila mereka tetap istigamah menempuh jalan itu, pastilah
akan Kami beri minum mercka dengan air yang sejuk’”.

(Q.8. 72 arL-1IN @ 10).

“Amantu bil-Lahi thummas-tagim”. (Aku perchava ke-
pada Allah kemudian pegang teguhlah pendirian itu!).

Tatkala pujangga, ‘alim, failasuf dan pemimpin Islam yang
terkenal, Haji Agoes Salim masih hidup, beliau pakailah kataz
ini menjadi lambang pada stempelnya, lambang pada chap
suratznya. Pada pintu rumahnya dijalan Theresia dahulunya,
atau jalan Haji Agoes Salim vyang sckarang, terpam-pang juga
kalimat itu, dalam bentuk yang lebih besar “Qul Amantu bil-
Lahi  thummas-taqgim™. (Katakanlah! Aku perchaya kepada
Allah dan kemudian pegang teguhlah pendirian itu).

Dengan itulah kita hadapi segala persoalan didalam hidup
ini. Dengan itu kita kibarkan panji kita. Kalimat itulah yang
terlukis padanya, dan dengan pendirian itu kita hidup di-tengahz2
masharakat.

Dengan itu kita jiwar seluruh kebudayaan dalam segala
macham seginya, dengan itu pula kita menchari pengetahuan
dalam segala macham chabangnya.

Itulah pangkalan tempat kita bertelok. Dan itulah pe-
labuhan terakir tempat bahtera kita bersauh.
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II. MENCHARI DIA

Melihat alam dengan serba-serbt keindahan, kebesaran,
teratur, seimbang, harmonis, insjjam, rérgetarlah didalam jiwa
kita hendak hertanya: “"Adakeh perangan rahasia disebaliknya?”

Laksana mclihar sebualy mahligal, atau istana yang moewals
indaly berseri, penuh dengan serba kebesarannya; kita lihat dari
fuar, yakinlal kita akan kepandaian dan kepintaran pembuatnya.
Kita masuk kedalam, tampaklah keahlian penyusunnya. Segala
orang vang lalu-lintas dibadapannya, memuji akan keindahan-
nva itu.  Segala orang yang masuk kedalamnya, kagum melihat
susunannyva vang apik dan rapi, gabungan diantara indah dan
mulia, jamal dan jalal.

Yang mengetahui benar akan kebagusan bentuknya, ialah
seotang arkitek (ahli bangunan).  Yang mengerti benar akan
susunannya yang hermutu seni yang tinggi, ialah seorang sc-
niman. Yang sanggup merangkumkan kata pujaan dan me-
nyanyikannya dengan susunan kataz nan indah, ialah seorang
pujangga.  Semuanya sepakar mengatakan:  “'la indah!”

Adakah apaz didalampya’?

[nilah pertanyaan vang timbul sctelah melihat bentuk mah-
ligai 1tu.  Setengahnyva berkata, tidak mungkin tidak ada apaz
didalamnya, tetapi kita tidak tahu

Apakah upaz ity, dan ditentang mana terletaknya?  ‘Tentu
amat mahal nike barang yang tersembunyl itu dan mahligai ini
sendiri ndaklah ada artinya dan nilainya, jika dibandingkan
dengan rahasia yang dikandungnya.

Orang yang merasa bahawa rahasia nu ada, senantiaza ber-
uszha menchari apakah dia, dimana terletaknya dan dia helum
puas schelum maksudnys terchapai.



Tewapi bugi schabagian orang, bukan isinvg yang hendak
dicharinya, pemandangannya hanya terbatas kepada keindahan
lahir yang dapat dilihatoya. Oleh karena nu dia tidak me-
nuju isi, bukan ity niat sengajanva; maka weskipun diz masuk
kedalam  mahligai itu, muoskipun feruyun  diyjung  hidungnya
ish yang amat berharga itu, tidaklah dia akan melihatiya, jangan-
kan akan mendapar.

Datang lagi yang lain, menetapkan saja scbelum menchari,
bahawa vang dikatakan ada itu, scsupgguhnva tidak ada.  Mem-
buang tempo menchari vang tidak ada. adalah menghabiskan
usiz pada perkara vang tidak ada faecdahnva. Yang ada, lain
tidak jalah vang dapat diraba dengan tangan, dilihat dengan
mata, didengar dengan telinga.  Itulah vang benar, dun ituiah
vang pasti, rahasia vang tersembunyi didalam mahligai itn se-
sungguhnys tdak ada, karena tidak ada huktinya, itu chuma
cherita dongeng.  Khurafat vany kita katakan ada, karens di-
dengar demikian dari nenck-movang turun-temurun,

Kalau dia ada, mana diat

Demikian yang mengatakan tak ada!

Orang yang teluh lebih dahuolu perchaya akau adanva, ber-
tainan pula laku dan charanva mercka menchan ralasia it
Kata setengahinya, bakar kemenyan danbachakan mentera(jampe),
nischaya rahasia ttu akan terbuka.  Kata vang lain, pelajarilah
sthir dan tenung, nischava tethukalah ralasia ite.  Datang lagi
vang lain berkata, bahawa chara vang Jdua itu tidak akan mem-
hert hasil.  Kata mereka:  “Perkara yang dJichari ialah perkara
rahasia, mencharinva bukan dengan mata, bukan dengas telinga
dan bukan pula dengan mentera.  Tetapi hersthkanlah lebih
dahulue jiwe kita sendin, didiklah o dun Jathblah, sehingga ia
menjadi halus lzksana kilar kacha. Pada jiwa vang halus lak-
sana kilat kacha itulah kelak akan binggap bavangan sesuaru
vang ada dihadapan kita dJan kemudian menjadi lekat. Me-
nangkap vang halus ialah dengan yang halis pala®.
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Demikiantah pandangan hidup dari dua golongan yang
scnantiasa ada didunia ini, terhadap rahasia yang tersembunyt

dibalik alam itu.  Yaitu golongan orang kebenduzn dan golongan
orang kefiseaan,

- L] L] L &

Sejak manusia diberi keutamaan, berlebih daripada segala
jenis makhluk yang lain, sejak dia pandai berpikir, maka
sual yang senantiasa dipertengkarkannya ialah tentang “dia’’.

Kata yang sctengah “tdsk ada” dan kala vang sctengah

i ]

lagi “ada™.

Tetapi segala keperchayaan, segala agama, baik apa juapun
namanya, hang tempatnya berdiri jalah mengatakan “ada™.

“Ada” sesuatu dibelakang yang banyak ini.

Scketika orang berpikir sechara filsafah, dia telah menenga-
dab alam, dia tclah bertengkar ada dan tidak ada. Tetapi, se-
telab laroz menengadah, dia-pun pulang kedaerah dirinya sen-
diri, vaitu “daerah manusia.

Manusia mempunyai badan kasar, maka adakah badan
halus? Ada tubuh, adakah nyawa? Pada lahir kelihatan su-
sunan tubulr, 2nggota tersusun hingga susunan yang se-Kechilz-
nya. Kemudian sampailah ia dipunchak, yaitu otak manusia,
apakah otak itu? Dari apa tersusunnya? Ada urat hesar dan
ada pula urat kechil, ada urat yang lebih kechil dan kechil sekati
(saraf).

Apabila diselidiki dan diselidiki lagi otak itu, kesudahannya
sampailah kepada suatu masa, dimans rmata ini terpiching sen-
diri. tidak dapat menchari lagi.  Ini otak manusia dan yang in
otak kerban. Mengapa otak manusia menghasilkan apaz?  Se-
dang atak kerbau tak menghasilkan? Padahal kalau keduanya
dilelah sama saja zatnya? Schabis jauh perjalanan, akirnya
tertumbauklah kepada suatu pertanyaan vang tidak dapat men-
jawabnya lagi. “Apa ini#"
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Pertanvazn “apa tni?", di-ikuti aleh pertanyaan, “mengapa
begini "

Sebelum pertanyaan iru dapat dijawab, timbullab pertanya-
an lain, yaitu rentang “roh”.

“Adakah roh itu atau tidak?”.

Mengaku bahawa roh itu tidak ada, tidaklah pula berani,
kechuali orang yang tidek berpibic. Tetapr setelal diskui ada-
nya, tidak dapat pula menjawab pertanyaan latn yang past
timbul, yaitu: ‘“Apakah roh itu?".

Akirnya orang hanva berkata: ‘“Tugas kami tidak sampai
kesana, kami hanya melihat bekasnva; kami ridak mengaji apa-
kak dia?"’.

Kalau demikian, alangkah sempitnya daerah alam manusia.
Namun begitu masih banvak manusia yang mengakui dirinya
sarjana. Katanya dia tidak perchaya akan adanya sesuatu kalau
tidak ada buktinya. Diz mau ilmu pengetabuan.

Sehingpa manakal kiranya vang dapat dijangkau eleh ilmu
pengetahnan

Jika kita tilik dalam falsafah Yunani kuno, jelas terdapat
persimpangan jalan diantara kedua aliran ini, Setengahnya
talah kaum Naturalist, kaum serba nature, serba tabi'i, tidak
perchaya kepada apa juapun dibelakang nature.  Dan setengah-
nya lagi hanva perchaya kepada roh; sampai mereka mengatakan
bahawa benda nyata itu tidaklah ada, Yung ada ialah fiwe
Segala sesuatu ada, hanyalah karena engkau berpendapar bahawa
dia ada. Yang mernutuskan adanya setiap sesuutu ialah nyawa
rounusia.  Pancha-iricera hanyalsh alat, scbagai satu mesin bagi
nyawa, huat memutuskan tentang ada atau tidak,

Selama manusia hidup diduniz, rupanya akan tetaplah ada
pertentangan diantara yang perchaya akan adanya dengan yang
tidak perchaya. Dan didalam setiap zaman, terjadilah laksana
pasang naik dan pasang turun. Kadangz naik keatas pasang
ithad, atheist, tidak perchava, Dan kadangz dia menurun ke-
bawaly, dan bergilir pula naik pasang keperchaysan.
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Zaman yang terdekat dengan zaman kita, yaitu sejak abad
kesembilan belas sampai sekarang, sedang lebib berpengaruh
perasaan ingkar kepada yang ada it Orang berbangga dengan
ilmu dan pendaput baru.  Tuban itu tidak ada dan tidak perlu
dichari.  Yang penting scharang 1alah mesin dan teknik.  Sekian
penghasilun mesin, sckianlah hasil yang diperoleh.  Keperchaya-
an hanyalah se-mataz kepada “henda” (materialismc).

* * ] L * * *

Tiga chabang ilmu pengetahuan menyehabkan manusia ber-
bengah hidung, merasa bahawa alam ini telah dapat dikuasamya,

Pertama ialah ¢lmu alam, mengaji kelakuan benda dan
sekeliingnva menurut hukum sebab dan akibat.

Kedua ialah ifmu falak, mengaji gerak jarum vang ada
dilangit dan apakah bendanya.

Ketiga ialah i kimia, meogaji suasana benda.

Semuanya hanya mengaji berda; menga)i tubuh tanpa
memperhatikan nyewa, mengaji tubuh tanpa memperhatikan #s7.

Pendapat-pendapat  baru memang  banvak  keluar  dan
manusia bertambah bangga.

Benda itupun dibagi dua; benda bertubuh (beranggota) dan
benda vang tidak bertubuh (tidak beranggora).

Yung termasuk henda bertuhuh (heranggora) ialah nim-
buhzan dan binatang dan manusia adalah termasuk dalam i,

Benda yang tiada bertubub beranggota ialah kenyataan luar,
seumpama hernafas, makan, minum, lapar dan kenyang.

Tetapi chukupkah perjalanan hingga itu saja? Puaskah
liwa dengan chara demikian? Dengan sendirinva akan tumbuh
pertanyaan sekeliling benda btu

Apakah Pengaruh Matahari Atas Gerak Bumi?

Bagaimana pula pengaruh chahaya dan panas Matahari atas
bumi? Padahal diantara bum dan Matahari terdapat batas
yang kosong.
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Hal ini dapat jawabannva scdikit, dengan timbulnya wori
“tarik-menarik” vang didapat oleh ilmu pasti {ilmn hisab).

AMemang, telah didapati dengan hitungan, tetapi helum
dengan akal. Ternyats lain yang ditanya, lain pula yang ter-
jawzh, [ertanyaan yang belum terjawab ialah tentang adanya
kekosongan. Apaz isi kekesongan itu? Karens tidak ter-
Jawah, dipastikantah adanya Ether.

Apakab ether it?

Tidak pula dapat dijawab. Sebab tidak seorang juapun
sarjana (ahli penyelidik) yang dapar mengemukakan, manakah
dia ether itu?

Ether tidaklah past adanva.  Diz hanva ada karena dipasii-
kan.

Ether inilah suatu perkara “ghaib” yang di-bikinz, yang
sengaja dibikin, karena kalau tidak dibikin, bukan saja diantara
Matahari dan bumi yang terdapat "kekosongan™, bahkan ilmu
sendiripun terpaksa kosong.  Sehingga kalau sekiranya adalah
orang yang berani mengatakan “‘ether itu tidak ada”, kaum
sarjana yang memastikan adanva, mungkin marah pula.

Diatas sudah dikatakan, bahwa ilmu moden mengatakan,
bahawa henda itu terbagi dua; herfubuh dan tidek hertubuh.
Keduanya terbentuk daripadu zerrah (etom;.  Atom scnantiasa
bergerak, tarik menarik, tolak menolak, dekat menjauh dan
berperak terus.

Timbul lagi pertanyaan: “Mengapa ndak rerbentur (ber-
langgaran) antara satu sama lainnya hingga hanchur? Alengapa
tidak ada yang nakal schingga kekal? Kudsa sendirikab dia,
atau adakah yang mengaturnya?”’

Kiraz 500 buah mobil dalam sejam ditengah kota Djakarta,
bersilang siur ke Timur dan ke Barat, ke Utara dan Selatan,
puzing kepalz Polisi lulu-lintas olch karcnanya, Hampir sctiap
hari terjadi pelangguran, sciiap waktu dichari teori penvelesaian-
nyi.
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Batu pertanyaan, Jduag beranak, dus beranak empat, empat
beranak delapan.  Laksana hitungan failasul Baidaba, pengarang
kitab “"Kelitelt ew Divngh” dihadapan anak raja henua India.
Entah kapan akan habis,

Kalau pengetahuan masih kurang, kurang pulalah pertanya-
an itu.  (leh schab ttn, sarjanalah, sarana sejati, yang lebih
sanggup dan lebih vakin jika dia berkuta butawa dia tidak paham.
Itu pula schabnya maka mercka pulalah yang lebih yakin jika
setelah menerawang ilmu se-banyzkznya lalu mereka pulang
dan berkatar  “Memang ada fsi dalam mahlipai i’

Dan itulab inti-sari segala ilmu pengetahnan; mengenal
vang ada.

Awwaluddini ma’rifatullah.

Oranp yang telah mendapat pengetabuan im yaitu penge-
tahwan bahwa “ada sesuatu dibalik yvang ada™, inilah orang yang
telah mendapa barang yang payah orang mencharinys diduniy
ini. Yaitu ketenteraman jiwa, kemurahan hati, sebab keper-
chayaannya itu telah dapat mengisi yang hesong dalam rvangan
fiwunya.  Lebily tenteram mengist jiwa vang kosong denpan
Iman, daripada mengist ruang vang kosong diantara Matahari
dan buwi dengan etlher,

[Jan vrang yang tidah mau perchaya akan adanya rahasia
itu, selalulah merasa dirinva dalam kekosongan, kekosongan itu
tidak dapat diisi, walau oleh dlmu pengetahuan  sekalipun.
Aercka senantiasa mengeluh tentang nilai hidup dan nilai budi.

Kekosangan inilah akibat daripada bertauhankan benda,
wwenyombongkan  ilmuo dan membanggakan  se-mataz  penge-
tahuan, yang bersimaharajalela di Barut dewasa ini, sejak per-
tengalan abad kesembilan belas.

Sarjunn ulung penuhlah hidupnya dJengan penyelidikan
bendla,

Kapitalis tlung penuhlal hidupnva dengan mengumpul-
kan benda.
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Industrialis ulung penuhlabh hidupnya dengan menghasil
kan henda se-bunyakznva.

Mcemang penub, penuh dengan kekosongan, karena ke-
kosongan jiwa tidakluh dapat diobat dengan henda. Kekosong-
an jiwa hanya dapar diobat dan diisi dengan agama.

Jiwa yang kosong dari fmaen dan dgama, walau hagaimana-
pun dikiri-kanaunya penuh dengan benda, zkan senantiasalah
dia resah-pelisah, susah dan keluh-kesah.  Walau bagaimanapun
kelthatan senang hidupnys, kesenaungan kalau sadah  terus
menerus kepada benda, tidaklah akan menvenangkan lagi.

Ada dua hal yang sangat ditakuti oleh budak bhenda dan
keduanya tidak dapat dielskkan, yaitu sakit dan tua.  Bagai-
manapun banvak benda, kian hari kian werasalab kosong jiwa.
bila sakit dan tua damug. Mikroskop penvelidikan, grafik
turun naik perniagaan dan industn, semuanva tidak ada yang
dapat mengobat.

Dengan sombong ahliz ilmu pengetahuan pernah meramal-
kan, bahwa tidak berapa lama lagi ilmu pengetahitanlah vang
akan berkuzsa didunia ini.  Dengan majunya ilmu pengetahuan,
kehidupan manusia akan lebih terjamin dan manusia akan
meraza lebih berbuhagia,

“Drengan ilmu pengetahwan, dunia ini vkan dijadikan shurga.
Shnrga berada ditelapak tangan, hukan di-anganz schagai vang
dikatakan oleh kaum Agama™.  Begitulah harapan!

Belum lama ramalan itu keluar, kita sekarang sudah dapat
bertanya kembali:  “Benarkah ramalan itu dalam kenyataan?”

Mengapa maka dizaman sckarang lebih banyak orang mem-
bunuh diri?

Menpapa dizaman sckarang bunyak orang yang tinggal di-
kotaz besar ingin sckali hendak menvisihkan dird, tinggal di-
dusun vang jauh?

Dibeberapa negeri di-lropa dan Amerika ada tnanusta vang
lari kepulau sumyi atau kelereng gunumg. memisahkan dirinya
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dari masharakat ramai karena bosan dengan hiruk pikuknya
zaman moden yang penuh scrha ilinu pengetahuan ind,

Di-\Vallstreet di-kota New York, ada dipersewakan orang
hendi (kereta kechil beroda daa) ditarik kuda dan sewanya lebih
mahal dari taksi. Scbabnya kurenus sudah bunyvak orang bosan
hertaksi.

Memang banvak orang vang tclub lan danpads pahituya
kenyataan, kedalam keindahan khayal pantasi.  Disanghka dengan
banvakova emas urai dikentong, dengan banyvaknya menviipan
uang di Bank, akan tenteramlah hati.

Rupanya jika dichari dan iselidiki, ternyvata kesengsarpun
orang itu kadang2 sangat lehih daripada orang vang pagi belum
tentu meadapat petang dan petang belum rentu mendapat pagi,
sedang jiwanva belum memikul susah tidaklal herbeda. . ... ..

Ternyata bahawa dizaman sckaranglah  banvak  terdapat
penvakit urat saraf, penyakit darah tingg, atak vang selatu
gelisah, jiwa hanchur berantakan,

Pemuda bersorzk di-manaz menyvorakkan “bebas™ samhil
mengepal tinjunya.  Bebas dari orang tua, bebas dari agama,
bebas dari segala ikatan.  Tibza beberapa dibelakang kelihatan
dia nidak bebas lapy, karcna teluh dijayab sypilis (penvakit pe-
rempuan).

Gadisz minta bebas dJari penjagaan ibu bapa, kemudian
Jatuh kedalam belenggu kepahitan zaman. Yang masith ada
rasa malu, terjun kedalam sungai, vang telah hilang malu,
hilanglah sclurub sejarah perjalanan hidupnya.

Inikah zaman kekuasaan ilmu pengerabuan ity ?

Dyi-mana2 kita melibat orang bebas, padahal dalam penjara,
Orang hidup, terapi mati.

Zaman moden adulah suarn Rumba, Samba, Bolera. Za-
man mana, kebanvakan wanita bersipat lebih mempamerkan
dirinya, karena tak lako kalan disimpan sgja.  Padahal tambalh
dikedaikan (dipamerkan) tambah tak laku. Tambah terbenam
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Matahari, tambah ributlah dijalan rava, di-Bar dan rumzsh
minm.

Hati orang tidak merasa tenteram [agi dirumahnva, berpe-
siar antara lelaki dan isteri keluar dari rumab.  Di-mana2 orang
menari ter-senyuma untuk menyembunyikan fiwa vang meratap.

Dizaren modenlah orang mengeluh engenangkan  ke-
luarga, anak atay suamt, atau tunangan vang hilang diwaktu
perang vang lampau, karens bersedin menghadapi perang yang
ukan datang dan votuk ate fadah perang pula sekarang. Kalay
tudak perang panas tentu perang dingfo.

Inilabh hasil dari ramralan ity bahwasanya ilmu akan dapat
menguasai dunia dan mendatangkan babagia bagi manusia.

Inilah hasil daripada ramalan yang mengatakan  bahwa
manusid  bila telab melepaskan  dirinva daripada ikatan dan
belenggu keperchayaan, agama dan kerohanian, akan sentosalah
hiduprva.  Setelah mercka melepaskan diri, beginilah jadinya,
tak ada lain kalimah vang Japat dipakai selain dari
Apakah sebabnya inu?

sengsara’’,

Sebabnya sudah nyata, hidup telab lepus dari keseimbangan-
nva. Hidup yang scimbang ialah yang terdapat kerjasama di-
antura badan dan roh, kekayaan henda dan Ichih dari it ke-
kavaan jiwa.

Bukan tak ada ahhz yang dikatakan ingin menguhab dunia
dan memperbaikinya.  Vetapi mereka hanve  membicharakan
satu pasal suja, pavel benda.

Perang, Lagaimanad supaya menalyg,

Musub, bagarmana supaya kalah,

Semjata baru, bagaimana saja lebih chepat memusnahkan
sexnma manusia dan. ... ... .. upa nbat penchegah hamil,

L * L * L] * *

Ahll wsawwut veng sciati, adalsh orang beragama yang
sejatl.  Demikian scbaltknya, pemegang agaima yang sejati jalab
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whli tasawwuf.  Mereka memandang Alam dengan kesatuanya,
dikuasai olch satu Tuhan.

Kalau twan memandang banyak agama, kulitnya yang ke-
lihatan banvak, namun intinys satu. Upacharanya yang ber-
bagai ragam, namun tujuan yang Jisenbahnya hanya satu,
inilah pandangan ahh Tasawwuf.

Tapsirnya yang berbeda, namun asalnya vidak berbeda,

Ahli Tasawwuf menghubungkan perhitungan bumi dengan
perhitungan langit, melanjutkan lidup in dad vang fana ke-
padz vang baqa, melanjutkan hidup in dard jalan dunia kepada
jalan akirat.

Inilah vang menimbulkan jiwa tenteran (tama’ninah) dan
seimbang. Tidak kitn sesalkan kalau ads orang vang lari dari
agama atan benchi kepada agama, karena jernu melihat ke-
kuasaan tidek berbatas daripada “kaum agame™ atau upachara
vang tidaka. Lalu mereka lari dan mereka chela agama.

Nasib mercka tak ubahnya sebapai seorang lakiz yang
bosan melihat perangal isterinvi yang kurang haik, lah: dicherai-
kannya. Seteiah bercherai, teringatlah laku perangainya yang
baik dan ketenteraman dalam rumzh tangga dahulunya,

Orang lari dari agama, karena se-mata2z mengejar ilmu
pengetahuan (science); orang luri kepada mantik dan logika,
kemudian baru terasa bahaws jiwa mulai kurus, karena tidak
disiram  dengan  air inman. Lemahlah  pergantungan  budi,
karenu vang dijaga hanyalah hubungan dengan munusia. Ka-
rena telah javh dart manusia, kembali lebih ganas duri brmatang,
laksana cherita Mister Hyde dengan Doktor Djekyl.

“Tak ada kesuchian agama, ita hanya dangeng helaka™
demikian mercka bersorak,

Schabis hersorak, mengatakan tak ada kesuchian agama dan
itu hunya dongeng, mercka pergi menyerahkan lehernya buat
diikar oleh undang2 buatan manusia.  Tunduk kepada gamibarz-
nya pemimpinz poliik dan Diktator, tundnk kepada publik

¥
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opinion {pendaput umum), tunduk kepada Parleuen. Tunduk
kepada rate dunia (surar kabar), winduk kepada teort searang
ahtt ckonomi, ahli sesial dan alli poliik. Tunduk kepada
sorgk soraian abli pidara yang ber-apiz.

Kebebasun dich menjadi hilang, karena jiwa sendirt 1ak
bebas kg, Pikiran tidak Dbelwas fagl karena kebebusan piwa vang
sejatl, hanyalah pada keperchayaan kepada satu Tuhan.  Ka-
tena bunva perintah dan larangan T'uhanlabh vang kekad me-
nguasal alam, mengatasi ruang dan waktu menvusunnva dan
menjagenya. Menvurub vang baik dun mencgah vang mung-
kir. Segala undangz bustan manusia yvang tiduk mengambil
sumbernya dari undangz U'uvban. adalul pangkal segala bala
dan chelaka dun tidakleh lapia usianya.

Kebebasan pikiran, hanya ada pada kebebasan pribadi ber-
hubungan lungsung dengun Allah. Adspun undangz buatan
Ratan manusia, vang ruengikat lehor sebahagian mannaia zaman
atany ind, adalall tekanan sementarz, Dertambah takut orang
akan kchilangan  kekuasaan, bertambah  hanyaklah undangz
dararat.

Orang lari dari agama, atau takut mendekati agama, karena
hukum dan surnh agama katanya berat, berat sembahyang lima
wakty, berat puasa dany berat mengeiuarkan zakat.  Katanya dia
tidak wwau dipaksa mengeluarkan hartanva, Teapi mulutnya
tersumbar kidae Darasgnyva dirwopss kaceno tidak membayar
pajak.

Tetapi bagi onmg vung teluh erlatih denpan iman, mula-
wva perkara 61 herat akivnes oenjadi fazae, memuoaskan jiwa,
Karena ada keperchavaun, bahaa dia mengerjakan suruhan ini
adalah karena diperintab aleh Yang ditanganXNva berpegang
sepenap  kekuassan  dilangit dan dibwmi. Yang mengetahui
ralisia hatt dun detikan jantuog,

Adapun suruban dan perintal manusia, maupun penntah
vang hatk tidaklah ada vang memuaskan,  Sebub kita tabu,
mereka pun ianusia seperti kita juga.

28



Dijatnhikan satu undangz, belum temu undangz itu baik
buat stmua orang.  Dia memberi maklumat, bahwa scorang
penchiurk barus dihukum.  Vadahal dia sendiri penchun, tidak
ada orang lain vang dapat menghukumnya.  1Ma bersorak hen-
dak membela orang keehil, padahal dia belum pernah mwngenal
orang kechil,

Mdalam suau junian makan makam, dimana sendnk dan
garpu daripada perak dan piting vang halus gemerinchingan,
pakaian ancka warna, orang gelak tertava memperkatakan tubwa
mercka “pembela™ raavat,

Gelas diisl pepuhz dan oo lagl, nast kosong se-
piring dan tambah kgl Pudahal sebanyal kesongmya gelas dan
kosongnva piring, scbansak s pula darab, wir mats dan keringat
raayvat mengalir,

bnilaly manusia. . . ..., ... dan nitab Junia.

Bingunp kita kalau itn vang kite bhat. Kita hanya akan
tergantung Jiawan, diantare lingit dan bumi. 'Pdak ads vang
akan memuaskan hati, kemanapun mata memandang, Tidak
kepada ahliz Negara deagan serba macham falafahnya.  Pun
tidak kepada ahli (eori perbuikan Agawa. vang tidak dapat
menytsihkan diantara agama dengan tihvul dan khurapar,

Ada orang mengarakan babwa wublign it kesonp, tidak
ada apaz didalamnya dan ada orang miengatakan bahwa ada
apaz didalammya, hukarkih kemenvan, hachakanlah anentera,
nischaya rahsie ftu terlntka,

Tasawwuf.

Rumab itu memang ada ralsianya, ada mt suni didalamnya,
dig hanva dapat dibuka Jdeogan “kunchi wasiat™,  Dan kunchi
wasiat it tdak jaub, dia rerletak dalam did kit sendiri.  Kun-
chi dtu wedah lwona werletak,  Marilabh kita gosok, kita bersihikan,
kita hilangkan karat dan kotarannya,

Pembersihan giwa ite,  dalam bohasa Arab  dinamakan
Mrashind” dan bilamana kunchi telal bersth, bermamalaly dia
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“shifa”.  Usaha kita vang senantiasa menchari kebersilan batin,
itntah yang dinamai ber-“tasawwnf",

Dengan kuacha mata tasarrenf kita melibat segala soal it
Tusawwuf (tasauf), artinva ialah: dava upava hendak mengeual.
Yaitu mengenal rabsia besar yang tersembunyi dalam alam i,
Mengenal Allah dan mengenal Roh, dengan julan memperhalus
perasaan.  Rasa tasawwufl recdapat didap zaman, tiap bangsa,
ditiap agama.  Oranp datang kesana dan berbagai penjuru,
merekapun bLerternu dengan satn kesimpulan, kesimpulan vang
kadangz tidak didapat dengan akal dan ifmu, atau dengan hukum
“schab” dan “akibat”. Kesimpulan itu lebih banvak didapat
dengan jenis vang lebih tinggi dari apa vang dinamai itham
vung bhiusa dirasai oleh ahli sha'ir dan scniman.

Orang tasawwnl menamainva “lashal™".

Kudangz tasawswuf bertemu didalnom bakat kelahiran se-
seorang.  Bila baik pupuknya, tumbuhlah ia depgan subur,
schagai bakat “penvair’ vanp tersingpung.  Dan ady bakat
pemimpin, yang ketike masih her-mainz dengan kawanznya,
dapat ditilik mana anak vang akan menjadi pemimpin setelah
dia besar, demikian jugalah bakar tasawwol. Dan bakat, sc-
hagrai orang tahu, adaluh bekis darl dga lingkangan:  keturunan,
didikan dan pergaulan,

Akat adalah jalan ontuk menchapa makripat dengan mannk,
dan tasawwof adalah jalan menchapai makrpat dengan jalan
riyadzah (latihan), sehingga embawa kepada kashaf dan itham.

Sufi vang ashik, tidak terpesona olch alam dengan kulr
mazharnya,  Bila diz meowundapg secoutn, tembus pandangan
Ledalam batin, atau boleh juga ta memandang scsuatu vang
lahir dari dacrab vang batin.

Uhrang yang ashik dengan sejurah, mulihat scjarah dalam
pergilirannya.  Ads Rerajuan jatuh dan ada Kerajaan k.
Ada orang besar naik bintang dan kemudian turun bintang itu
dengan tidak dapat di-tallanz. Ada orang datang dan ada
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orang pergi.  Demikian juga perang dan damai.  Urusan ckes
normi dalam kekachuan atau kesuburannya, masharakar dengan
kenatkan atau hiruk-pikuk hersimpang-siur, semuanya it dalam
pandangan sevrang shufi hanvalah scjarah maghar, sejarah kulit.

Adapun sejarah yvang benur dan intj sarimya, vdak lain ialah
tasawwul, Ibarat pohon, bukanlub daun dan rantingnva. Daun
holeh menghijau, kemudian imenguning, kemudian memerah,
kemudian tanggal dari tampuknya dan pupur.  Rantingz bisa
patabh  tersenggol oleh vang kuat, duban hisa serkah ditiup
angin, namun pobonnya tetaplah teguh dibumi selama masih
teguh uratnya yang tersembunvi dibumi, yang meagalirkan
hidup dan Jdalamnva.

Atau leksana meclihat lawt, mcelibat alun, gelombang meng-
gunung, ombak mengempas, riak mengipas, orang menyangka
bahwa itniah vang laut, padahal semuanya itu dalah kulit.

Tasawwuf jaleh latihan rohaniah. Rohaniah talah ke-
manusiaan dalam  manusia; alam  kechil dalam alam  besar,
Muhungan diantara alam rohaniah dengan alam besar it adalah
laksana hubungan akal dengan badan,

Shukerlah, alam ini tidak peenule disunyvikan Tubap dan
Jamuaale yang ashik dengan rahsia oo, Kalaw tidak ada punaah
ini, alangkah kersang an kosong hidup ini. Jika orang dabuly
stlap  mewariskan  hasil pengalaman kepada vang  kenndian,
kilaf, atau telah usang, dis telali tinbual kembali dengan bentux
vang baru, tetapi hakikatnva itu juga dan baru terus. Orang
tdak pernali bosan muembicharakan, apabila terlelih dahuly
dirasskannya, italah yang dinamai “fikmed’. Hikmah lain
daripada il dan lain dari filsafsh.  Orang Jawa menamainya
“ngilmu”, lain daripads yang biasa dipikirkan orang.

Orang shuf kerapkali wenempuli jalan yang tdak dapat
ditempuh orang lain.  Musa yang bijuksana diperintahkan bee-
guru kepaia hamba yang salch, dan Musa telah bertemu dengan
dia.  Dalam berguru tidak boleh bertanya, tetapi Musa bertanya
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jugid, scbab ganjilz sain vang dikerjakannya dao hanya din vang
tahu rzhstanva.

Seyantizsalah orang demikian bespengareh besar didalam
kehidupan sesuatu, babkan juga dalam kebudavaan dan ke-
mauan, meskipun mercka tidak kehbatan memegang peranan
dalami sandiwara hidup.  Atau meskipun shli scjarab banya
membicharakan sambil Tulu saja,

Ahlt sejaeal dan aldi bekasz caman kuno membangkar
hatuz piramid, menchari rabsia kebudayaan  zaman Firun
Fetupi orang lalai memperhatikan Muasa vang herani menentang
wanusia yang sombong dan menyatakan dirinya Tuhan,  Orang
membicharakan kebun tergantung dinegeri Babvl, kehesaran
Nebukadonesar dan puteranya Bulsazar, tetapi orang lalai menilik
stapa Daniel.

Nabiz sejuk Adam sampai Muhammad, Budha dan Zara
sustra, Hokwma' sejak Thales, Socrates, Plato dun banyak lagi
vang kun vang belum kita ketahul, namun mereka ada.  Se-
muanya itu besar pengaruhnya terhadap kemajuan dunia ini.
Lebih hesar daripada pengarub orangz yang menyuruh me-
nyusun bate jadi Piramid, bebils besar daripada vang menyurul
membalsent mayainya sctelah ta mati, vapg 4000 tahun dibela-
kang digali orang untuk dipelajari rahsia umatnyva, memang
lehih besar pengaruh mercka daripada Maharadja  Diradja,
Kuisar dan  Adikara,

Dasar pengambilan syfieh adalaly dari satu lembah belaka.
Kalau terdapat perlainan mazhaly dan penyerunya, itu hanyalaly
karens beelainan persediaan vang sken menerima.  Atag ber-
lainan karena pengarub lingkungan.,  Sendinys satu, sumber
telaganyapun satu. Memang kadangz diselimati aleh lumut
dongeng dan khurafat, karena yang meacerimanya belum di-
hgpsihkan dacipada lamut dongeng dan khurafar. Maka jika
tertlapat lumut itu bukanlah dis duri asal soalnya, hanyalah pada
Jiwa yang belum lengkap persedizan untuk penerimaannyy,
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Tugas pemimpinz rolaniah ity amat berat, dia selalu
memerang tabiat Jahir yang ada pada manuasta

Dan sejarab kemanusizan ialab scjarah perjuangan sengit
disntara “keliaran” dengan “kesuchian™.  Peperangan dan per-
juangan ity bukan saja terdapat pada suku2 bangsa yung masth
hiadab, tetapi hertambah tingg kemajuan dunia, bertambahlah
dishshat kebuasan dan keliaran itu. Sukuz biadab berkelahi
dengan tongkat, tomhak dan panah.  Bangsa vang relah ber-
kemujugn berkelaln dengan mertam, kereta kehal, kapal selam,
kapal terhang dan sekarang sanpai kepada bom Awom, hom
Hydrogin dan Nokhr.  Semuanya ind akan menghanchurkan
segala  pangkal  kesaburan hidop (Al-Hans) dan punahlab
twrunan  (An-Nash)™.

Kekerasan, kekejaman, bengls dan liar, semuanya itu ditan-
1ang aleh wjaran Rohaniah.  Walaupun ada vang memakai nama
idiologl, nama agama atde nama aps saja.

Dihadapan keliwran vang sengit itn pemimpin rohaninh
menatkkan tangan kananmva dan dengan gagah berani bersern:
“Berhentil”

Yang dipandang pada kemanan hidup ini bukaniah kulit;
wiapi ialah apa vang mendorongnya. Kalau kemajuan hidup
ini kian lama hanva menimbulkan chemas, tukut, gelisah dan ber-
lomba memperturutkan hawa natsu dan shahwat, maks apa
vang dikatakan zaman kemajuan it dalah kemajuan kepads
kebiadaban,  Remagjuan hiadab vang diberi hiawsan dengan radio,
televisi dan gatharz telanjang dart bintangz film vang mener-
hitkin selerw.

Kalau bertempur dianrn kebendaan dan kerohanian, muka
kchendaanlah yang selalu menang.  Sebab gharizah memang
lebth menang dengan keliaean dan kekgaman,  Padahal roha-
nieh meminta latiban vang berai, lebih banvak jumlah orung
vang tidak sanggup. 1un kenwjuan moden sampai kini masih
didasarkan  kepeda  kekejaman dan kegimasan.  Lebib  panas
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lebib maju.  Behingga kalan se-kaliz kemajuan duniawi ada
timhul dari dorongan kerohanian sehagat seruan Nahi [sa pada
permulaannya dan seroan Nalt Mubamioad  yvang dapar men-
dirikan washarakat vang di-chitazkan . Maka belum lagi
kering tlangz Nahiz mubie fte dalon kobur, datanglah ragaz
vanug kejam dan ganas mengambil kesempatan mempergunakan
apgran suchi kerohaman itu menjadi thic wsap untik maksoda-
nya yang bersipat kchendaan, seruan rohant pada sebutan,
kebendaan pada kenvatsan.,  Dan ajaran vang tadinya menva-
maratakan derfat nnusia dan vang lebih mvlia ialab vang lebal
tagwa, bertokar sama sekali menacdi onpkat martabat.Timbu!
perkataan bahwa “Arab kebilh mnlia dart Ajam™

Dan Arab tidak pula sama, Quraish-lah vang lebih ringgl,
dan Quraish dak puls swnw, Bani Hasldm-lah vang lebih
unggi. Dan Bani Hashim rtidak  pula sama, Bani Fatinnah,
Hasan dan Husin, sayid dan Shaeif ttulab vang lebih tinggi.
Seruan kerohanian kian lama kian tersisin ketepl dan kalay
munchul kewmuka menjadi terawaan orang.

Bangsaz vang kuat Jdi Lropu sama menjarab, mcemagaly,
mngganas, nembunul, menglisap Jaral dan keringat, e
metas tanal vang ditukliskkan dengan moembawa hendera kayu
salih.

Kalau ditanyva:  “Nengapa begiog 27

lawabma: Togas suechi™,

llm  peugetahuan  bertambah yngn dan subur, Pen-
dapatz baru yang ajaib dan dahshat terlelnh banyak didapat
dimusim perung daripada diwakty damai. Senosastra, baik
Puisi atau Prosa, vang lebih disukai orang ialah yang lebil me-
nimbulkan nafsuz kelann,  Siaps vang pandai “menclanjangi™
urusan dalam kamar, schingm men-debarzkan nt pembacha,
itulah serniman vang jempol.

[lmu, yang sc-mataz hanva untuk herkhidmat menchari
kebenaran, dipandang ilmu vang hambar: sastra vang terlalu



banyak menjalin kerohanian dipandang sastra kolot, lemah dan
kaku; dan sastrawan itu sendiri, kalau mau populer harus chepat
membuangkan benteng kerohanian dari dirinva.

[nilah hasil kemajuan yang berdasar kebendaan itu, meng-
hidup shahwat menimbulkan chemas, takut dan i dihati;
herlomba memperkuat dirt, karena siapa vang lemah hanchur.

Schab itu, bagaimanalah jadinya dunia kalau seruan dan
pemimpinz kerohanian ini tidak terdengar lagi.  Kalau mereka
putus asa dan mengundurkan diri pada kemajuan vang me-
nupu kehanchuran.

Kata orang, di-manaz sckarang “krisis akhlak®.

Sejarah mengatakan, bahwa dizaman krisis akhlak itulah
seruan shufi terdengar lebih lantang.  Karena shufi vang se-
henarnva dan tasawwuf vang scjati bukanlah menvembunyikan
kepala dalam pasie, tetapi ckor kelihatan,  Shufi vang sejati
talah tegak ke-tengahz medan itu dan berani mengatakan yang
benar walaupun akan berakibat naik kayu palang laksana Al-
Halay.

Scluruh alam dipandang dart segi rohaniah.  Terhimpun
dalam kesatuan, keluaran satu pabrik (kilang) bernama pabrik
Y“RKun”. diatur dan disusun oleh satu maha Insinjur vang pintar
sendirinva, berdiri sendirinva.  Ttulah Allah! *“ Fayakun™, maka
diapun adalah.

Tuan terchengan melihat pabrik clhiptaan manusia, mesin
bergerak dan asap me-ngepulz keluar  dart serombongnya,
Buruh berduyun keluar dan masuk.  T'van kagum melihat se-
huah pabrik mobil vang dapat mengeluarkan mobil schuah
dalam tiga menit, Tetapi bila dibandingkan scluruh pabrik
buatan manusia itu dengan lancharnya pabrik “Kun" tadi, se-
luruh buatan manusia tidaklahTlebil dari mainan anakz.

Tidak ada pabrik manusia vang dapat dipertahankan apa-
bila gunung meletus, gempa bumi datang, air bah mengalir,
atan ombak lautan mendesak ketepi. atau tanah tempatnva
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Berdir Jungsor. Bila mieletus sebuali gunung berapt, atau o
menjadi gempa, tahulah kita bahwa sebnah bintang keehil di-
antara millunan bintang vang beroema bumi, banvaklah se-
kerupanya (pasakz) vang se-waktuz jika penguasanya meng-
hendaks, tidak whan ada suate kekuatanpun yang dapat meng-
hambat menghalangi letusan atau gunchanganuya.

Begalanva keluaran sate pabrik dan hanya memakal satu
tanda. scbab itu sermuanya sama pada hakikatnya, bentukoyapun
sama, meskipun herbeda kelihatan pada mazharnys.

Rila dilihat kepada Matahari sehagaian satn diantara alam
vang terhesar, latu dibandingkan kepada atorm yang paling keelil,
terlihat juga persamaao aturan.  Zarrah vang kechil ito terdie
daripada satu titik tengali yang dinamai orang neurton dan
dikellingi oleh proton dan electron.  Laksana Matshari itu pula,
berjalan dalam garis faluknya, dikelilingt oleh bintangz Uranus,
Venus, Mercurius, Neprumis, Mars dan Bumi,

Demikianlah hasil peayelidikan manusia dizaman moden,
Dan janh sehelum hasil penyelidikan ity dinyatakan, ahli ta-
sawwaf celaly menvatakan hahwa hal itu welah dirasainva.

Kita sckarang melihat alam sebahagian jamadat (kebekuan)
dan alam tumbuhzan {nahaeat) dan alam bernvawa (haiwanat),
maka sejalanlah pendapar ilow pengetabuan setelah pavab me-
vyelidik, mengural ataw membubu! (menvirmpul) dengan wog-
gapan rasa ahli twsawwuf kono, bahwasapva sepgala jends
adalah muazbar belaka daripada kehendak satu hakikat, luaksana
gila dengan munisnva, kadangz naik Judi tingkat gula merah,
dan nla Dertambah maju, menjadi guis putiblah dia.  Dan
semuanya ity telah hertemu lebih Jdabulu dalam pohon tebu,
Kainpun demikian pula, ada katunnva, ada lenen, ada china, ga-
bardin, uamun dasar mala adalabh kapes belaka.

Setelah menengadahkan kita keatas, kebahagian yang lebih
besar Jdisckitar chakrawaln int, kita tukikkan mata kebawah,
kepada vang lebih hakis, samapai kepada zat yang tidak dapas
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lagi dilihat mata, hanva dapat dikejar dengan hitungan ilmu
pasti, mathematik dan aljabar, semuanya membuktikan adanya
satu aturan, satu pabrik, sat penchiptanva.

Tengadahkanlah mata kepala lebah bergantung disanapun
tuan akan melihat alam dalam peta keseluruhannya.

Pada vang kechil berlakulah aturan vang ada pada vang
besar,  Renungilah baikz sang semut membuat sarang, disana
tuan akan melihat alam dalam peta kescluruhannya.

Setelah puas melihat kekiri kekanan, kemuka dan kebela-
kang, keatas  kebawah, layangkanlah pandang kepada diri sen-
diri, kepada Insan.

Manusialah punchak segala keganplan dan keajaiban itu.

Badan ini vang kakinva terikat kebumi. tetapi nvawanya
menveberangt awan dan angin menembus Liwang (pintn) langit.

Akal ini. apakah rahsianya?

Nvawa ini, apakah wujudnya?

Mata ini memandang, dari manakah asal pandang?

Orang kebendaan mempelajari ilmu Tubuh (Physiologr),
vaitu hanva mempelajari vang telah tersedia ada, tetapi tidak
sanggup mengganti vang rusak.  Dan sudah rusak baru kita
tahu akan harga dan nilainya.

Maka jiwa scorang Sufi, mendengarkan jelas akan tashih
alam memujt Tuhan,  Mercka mendengar musiknya kelap-kelip
bintang dilangit.  Kokok avam diwaktu fajarpun mengandung
tasbih, fajar 1tu sendin scketika menvingsingpun mengandung
tasbih,  Oleh sebab itu bersamaanlah nvanyian jiwa scorang
Sufi  dengan  nyanvian jiwa seluruh alam, memuji Tuhan,
Mengatasi segala seni dan ilmu, schab dia termasuk  dalam
lingkungan kashaf.

Manusia biasa memandang sesuatu berpisah dengan vang
lain. Langit berpisah dengan bumi, bintang berpisah dengan
Matahari, air, luin dari tanali.  Bahkan engkau Luin, akupun lain,
tetapi pandangan seorang Sufi semuanya adalah satu.
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Pada tenunan kain, pads kumpulan benung, pergulatan di-
antara rurak dan sur, pada ragi dane chorak, diaomelihat pabmik
dun dia melibat penchipta pabrik.  Pada bwth dan pada daun,
dia melihat pohon, Pada scteres air, dia melibat laut,

Dia melihat suatu dalam yung satu, dan melihat yang satu
dadam semua. Bahkan melihat sesuatu dalam segala sesuato.
Bekali pandang dia sampai kepada rahsia kejadian,  Schingga
akienys dart segalu yvang ada dan vang tampak, dia mendapat
satu kesan, yaitu semuanya itu hanyalah rumus belaka.  Ini
uadaly tanda dari adanva suea Ffakiker.

Bahksu kadangz dia wendaki lebih tinggi, se-akanz lepas
dia dari pandangan hudup orang biasa, sehab dia beram menyata-
kan keyakinannya bahwasanva scgala vang ada ini tidaklsh ada,
vang ada hanvalah vang wiap sda.

Segala sesuatu yang adanya bergantuny kepada kehendak
vang tetap ada, maks sesusty vang bergantung tu fdaklah ada,
dia hanvalah periandaan saja daripada vanp sebenarnya ada.
Diz hanyva rumus saja.

Bila mereka telah sampai pada pengembaraan begini, diang-
kahinyaleh ilmu, bahkan dilangkalimyalah filsafat. Ilmu yang
lahir adalah iirow orsng vang Mubtadi'.  Fisafar adalah ke-
ashikan orang yang sedang berlatih.  Hakikar bidup kata me-
reka, lalah Teasgerwenf; lepas rohani ini daripads kungkungan
badun kasar dengan segala perangti dan hawa nafsunya, me-
luvang kedaerah lain daripada dacrah vang biasa.  Dibuwa oleh
raxd ushik, rindu dan chinta.  Sebab kemang saja dia melihar,
kechintaan dun ashik to pugalab vang numpak.

Tingkat pertama mercka bern nama -l

Tingkat kedua mercka namat A Fshk™.

lika tuan biasa membacha riwavatz tentang perchintaan
dan filsafar tentang chinrta, maka tapsir yang dialam: dan di-
rasai olch  seorang Bubh niduklzh  dapat  digambarkan  lagi.
Fidakbah chukup kataz. edaklah elokup kalimae buaat memberi-
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nya it Sebagal fafal Addr A-Roawd peenall mengatakan
“Apatahy artinya kalitat, apatah artinya susunan daripada
hurufz,  Kalimat Jdan huref tidaklah chukup buat menggam-
Darkan Zaug 1tu™.

Schab it kita kadanga dikejutkan oleh kataz vang ter-
lanjur, kata orang yang mabuk chinta, sampai mereka berkata:
“Ana Al-Haq"- “Aku hakikar dart kebenaran itu'.

Sampai mercka berkata:  la maujuda illallah™ —*Tidak
ada vang maujud, malainkan Allah™.

Enus, berlian, gedung, pangkat, kekaysan, kebesaran, ke-
mewshan, apalah artinya semuanva tu. Semuanya hanyalah
"Aradh buelaka, Bisa terobabh.  Namun lakikat tidaklal berobab.

Memang, cmas itnpun tanah, berlian itupun baru. Digum-
pal tanab hut, lado dibakar, djadikan wembok, laly disusun, di-
vamai rumal.,  Jika gemps bessr datang, jika bom meletus,
sempanya rats bembal jedi canah.

Bernama rumah hanvalah Karena susunannva, tabuh kira-
pun demikian pula. Bemama  tbah hanyalah karena ada
oyawy,  Uheral nvawa dengan badan, tubuh tidak ada artinva
Tagt.

Rumah, tembok, berliun, emas, semuanya hanva tanah.

YVang ada haonya “Allub D Mliah U Allah

Telad vang henar ada.

Mebagai kita katukan tadi, scpala sesuatu dipandang dari
segh cumusnyi. Lha lebth banyak membachs vang tersirat
daripada vang tersurat

Misalnva saja. kisah Nahi Aduin dan Hawa vang keluar dari
dalam Shurga, karena memakan buale vang terlarang.  Orang
Bufi memandang itu dart segi romunsuya belaka,  Kemajuan
hidup Adum dalam Shurga, dalam segala macham kesederhana-
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annva tetapi penuh dengan nitnia, tidaklah memuaskan hagi
hati pert kemanusiaan. Manwsia ingin hendak menchapai Shurga,
vang dinaikinva dengan lebih dahula melalul kesulitan.

Atau kejadivn Adam dun Havwa adabih lingkat pertama dart
macham husil pabrik besar i, pabrik “Awn’. Kian lama
Kian majulal hasil pabrik ity dan kian disusan febih teratur,
fehih halus.

Mulin saja manusia masuk dalam hidup, kakinya tergelinelor
karena tanah lichin, dan dia belum pernah latu disana,  ialab
diantara makluk itu vang terebih dahulu kenal dan beehubang
langaung dengan penchipta pabrik itg, dan kenal akan segala
nami hasil produkst apa vang dikeluarkan.

. #1 T Ta . S
AN AR

W aftante  Idgmal asmaa fallaha .

L]
a

Vahu din akan gunanya, kenal dis akan mamanvi masinga;
dalmlu dari dia telah ada makblok vang dan, tetapt dia diada
mau menempuh hidup sebagat makblnk vang dabule dari dia
i, D ingin lebibh maju, walaupun dalam menchapai ke-
mijuan ite dia sckabl akan silap mengamhil langkah,

Dengan pernad salah, karena tdak talio mana vang idak
stlih, lebily Tsnk daripada takot sulah laby berhenu bertinkak,
karena kesalahan membawa  penperahuan, nembawa ma‘rifat
.......... daripada nidak mengenal apa vang salah, karena
tiduk ada ma‘rifat.  Blur sckali terjatuh, itu adalah orang yang
pernah memanjat. Yaog tidak pernoh jutuh2 jalah orang vang
tdak seksh juga memanjat.

Didckatinya juga pohon vang terlarang, sesudah dimakannya
faru dia taho akan akibatnya,  Maka jatuhlah dia dari hidup
megah dan senang dalam jabil, kedalam satu hidup vang susah,
tetapt dengan akal.  Kejatuhannya ito adalah tangga baginva
Pat naik kemhaii,
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Dibucha orang cherita perkelahian diantars Habil dan (Qabit
dengan hachaan bissa, orang Sufi membachanya  dart sep
pandangan L.

Mercka berta:  “Hraah pertholaan perang dalame duni
ini, perang smidara dabarn kemanusizan,  Maka jike  terjads
peperangan  disntara satu bangse Jdepgan bangsa vang Tain,
diantara kaum dengan kaum, diantara Ali dengan Muawival
dalam duerah vang sempin, <iantara Chiang Kal Shek dengan
AMao Tse Tung Jdalam daerh vang lebih lapang,  Atau diantara
[ndonesia dengan Belanda, atau diantara Amerika dengan Rusia,
atau diantara vang lain dengan vang fain, semuanya itu dalam
pandangan abli Tasswwul tidak 1zin adalah tanjutan perang
saudara “Habil dengan Qubil™.

Dyari kisah Nali Nuh, choba dengarkan pula tapsir abli
Tasawauf.

Mercka berkata:  Demikinndab hukum hidup, Bila buds
[nsan telsh rusak, dia mesti hinasa, sehab dia vdak dapat men-
Junjung hidup lagi. Yang lepas dari kebiasaan itu havyvalab
vang dari semula menyediakan perahtnyva, dan berlavar unruk
memulsi menanamkan henib dan bibit masharakat bard

Ibrahim memasuki api bernvala tidak hangus,

Kaum Shab herkata:  “Alemmg stapa vang berbat sehagn
hati 1hrahim didulam mencgakkan punchak kebenaran, waliu-
pun bagaimana besar api vang dinvalakan tidaklah dia akan
bangus, dan api Hraklim ito berndang terus dadamn hidup i,
chaba lihat™,

Kata mereka:  Dunia hasi ini penuh dengan api bernyala,
Jehih panas dart api pembakar Thrahim itu, bak dan api Bom
Atom sekalipun, valtu api kegelisahan,  Belum lagi dia me-
letus, dia sudab hangus kena hohongnva,  Dunia sudah ribut.
Tetapi pengikur  Thrahim dulam dunia, bukankah  tenang?
“Sebelum orang ribut memperkatakan bahaya Bom Atom dan
Bont Hedrogen, kity orang Mu’min’.— kata kaum Shufl — “Su-
dah 14 ahut diberi peringaran'
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" Bagaimana kamu, jika langit telah robek, bagaimana kainu,
Jika bhintangz mnlai berkisar dari jangks jalannva.  Bagaimana
kamu, jiks kelak air laut telah membosat {(menvembur) daripada
tenangnya.  Bagmmana karmm, jika kelak kuburz dikeluarkan
winva, 1)

*Baguimang kamu, jiks gempa besarlsh bumi itw se-benara-
nva gernpa; segala vang herat dalam kandungannva, akan
diserabarkan keatas.  Seluruh manusia herkata: bagaimana i ?
Pada hari itu dia skan mencheritakan perkabarannya, bahwa-
sunya yang berlaku izt adalah karena titah wahvu dari 1'uban-
uya.  Pada hari itu, sakan tGmbuliah manusia dalam berbagai
pagam keadaannyn,  Agar kepada mercka diperlihatkan isi 'amal
perhuatannva. Biapa  vang beramal, walau  sehesar  zarrzh
(Atom) daripada kebaikan, akan dilihatnya, Dan siapa yang
beramal walau sebesar zareah Jdanpada kephatan, pun akan
dilihatnga™.  2)

Ributlah dunia, gempalah bumi, apa yvang akan turun?
Rudio Aknf?

Bilakan!

Semua baleh hanpus, namun aku wduk, aku tidak akan
hangus.

Jisiim i boleh hanchur, boleh hangus, tetapn jiwa ini udak
hungus; tidak didunia dan tidak diakhira.

Inilah kesan dari api Ibrahin.

Bumi dengan segala asil produksinya vang ada, bagaimana-
pun dia meningkat, ddaklsh menyebubkan seorang Sufi lupa
bahwa itu hanyalah sebahagian kechil, daripada hasil pabrik
“Kun" yang maha besar ing, Kita pentingkan dia, kit hadap-
kan perhatian kita kepadanya, sebub kita momang sehahzgian

1y Lihat Curan, Sural Infitar,
2y Likat Quran, Surat Zilcal.
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kechil dartpada keseluruhannya. Kita herhubung dengan se-
muanya; dan scmuanya berlinbung dengan kits, Do kalau
pandang diperjauh, pandang dan pandang lagi, pandang itupun
kembalilah dan tertckun kepada dini. Terasa bahwa aku adalah
sebuliagian dari kesatuar alam ity Desar atau pun kechil,
tinggi atau pun rendal, semuanva berchap yang Esa.

Inilah kelak nanar asluknva scarang Sufi. Tha ingin tah,
siapa itu sipenchipta?  Indal semus boatannyal  Siapakah dia
orangnya?  Bahkan dia mgin meliha wajahnya, bahkan dia
ingin membuar bubungan Jengan Jig, bahkan kadangz lebih
beruni lagi, ingintah dia hendak bersam dengan sipenchipta
raya 1tu.  Astaghtivullab!

Shukuerlah ada pesurub Tuhan, membawa Al-Quran yang
sepantiasa muenegur dan sermantiasa menjadi pandu, datam per-
jalanan ini. Walau tidak, bagaimanalah akan jadinva. Hati
rimdu membuwe larut. Sehingge kadangz terdorong mulur,
terlanjurlak kata, schingga amng Awam pun tidaklah dapa
memahamkan, atue ferbawa hanvut dirintang susun kata, si
Shufi selamar karena chintanva, si Awam hilang  pedoman
sama sckall.  Cheean tak fabam, ladith tak mengerti, Fighi tak
belajar, bahasa tak pandai, =chungga bertmnbah dia bertasaw-
wul, bertambah hanvut (Ha dihawa arus: hanyut dari pang-
kalannya.

HUmu rohaniah, atas ilmu rasawsuf, wahai  saudaraku,
adalal ilmu melepaskan keinginan bendak mengetahui, rahsia,
“RKun™ ite. Koo vang menchiptakan produks alam maba raya
i

Heo tasawsul wlab iy untuk menuntun senak bati,
karenu rindu biar hangos dakun chiabayvanyva. Setiap Iosan
adg mempunvai bakat tasaw wuf dalun batinnya.  Berapa tidak?
Paduhal din adalah gabas {gejala} daripada rah penchipta Y Kun,
Chuma kadangz Jdia terbenam atao puday karena ditinipa penva-
kit Tain.  Bukan scdikit yeug menganggu tubuhnva,  Ibarat
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pelita yang sedang menyala, bukan sedikit angin yang meng-
ganggu akan menyebabkan padamnya.

Kemajuan  hidup manusia ini, akan tinggallah  laksana
bingkal gambar vang kelilangan jiwa, kalau kemajuan badannya
tidak ditmbangt dengan kemajuan jiwanya,

Suatu kemajuan dan peradaban, suaty kebudayaanpun yvang
akan hidup lama dan tahan bji, ialah yang seiinbang, sctimbang
diwntara kesuburan benda dengan kesuburan rohaniah.  Sebhah
hegitulah hakikar Tnsan vang sejati,

Serddi tasawwul, bahkan sendi dar agama scliruhuya, falah
hahwa dibalik abm vang nvata kelihatan ini ada lagl alam vang
tuhak kelihotau, sifat kedua alam itu berlainan, schab alam yang
tidak kelihatan, tidaklah kena oleh ukuran reang dan wakou,
tidak mengukur berat dan ringan. Misal vang terdapat dari-
pada alam yanp wdak kelihatan i, dakeh pikiran kita sendin
dan kenangzan.  Kita sanggup memikirkan berbagai ragam
soa] dan tidak ada ruang dan batsnya,

Banvak hal yvang diajarkan oleh agan, tidak dupat dichapai
dengan ilmu atoupun dengan filsafah.  Agama mengajarkan
tentang adaiva hidup sesudah hidup yaug sekarang ind, ilinu
tidak membukrikan it dan Alsafahpun tidak, haik memnskan
adanyva hidup itu atau nemutuskan tidak adanya, karena hidup
demikian, bukanlah termasuk benda, vapg jaub dapat ditun-
jukkan dan yang dekat dapat dipegangkan.  Dia bukan sejarah
vang dapat dilittung zaman apra, dia bukan suatu Jauhar vang
dapat dinknr dirvang mana.

Alat yang ada pada kita sckarang ini, sangathah kurang boat
memandangi alam rohaniah; kita haruslab tegak dari sudut Tain,
karena tabiatnya bukanlah sebagai tabiat barang vang dapat
kita hilat.  Scketiks Al-Quran menggmnbarkan tentang kehi-
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dupan Shurgs, Neraka, alam Akhirat, Siratamustagim, azab
kubur dan lainnya, sesunggubnya semuanyz ity belumlah ra'-
biran yang Jengkap. Diberi ta'bir demikian rupa, hanyalah
untuk mendekatkan belaka bagi perasaan Insan yang belum
paham isi kehidupan rohaniah.  ILoghat, atau bahasa yang kita
pakai, kalimah yang kita susun scbagal Dbavangan daripada
Ma'ani vang tersimpau Julam batin kita, semuanya itu hanya
dupat kita pergunakan untuk kehidupan yang sekarang ini
belaka.  Sedangkan loghat kita setiap hari dan babasa yang kita
pukai, lagi kerap berubah karena perubahan zaman.  Seumpama
kalimnah pemarchar. 10 tahun vang lalu, schelum radio ada,
jaub sekab maksud artinya daripada kalimah pemanchar yang
wla sekarang ini,

Nabiz terpaksa nenta'birkan  kebidupan akhirat, azab
Neraka, ganjaran Shurga, siksa kubur dan lainnya dengan ta'bir-
an dunia kita vang disebut oleh abli loghat dengan Majaz.

Hidup skiurat tidaklah tunduk kepada zaman, hidup akhirat
tiduk memperchayal adanya, har kini dan har besok, tidak ada
perhitungan disana tentang terbit dan terbenamnva Matahari,
sedangkan dalam chakrawala dunia ind, ukuran perjalanan mata-
hari untuk penentukan balwgan siang dan malam yang 24 jam
hanva Perfaku dalamn daerah pertalian bumi dengan Marabari
sajg, dan tidak berlaka pada Bintang kin.  Konoplab dalam
ukuran hidup Akhirar,

Maka hidup akhicat adalaly hidup yang lepas daripada
zaman.  Hidup vang lepas daripada zaman, ukurannyapua ber-
lainaulah danpada kehidupan yang kita alami sekarang.

Kadangz timbullah chontoh untuk memheri peringatan
tentang hidup i, Ashabuliahifi divdurkan 309 @han; tetapi
ketika orang bertanya Dberapa lama mereka merasa tertidur,
mercka menjawab hanva schari atan Iehih.

Sesudah mati kelak ity akam  dibangkitkan; demikian
agama mengajarkan.  Ketika ity Israfil akan meniup seruna
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sangkakala, terdenparlah panggilan besar fouwmulba'ust.  Kerap
kita dalam hidup sekarang ber-tanvaz: Bilakah akan kejadian-
nva? Berapa miliun tahun lagikah akan darang panggilan
Kiumat itu?  Berapa miliun tabun higikah kita akan menunggu ?

Susab pikiran kita, karena didalam mengukur hidup vang
Isiu dari hidup ind, kita pakai ukuran yang ada dalam hidup ini.
Agamapun mengatakan; “Adapun areng vang tagwa, Saleh
dan Tman akan disuruh tidur hanyak, dan belum lama dia ter-
udur panggilanpun datang.  Dia merasa tertidur baru beberapa
saat saja, padahal dalam perhitungan  perjalanan Marahar
mengelihngi humi, telab berluku sekian ilion tahoen®.

Olch sebab tru maka buat mengukuar hidup akhirat o
bendaklah dipukai ukuran Tain, alat yang penting dalam tapangan
ini lalah rivadzal, latthan. Tujuan latihan i ialah persiapan
buat sunggup membuat perhubungan (kontak) dengan alam
rofaniah,

Menurut kacdub ahli Tavawwul itulah yang Jinamai A/
I1eisal.

Shitar dan Shari‘ab, stumpama puasa, sembahyang dan
schagainya, ialah  termasuk  methodez {peraturan) rivadzah
untuk menguatkan ittisal. Nembahvang mempunyai  tingkat
dari vang 5 waktu samnpai qablivah dan ba'diyah, Dzoha dan
Qivamullail.

Junatd Af-Raghdadv dalam lathannya, mengerjakan sem-
balivang sampur 400 raka'at schan sermalam.

Puasapun desnikian, yang mesti sebulan dalam  setahun
(Ramadzan). Kalau sangpup dan ingin lebih maju, tambahlah
pula dengan puasa hari putih, pugsa Ithnain dan Khamis dan
lainznyi.

Pertapaan Nabi digua Hira', sehelum 1a ditetapkan menjadi
Rasul, tapakur Nabi di-malamz2 hari schelum heliau pindah
ke MMadingh, schingga belian Mi‘raj kelangit tujuh pangkat,
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sampal ke Sidratulmuontaha, sampai ke Raf-raf, semuanya itu
adalali termasuk itfsal.  Schab itu bagi ahll tasawwuf, tdaklah
menjadi soal pelik, apakah Nabi Mi'raj dengan tubohnya atan-
kah nyawgnva suja yang Mi'taj. Karena keduanya itu bagi
mereka tidaklah mengurangi kebesuran Nubi.  Dia pergi meng-
hadap Fuban ketempat yang tebih jauh daripada langit ke-
twyuh pangkat adalah satu kebesarun.  Tetapi dia duduk tapak-
kur seorang dirinys, lalu membuat kentak  {perhubungan]
dengan Tuthan, tidaklah kurang keganjilannya daripada perg
Mitraj it Sebab, Trhan dekat kepadamu daripada wrat leher-
mu sendivi.  Dia ada berserta kamu dimana saja kamu berada,

Demikian pula menghadirkan Allah didalam hati, dengan
tetap zikir, sehingga setiap gerak dan gerik diisi dengan satu
kalimah saja vaitu: Afeh.  Semuanya adalah Riyadzah untuk
mempersiapkan  jiwa  supaya  sanggup mengadakan  kontak,
Bahkan bagi peribadiz vang chukup isti'daad, rivadzah it
dapat menimbulkan pengalamanz yang ganjil sehingga morcks
memandang kepada dunia ini terpisah daripada apa vang tampak
oleh orang lain.

Bertamashalah beberapa orang melihat alam yang indah;
kehibatun kembang mekar.  Seorang dnuk sekolah memperkata-
kan kembang itu dari sept ilmu tumbuhzan,  Seorang ahh
lukis memperkatakan dengan champuran vang indah danipada
warna.  Dhisanapun ada ahli tasawwuof.  Orangpon bertanya ke-
padanva: “Apa yang bapa lLhat?”

Iha menjawal sekali gus suja:  “Tuhan!™

Dia disalubikan arang karena dia mclihat T'uhan.  Padahal
dia sedang mehhat kembang.,  Bagaimana orang akan dapat
mengenal perkataannya itu, kalau orang tidak memasuki alam
Jiwanya disaat im¥

Kadang2 lebihlah danpada itu, teckadang sampailah dia
kepada suatu Sha'ur, bahwasanya tidaklah ada perbedaan di-
antara awak-ku dengan awak-mu. tidak ada lagi perpisahan
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diantary Ay (@hu} dengan Ama (engkaa). Dan apatah lag
dengan Huwa {dia). Hapus perbedaan diantap sesimatn, ridak
wila sesmtu vaug berdiri sendiringa, terpisaly Jdarni yang hain,

Searang sarjana besar “membacha™ aklam besar ini hanyvalub
schagal "Sel” yung ber-alangz, padahal orang lain melihat ada
gurtung, ada laur, ada awan, ada Tnsan.  Sarjana menilik it
dari <epd ffmu. tetapt seorang Shuf miendapatnya dengan Shaur,

Pendeknya, orang tasawwuaf melihat alam dari sndur vang
lin daripada sodat vang blasa dipakai orang.  Kaliu diper-
lamunya Rivadzah ini, diapun tingpallah didalam 2-Ghaibubah.
Dia tduk dengan kita lagl,  Magmit (hest herani) dari alam
nulakut telah menariknyva keluar daripada garis kehidupan kita,
ity vang miercka nanai CARYwrah'o [Dia meraza se-akanz
dirinva telaly berenany didalam Lot Xur dan beesatu daburn ita.
Scbalb ity dilikatnyalab, didengarnyalabh perkaraz vang dia tidak
sanggup schenarmya mengatakan epakah dia?

Kalimat apa yang akan dipilih? Kataz apa vaug akan
disusun?

Ini semuanya telab termasuk alam “dzug™ dan vang me-
ngetahui hauyalah yang telah merasai pula. “Aan Lam Yadzug
Lam Ya'rif" - “Barangsiaps vang tidak pernah merasainya,
tidaklab akan dJdapat mengetahuinya™.

Olel sehab itu maka orang kebanvakan ini tidaklal salali,
kalan hal vang dikatakan vleh ahliz tasawwuf mercka ingkar,
sehath memang itu ddak ada dalam kehidupan hiasa,

Dan ahliz tasawwal itupun tidak pula salab, schal mereks
puit menchoha hendak memilib kalimah yang terpakai dalam
hidup se-hariz untuk membayangkan kehidupao lain vang di-
pandangiva dari jendels hidup sckarang ini.

Sava sedang ashik meneropong kehidupan kaun Shadi, yang
berusaha “menchart D™, Tibaz sasu dikejutkan oleh siulan
svorang dianfara pemuda vang mendengarkan cheramabka, atau
vang membacha tulisanky ini
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“Apakih twas perchays pola kepada dougeng yang rak
mastk akal? Yane didoneenskan elch orangz vang mengakin
divinva gurn Tasaawul? Ada ving mengatakan balhvwa dianya
telah dapat berjabatan tangan dengan Nabin Mubmomaed, se-
ketika din naik 11aji dan berziarab ke Madinah!  Bahkan ada
vang  mengutakan balhiwa din welahy beriernu dengan ‘l'uhan
Adu vang inengatakan hahwa gurunva Shekh Folan telah naik
Faji ke Mokah dingan ddak menumpang kapal api dan Gdak
puls kapal wlara, tetapi Twma berlayar diatas schelai tikar
sombahyang!  Dan ada pula vang mengatakan babwa dirinya
telah menjadi “keramat”™ besar,  Tandauya dapat diperlihiatkan-
tva, vattu, air dapat ek dari chelah arinya. Turutkah tuan™,
kata pemuda ftu - 2 Menipu orang Awam dengan mengemuka-
kan Jdalil sebagay yang wuan kemuokakan i

Save menpawaly: CDabon segals lapangan hidup, wahat
satdara, ads terdapae kojujuran dan banyak untek kechurangan.
Kejujiran dan kechirangan jelas dan nampak dalam kehidupan
kit Diusa ini. Yang dimumal hidup; " Kenvataan vang reabis™.

Beherapa kali, hahkan pnluban kali kita mendengar orang
berpidate ber-apia menvatakan dirmyva membela Rakvar, "Te-
tapi vang lelnh daholu padat ik kantongnya,

Beberapa kalt ki mendengar agitazi (hasutan}, schingga
alili mantik scjak zuman Aristoteles telab menetapkan undangz
hahwasanva "Chitabald” (pidmo), tdak dapar dimasukkan ke-
bk ukuran mantik,

Berapa hanvak kit mendengar orang berkuta: " Suya ber-
imian deagan Alkab dan demgan hard akhirac!” Padahal mereka
pdaklabh heriman. Mereka menipn Allah dan menipu orangz
vang sehenarnva beviman. Padabal yvang mercka 1ipu, tidak
lain hanvalah diri mercka sendiri

Penipu terdupat dalam perkarn tersng dan vampak.  Per-
kara yang jelas dapat ditanjukkan.  Kalay dalam perkara yang
terang nvatn twerdapat kechursngan dan penipoan, apatah lag
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dalam perkara rohanmh.  Perkara vang absirak, kata orang
sekarang,

Pasaran untuk melakokan kechurangan dan penipuan sa-
ngatdalt luas daerabnva dalant aban robamiah,  Dukan alam
Tasawwuf.

Baruz ini sda dua orung pura bangsa likdonesia dikirim
oleh AbAzhar  pergi mengajar agama s Tawn ke Pilipina
{(Mindanau).  Sctelah mercka hevdiam disana beberapa tahun,
merekapun pulang kembali ke Indonesia. Dan pekerfaan me-
reka telah berhasil banvak atau sedikitnya, maka sewnpatlab
saya bertemu dengm keduwa gur pejuang it dan beranya
tentang kesarz pekerjaan mercka.

Guru e menfawah: “Umat Islam di Pidiping ita sangat
teguh memegang Agamunva, Fetapn mereka sangat fahil ten-
tang inti-sati pelajaran Islam.  Kalaw Jatang guru lwar neger
keganma, mercka sambut dengan penuh minat dan hormat.
Tetapi jarang sekali davang guru2 yang memang berniat Tlendak
mengajar mcreks 2ampai pandai. Guroz vang  datang dan
luar 1tu berusaba supava mwrcka tinggal badoh, Lalu -
ajarkanlah beherapa sjaran, hebherapa bachaan.  Kalaw hacha
“doa i’ sckian kalt belian jamin masuk Shurga.

"AMabka banvaklah kany bertenw orang lam vang menvim-
pan her-gulungz acmt. Azt ini dibwelinva daripada *Habib
Fulan™ vang datang pada tabun <ckian Dan kertas tta dhbeli-
nva puls dart Tuan gury Anu vanp datang pada tahun sekian.
Maka sekenika kanmt datang mengijackan Agama Islam menurut
chara yang berlaky di Mesir Bara dan di Telonesis Baru, bu-
uyvaklab ovang yang marab kepada kami. Kami dikatakan me-
ngabahz.  Shukurlah kaou dapat wenaban hati kami karena
pengalamanz vang ada ditanah air kita berpuluh tahun yang
lalu.  Sehingga pekerjuan kami berhasi! batk menangkap  hari
angkatan mwuda®’.

Maka kcjahilan nrang Awam adalah pasaran vang bagus
sekalt untuk mnelarskan jualan “tokang koropst Tasawaaf™
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Mengadu kening anak gadis perawan dengan keming guru-
nya scketika melakukan “rabithah’™ atau beliau telah bersalam
ber<terangz dengan Nabi Muhammad, sebab itu beliau telah
keramat king, atau behau telah pulang dari Mekah tadi malam,
atau, atau, atau, atan.. . ... . ...dan h'.ln) ak lagi.

Semuanyva itu adalah termasuk korupsi rohamah!

Maka timbullah tarianz zikir, tarianz dabus (kebal), timbul
pula ajaranz vang membikin pusing kepala, misalnya; Allah,
Adam dan Muhammad, adalah bersatu dalam tubuhku.

Ada yang membuat tontonan, air keluar dari chelah jan,
tikar sembahvang bisa terbang.  Abu Yazid Bustami pahlawan
Shufi yang terkenal itu berkata:  “Walau mercka berjalan diatas
air, atau merentak diatas api, kalan tidak menegakkan Quran
dan Sunnal janganlah perchava.  Tukang sihirpun dapat me-
ngeluarkan vang gangil™.

Bilamana kekachauun rohaniah dalam masharakat udak da-
pat dikendalikan lagi oleh pihak kekuasaan, bilamana korupsi
telah meningkat men-jadiz, bangkitlah jiwa hendak bertasaw-
wuf.  Maka menyelunduplah kedalamnva orangz penipu.  Ka-
dang2 lebih berbahaya lagi karena dimasuki oleh anasirz politik.
Dibeberapa tempat di Indonesia ini, diberpulub tempat di Jawa,
berdirilah beberapa perkumpulan “kebatinan™.  Ada yang ber-
nama Ulslam Hak™, “Nalun”, "Kaula-Gusti” dan lainz se-
bagainya.  Bahkan ada vang mengajarkan, bahwasanya kita
hendaklah tafakkur beribadar saja. Dan belanja selama tafak-
kur dibavar oleh satu parti tertentu.

Tasawwual artinya  pensuchian, dambil  darpada Shifa’.
Dan nama Nabi Muhammad Jadaluh “ Mustafa”.  Berbagai
ragam diperbuat orang hendak mengotori barang suchi itu,
Maka orang vang putus asy, vang lemah schingga tdak sanggup
lagi menyisihkan mana vang kotor, ndak mau lagi me-nvebutz
Tasawwuf. Bahkan ada vang malu memperkatakannya, takut
akan dituduh bahwa diapun penipu pula. Sebagaimana malu-
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vy kamn Fatelek didikan Baret, akan dikatukan divioya orang
Estamy, sehab dizamannva tra orang Islam bunyak vang hodoh.

Tetapi sava tidak bhegitu. Nava tetap ashik denpan Ta-
sawwuf,  Sava twtap menchiotai Tasawwuf,  Saya tetap ingin
liendak memperalat ajaran Tasawwuf untuk Riyadzah supava
sava dapat Ittishal dengan Tulan datam hidupks P menchari
1dia™,

Bagaimanapun kotoran vang ada dikiri-kanan, hahkan bugai-
mamapun ratoa nutu manikam teelempar dalam kotoran, namun
nunikam tetap manikam.

Sava anjurkan, marilah kita menjadi scorang Sufl, nwn-
jadi seorang vang menchapai Shife',. Karena kita adalah pe-
ngikut Nabi vang telah disuchi bersihkan (mustata).  Marn
kita menpadi scorang Sufi dalara menghadapi kehendak hidup
se-hanz, sampm dalam perniagann, sampal dalam polink, Suf
dalam perusabaan, Sufi dalam mengasuh dan inendidik.

Marilah hendaknya “intan Sufi™ itu mengalic dari wjung
pena ketika menulis, tidak usahpun kita menyebuar Allab sckian
ratus ribu kali seharl.  Karena wataupun kita st namanya
datam wirid scratus ribu kali dulam sejam sckalipun, apalah
gunanya kalau tidak tergetar dari jiwa kitd

Sutl yang sejati, adulah sadar perasaavnya, luas ufuknya
dan putus segala tali rantai vang mengikat kebebazsan jiwanya
untuk langsung berhubungan dengan Tuhan,  Sufl vang sejati,
bebus dari thatan kepentngan hidap, terbang membubung ke-
alam lepas:

“Walau kita musth disine,
Barang kechil terlihat hesar.,
Bebaskan Insariahnm !

Pukis munggu, nark kebukit !
Tinghal sunung, tetahlah awan ¥

Pandang rendali alam semesta’.
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Buft sejati, mempamyal pribadi sendiv, dan pribadi yang
telah nyati itu dilehurkannya kedalam pribadi besar, dikeburkan-
nie kedulum alam et diz berenang.

Buil sciari,  adalaly seorang pulinmped,  seorang  penvair,
searang  seniman, babkan onger dart u o semwn dan hanya
Nubuat vang tidak dapat dichapainya.  sebah, kenabian adakah
pangkat khususiah, sedang sufiah dan wilayah, dapat diberikan
Tuhun karena latthan,  Dan semmanva i, pojangea, penyair,
seniman dan aufi, mengenal atam, keluay dari batas kebendaan-
nva dap bentuknya, Semuwanya serusa babwasanya hasil pen-
dapat dengan o', lelih tngel oilainya daripada hasil pan-
chaindre akoli pada hintang dilapgit, pada ombak berdebur,
pada bunga vang mwkar. Mereka membacha hurupz yang
tidak terbacha oleh orang lain. Dan scorang sufi melibag it
kesemauanya dalon “kesatuannva”. Yang lahir hawve ombak
dilapiz tuar, dan helum ite vang fave. Hanva daun vang tum-
bah dan gugur, sedang pohon asli nidak tumbang. Maka tehur-
kanlali dirhinu kedalom vasdar tempat asalnya.

Dalun pandangan manusia hiasa, "Tihuan adalab yang mabha
knasa atas abem i, Kepadunvalih kita metnohonkan apa vang
kita hajati.  Tetapi seorang siefl memandang bahwa Tuhan
ialah hakikar dar “kekuatan”, Keknatan dan tenaga itulah
vang menjadi sumber gerak gerik hati manusia, balikon gerak
gerik alam.

Mercka mnasuk kesana, mclepuskan segals bijab,  segala
dinding, berentak dari sepala belengan, iharat anaiz mengejar
lampu, inginkan chabye divakiu gelap malame dan hogan,
bergelimpangan mavat vang jatuh, yvang datang kemudian me-
likat banpkai tergclimpang, tetapi vang lain datang juga; datang
huat matl, datang buat hangis, dan dengan hangus terchapai-
lah kepunsan!

Tasawwuf tidaklaly menalak b, Fasawswnf sejati ndaklah
menolak  kenvataan, kalau ridak  diberi Derpiwa Tasawwuf,
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schagut berulang kali kita katakan, akan hahislah tujusnnya
dan wmenjadi kering dan kersang,

“Kita hendak menggantunghan kepada kenyataan saja’,
demikiun kata orang sckarang.

Padahal mana kenvataan?  Matahor vang bemitu besar,
kata mata hunva schesar bola, dan sama hesarnyva dengan bulan.
Setiap terbuka pendapat vang bart, terbukalah rabsia keku-
rangan pendapat vang lama, dimanakah akan adao ujung?  Th-
mana akan ada perspndarannya semuanya itu, kalau pandangan
Tasawwuf tidak ada?

Namun begitu majunva ilmu, pendapat, penvelidikan, be-
lum juga dia sanggup memberi wapsir tepat tentang hidup dan
tentang mafti.  Belum juga dia dapat tapsiran vang bulat ten-
tang hubongan diantars otak dengan pikiran.  Ini hanya dapat
ditapsirkan dengan Tasawwnf.

Orang Tasawwuf sejati tidak pernah hertengkar berkelain.
Tujuan hidup bagi orang Yahudi dengan Tauratnya, Nasram
dengan Injilnya, Hirah Mubammad ke Madinah, bunga Lotas
wmpat sepavam Ghautana Hudha, dipandang oleb setengah
ahli Tasawwuf barulah kulit.  Inti sari semuanya itu, demikian
thry CArabi-hanya sawe kalimah saja vaitu: Chinta, “Adinu
bi di'nil hubbi aina tawayyubat; nakaaibu-bu fal hubbu di'nii
wal Imam™.

Saya memeluk Agama Chinta.

Femana sajapun kendaraanka  menghadap.

Chinta adalah Agamuku, Chinta adalah Dinanku®™.

Kadangz herscroboklah Tasawwul dengan Filsafah,  Plan
nmengatakan bahwasanva hidup kita vang sckarang ini adalab
bavangan saju daripada Judup sejatt yang bernama Idial.  [dial
itnlah tempat asal kita, dari sana dan kesana kita ingin pulang
kembali, hidup itulah vang sebenarnva ada. Buktl adanya,
iatah karena chinta yang tidak pernab lepas dari ingatan hen-
dak kembhali kepads hidup vang wulia itu,
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Tasavwwnl  Julgluddin - 1f-Rum: wenjelaskan hubungan
“ashik™, Urndu dendam'” diantars aku dengan engkau. Dari
dia kita kstapg dalndunya, dan kit baru berangkat kemari
sehabis mengikat janh,

ia bertanva: “Rukankah aku i Tuhanmu ¥

Kita menjuwab;  “Memang™.

Setelaly Janji irg dukat, kitapun berangkat, dan suara azali
ity senantiasa kedengaran oleh kuping rohanish kitz “Lefifiv.

“Ingri ila rahhiki raduivacan Mardzivatan — kembalilah ke-
prda Tuhanmu dengan nidza dan dindezw®.

Rindii, Chinta dan Refa

Dan odak permah patus,

Tidak putus.

Hmu Tasawwut adulab i rasa, ilow shutur dan Deug.
Alangkah sukarpva memmbang rasa, sehingga terkadang lak-
samd menjaring angin, tersa ada tampak tidak,  Harankah
ksta kalau sckivanva dalam gelangpang ini kerapkali masuk
tukang pempu’

Dan banyak juga perkembangan vang lain, vang menjadi-
kant Tasawwuf keluar daripada parisan, scumpuna kaum Tasaw-
wuf rarikat Mandovab, ateu tarikar Rifa'ivah. Mercka hen-
dak menwpuk vasy chinta kepada Taban, laly mercka adakan
gendang it bunsizan vang merdie Tengan itu mercka lagu-
kan laguz pajmn kepada Hzhi.

Mereka asink, rindu dendaim, kasih dan chinta herahi ke-
pada hipunan segule chintaz, Chinta vang akan  diteputi,
hukan chivta yang akan difinggatkan.  Sangatlah banvak sha'ic
vang merdu dan susunan kata vang beriemima, mereka susun
buat pupaan kepada Tuban, tetapt kemudian hetapa jadinya?
Gendang dun Kechapi vang tadinva digunakan bual pemaja
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Tuhan, terbelok kepada vang lain. Timbullah pelajaran main
dabus (permainan  menunjukkan  kekebalan)  melukai  badan
dengan kacha, meniti api, melilit leher dengan rantai vang telah
berpadu rantainva dengan api,  sehingea merah. Sehingga
tidak dapat diperbedakan lagi diantara Tasawwual “menchari
Dia" dengan sihir “menchari Shaitan™.

Tarikat Rifa‘ivah membuat semacham genderang dimamai
Rebana.  Nama Rifa'i telah lekat kepada genderang o, Dia
“rabbana”™ (va Tuhanku) pmdah kepada genderang (rebana).
Adakah dapat orang menchart pertalan diantara Tasawwuf
sucht murni, vang memanggil nama guruz vang telah terda-
hulu dengan panggilan “Sedati™, kemudian bertukar menjad
suatu tari Acheh vang bernama “Saudani 2

Maksud karangan ini bukanlah mengupis soalz kepalsuan
vang berlaku, sehab relah kita katakan, sedangkan dalam per-
kara vang terang lagr banvak penipuan, apatah lag dalam soal
batin vang tak dapat ditangkap panchaindra. Sedangkan obat
Dokter yang mujarab dapat ditandingt oleh penjual obat ditepi
Jalan.  Apatah lagi Tasawwof vang suchi murni.  Diapun lebih
mudah, diapun lebih mudah dikororic. Karena jika malaikat
makhluk ghab, shaizanpun ghaib pula!

Tujuan kita brkanlah mengaii penipuan vang diselubung-
kan kedalam alamy Tasawwaf.  Adapun Tasawwaf vang suchi
murni bukanlah lari dari gelombang hudupe Tasawwuf vang
sejati adulah paduan dalam menempuh hidup, Tasawwuf vang
sejati bukanlah lari kehutan, melainkan lebur kedalam mashara-
rakat.  Schab masharakat perlu akan bimbingan rohani.  Ta-
sawwuf yang sejatt bukan “khilafiah dan ikhtilafiah™ (ilma
berselisith).  Ovang dapat bertasawwul sambil berniaga.  Junad
Al-Baghdadi vang bergelar “Shaikh at="Thaifah™ membuoka kedai
kain ditengah kora Baghdad.,  Bertwsawwuf samhil berladang,
bertasawwuf sambil bekerja.

Sufi segati ingat akan Allah,  dan nvawanya tdak kering
dari sebutan Allah walaupun lidahova berdiam.  Sufi vang
A6
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sejatt sadar akan perasaannya, luas ufuknya dan putus segala
tali rantai vang memberinya batas dengan alam.  Meninggi,
diatas duripada ukuran havat vang  tdak  berharga, laksana
hurung terbang keudara menyusup awan vang hijau. Ditingkat-
nya busut, dia naik kebukit,  Ditinggalkannya bukit, dia takhta
diawan.  Dan dipandangnyva rendali alum semesta. Kian lama
kian lemahlah perasaan akan “akunya” dan dileburkannya aku-
nva ity kedalam aku vang lehih besar.

Itu adalah nfuk tinggi.  Kadangz dengan ndak disadan-
nva berjumpalall disana alili shativ, ahli senr, ahli Tasawwuf
dan Nabi.  Masing2 menurut alivan dan tujuannya. Dan utuk
vang demtkian itu, barulah perhention pertama dalam per-
jalanan havat,  Jauh lagi keatasnyy vang akan ditempuh. Te-
tupr mereka semuanva mengenal alam diluar batas maddaly Jdan
zat kebendaannva,  Semuanva berjumpa didalam suaty ge-
langgang.  Yaitu, bahwasanva pendapat  panchaindra  bahkan
pendapat akal dan ratio, vdaklah ada woilai dan harganva jika
dibanding dengan shu'ur rohaniah i,

Mercka membacha banyak tohisan, bukan  dalam buku.
Mercka membacha tulisan itu pada bint. 5, pada langit, pada
Lintan dengan ombaknyva memuokul pantai, pada air sungai vang
mengalir, pada pohon kava dirimba, dan orang lain tidak dapar
membachanya.  Mercka naik keatas pesawat udara, dan pesi-
wat membubung tinggr mengatasi awan-gumawan.  Kechillah
udara itu dalam gulungan awan dan Kotaz besar vang dibawaly
kehhatan hanva laksana kotak apiz. Tetapn scorang Shufi vang
menumpang kapal adara ttu menvadart akan kebesarun dirinya

Dalam semuanya dia melihat hanva “sata™ dan mulut tak
dapat menyusun sifatnyva, Dengan sha'ir, dan kuasa scorang
pelukis hanvalah menggambarkan sebahagion daripadanya. Ke-
sudahannya merckapun hanyva mengambil suatu kesimpulan saja:
Segala mazhar ini hanyvalah laksana deburan ombak diatas kulin
lautan.  Pohon berdaun dan daun itapun gugur, nemun pohon
tetap tinggal,

n
-~

PERPUSTAKAAN NEGARA MALAYSIA



Selinges mazhar ini boleh juga dikatakan ada dan holch
Jugn dikidakan tidak. Bebab osegala sesuatn ving daliwdunva
tidak woli tertu mempuoyud permeadaan adas T akirnya akan
lenvap.  Sebab it diy mempunyat penghabisan ada.

Ada harang dan perkara yang dulunyva ada, tetapi scharang
dia tak ada lapi. Buat kita baraneg itu tidaklah ada. Karcna
kit kettha ttu belum ada. Pan ada harang kelak akan ada.
Tetp ketika o ki tak ada lag, Barang itu dinishabkan ke-
Pkt kit, pun udak ada,

Jika ditunyva kepada orang banvak, orang Awam, bupaimana-
kali pendapatoya tentang Tuhanf Mercka akan  inenmjawab
bubwasanya T'uhan ity Maha kuasa, menguasar sefurub alam.
Tuban tvmpat memohonkan segala permohonan,  T'uhan akan
metnhalusi deogan Shurga kepada segala orang vang berbuat
baik.  Tuhan akan memberikan siksaan Neraka kepada segala
orang vang herbuat jahar

Totapt jika ditanyakan kepads scorang Shufi, bagaimana
pandangannya tentang Tolan?  Dia menjawab buhwa 'LT'uhan
itu adalah tenaga (Quwwah). Tuban nu adalah kekustan,
Kckuatan vang muatlak itulah yang menimbualkan kekuatan gerak
dalam lati Insan dao dalam han alampun,

Dia sampai disini dengan melahul beberapa paringkat per-
jublgnun.  Dimulainya terlebibh dabulu dengan *“Al-2Mujahadal”.
Mujahadah artinya  perjuangan,

Mereka berpendapat balvwasanya tubub Ensani int ter-
gubung Jaripada tiga unsur:

Pertaing : Tubul kasar (jasmani), tubuh ini asalnya dari
tanah dun akan kembali kepada tanah.

Kedua: Nafsani, vang bernafas turon naik ini. Dalam
nafsu ini terdapatizh kehidupan Hewan.

RKetiga ialah:  Rubani {nyaws).

Tubuh dapat dichari darimana geliga kejadiannya. Dia
terjadi daripada tanal, scbhagaimana Thlis terjadi duripuda api.
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% bl sombang im, kenka disiruh sujud, cogganlah dia,
Rarena i bangga dengan asal kejadianmva, labs enggan ber-
suiwd,  Sebab dia hanva mengenal [ahir,

Diatas tubuh kasar inilah bertengger hawa nafsu.  Inilah
unsur kebinatangan vang ada pada dirt kit Dan im pulalah
vang memiberikan hanbusan hidop lalir, Hendak minuim, hen-
dak bersctithuth, hendak kaya dengan mengumpulkan banyakz
kekayaan,

Tetapn Roh atau Nyawu, mengatasi akan itu semuanya,
I3a langsung datang dari perchikan Nur Ilahi.  Roh inilal yang
disuruh herkumpul, diluar hitungan ruang dan wakta, lalu di-
tanyai:  “'Bukankah aku ini Tuhanmu?",

Senmanya menjawab: “Nlemangl”.

Roh inilah yang tampil kemoka memikol amanah o, se-
ketika langit, humi dayr bukitz menyatakan tiada kesangpupan-
nya memikul amanah.  Nampaklah jelas pertarungan diantara
nafsu dengan roh.  Nafsu headak twren kebawah, kedalam
lingkungan Hewan, dan reh hendak naik meningkat tinggi,
melehihi Madajkar,  Pempar perjuangan vang hebat it jalah
jasmani ini.

Sehub itn jika ditanvakan kepada orang Sufi, bagaimana
pendapatnya tentang teori Darwin vang mengatakan  bahwa
asal manusia dari monyet, mereks akan menjawah: " Asal
Muannsia, asal monvet, asal Hariman dan kambing semuanya
gatu, vaitn tanah. Tetapi kepuda Manusia-lah, (antara hina-
tang yang banyak ita, diberl keuramaan yang tidak diberikan
kepada vang luin, yaitu Roli yang vngm™,

Oleh schab itu maka Mujahadah inilal langkali pertama
vaug mereka tempuh didalam hidup bertasawwuf, Kalau sc-
lamat didalam melalai perjalanan itu, sanpailah mereka kepada
vang dituji.

Mujahadab aran berlatih, disckeliling sebuab hurup yang
ditentukan artinya karena “nitik’ vang momberinya tanda dan
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moenentukan kiunt-kuasanya.  Hurul itu ialah hurul “Cha™ vata
“Ha arau “Jim". Dia terdapar Jidalany satu Rumah kalimar,
bila bertukar letal tidknya herobahlah artinve,  Maka mengi-
sarkan Tetak titik itulah pekerjaan vang nampaknya mudah saja,
pudahal melalui perjuangan vang hebat dun dahshat, meminta
ketabahan dan keteguhun hati,

Kalimat itualah:  Tabhalli, Tahalli, den Tajollr.

Pertama Tabhatli dengan buruf “"Kba' (£} Artinva ber-
usaha membersihkan diri dari laku perangai vang terchela,

Se-akanz bervsaha menghindarkan “tink hitam™ yang ter-
letak diatar kepala kita.  Sclama titik itu masih ada, maka
masih ada juga suatn vang menckan jiwa kita akan bherbuat
vang tidak dizukai Tuhan.

Dengan sadar kita senantiasa berdaya-upaya dan herlatih,
schingga titik terchela ttu hilung.

Kalan titik it telah hilang, maka Foklafli vischava men-
fade Tahalli () Artinvapun menjadi berohah. Tahalli arti-
nv¥a berhias,  Maka bechiaslah dirt dengan silatz vang terpuiji.
sehingga herrfambah naikiah roh dan jiwa kit menchapa mer-
tabat yanpg lebil tinggi.  Dersihlab batin daripada pengarub
vang lain dan lancharlah jalan menujn Tuhan.

Kaluw sedah demikian haliva, maka nuk vang teretak di-
alas tadi dengan seadivinya turon kebawah, sehingga hurnf
" Kia", sesudah menjadi huruf UHa™, lamaz karena tittknya
sudah wrun, menjadilah dian hura? VJun”™ (g, Jadidah di
Tajalfi; Artinya jelas oyatalah jalan kepada ‘T'uban.  Babkan
jelas nvatalah Tuhan dalam pandangan batin,  Karena tajalli
Tuhan dalam pandangan scorang hamba tdaklah mungkin
kalau jiwa Dawba ite masih belum kuat, dan kekuatan fiwa
hanya dichapai serelah dia dibersilda,
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Scketiba Musa memwhon hendak melibat wajah Tuhban
denpan mata kepalanya, Tuhban berfirman bahwa Alusa se-kaliz
tidakkan Japat melihat wajah Tuhan. Tuhan hanva akan
dapat Tajalli saja; [tupun kalaw tempat menjatubkan Tajalli-
nya it kuat pula Aka Tujallilah Tuhan pada sehuah di-
antara hukita baty geamit digunung Tursing e, disuruhnya
Musa mclihat,  Tihaz bukit itupun tiada tahan, laly hanchur
sama ratz deogan bumi lsksana Fs (sver batu} ditimpa panas,
dan Muysa vang melibar ito jatah pengsan.

Itutah guna lagihan, kata ahli Tasawwuf; Satu kalipun
Jadtlabh selama hichip, mrerasai Tagalli Tlaka, maka puoaslah kita
karena sompai vang Jdimju. Sesudal it tidaklah mengapa
kalan maty.

Itulah guma Muogahadab, Dapatlah mercka menyisthkan
kuat-kuasa Jigntara ketigo ansur vang terscbut diatas radi.
Lepaslah Roh daripada pengaruh nafsu dan jasmani, meskipun
tidak terpisalt daripada keduanya.  Karema apabila Reh yang
menang, akan tunduklah nafsu dan jusmant kebawah kekuasaan-
nva dan mudahlal terbang membumbung kedalam Alam Ma-
lakat Tingpi.

Dan kalau ita telah didapar, bertambah rajinlah mereka
miclakukan latihan, atau Rivadzah. Karena sudah rerasa faba
hagi suaty Roh vang lepas daripada pengarub benda,

Mereka lakukan pulalab sesedah itu apa ving dinamag
"Muraqabah”,  yaitu meng-intaiz dan mengintip, menjaga
dengan tiada pernal lafai. Taksana seekor kuching menjaga
liang tempat tikus, semoga dapatlsh hechubungan dengan Dia
Dan kebetulan pula, bertemulah keinginan kita, si hamba datif
imi, dengan keinginan Tuban Yang Mabha Murah dan Kasils,
yaitu supava kita berhubungan dengan DIA,

Dalam satu Hadith Qodsi, Tulan bersabda:  “*Bangunlah
tengah malam dan lakukanlah sembahvang.  Diwakto jtu aku
turun kelangit pertama dan dekar daripadamu®™,
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Dalam Hadith yanp lain Dia mengatakan:  “Kalau engkau
mendekat kepada uku schasta, aku mendekatimu sedepa.  Kalau
engkau berjalan menujuku, aku datang kepadamu herjalan
chepat”,

DianjurkanNya heribadat keras pada 10 hari yang akir
daripada Ramadzan, sebab disana ada Lailatulqadar.  Nilai
ibadat diwakte itu sama dengan 1000 bulan.

Mengapa diadakan *Muragabah ¥

lIalaby supaya dapat “Tttishal™.

Yaitu berhubungan dengan "T'uhan,

Irulah punchaknva kelazatan.  Itulah punchuknya kepuusan
hati, ingin menjadi anggota dari suatu kekeluargaan, vaitu kcke-
luargaan Twhan (Rabbi).

Dan ingin menjadi " Wali™.

Sekali lagi terus terang saja katakan:  Ingin menjadi Wali
Allah.

Mengaps ingin menjudi Wali Allah?

Inilah supava hilang gentar Jan takut, hilang duka chita
dan nestapa, susah hati dalam hidup ini. Tuhan jugs yang
memberikan firman:  “Sesunggulinya Wali Allah udak merasa
takut dan tidak pula merasa dukachita”,

Baudaraku.

Sava sudah terlalu berani mwendekati suatu pemnbicharaan,
rvang orang Sufl, vang Diwsa kite [thal, sangat takut mem-
bicharakan soal Walt ini.  Mercka mengatakan bahwasanya tidak
semua orang baleh menjadi Wali.  “Wali itu”, kata mereka,
“Watad”.  Jama'nya “Al-autad™; yaitu tiangz dJarl alam ini
Banyaknya 12 orang orang dan diatas daripada watad itu ialah
"Quthul' dan jama‘'nya *“*Al-Aqthab", banyaknya Y urang dan
pusatnva atan tonpgak Iuanya ialah "“Al-Ghaust" dan ghaos
im hanya satu jiwa dalam alam.  Dan dia tidak hilangz.

Maka kalau ada yang akan dipohonkan kepada ‘Tuhan,
hendaklali dengan perantaraun watad dan watad menyampaikan

G2



kepads Qutuls duan gqutub menyampaitkan kepada ghaust, ghaos
lsh  menyampaikan kepada Tuhan,  Bahkan ada lagi vang
mengatakan belum pula ingsung kepada Tuhan, tetapi wajib
disampaikan lebih dabula oleh Ghaust kepada Nur Mubammad.

Ampuo, masawwol vang scperti i tdaklale dapar saya
champurl,  Agama swva adulall Islan, saate nenyersh bulat
kepada Tlahi, Tidak dengan perantaraan.,  Langsung, tidak
dengan  pengantar.

Semuta pengajian ada gurunva. Dun guru segals gune alsh
Mubammad. 3Mogaz Selawat dan Salam terlimpah kepadaunya.

Mengapa kita sendiri vang membuar jalan her-beloka,
padahal jalan seteeang itu?  Ouran diz linggalkan, dan sunsh-
nvapun  terhentang, tdak ada vang tersembunyi lagi, Dan
serouanva, perbntannve, kechuali Kersulan dan Kensbin,
bukantah hanva se-mmtaz buat kitn tontan retapi buat kita
tira tactadan.

Tuhan menvurub kita langsune berliabungan dengan Dia.
Berfirman Allah:

1o 4
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“Seruloh akn, wischave aka habudkan sevwanma®.

-

Tasawwuf kita adalah hasil belaka daripada Tavhid,  Kir
mengadakan  mushahadak, muragabab, rivadzah, adalah buat
mendekati Tuhan, bokan uituk memdekati orang Tany, Tasaw -
wuf kita adalah akibat daripada Tauhid, irulah vang menvelab-
kan kita memperchayal “jiwa besar®,

Mengapa kita mengadakan rivadzah, kalau kita sendid
yang menutupi pintu yang menungkinkan kita senchivi menpadi
“wali Allah?”

Banyvak ovrang berasawwufl, lalu mengadakan  Rabithah
atann Hasilah (orang  penghubung dan orang  perantaraan),
Kalau dengan orung vang hidup masih dapat juga dichari arti
vang lain, sckadar meminta toloung,  Tetapi bagnimana kalun
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didubum neenchapar rouksid kita kepada Tuban, ko kit pergi
kq'\ﬂd.} kulnran seorgng gary vang telah mati? Radangz ber-
2kl b Berdon divempat oo Menpapa kita mendoa kepada
orang vang tlah mai’?

Padahal kalan kita mengaku bahwa din wali Allah, tidakpun
Rita doikan, dia akan sclamat dan bahagia.  dMemohonkan doa-
Lab atiu mesnimta berkat dan shafoat duripadanya? Paduhal
it adalab kubur, tamh, tulang belulang? Mengapa dichari
peantaraan dengan nsan? Padahal kite dapat berhubangan
ngsimng dengan Tuhan? Dan Tuhan sendiri vang inengata-
wart dapat herhuhungan Tangsung degan Dia.

Sava sudah pergi ke Burma dan ke Stant. Sava lhat orang
menvemball berhala Swie, lalu sava bertanva: “Mengapakah
stidiry sembah ini ¥

Mureka memawab: “Kanu bukin senyembah inl. Kami
wetap perchava kepada Uehan Yang Exa [ni hanyva se-nsaz
wastal saja’.

Saya Danvak buessahabal dengan orung Nesranr, dan suyva
pun hertanya kepada anereku: "Nengapa mercka jadikan Isa
Al A Tasil inenjacli Py chisanmping AHah? [Jan mereka boat-
kan haginya patung

Mercka menjawab: “Fuban Allal: tetap Lsal Adapun bsa
A-Masih o adalah orsng persntaraan ket dengan Tuhan,
Dengan LDia desa kami divebus™,

Lalu saya vanvukan pala kepada orang fofam vang mengakui
chimmwa bertasawwuls " Mengapa mwomboat fenf dikuburan itu ?
Mengape zaraly kesana dan meladakan bDermacham ratih dan
~etengalinya pula kilu meninggalkan hadiab dan sedekah, vang
tubimg abn kobar itu sendivipun tidhk smggup anenerin
hadiah ituf Sebab uang hadiabh tidak ko diakheracs”

Merckapun menjawab, bahwassnva "'uhan mercka tetap
Allah Yung Maba Esa, Fiwde hersharikat, Dan uang vang
micrcka tinggalkan diamhil oleh orang lun vaig sebenarnya
herhuasa dikubur ity vaitu jura kunchi.,
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Sava tidak segera menudub kafir sesqon Islam, - Se-tinggri2-
nya, sava hanva dapat mengatakan, balwa mercka belum me-
ngenal  Tauhit vang scjan.  Schab itu merckapun belum
mengermal Tasawwuaf vang sejati,

Savapun perchava hubwa memang banvak Insan vang dapat
menchapai martalat vang bingm kerana usaha doan latihannya,
Sayapun perchayva akan “keraniat” vang diberikan Allahb kepada
hamtbanya.  Seruan Tithan dan Rasolnea, wlab supaya semun
kita berusaha renchapai derjar itu.

Kemungkinan dibukakan bagi semuanya.  Maka berlainan-
lab keperchavann sava dengan orang vaug perchaya akan ke-
ramar, kilu menggantungkan pengharapan kepada arang vang
dipandangnya keramat nus Lalu mereka putts asa akan ke-
lkaatan yang dibenkan Toban kepads divmya sendiri, lalo ber-
kata habwa derjou g sukar diclapai katae sendirinya, Lehih
haik hergantung suje kepada shafaat orang lain tadi, se-akanz
Tuhan menperbedakan kemmungkinan hagi hambanya,

Disinalaly jetas bahea Tasawwuf dapat mendatangkan ke-
teguhan piwa Tanbidh. Don Tusawwofpun dapat mclermhkan
jiwi dun putas asa karena julan ke Tulunen dipersukar sondiri,
Naka pernab osuya menggaoti orangz berrasawwnf, yang lebih
hanyak membicharakan keramat guru, Jdaripada membicharakan
Tauhid Alkth,  Tidak bolely khaval merceka it dibantah, bah-
kan nvercka akan marah, karena semuounya bal itd kata ne-
reka — jalz pada ukal,

Chobalals saudare bacha salul sage kitad vang  dipegang
arany vang mengakul dinmya bertasaswwal’ o, Misalnya zatn
kitah vang boernama “ Managih Sayid Abdul Qadiv 31 failoni®".

Pisana penub riwavat keramar belime Satu diantaranyva
Daitwa pada suatu hari Jum'at belivo tidak kelihatan pergi
Jumtat.  RBupanya belinv pergi ber-Jumtar kedalamy sungai
Dajlak.  Kedalam supga, bukan dikudit susgai, bukan berenang
atau hersampan, wtapt kedasar laut, “Bebab Jinz laut dan
ikanz rava ingin bermemum kepada belan®™ — kara Kitab i,
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Dan lebil daripada itu, ada pula hikayat didalamnya, hahwa
seseorang telul mati dan tidur dalam kuburnya,  Maka datang-
lah kedua malaikat Munkar dan Nukir menjalunkan soal.  Pads-
hal orang itu semasa hiduprve odaklali mengerjakan agama,
tdak menpikut suruly dan idsk menghentikan larangan.  Lalu
Malaikar bertunya:  “Biapa Tubunnm 2™

Diapun menjawab pula: *Abdul Qadir ™

Ditanva pula:  “Siapa Nabinm 27,

1Ma menjawab:  **rAbdul Qadir ™

Ditanva pula: “Aps Agamamu?’.

Diapun menjawah pula:  “ *Abdul Qadir ™

Maka kata cherita ttu, karena Tuhan sangat savang kepada
Savid ‘Abdul Qadir Jailani, orang it diberi ampun, herkat
shafaar beliau.

Warenn menorut pendapat mereks, Hacnd CAbdud Qadir
Tailani, adalah penutup dart segala wall {Khatamuol aulia), se-
hagai nenckandanya Muhammad penotup duri segala Nahi
(Khatamul Anbia}.

Demikian pula cherita tentang Hall Shaikh Saman, Se-
buah kapal headak . nggelam, seorang penmnpangayva memang-
gil; “Ya, Banan!”’ Maka datanglah tangap menaric dan me-
nvelamatkannva. .. ... A Astaghiirellah),

Maka gika Tasowsnt it artinv pembersihan dan suchi
murni, maka Tasawwul sernmchaur yang mereka pghamkan ini
fidaklah Tasawwut lagl. Tuanz pembacha sendirilah yang
dapat memberi kesimpulan kegolongan mana akan dimasukkan,

Tidaklab disini zaya akan mencharl misal ving jucl. Sava
ambil saja vang dekat, vaitu salah satu inti Tasawwuf, vung
tinbul dart Taulnd, dan Tavhid inenimbuolkan Tawakkul dan
Ridza,
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ini adalah satu “wirid” berupa sha'ic dan Sgff yang mash-

hur, Savid *Abdullah bin Alker ' Alhadad . .. .. ... Artinva:
Tetaplalr tepult dibadapan zevbang, pinte Tulanmn,
tnggalhawlel veng lain, dan memolvikan kepadanva selamat,
dari negeri vang penuh fitnadl inf,
Janganfalr seapit dadamu,
segala kejadian, ndalah perkara keelidl belaka.

Tulan yang menentukan

Pan alam berbagat ragon:,

Jangan banyak duka chita

apa yang telah ditentikan

ttulah yang terjodi.
“Kalan”, “Renapa®, dan ' Betapa?”
Adalal chakap orung diungy.
o dendak snerintangr Alak, dalam ape yenp din omaen,
qadgr dan lagdiv, semuanve berlaku dengan sehenarnyea.
Hatifue : - Bangunlah, tnggathan olokz!
Sangun banval duka chita.
Apa vang veleh ditentukan fivlah vong tevjadi
Engkan don semna makiduk, adalah hamba belaka.
Twhan lerhadap pada kita,
Berbual sekchendahNva.
icka dan murung, apalalt foedahova,
Tedak teviuliv febilt dajnde, tentrambantall halimi.
Jangan banvak duka chita,
apa yang lelah ditentukan itwlal vang levjadi.
yang unmiuk wrang lain, idaklal sompai kepadann.
Apa yang witwkne, mestital kany cliapal,
ingat sofa Tulanmu, dan lerimalah bohaginnmu.
Dalam menchari fakikat dan delam wmemelihara Short*at.
Jancan banvak duke chiva
Apa yang ielak ditentuban
Itilah vang tevjadi, ... ... ..



I1I. YANG SE-BAIK2NYA UMAT

[Hdalam suwrat Al-AMaidah avar 13, Fulun Allab menjatith.
kan chelaaniNya kepada sebahamian orang Yuhudi dan Nusrani,
dengan ArmanNya:

-
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“lien bevkata orang Y aludi den Nasrant, kami ini adalah
anakzs Alal dan orang? vang dikasiliiNva,  Kotakan olehmu hai
Vedimimad ;. Mengape  Pubaw  menviksamu, korveng  dosamu?
Buhkan hamy adatah manusia vang dijodrkan Tulan jua.  14-
heriNve amtpuy stapa vang dikehendakiNya, dan diazabNva siupa
yang dikelendakiNva.  Dan Repunvean Tuhan kerafaun langit
dan bunr dan vany digntura kedwanva din kepada Nnve tempat
pinded”. (al-Maloag 5 35 a0 1R)

Merasa i tinggy dan pilihan, memgzuke Jdin Anakz Allah
dan kekasih™Nva, vang menimbulkan penghargaan vang knrany
kepada orang lain, sanpatlah dichela Tuban,

Tetapt ada pula avat lain, didalam surat Ali "lmran ayvat
104, vang kakau orang Islam membachanya hanva sepintas lulu,
akan swnimbaikan pula bugi mercka penyakit Uber AAles, yang
tadinya telaly drichels Tubun terhadap amat Yahodi dan Nasrani.
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Tunan herfirman dalam avat ah:
Q_}f—i‘,_’,_,u.mlo_, qu\_.’fl‘ull

e LR Y]

oK) _,Lstxa Tl gl \__,_,,u,,,,s.&nu;

NESYeSE J513uw:11 #rx»
(vve 1 0Les T

“Ramy adwlah vang se-baile2 wwat, vany dikelnarkan Tuhan
whiuh sefureh mansto, menviareh omengerjghan vang bewor den
melurany membnal yang saloh, sertn beronan kepade Tubon.
Sekiranva orang> Keturiman Kitab ity beciman, sosungonhiva ity
hait untuk meveka, sebahaginn mercka beriman, tetapi kebanvahai-
qva arang? yang fohat”. (ALUTRIRAN =0 3 0 a0 THD).

olers

-

Tuhan berfirman pada ayat itn, “RKanu adalall yang se-
baikz Umat. vang dikeluarkan "Fuhan untuk seluraly manusia”
Supaya U'mat Islam jangan tersesat dan tuobal penyvakit bangga,
schagai yang 1elah menimpa kedua sarddaranya, Yahudi dan
Nasrand itn, se-kaltz jangan membacha avat ite scporong kali-
mat yang purtam saja,  Wajiblah dihacha sampai keujungny:.

Firman T'uhan ita terbagi empat bahagian:

[, Kamu adalah vang se-baikzova Umat vang di-
keluarkan Vulan uotk selaruly manusia.
(IKaretia) kanu nensurtth herboue vang mnruf
. Dan kamu mclarangs borbuat vang munkar.

4. Dan kamu perchayva kepada Allah.

I B

Ini adalab satu avat yang tiduk ter-potengz Jan tidak
boleh di-potongz. Huruf “Waw ™, artinya “'Dan™, vang mem-
persambungkan diantara keempat patab kata itn, inenvebabkan
dia herangkai dan tidak dapat dipisahkan diantara satu dengan
vang lain.  Umat Mohammad akar tetup menjodi se-batkz
umat yang rimbul diantara prikemanusizan, sclama diz mem-
punvar fige sifed Rentanuran itn. Berant mensarih berhuag
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ma'ruf, berani melarang dari berbuat munkar dan perchaya
kepada Allah.

Apabila ketiganya itu ada, pastilah mercka menchapai ke-
dudukan yang tinggi diantara pergaulan manusia.

Suatu masharakat yang menchapai martabat se-tinggiznya
dalam dumnia ini, ialah bilamana dia mempunya kebebasan.

Dan inti-sari kebebasan adalah tiga perkara:

I.  Kebebasan Kemauan (iradat).  Discbut dalam ba-
hasa Indonesia lama “Karsa®.

2. Kebebasan menyatakan pikiran.  Disebut  dalam
bahasa Indonesia “Periksa”.

3. Kebebasan jiwa dari keraguan, dan hanya satu
jadi  tujuan. Disebut  dalam  bahasa Indonesia
“Rasa".

Apabila seorang mempunyai kebebasan dredat, kemauan
atau karsa, nischava dia berant menjadi penyuruh dan pelaksana
dari perbuatan yang ma‘ruf. Kebebasan itulah pokok pertama
bagi secorang pemimpin yang mempunyal chita hendak mem-
bawa kaumnya kepada keadaan yang lebih baik.  Chita itulah
yang mendorongnya untuk menchapai vang lebih sempurna dan
lebih bahagia. Sehingga masharakat tidak menjadi membeku
(statis), bahkan berputar terus, bergerak terus, mempunyai
“dinamika"” untuk menchapai yang lebih sempurna.

Sebab, chita menimbulkan chipta.

Islam dengan perantaraan Nabi Muhammad s.a.w. mem-
beri peringatan bahwa setiap Muslim itu adalah pemimpin;
beliau bersabda:

I e » L - L r . - 4 »
ey e Sl W8Sy 6 WSS

“Setiap hamu adalah pengembala, dan bertanggung jatcab
atas pengembalaannya”.

Semua orang memikul tanggung-jawab: ayah terhadap
anaknya, suami terhadap isteri, bahkan isteripun terhadap
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suanii, gury terhadap murid, iman terhadap ma'mum, penguass
negara terhadap rakyar, Dan punchaknya ialeh Nali techadap
UTrnag,

Dan phnpimat vang baik jalah pada kemauan yang baik.
Inilah vang membentuk pendapat umum. yang dalam istilah
abli peltik disebnt “pendapat covom vang sehat”,

Twilsh vang ma‘tul?  Avd ma‘rafl falah yang dikenal!

Hertahi dengan m'rilar!

Kemudian datanglab kebebasan vang kedua,

Kehehasan berpikiv dan kebebasan menyatakan pikiran itu.

Kebwbasun  berpikiv dan kebebasan menyatukan  pikiran,
menimirilkan keberanian mencentang vang munkar, yang salah.
Munkar artinya yang ditelak, vang tidak diterima oleh pri-
kemanusiaan yvang schat,

Bebas dan berani weagatakan: “hy salabh ! [ndah yang
Denar!™.

“Ti buruk!  Aeilah yong baik!

“an untuk Du sdja berani menanggung segala rikol!™

Tetapn kebebasan seseorang vang berani menjadi pandu dan
pemimpin kaumnya menuju vang ma'ruf, dan bebas serta
herapd mienentang vang munkar, adaluh bersumber daripada
bebasnya jiwa itu sendiri. Jiwa yang telah rerlepas dan segala
ntecham rantas dan helenggu.

Rantat dan helengeo vang mengikut Jiwa talah bepda.  Dag
benda ita pechah berdera, sebab zarrab asalnya,  Jiwa haros
dibebaskan dari benda ire dan rujukan kepada Sary saja, vaitn
Penclipta beada. Orang vang ditkat oleh benda pasti men-
Judi mushrik.  Schab benda ite pechahl

Dan tujuan akal yvang sehat bukanlah kepada pechals,
tetapd kepada Esal
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Membik ayat ini, tidaklah terhalang bagi ahlul kitab akan
menchapai derjat “se-baikz umat dikeluarkan  diantara ma-
tusia’, ik mercka menvurah berbuat ma'ruf, melarang bor-
buat munkar dan perchava kepada Allab. \Walaupun mercka
hukan lslam.

Sociolgt moden telal menomut kebenaran int ayat ini

AMenurut sociolegi moden, kebebasan sescorang diikat oleh
undangz  (Shariat),  1dan Shari'at  bersumber dari akhlak.
Dyan akldak bersumber dari keperchgvann kepada Allak.

Kebuhasan  tanpa ikatan undangz dan disiplin adalah
“khaos'y Jdan khoos adalaly musuh kemierdekaan nomor satu,

Kebebasan dirl sondinl terhenti apahila telah bertemu
dengan kebebusan orang lain.  AKhlak adalah penghubung yang
mutlak diantara sava dengan engkau,  Apabila wlah kachao
hubungan dwaotara sava dengan engkau, apabila kepentingan
diriku lehih ksonjelkan  daripada kepentingan  engkau  dan
engkauspun wenenjolkan kepentingan-mu pata, maka yvang naik
akirnya ialah stapa yang kuat, bukan stapa yang benar,

Apabila sesama manusis telah mementingkan siapa yang
kuar itulah yang natk dan siapa yang lemah itlah yang jatuh,
nwha yung berlaku bukan Tagi hnkem kemanusiaan, tetapi
hukum rimba.

Itulah lembaran pertama dan sejarahl perbudakan.  Per-
brudukan bangss atas bangsa, atau perbudakan muanusia atas
mamisia, atou perbudakan nafsu jahat atas nafsu vang murni.
P'erbudakan keiblisun atas perkemunusiaan,

Kalar dalam AL-Quran masih tertulis “kuntwon khaira um-
watin®, {kamulah vang sce-baikz umat), padalial yang nampak
adalaly perbudakan, tandznya umat it wlah bernasib sebuagai
pohon kavy yang matt puchuk.
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Puchuknya telah mati karena uratnya telsh tergonchang
dan tidak bherjejak dibumi lagl.  Karena hraenve kepada Allah
telah terchabut daripada petala bumi kehidupan, tidaklah dia
berani lagi melarang vany munkar.  Dan tidak ada semangatnya
lagi buat menegakkan vang ma‘rul.  T'umbanglal dia, walsupon
dia masih Der-sorakz mengatakan:  “Kamilah vang  se-baikz
umat dikeluarkan  diantara  manusia”.  Laksana  segolongan
arang2 Yahudt dan Nasrani yang Dersorak mengatakan:  “kam;
adalah anzkz Allah dan kekasihNya'.

Selama  Amar-Ma'ruf Nuhji-Munkar masib ada, itulah
alamat bahwa umat ini masih bernafas, dan kalau telah lindap,
tandanya nyswanya telah senin-kemis.  Dan kalau tak ada fagi,
tandanve umat iai telah nud, walanpun bangkainya masth ada,

Ini diknatkan olch sabda Nabi Muhammad saw. yvang
dirawikan oleh ‘U'nrmuzi daripada sahabat [luzaifah ra.:
"Menyuruhlah berbuar ma'ruf dan menchegailab berbuat mon-
kar; atau, kalaw tidsk, Dholeh judi skan memimpa kepadanu
siksa Allah. Lalu kamu memohon supava siksa itu dihentikan,
tetapi permohonan kamu ity tidak dikabulkan Tohan, ... .07

Maka selama Amnar-Ma'ruf Nahji Munkar masth  ada,
selama iru pula Islam masih akan tetap hidup, dan memberikan
hidup,

Dan selama itu pula Umar Islam akan menjadi vang se-
bamkz wma! Jdikclearkan di-tengahiz manuesia.

~1
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IV. BERPIKIR BEBAS, TAPI TERBATAS

ALLAH telah memberi manusia keutamaan yvaug nenve-
habkan dia fehil tinggi daripada makhluk vang lain.  Pemberian
Allab itu fulalr akul dan pikiran.  Bertambali maju kehidupan-
mva, bertambah maju pula pikirannya.  Sedang binatang hanya
mempunyal instink  safa, schingga kehidupan binatang  tidak
inds keinajuan,

Kehidupan lalst dizaman sekanmg masil sama =aju dengan
kehidupan lalat 100,000 tahwn yag lalo,

Pikiran ingin menchart dan menchari lagi; dan menchart
lagi.  Dia belam mao berhenti schelum bertemu dengan hakikat
i, Dan taraf kemajuan pikitan manosia it bersangkuran puda
dengan  kecherdasan pribadi onimg-scorang. Truleh sehabiya
miaka ada Failusaof dan ade ahdi ilma pengetahuoan.

Failasoof mempertemukan wakiu yeng dalndu, yang se-
karsng dan masa depan, Ahli pengetalnan melihat ruang, vaitu
rempat yang ditentukan oleh benda

Keduanya, faidusonf dan ahll pengeroftuun, mengurbankan
nsid, mempergunakin pikiron it menchari hakikat dari yang
nvata,  Menggall sampn keseberang yang  pampak.,  Sampai
vang tak nampakpan adi nompak,

Fak nampakpun dengan msta, snnpak jelas dengan pikiran.

Walaupun baru jelas dengan pikiran sendiri dan belum
jebus oleh pukiran oraog lone Ataa belwn diperbandingkan
dengan pendapar onnmg lain,

Dizaman Yunani, Theler merenungkan alam dan menchar
hakikar yanp asal duripada alam da, denpada ape terjadinga
dan apa kesatuan asalnva, Sctelab lanw mierenung, dia ber.
pendapat bahwa sl segela sexnatic it adalalr i,
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Datang muridnyva T fmander mem-sondingz agaran gury-
uya, lalu memikirkan sendiri pula. Akirnva dia berpendapat
bukan air asal wlam fte, wapy sesuau yang tak ada batasnya,
vang kadang berpisali, kadang berkumput, kadung genap, kadang
qanil.

Datang pula orang lain, draximenes. Dia berpikiv puta
dan dia mengeluarkan paniapal puda. Bukao air sebagai pen-
dapat Thales.  Bukan vang tah berbatas, sebagai pendapar
Auaximander.  Tetapi hawa; Fadeh asal alam.

Kemudiannyu dotang pula Socrates. Dia miengajuk supaya
merombak chara herpikir itn. Schelum kamn memikickan apa
asal alam, pikickanlzh dulu stapa kamin vang herpikie itu? Dan
apakaly pikiran i

Artinya, jika setama i kamy menkickan sang dilwar din,
chobalub sekarnne mencholv mengenal divi itie sendivi. ., .. |

Benar juga pendepal worang alile pikiv lain yang berkara,
hahwasanya meskipun teluh ribuan tahun manusia hidup, naman;
cherak vang dipikirkannya dengan pikiran vang bebas, ternyata
terbatas hanya dubou vopat sowl: Naal olam, swal maisia,
soal Ridup dan soal penchipta darf segelo,

U'mur manusia sendiripun terbatas. Ukoran biasy dari
umur, hanya 70 whun,  Letab dari g, biasanya pikiran tidak
kuat lagi.  Dan kesangeopan berptkis ndak pula sejuk keehsl,
Baru pikiran mwlai akan matang dalam usa 30 @hun.

Sehaby ity tidaklah lairen, jika ndak semua orang burpikir,
berhasil dalam pendapan pikirannya, Dalam satu juta tampil
OO0 orang dan dalame 1000 vang tunpil kemuka, belum tenru
I} orang yang sampai keakir, schingga dapal memeehahkan
soal yang empat it

Nebah itn puole, tidakdab kita hairan jika ada abli ilmu penge-
tahuan sang jera, atau kapok duri herfilsafat. Ttalah soal
metatisika, soul vang dituar dari jangkavan pikiran kit Be-
mikiun kata mercka,



Dan ada pula yang berkata:  “Bagaimana pikiran yang
terbatas kekuatannya akan dapat menguasai perkara vang tidak

1

ada batasnya?

Pikiran ada batasnva.  Ada pagar larangan vang tak boleh
dilampauinya, Tetapi pikiran bukan pikiran, kalau dia tidak
menchoba hendak melampaui batas larangan it

Nabi Adam pun telah menchoba melanggar, mendekati
pohon Khulud, padahal ber-kaliz telah dibert tahu jangan dekat
kesana.  Namun dia mendekat juga dan dimakannya juga buah
itu. Kesudahannya, khulud belum bisa dichapai pada waktu
itu, hanya dirinya vang bertelanjang.  Dan ternvata tempat itu
tak layak baginva dan isterinya.  Mereka disuruh pergi, mandi
keringat dalam hidup, untuk datang kesana nanti, setelah me-
lalui berbagai penderitaan dan halangan.  Nasib malang bagi
manusia!

Ada orang yang menchari, dan telah bertemu perkara itu.
tetapi dia tidak tahu bahwa itulah dia.  Ada yang takut hendak
bertemu, padahal dia kesana juga.  Dan ada vang sudah sangat
pavah, lalu dia berhenti, dan akirnya diambilnya saja keputusan:
“Tak mungkin dia tidak ada. Ini bekas adanya kulihat!"

Ada Failasoofl besar yang besar dalam kegagalannya.  Un-
tuk menjadi 'tibar bagi manusia luin.

Tatkala Gassendi, Failasoof Peranchis vang terkenal (15392—
16535), terbaring  ditikar kematian, telah menguchapkan  kata
terakir:  “Saya telah dilahirkan kedunia, vamun saya tidak
juga tahu apa schab sava dilahirkan.  Dan sayapun telah hidup,
namun sava juga tidak tahu apa artinya hidup itu. Sekarang
saya akan mati, namun sava juga tdak talu mengapa saya
mesti mati dan apa artinya mati i’

Scbagai orang beragama, sepintas lalu tuan marah kepada
Gassendi.  Tapi kalau tuan mempergunakan pikiran, tuanpun
kadangz bertanva juga dalam hati scbagm Gassendi bertanya
it
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Abwl lle Al-AMaarry, pujangga Arab, pujangga beragama
Islam, demikian gekapnya dia memandang hidup, zampai sec-
ketika dia akan mati, ditulisnys scby'it Shi'ic dan diwasiatkan-
nva supava dituliskan pada nisanvya. jika dia mat, Demnikian
bunyinya:

“Ini adulah dora ayahkic atos diriku''.

Nan akn tidaklah herbuut dosa atas wrang flam’',

fnd, vaitn maut sebagal akir hidup. adalel tersebeb aku

pernah  hidup.  Menjalar, werangkak, tegak, bevlavi, ler-

hemyak, jatulr dan legak lagi. Tertawa, menawyis, gefak
terbahak, kemsdian termenung.  Nun sual Ndak juga dapat
dipechalthon.  Akiviva maoti saja.  Hanva sekian,

Napa salah?  Yang salale ialeh wvabke.  Mengapa dio

havein dengan Shwka, selingaa aku dakiv, (lelr sebab it

Iebtl balk aku rak kuwin saja, supsve aky jengon beranels

pula, supave jaman bertamball pula manusia vang wenderila

dalam alom (ni'"'.

Ar-Razr, scorung Pabib Jdan Failasoof, twrerarik kedalam
filsafar, karena pikiran hendak belus juga. Segala Rlsafut yang
ada  dizamannya  dipelajarinya,  segals sejarall direnunghya
Par Yunaut, ke Rumawi dan ke Arab, Beribu kitab vang J£i-
hacha, berilvs alam pikiran yang direnung, sampai sulah s
dikepuln, sampal bertaut kepala dengan induk kaki.  Akirnve
tersimpullal, dun terbataslah segala vang dikumputkan ity ke-
packd satu susunan Shifir:

“Kesudahan dari heberaman ahli pthir, hanvalali wmengifunt

drrinya.

Akir usaha para surjana, hanva membawa sesatuva beloka.

Tak ada hasit perveliditan sepanjang hidup.

Selain wmengumprd “hata i ana’ dan “ujar st fulan®',

Nyvawe i werasa sepl dalam tabuh ind,

Atdrnva keduniaan kita hawvatal derita dun hehilvon

i



Emtnagel Kooit. dischut scbapal “raksasa ahli pikir'. 1ha
msaf, bahwa hakikar it tidak dapar dichapai dengan akal yanp
kekugtannya terbatas ini. Barn akan bhertemu hila akal di-
pisahkan denpan dird, dun dia dijadikan orang ketiga untuk
mempertemokan s gkr dengan dle! Padahal itu mustahil
Benar jupa apa gang dikatakanoya, baliwasunya perkera besar
it ada, eerapd leraknea adalah diatas dari akal (Trancendental),

Sebab itu berkaralah beliau: “Sayva terpaksa herhenti se-
Jenak dand pengetddumn, sopuva saya sediskan wanpat buat
Tran'’,

Dunda Tslun, dibawabh pimpinan olamaz agama, pernah
menutup rapat pintu buat mompelajan filsafat, schingga men-
dengar nama filsafat sajapun benehilaly vang tumbuh.  Karena
mwreka takut kulavz orang akan tersesat dari agama, karena
berpikir yang kian kemari menjalar mi. Tetapi hahaya yang
ditimbulkan duri menutup pinty in alabh kelesuan herpikir
dan hilang kemmampuan menghadapi peredaran zaman,  Padahal
Al-Quran sendiri schalu menghasung dengan pasitif, supaya
memperginakan pikiean. Sato avat dalam AQuoran, dengan
tegas nmengatakan, bahwn orang yang tidak mempergunakan
pikirannya, lehih sangst hidupnva daripada hinatang gembalaan.

Sebagai seorang Muslim, kita tidaklsh boleh kehilangan
akal.  Sebab diswmpimg Falagsoofz Besar, kitapun mempunyvai
Nahiz.

Savtd Jamainddin Al-Afghany, menyimpul pendapat beliay
tentang Faikwsoof  Jan kedudukan Nahiz - demikian: “Ber-
pikir svang mendalam, wk dapat tidak akirnva akan membawa
kita kedularn alam hisafat.  AMemang bertilsafat adalah punchak
kescmipurnaan berpikic, dengan belajar dan menyelidik. Auda-
pun  Nubuwwat  (kenabian} dun Risalar  (kerasulan)  adalaly
anuperah Tlahi vang diimpah korniaksonys kepada hambaXNya
vang cipilihNyva, Nabhi ma'sum dan dituntun oleh Walivu
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Hali.  Adapun shli hikmat dan failasool adalah pojuang vang
perjuang  menchari hakikat, vang kadangz bertemu, kadanga
tidak., Kadangz tersaiuh, kadangz benar. Kadangz berhasil,
kadangz  pagal™.

Demikimitlah Jamaluddin membaws kembali filsatat vang
telah di “ralak™ itu kedalam rumah-rangga lslam.

Berhisafatiah, retapi jangan ditinggalkan pangkalan.  Lak-
suna pemnbiry mcherang i menchant kijang,  Sebelum
herangkat Derilah tanda pada permulaan jalan, sehingga tidak
akan tersesat, bagatmanma juzpun jauh jalan vang telah dilzlui

dlenjalarlah fkiran terus, api kunchi dengan uchapan vang
terkemal:  "Wallahu  alamm bissawabi™. (Tuhan vang lebib
thu mana vang benar).

Bagi kawm Muslimin anghatan bary, yang hidup dizaman
moden, Jamalncddin telah menunjukkan jalan itu. Sebab JJi-
samping kita menerima warisan, “pondok™ tempat mencgui-
kan iman, kitapun telah berluudapan dengan “wniversit’™ remn-
pat mengasah pakiran.

Fuilasoof mengajar kil bertanva: S Sapakaly Logkaa, hai
Jakikat 7

Tuban, dengan perantaran Nahiz den Rasulzova en-
berikar jawab: TTnilale Aknl™

Bertanyalah erlebnl dahulu, baru kelak engkau rasat bagai-
mana  tinggines nike juwab vang diberdkan, Karena kalan
enghau terima saja juwahan, sebelum engkau hertanya, engkan
tidak wkan tahu betapa tungg nilad juwaban ita,

“Habi, L otakilnd ‘ala nats™,

(Ya Tuhanku, jangart akv dibizrkan mengembara seorang
diri!y.
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V. HIDUP DAN KEINDAHAN

Hidup itu Untuk Apa?

Alangkab murahoya nilai dup ini, kalan hanva sc-mata2
terbatas pada kebendasn.  Apalah harganya manusia ini, kalau
pikirannya hanyd terruju kepada nasi dan pulai, roti dan garam.
Tak pernah matanya singgah kepada bunga vang sedang mekar
atan bintang berkelip dihalaman langit.

Alengkah kersangnva hidup itu, kalau kerja petang pag,
siang malam, hanva menghitung menibilang, membagi, membuat
kaliz. Memperioeli lmu-pasti pada alam, tetapd tak meresap-
kan keindahan vang ads dalum alam,

Tubuh menghendaki benda untuk menyuburkannya: dia
lrendak maksn, hendak berpskaian, hendak bertempat tnggal.
Akal berkehendak kepada bakan vang akan dipikickan menurut
undangz berpikir (}zika). Tewpi disamping wbub dan akal,
ada lagi perasaan |olns, (Cathifah).

Yang meminggikan semarak perasaan halus ity dalah ke-
indahan.

Tmu-pasti dan logika keripkali kering dun kersung.  Tetapi
hidap dalam perasann karena keindalan adalah lunak dan halus.
AMemimbutkan serba rase. scjak gembira dan babagia sampai
kepada terharu. Dan semuunyat menimbulkan itham.

Perasaan ialah garam oidup.  Dengan perasazn manusia
merenung, menchari ketenangan dalam pergolakan,  Menampak
hahagia dalam seogsura,  Menampak  jernibnoyva imasa depan
dalamn kervhnya vang sekurang,  Tiibangun nada tinggi-meleng-
king dengan nada rendal mengendar, italah dia musik dari
kehidupan.
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Perazaan, apabila di-asaha, tajamlal diz untuk menchari
vang indah.  Schingga dilihat orang diluar dinding, disangka
orang siksa, padahal bagi orang dalam Jdinding dirasai ni‘mat.

Manusia sejak din dijelmukan, selutu merentangkan tali
diantary aberm dengan batinva. Tumbublah kehalusan perasaan
ity dengan svderhana pada mulanva, karena melihat keindahan
langit, kesuburan bumi dan keluasan lat. warna-warni bulu
burung dan inckarnya kembang, matzharl terbit dan terbenan,
Tetapi karcna bheratnys twekanan hidap, menclart beras seliter
kadangz kendorlah tali hobuugan hati dengan alam iru atau
pudar sama sekati,  Demd apabila keperluan se-hariz beransur
kemakmurannya, malailah dirasai babwa hdop bukanlah se-
mataz ‘'chiar] makan”. Hidup bukanlsh se-mataz tekun men-
chari ilmu.  Ada vang Iebib tinge daed makdn dan o, yai
kebhalusan  perasaian bunt menangkap vang indah, vang ada
keliling iri.

Bida ini terchapat, imhbh “Tiang Hiudup'.

Alangkah ramai dan banvaknya vang indab dalam alam in1.
Bertambal direnung, dilihat, bertambah jclas Kesetuan Pokok
datami berbagat ranting,  Kesatuan huly dabam berbagar hilir,

Abmgkah miskinnvn hidup ok kalae mata terkembang,
tapi tak mebhat. Telings terdandang, wpi wk mendengar.
“mengresek vebab ditelivea kerban”

Alangkah pavahova

Guosokluh mata ini, bukan dari luar, wapt dard dalam,. Chung-
killah kotoran dalam  telinga, bukan Jari kulitnva, tapi dan
isinya; schingea bila melihat vang induh, saudarn tidak ingin
hendak rucrusakkannya.  Melihar sawah menguning kenika padi
mulai masak, hukan semata teringat kepada herapa hasil beras-
nva.  Melilat laur terhamipar bukan senma timbnl sclera makan
tkan.  Molilat gadis clantik jelita, bukan semata ingin me-
nambah bini.
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Bukan saudara!  Bukan!

Pandanglah unta hagaimana dia dijadikan, dan pandanglah
langit hagaimana diz diangkatkan, dan pandanglah gunung
bagaimana dia dipanchungkan, dan pandanglah bumi hagaimana
dia dihamparkan.

Kalau saudara hendak mengetahui raliasia kehenaran, ingat-
Tah bahwit usia manusia bukanlah disandarkan kepada bilangan
tahun din hidup. Kekayaan manusia bukanish ukuran gedung
dan mobilnye.  Nilai umur dan nilai hidup ditentukan oleh
lalus-kasarnva peraswan melihat ke-indahzan yung ada dikeliling
kita.

Tergetarkah hau, atan membantukah hatt melihat bunga
kembang, mendengar perknter herbunyd, dan angin sayu-
meudasu, bengawan mengalir, dan gunung menjulang Langit
dan asap mengepul naik, bukit mengwajah hijan dan laur dalam
membiru. Adskab terjadi soal jawub diuntara hati saudara
dengan kenudahan o atau dinm sajakali?

Ttu adwdale Upraruz’ helaka, e adalah “romus2™ belaka
daripada sesuato Yang Ada dibelakangnya,  Yaion keindahan
vang mutlak.  Keindahan vang Abadi, Keindzhan vang Azuli.

Tertegun sejenak nwreoung alam, dan sanggup memper-
tulikar, keindahan itu dengan hati, lebnly berharga saudara, dari-
pada 1K) tahun menghabiskan usia mengumpulkan harta, balh-
kan mengumputkan “kolivah™ dan Ciimivah™!

4 % £ K K x #* %

Pada segala sudut dan segl Akom itu kelihatan dan kedengar-
antah Keindahannya,  Setiap kewndaban ada warnanva sendir
dan ada rasanya sendiri,

Berdiri keatas bukit Jdan merenung kebawah, kelibatan lem-
bah dan mgarai.  Surya memancharkan sinar, mentilao ber-
nyanyi, ayant berkokok dan atr sungai mengaliv menuju lsutan,
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Pergi kehalaman  rumah diwakiu malam,  menvaksikan
iintang2 ber-kelipz, laksana berbisik un tersenvim.  Se-akanz
tidak pedali babwa kit dalam susah.

Sermuanya itn meninggalkan kesan dalum hati, sungat dalan.
Baita merasa terhara.

Terharu adulah gabungan dari dua perasiun vang ber-
lawaan;  vaitu sedih dalam gembira,  alau gebira dalam
sedih.

Yang memmbulkan gembira ialah karena indshnva; jsmal-
nvi,

Yang menimbidkan sedib jalah karena agungnya; jalalnya,

Melilmat bagaimana besar dan agungnya, mulianva, terasalaly
rendah dun kechilnya kita manostaan, Dimamakah etk Caka™
didalam kebesaran dan keagungan vang hebut dalshat ini

Libatlah matahari yang indab api perkasa ini. Dia adalal)
sumber duri chahava kita dan api kita.  Kedatmgannyva dan ke-
peegiannya selama 24 janr, meninggalkan bekas yvang ajaib ke-
pada alam kita,

Kupada Luur, chabaya vamg punas jtu smenyebahkan wap.
Pan seap diangkal oleh awnn kelanmt, Sctelah berkimpnl dia
menjadi mega mendung dan turan balik kebumi dulam nama
hagan,  Bari hian mengalir sungai, kali dan batang.  Dising-
gungnyvi bumi vang kering, schingga subor. Distnggungnyi
urat kayi, maka mekarlah bunga.  Dan diz julan teeas. Jalan
terus, kembuah kelautan tempat datangnya tadi. Panas chahaya
matahart mempermainkan angin, Jan angin . mempermainkan
Taut, sehingga menmjadiiah alun. Al imenimbulkan gelombang,
golombang menimbulkan ombak, dan ombak memnechah ke-
pantal.  Bahtern besar sedang berlavarpun dipermainkannya, di-
busizkannva, laksamt subnt teraping pada seboah kol keehil
sajo.  [hin manusia vang menumpang dikapal ity dipermatnkan
pula uleh kapal ity sendiri.



Lihatlah bulan vang hening dumai 1to, tak berhenti dia
membawa kewndahan; sejuk masih bulan sabit kechil karus ram-
ping. Tiap malwn diperbihathannya perobahannya.  Laksana
seorang  gadis memngpu tumangannya datang, sehingga dia
kurus, harap chemas; kian lama kian gemuk sebhab telah ber-
temu kasth.  Tetapi setelah pertemuoan, tunangan ita pergi lagi,
scrupa tidak akan pulangz, schingga kurusiab yang dwinggalkan,

Sepanjang bulan pada setiap rahun, kita diberi peringatan
tentang nasib vang harus Jdilului manusia dalam hidup; sejak
kechil, budak-kanak, sumpat natk muoda-remaja, sampai matang
sCMpUrna winur, sampal menurun hingga sampai tua, sampai
.......... hilang.  aw bulan itupun mempermainkan air laut,
sehinggs timbul pasang naik Jdan pasang turun.

Berdiri ditepi danau Singkarak tengah hari, dia kelihatan
laksana scorang padis jolong naik vang belum pernah kena
tipuan hidup, gemibira dan senyum werus, berlan linchal laksana
anak kiyjzne. Perchava babwa muanusia jujue semua,

Berdiri ketepi danau Maninjau tengah hari, dia kelibatan
lzksana seorang tua yang telah banyak merasal pubit-getirnya
kehidupan, sehingga haksana digantung disukatnya scgala senyum
vang disenyumkan alelr orang yang buru datang,

Berdiri ketepi Bengawan Selo, bercheritalah dis tentang
Kerajnan Mataran vang lama.  Tertegun ditepi Kali Brantas,
se-akanz divlangnyalah kisah Patih Gajah Mada dan Kasar
Hayan Wuruk,  Berdiri dipinggir Musi, bercheriteralah dia
tentang Sang Nilw Utama dan Demang Lebar Daun.

Bukit dan gunungpun demikian.  Naik kapal terbang me-
nuju Lropa; sampat ke Spbang, masth kelthatan hijau alamat ke-
suburan.  Sampai ditanah Arah kelihatan gunung batu granit
hitam.  Sampai dipegunungan Alpen kelihatan gunung putih
Dersib diselaputi salji. ... L !

Schingga padanp pasir Sahara yang kering itupun penuh
ketudaban,  Taas.. ... 0L Luas tak kunjung nampak di-
mana akan berhentinya.
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Maka bertmyalah diri terhadap din: “Apakaly yang indah
ind, dinrana aki tahu aps yang mdah, Dimaoa yang sebenarmya
indah iw.  Adakah aku meresapi keindahan, kalau dalam aku
sendiri tidak ada keindahan?

Siram suburkanlah rasa keindahan vang ada datam jiwa
saudara, sebab dialah alat penangkap  keinduhan diluar diri,
Apabila tefah berpadu diantara keindahan diluar dengan vang
Jidalam, nischava akan terlompat dari mulut saudara satu
uchapan yang tak ada wchapan diatasnya lagi: '‘Rebbana ma
khalagta haza bathilan Snbharak!" (Tubanku, semuanya ini
tdak ada vang lLingkau jadikan dengan sia2. Amar sochi
Engkau).

Tuhanku,

Tiada yang kun,

Hanva Engkaw. . ........ ..

87



V. CHAHAYA BAMHARU BAGI DUNIA

Kahlah kehidupan sedang nsengembang digurun pasir tan-
dus kering; terpontal regun karena tak tahn jalan lagi. Kuarena
petunjukz jalanpun relah kehilanpan tijuan.

Hilang rnit 1) vaug akan ditempub.

Rehani kemanusiaan telah korus kering, dbmakan o
penvakit dada, karenma tekanan berhala, Jahilivab mielumuot
akal, kebendaan memadamkan pebita hudi,

Dha kernjaan herlomDa bersitinggi tempat jatuh. Romasi
mengaku diadaly yang paling ringgi dun beradab, alu diperbuat-
nva berbagai warma kemewalan, Posaka Kadsar Nero vang te-
Laby sampai hati membakar kntanyi untuk memitaskan nafrunya
dan membunuh ibunvae sendin karenn dipandangnva saingan ke-
kousdannva, masil inggal Jdakarn Jubuk fiwa, meskipnn mereka
teluh menerima Krsrian,

Trar atan Persinc dibanchoirksne oleh kelolbmnnsa sendiri,
laksuna seorang pelahap vang tak sadar peratuva hampar pechah,
karena torfale banvak malkn.

Dan sakyvar, dan jelata, dapn mchaco dan wmorba, hanyalaly
untuk menerima janjiz muduk, bubwa nasibnavs akan diperhati-
kan.  Merckapun telah mempunyin kevakinan hidup, batiwasa-
nva kepunaan mercke hanvaluh antuk memikal vang berat,
pertabanan hidup, asal jangan mati saja. Mendkul segala ke-

1) Kuput = bekas jalan veny daludi pernah difalui erany, tetap
sulich famra tidedt di-tempuh 2 fagi. sehingga semak.



wapithan dengan bdak mengetabion bahswea merckapun memponya
hak.

Rakyat senacham ftulaly vang jadi eebutan dari dua kera-
jaan besar ita, Romawi dan Persi, Nagsar dan Kisea.

Chuna kesctumpok toti tanale Arabia o s, ditanah
Hejae, tangan  mereka bedum sampar, Twaloh bangsa Arals
jahilivaly vang wnasil etap mempuuval keistimesan,  aenm-
punyal wilavaly merdeka.

Mereks tidak mengennl ada Raju atan Kaisar atan Kisva,
Mercka hanya mengepal  “Shire”,  aincshmarar orang huaz
mengatur vang mudaz.

Mercka menyembah herlala, tetapd berhala nu sendivipun
akan mercka sepakkan denpan kakinva, atan akan mereka chon-
chang dengan kapak, kalan berhaln ta tak mengadwilkan apa
vitng mereka mint

Disanalah, pada mingpo kedua dart hudan Rabitul Awasl
tahun pertama dart tahon gagal, 35 tabun schelom Thjraby,
Mubhawmmad dilahirkan,

Wakru itulah mnlar akan deviopy seprale Lo

Mulai akan dibuka sejaral Dare,

Mulailahy akan halvs pergaruh Rap, Yang Dipertuan, Kisa
atau Nasar, Kahin, aleli tenune ot dokun saka.

Ivdudhukan Derhala mutal terancham.  Damia memints -
ris baru.

Yaitn:  “Thadat banva kepada Allah, phogpangs hanyva Js-
tangan Rasul, kekuasaan hanva pada aganea, penenntaban pada
langsa Arab dan dunia untuk semmia’™,

Diantara singpahsana Katsar Ronen dengan nalitigai eon-
pat Risra bertakina, diantars keduanva it tegaklah minbar
Pesuruly Tuhanving terhun danpadi pelepadt kurma, dataun
kata Madinah.
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Jatnhnya singgahsana Kasar bapva menunggu wakeu,

Bagaimanaptin megahnya Kisra mendirikan Twan dan mah-
ligai, sutu waktu pasti dia akan disigai.

Setelah clahaya baru telah mulai memanchar dari ufuk
Timur, dan telah mulai menjalar kekota dan desa.  Nulut telsh
muki  mwnvungging scnvum. sehab putus asa sejarah telah
mulai hilang.  Merehu-suar telah mulai tegak ditengah laut ke-
gelapan,

Tauhid mula mengancham keberhalaan, hidup bersama
mulai menentang hanya akn, kemanusiaan mulai menghimpit
kebangsaan sempit.  {famr rulai tegak diatas runtuhan Ja-
hilival.

Manusta  mubu diheri pengertian  tentang  ma'na  ke-
manusiaan,

Jiwa mulai diberi apa ma'na kebajikan.

Dan Kafilah mulal kembali kepada garis runur jalan yang
tertentu.

Kita manusia, maka kitapun meminta Nabi seorang manu-
sia, bukan Nabi malaikat. Nabi yang dapat dichonwh ditau-
ladan, bukan hanya anganz.  Maka apa vang kurang pada kita
telah beliau chukupkan.

Sebuelum dia drangkat Hahi mengadi Rasul, selurub kaum-
nve telah memberinya gelar Al-Amin,

Aempunyal budi yang tinggi.  Tuhan sendiri jadi saksinya!

f.akiz tulen, vang dapat mempengaruhi orang, schingga
orung unduk dengan sukarela, bukan dengan paksa.

Membawa ajaran untuk hahagia dumia dan akhirat.

P'engikut langkahnya pasti merdeka jiwanys dari segala
pengaruh bendu.  Scbal hati mercka hanya tunduk kepada
Satu saja:  Aleh!! Dengan itu mercka menghadapi dunia,
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Sendirt diz datang. Tk ada hotta bertumpuk, wk ada
tentera Leratur. s ditentang, dilawan, dichemuh, digjek, se-
baly tak mudal vrang meninggalkan kebiasaan lama. Tape satu
demi satu, otuk vang Lot dapar ditaklukannva, dengan budi-
nya, dengan keheraniannva, dengan semangat vang tidak me-
ngenal puotus-asa.

Pengikutnya bertambab sute demi sata, Dan merckapun
diamaya, disiksa.  “Petapr apabala samn kali lazat chitanya iman,
telab dirasa, tidaklah orang akan mau melepaskannya lagi,

Tutkala Bial seorang buluk vang kena strom iman itu, di-
sangai diatas pasir panas oleh orang vang menguasainga, se-
hingga hampir cherui nvawunya dengan badannya, namun
uchapannya lanye sawa: ' hed ! Satn 1™

Akirnyva Jdin mening!

Bagaimana dia takkan mepang. Chachi disambutnys de-
ngan senvum,  Penghinaan Jditinghisnva dengan lunak-fembut.
ltnlah Badi.

l'etapi kerndian, setelah chukup kekuatan, debat yang tak
herujung pangkal, ditungkisiva dengan buktiz dan alasan.  Dan
setelab lelih kuat lagi, penyverangan itangkisnya demgan pedang.
Trulah lukiz.

PDengan budi tinggi dan Jengan sifat lakiz talen, Aluo-
hammad menundukkan bargse Arah.

Dan budi tinggi ind, Jdan sifat lakiz tulen ind, masok menye-
losup kedakam urat darshnva bangsa Aral. Maka dengan badi,
sifar lakiz ini pula Dangsa Arab menakbokkay Dupia,

Dan dengan budi dan sifut lakiz ini puls nenck moyang
kita scluruh pemeluk Tstans yavg Dukan Arab, tetapi telah ber-
padu didalam kalimat Taulnd, hertalan dizawan alat belum
lengkap, dun herjuang merebut hak b, kalau datang wakrunya,

ban waktiu i pasti dutang!
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Bukan sc-mataz unnuk daerah kechil, melainkan untuk
Dunia.

Sebali Mubwmmad bukau wotuk dacrah kechil, tagn untuk
dunia,

Sungguhpun demikian marilah kita beeehermin i, melihat
din,

Alari kita nmwengtrai savap, menyehisik setiap hebn bolo, ses
bagai umat Muhammad. Man kits vkoerkan chita dengan
vang nyata,

Begitu elolutya baju vang hendak kiw pakad, apakah Tadan
kita masih sehat Jan sidak kures kering, schingza changgung
kelihatan ketika memakai F

Degitu beratnva tugas vang harns kit pikul, apakah bahu
keta masih kuat?  Masih adakah sckarang agama Muhammad
dalam jiwa kita?  Masih adakah sisa hudi Muohammad dalan
perangai kita?  Masihkah kita mempunval sifat fukiz pusaka
Auhaminad ?

Pusaka Muhmmmad menghadapi A’

Pusaka Sa'ad bin Abi Wagas vang memandang bwan Kysra
di Madain, hanva satuy dangau kechil yang dapat dicunnh?

Musaka Khalid bin Walid vang menandany istana Herclus
di Surta hanva tempat mwemaatkan unta?

Adal  Memmang masih ada, tetap bungkus vang telah ke-
hilangan isi. Ada padit orangz besar di-hariz resii. Ada pada
nrang awam dengan takhvad dan menvembah kubur.

Adapun vang fot, vaitu akblak, telab lama hilang, karena
kehilangan pribadi.

“Chabang Atas” kehilangan pribudi Ishon, karcna ferpesona
olell prilads Barat,

Sipat lakiz ralenpun telab hitang, karena lanw *dibetinakan”
oleh penfajaharn.
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Maka orang vang telah kehilangan tempat berpikir, matilah
semangatnva buat melanjutkan perjuangan hidup.  Tak beram
herpikis, Tebih senang  bertaglid,  Bernyami mengenangkan
vang fumy, takut menghadapi vang baru.  Laksana orang vang
wemelibara kain pusaka nenck-moyangnya, disinrpan haike, se-
kali se-Jum'm dikeluarkan dan dissapi dengan kemenyan, pada-
hal sudalt sangat lusuh, sehibngga bila dijual kepasar loak tidak
ada urung yang mal membeli

Tak terperar hatinva, jika undangz dan hukum sgamanya
disisihkan dan diganti dengun undangz Barat, vang herpokok
pangkal dari andangz Romawi dan Yunani.

Ulamanva kehilangan ghairah, schingga cidak tersingpung
perasaannya buat herjuang nenegakkan agama direngah masha-
rakat vang telah sesat.  Rabkan din menyerah kalah kepada
kepiatan Zending dan Misste Kristian menukar agama bangsanya.

Schagai sabda Nabi: “Akan datang kepadamu suatu za-
man, musuh datang ber-rubz Jan segala pibak, laksana bubuk
mentakan kavii'.

sScorang sahabar bertanva:  UApakal lantaran sedikic i
langan kami pada waktn ity v Rasulullah

Nubi menjuwal: “Bilanganmu bahkan laksana buih di-
fauran, tetapt elah Inlang hebat kebesaranmu, Karena kamu
diimpa dua penvekin. Pertaa chinta kereswahan dunia, ke-
dina tikut inenghadapt oo™

Feringatan Maulud Nabi saaw, hukanlah se-mataz  be-
ramaiz makan gulai koubimy dilanggar, labu wemnbacha kitab
Berganji dan Sharafal Anam, dinngkah suara rebana dan ter-
hangan 1), Bukan pula Tubligh Besar untuk anenyelinapkan

1y Ferbungin, { Jaiva) rebaiig,



kchendak politik kekuasaan dalan peravaan agama.  Peringatan
Maulud Nabi adalsh memperingari terlepasnva prikemanusiaan
dari belenggu ketakutin, dari pengoass vang lalim, dari peme-
rintahan yang bersandarkan, bukan kepada budi,

Maka sudah sepanminyalah sevap Insan vang merasa jiwa-
nya masih merdeka, tafakkur sejenak mengenangkan labirmya
Chahave Baru bagi Ihmia itu.

Rasul vang membawa Tavhid dan Lerihad.

Nahi yang membuva kemerdekasn dun demokerasi,

Pennimpin yartg wembawa kata Damul, Tenteram  dan
Chinza,

Biasa dalamn seyarah, ada pasang naik dan ada pasang tunm.
Buasa angin Selatan berbembus renang, tibaz pelapkab langit
dan gelombang gubung bergulung.  Akan patahlah masanya tiang.
Tapi satu kali, yang pasti lant akan twnang kembali dan kina
herlayar pula.

Maka selama jejak Muhammad s, masilt kita ikun tapak
demmi tapak, dan Al-Qurannya kote gadikan pedoman bidap,
selama it pula kita takkan hilang,

Orang seorang pasti matt!

Namnn ketorunan demi keruroman pasti datang silih bey-
ganti!

Nar chinta nidak pernan mati!
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VII. LUNIK I MENCHAFPAI BULAN

;Lks( ;i;:;;r;:-l-.:—-"dl Nl JLl_,._-al.:

ot. e 4%

\___JUal .-.IYI d_,.u...-’ﬂ,.u.ls uo}‘:( ',._,1 }4‘...”
(ve ; _}4’-)1)

“ Wahai sekallan fin daw Manusie!  fika kamu sanggup hen-
dak melunchur deri Hnghungan langit dan bumi, maka melinchur-
lah.  Tetapli tidakiah hamu akan dapat melunchur, meluinkan
dengan keknasaan”, (AL-QURAN: SURAT 55 avat 33).

Muka berhasillah perchobaan sarjana di Rusia melunchur-
kany raket yang dinamainya Lunik L1, sehingga khaharya sudali
sampai kcbulan.

Inilah yang pertama kali, selans dania terkembang, manu-
sta dapat mengirimkan sesuatu kebulan, meskipun manusia sen-
diti belum sampai kebulan.

Inilah satu kemajuan lmu pengetabuan yang anat menga-
gumkan. Hal yang selama i dipandang mustahil, sekarang
sudah akan masik dalam perkara vang tidak nwstahil lagi.
Nischaya sesudah pelunchuran roket Lanik yang pertama ini
zkan menyusul lagi roket lain, vang lebih sempurna dari yang
sckarang. Munpkin pada suatn masa vang tidak lama lagi.
manusia sendiripun akan sampai kebulan.

Banyaklah raisia vang terkandung didalam bumi dan di-
dalam alam chakrawala. Manustz tidaklah  dilarang Tuhan
untuk menpetahuinya.  Bahkan disuruhNya manusia itn me-
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nuntut ilmn, menchan ralisia dap sambil herdoa; " Rabby adn
“ilman’ (Ya Tohanku, tambabkanlah padaku ilniu pengetahuaan).

"T'elah diperbuat orang wlescop unik meneropong hintangz,
herdak mengetahni apa vang ada didalamnya. Telel lama
surpana menvelediki bulan, Babkan  pengarang Peranchis
Jodes Uerne telall membuat cheritaz khayal tentang pengharang-
an bautan dan perlavangan kebulan dan laina,  Sebab ada be-
herapa porkara yang dizangks nsthil pada ada, karena beluin
ikerabod rabsianys, naman inti-akal ndak merasy habwa
wustabul, lwe sehabinva maka wjed (vang  adid dibagi olels
Failasool Lshamy kepada dia bathagian, yaim eped-kharii, yang
memang ada diluar dioe kit dan sda pola wfied-zibind vang adu
eyt pertimbangan otak kita.

Tuhan wmepbuka pintu se-luasznyva bhag manusia untuk
menyelidiki rahsio alarn, Buhkan didatary Quran Sumat " Ar-
Rahman' (Surat 35, ayat 33) scbayad disaliukan distas, nvata
sckall Tuban menganjurkan kepada Jin dan Manusia supaya
‘menwchoha melunchur, melayang, mengemhara keluar  daerah
langit dan bumi.  "Petapi Tuhan membert ingat, peluncharn,
perlayangan dan pengentbaraan it tidakkan berhasil kalau jie
dan manusia tidak mempunvai seffar; vaitn kekoasasan, Ke-
kuasaan itu tidak lan daripada fen!

Tambahlih ilmumu, nischava akan berrambal buaslah (da-
erah vang dapat ecogkaa kuasai.

Orang vang jabil, yang bodoh, memmmdang perkara vang
tulak diketahuinys, =suatu perkara vang mustahil, Tetap bagy
sany berilmu, soal itn adalah <oad biasa.

Pendetaz Kristian vang jubil telah nengutuk &rafiler (1564
1042y, kurena Jia mvngatakan bahwa buami bulat dun beredar
mengelilingt Matahari. Dt disurub raubat, disuruh meminta
ampun dan diswrnh nenchabnt pendivianuya, Sampal Jdia di-
miasukkan kepenjara. Cetapd, namuon bumi tetap juga bula
dun tevap mwengelilingt Matahari, Gablei menang, Dan Pen-
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deta vang datang kemnodian udak ada vang akan herani lag
mengatakan humt datar, walaupun rersebur dalam kitab Injil

Adalah suatu ilnmu vang hebat Jdan dahshat vang telsh di-
daput olch Sarjena Rusia, schingma mercka dupat meagirim
roketnyva kebulan,

Tuhan Allab Maha *AdlD Orvaug Rusia, negeri yang di-
perintaly elel kaum vang mengiekart adanya Tuban, kalau
menuntut ilmo dengan sungguhz, pasti diheriNva juga dan
telabi diberiNva.

Daban sqjarmh tersebut, babwa beberapa sarjana besar
yang beragama Ixhomn telabh tunint mens umbangkan pendapatnya
dalamn kemajimn il pengetahuan. e Sine dalam filsafat
dan kedokeeran, Af-Fearabi dabum alarz mustk, Jabir bin Havyon
dalam e Aljabar. fhow Firnas vang malaz menchoba mem-
Pt alat kapal terbang,

Semuanya it xdalaly sejarah, Kalaw kita berpikir Jebib
dalam, pacatlah kits merass malu, kalaw dizaman sckarang,
orang lain, batk bangsa Amerika atan Rusia dapar menunjuk-
kart kemajuan mercka dakany ilmu penperahuan, kit kaum
Muslirmin hanys membanggakan sgueah zaman vang lala,

Searang  pewada detang kepada Sayyvid Jamaluddin Al-
Alghany membawa satu hasl penyelidikan separab vang amar
penting.  Menorn penyolidikon yvang terakir — kata pemuda
nu kepada Jamaluddin terdapar buktiz bahwa arang Arab
telah Iebiby dabarhn datung kebenoa Amerka, 2000 talhun sebelum
Calumbus,

Drengan itn belng menjawal: idak ada gunansa mem-
bawa perhiasan ruab vamg indabz dar mahal, kedalam gubak
vang burok.  Banpunlab gubuk itu menjadi istana vang indah,
harn bawa perhizsan itu kedalannva”.

Jadi kalau kita menginga josa sarjang 1slam dizaman dulu,
pada masharakat Mushom yang masih sehagai sckaranyg, bukun-
lab dianya kebanggaan, wtapt memalukan.

I}T



Nyata sckarang habwa sarjana Rusia itu telah diben oleh
Tuhan “Bultan”, yaitu kekuasaan. Orang yang herjiwa kechil
safa yang akan dapat membantah ini. Chuma soalnya scharang
hanya satu.  Yaitu bagaimana manusia memakai kekuasaan yang
diberikan Tuhan itw.

Rahsia atom telah diketabui, sehingga timbullah hom atom,
Kapal sclam vang dikendalikun dengan atom dan lainz,  Maju
lagi. schingga berbagai ragamlzh didapat senjata nuclear,  Di-
dapatlah pelurn kendah.  Dan sekarang berlomba menyelidik
ruang angkasa, supaya kekuasaan maousia meliputi juga keluar
lingkungan humi.

Tetapi chobalah perhatikan!  Kemana semua kekuasaan ini
dipergunakan.  Uidak lain hanyalah kepada satu tjuan kemus-
nahan,

Puaskah manusia dengan hastl kerjanya menyelidike alam?
Bunggaksh dhia kurcna dia mendapar perkakas yang sangat
moden untuk miemhunub sesamanya manusia?  Dan dia sen-
diripun tidak akan terlepas dan kemusnahan ita,

Lunik LI dilemparkan kebulun, demi seketika Khraschov
akan menemui Efsenhower.  Untuk menunjukkan bahwa Rusia
telah kuat menentang Amerika dalam satu peperangan vang
hebat.

Kemuodian ity dmbul lagr soal vang kenda.

Benarkah dengan telah sangpupnia manusin melemparkan
Lumk 111 kehulan, manesia relah dapar menguasai holan?

Berapa besar Launik, berapa besar bulan?

Kalau sekiranya Lunik 1tu dilemparkan didalan Inmi saja,
misalnya keschuah pulau kechil dipermukaan laut  Jakarta,
raroklalh pulae Edam, dapatkzh schuah Lunik memenuhi ke-
schuahan pulau nu?  Atau dia hanyva akan tersisip laksana ter-
sisipnya sebuah jarum atas sebidang kain pnrih?

Bukankah screntetan keretapi vang panjang hanva laksana
ulat bulw menjalar saja bila dilihar dan odaral?
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Bukankah gedung raksasa “Empire State Building” vang
menchakar tangit di Amerika itm, hanya kelihatan sebagai kotak
korck api yvang disusun saja, apabila kita melavang diatas per-
mukaan udara pulsu Manhattan ?

RBukankah kapalz Lesar sebagai Lmpress of Britaim',
“Queen Mary™ atau “United States”, yaitn kapalz raksasa
kepunyaan Inggris dan Amecrika vang mengharung lautan itu,
kelihatan dari pantai hanya laksana sabut kechil terapung saja,
diatas alun gelombang samndera raya?

Bukankeh bangunan raksasa "Pyramid” pusaka Fir'un,
hanya kumpulan dari kepinganz batu yang diangkut dari kaki
Dbukit Mokattam?

Manusia boleh berbangga, bahwa dia telah menchiptakan
pekerjaan raksasa yang dahshat, tetapi patut juga dia insafs
hahwa apa yung Jikatakanoya raksasa itu, barulah sekelurni
kechil dary anugerah kekuasaan Yang Maha Fso dan Maka
Kuasa.

Bila kita renungkan kesan vang periama, vaitu bahava duri
keszlahan memakai kekuasaan yang diberikan, dan kesan kedua,
vaitu bahwa kekuasaan it amat rerbatas sckali, teringatlah kita
inti dart salah satu sajak penvair kit Afmarhum Chaivil Ansoar :
“Hidup hanva mennnda kekalahan!.

Kalau manusia yang sombong, manusia yvang tidak perchaya
kepada Tuhan, mendabik dada mengatakan buhwa dia telah
berkuasa. bahwa dia tclah mendapat rahsia alam, maka manu-
sia yang beriman, bila melihat rahsin Jan kekuasaan yapg di-
berikan [lahi kepada manusia. akan hertambah insaflah dia
akan Kebesaran Tuhan,  Sebapaimana scorang Sanana Peran-
chis, Henry Poincare pernah mengatakan:  “Pengetahuan yang
didapat oleh manusia, betapapun hebatnya, hanyalah laksana
mendapat butirz lokan mutiara yang dilemparkan ombak dari
dalarn Jdasar laut ketepi pantai.  Bagaimanapun hanyaknya yang
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welah diptlih oleh manusia, namun yang masih tegsimpan didalam
perut lautan, masthlah lebill banvak'.

Sebab itu maka scorang Mu'min apabila melihat kemajuan
pengetahuan, akan keluarlah doa dari mulutnyva; * Babbi Zidwi
"thaan”. (Ya Tuhanku, rambahilah untuk aku llmu Pengeta-
huan).
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VHI. SEMBAHYANG DIZAMAN MODERN

Tatkalta Rasuhillab saes. akan menutup pata, walagpun
Jasmaninsya menderita sakit, masih dikavaikannva 1) juge meik
minbar dimesjid Madinah, memberikan nasebatnya yang peng-
habisan kepada omatnya.  Diantara nasehal yang terpenting itu,
dan semuanya penting, diperingatkanuya henar agar sembahyvang
lima wakry jungan ditinggalkan, jangan di-siazkan.  Beliau che-
mas kalauz setelah dia mati, sembahvang ituluh vang lebib
dahnlu diabaikan.

Oleh karena lehih 350 pahun bangsa kiz dijagth aleh hangaa
than agama lain, tinggallah bekas dan jejak pendidikan bangsa
itu, walaupun mercka telah pergi, vaitu perasaan dan gejala
vang timbul dari mulut orangz vang kena angin didikan i,
bahwasanya sembahvang lima waktu itu sangar menghatangi pe-
kerjaan.  “Rebab tu’, kata mercka Usembahyang vang
menghalang kemajuan™

Setelah kite meugalami gelora kesihukan zaman vang dah-
shat inl, mengalami segala scesuatu mesti xerba chepat, vang
dinamai zaman mesin, zaman atom dan zaman spumik, werasalah
oleh kite, sehingga menjadi keyakinan hidup, hahwa sembah-
vang tidak beleh dilalaikan.  Hanva sembahvang vang dapat
menenteramkan jiva dalam arus kesibukan i,

Mobilz bersilang siur dikota ramud, schingga kadangz rodae
atto ge-nkanz berjalan diatas kening kita,  Tiap2 sekeping dari
wiktu, adnlah sckeping Jurt einas. Lalai sedikit saja memhborn

1Y Dikavarkannve ¢ bahasa Minaughabau ;| di-patsazkannva juga
divinve walaupun tenaga lak ada lagi.

101



wakt, ada harapan dimakan kawan,  Dalam kesibukan, orang
merasa perlu istirabat, mengaso, piknik, tetirabh kebukit, Ka-
dangz orang menchari pengasohan dengan nunuman  keras.
Sehingga jantungnya dibakarnya sendinl,.  Kadangz orang men-
chari pengasahan dengan “me-robahz selera”, laln lebih banyak
hidup malam duri hidup siang.

Ada puld orang yang merasa sept jiwanva, walaupun rama
herkeliling.

Behingga peruuh kita lihat di Wallstreet New York, ads
“hendi” atau “andong' sewaan ditarik kuda, berjalan lambat
sebagai andong Yoga.  Ternyata sewanva lebih mahal dari
taxi, karema telah sangat hanyak arang kaya yang telah bosan
naik molnl mengkilap, lalu menchart istirabat dengan naik
“andong", ditengah kota New York.

Menchari istirabat dengan chara demikian, adalah laksana
orang haus meminum air laut, bertambah diminum bertambah
haus. Arau schagai orang yang merasa gacal dipunggung, lalo
digary, tapi tak kena, schingga gatalnya wetap juga.

Dengan demtkian, istirahat itupun telab jadi beban hidup,
llmii Kedokteranpun bertambah maju menvelidiki penyakitz
hary dalam jiwa manusia, va‘ni penyakit dizaman “atom’ dan
“sputnik™ ini.  Jiwa yang selalu gelisah, jiwa yang selalu chemas,
serasy perang dunia ketiga akan terjadi besok.

{3 Ameeika wlah ombul satu ilme pengobatan yang se-
ntataz berdasar atas keperchayaan apama, varru pengobatan yang
dipamai ' Chrastian Science”.  Dusarnya ialab keyukinan agama,
letapi dia flmiyah.  DBahwasanya satu penyakit pada tubuh,
timbul dari jiwa.  Apa juapun macham penyakit, asalnya pasti
dari jiwaz., Dun obat yang otama untuk membantras penyakit
yang ada dalam jiwa itu, tiada lain haovalah sembahyang.

Ini adalah ilmu moedern, bokan lmu kolot.
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Jika saudara pernah mclihat seorang pendeta Kristian, ber-
nama Cshorn mengadukan demonstrasi pengobatan dengan sem-
bzhyang ditanah lapang, . . ... ... . ttu hukanlazh se-mataz ton-
tonan. Tt adalah keperchayvuan dan keyakinan.

Terpaksalah kita menengok chontoh ke Barat, karena di-
zaman sckarang kerapkah orang baru mau perchaya dasar agama-
nva, sctelah ada kesaksian dari Barat,

Memang!  Scanbahyang dalam pengertian Islam-pun men-
vhakup akan pengobatan jiwa.

Bertambah maju dan bertambah sibuk dunia, hertamhal
pentinglah kedudukan sembahvang bagl keseimbangan hudup
kita. Jiwa kita bisa hanchur lehur laksana kacha terhempas
kebatu, karenn udak kuat menjawab tentangan kesibukan ini
atas chrn kita,

Nabi kita Mulammad s.a.w. pernalb bersabda kepadsa Bilal,
tukang azan Nabi vang terkenal itu, seketika waktu semhahyang
telah masuk;

b Ly e

“Muarilah kita istivahet denpen din {dengon sembohyang),
hai Bilal”.

Disitu Nabi menckankan, bahwasanva sembahyang 1tu ada-
Tah istirabat jiwa vang utima; lebih utumg dar segala vang
Htama.

Lebily dahuiu ingarlab babwa kita diberi modal oleh T'uban
24 jum dalam sehari semalam.  Maka ambillah 10, saja dari
vang 24 jam, artinya 2 jam 24 e,

Bagilah waktu vang 2 jum 24 menit itu se-haikznva untuk
sembuahyung.  Lima waktu yang fardu, tambab nawafil; pukal
ruta 10 menit, jadi 54 menit.

Yang tinggal 1 jun 34 menit Jagi dipergunakan antuk sem-
bahyang sunnat (mawafil) ditambah dengan zikir (mengingat
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Tuhan) dan ‘tikaf.  Dan lehih wtama gt kalug vang 34 menit
o disediakan khusus amiuk sendwebhyang matam {tabajjd),
dikerjukan diseperriga nwlam rerakir, kiraz 1 jam sebelum
masuk waktn subuh,

Dulam ~embabyaug itu kitn melepaskan soalz kehidupan,
Soal hntang dan plutang, sdediin vikiran vang bersanghw
dengan soal tiha dan mugh, soad politik dan ckoneny, habkan
seburuds soal vang berkepaae dengan kebenidian, Lepaskan it
senmeanvy dan tigukan kepada Yany Satu.

RatToava benarz CSatu”, wk berlibang

Sedangkan alom. vang tadines disangka =ara, sadah nvata
mhwa din herbilang.

Dimudai pada sembalivane sibuh. Schelum kehaar romah
menchart rezckl diats permokaan bume ik, menoron kechende-
vungan diri vang Jditentukan Tuban, sebelim berimgkat mening-
palkan nonab-tangea, mengbarune kebidupan dengan ombak
gelombangnva itn, piwe sawdara teful disi terlehib dabodo
dengan dinowe pavcharan Hahio 'Pelal dikontakkan kelag
sehelum menjalar dibumi.

Clinla samdara serhatikan suinan smalan seibalivang

sepak dart wodznloe Pertani, pembersilan muka,  karena
di<ana terletak mare, hdung, maolur dan kuping, Dengan dia
saudara akan menghadup omng iin, Kesupdion e pemlwer-
sl tangan, vang dengan i sl akan menjemba (nerailn)
dine meruezang. Peovapuan kepala, vaoe disana terletak otak,
atal berpikir menghadapd =nilz hidup, Membersibkan  kaki,
viunge ghan saodary loekalilan kemnka,

Akan lehil terasalal Twkie sembahsang e bagi v,
kalau saudara bangun dun pergd keleiemar atau kemesjid dengan
letangpaz.  Kadangz retangga it vimg terdekat, kadang2 ormy
tani, kadwigz opas, pesurale kantor, kadangz takane rampant,
kadang2 kib Dorongan. Dizana akan dapae <andara kikis pe-
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nyakit masharakat zaman modern, vaitu hidup “egoistis™: tak
ada hubungan dengan orang lain. Disana akan dapat saudara
kikis rasa berkelas yang tumbuh dalam masharakat,

Dimesjid akan saudara rasai, bahwa tak ada kelebiban
saudara dari orang lain, atau tak ada kekurangan saudara dari
orang lain.  Saudara sama bersai dengan ma'mum vang L,
Yang lebih mulia hanyalah siapa vang lebih tagwa.

Sembahyang mengajar dan mendidik hidup berorgansast
sejak matahari belum  terbit, walaupun hanva 2 orang vang
berjemaah, scorang jua vang diimamkan.  Kalau Imam belum
ruku’, kita belum boleh ruku'.

Selesat mengerjakan sembahvang subuh i, mulailah ber-
siap menghadapi usaha hidup.  Berusaha dalam hidup it di-
wajibkan olch agama:

a8 3 5228 5551 (0

2% r N ° =
(vo : &Jh . )J—J’,“:J_l.a ,‘,’J:‘Q"'I')lf.’

“Dialah vang telah menjadikan bumi wntuk kamu, mudah di-
pergunakan ; sebab itu berjalanlal kamu melalui segenap penjuri-
nva, mohonlah rezkiNva. dun kepada N va kamu dibangkithan’.

(AL-MULK =, H7 @ 13).

Kckuatan saudara terbatas.  Sctelah pavah dan lelah be-
kerja, saudara mesti berhenti huat mengistirahatkan badan, huat
makan dan minum.  Lepaskan lagi pengarul kesibukan vang
tadi.  Putuskan pula hubungan dengan segalanva itu, lupakan
sama sekali dan mgatlah hanyva satu: Allah!

Memang! Ingatan itu tidak bisa dua, usahkan sepuluh.
Kalau ingatan telah dibulatkan kepada T'uhan, vang lain tidak
teringat lagi.  Tetapi kalau vang lain juga vang teringat, sem-
bahyang tidak banyak menolong.  Dan ini dapat dichapai de-
ngan latithan.  Dan kalau sulit juga, Insha Allah dalam 10 sem-
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Dalwvang mogaz satupun dapa khasho', sudahlah inenolong ke-
prackt vane W lagic Diwaktu sembabivang vang kbushu®, bunyi
ribut kehling tidak kedeogaran kg, Kesibukan berhenti dalam
Jiwa kia, segala sesuats judi bening. Kita hanya berehakap
dengan Yang bLsa: Twhien!

Kata orang, Jehibe mudaly mengerjakan “meditasi™, tafakkur
mengbeningkan chiptac Dengan o, - kata mercka pikiran
hi~t shibulatkan  Tewapi dengan ajaran sembahvang menurut
Idam, selorah tububh sewmbabyviog, Sclueads anggata bergerak
menghidar Tuluan, Bokan hati saja, bahkan badan juga.

[ralam [slam, “meditasi™ adalah sebahapian daripada tilva-
dat. Ttalab sang diramai tefakkur ataw tawajjub (menghadap-
kan muki) kepada Hald, [2an tempat yang utama buat itu,
ialale wesjid aau boggar. Untuk e kalau dapat dilakukan
lehih Lo, Atau sediakan sebnah tempat dicumah sendin.

Bermeditasi” dimespd sungat danjurkan, Iralah vang Jdi-
natnai [tikal

Lima waktu adalzh “mintmom™ s vang se-kuranpanya.
Din tidak akan mertotang kit dalam peruangan hidup,  Sem-
hohvang adalah tsticghar jivs sejook, menghadaps beban hidup
vany terls Mmenerus,

Kalau saudars seoranyg pobinkus, “dar wesjid pergilah ke
Partemen’”.

Ralu saudara scorang ckanoowm, “dari messid  pergilal
menebtiky N

Iealau saudars seorang pujangga,

‘dart mespid mialailal,
menulis.

Jangatr sebaliknyva, Karena kalau sandara berbuat sebalik-
nvi, saudara tidaklale aksn merasai ketenteraman jiwa dalam
Tudug.

{hiohakanlah!
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Bukanlah se-mata2 untuk menvempurnakan pribadi sendiri
saja gunanva mengerjakan ihadut: zaman modern menyebabkan
orang hidup hee-nafsiz, siapa b siapa gua. Tidak mau perduli
kepada nrang dikiri kanan, sampai tetangga tidak mengenal
tetangga; masa bodeh.  [hapat kesuditan, panggil advotar,  Da-
pat sakit, panggil dekter.  Ada kematian dalam rumzh, “upah™
tukang gali kubur.  Habis perkara!

Apakah akibatnya hidup demikian bagi jiwz?  Orang men-
jadi selatu gelisah.  Orang hendak menghihur dirinya, karena
hidup jadi menjernukan.  Berduvunlsh orang pergl kebioskop.
Ahliz pembuat film pandai bepar menyusun cherita, untuk
membebaskan jiwa manusia vang tertckan olch tanpgungan
hidup sctimp hael barang scjan dua. Tetapn apabila bioskop
selesai, kejemuan ity timbol kembali Akimya bioskep hukan
lagi menjadi pe-rintang? kesunyvian, melainkan menjadi sebaha-
gian dari keperhman hidup se-hariz.

Cheritera yaong dimainkan, baik film sejarab, film dansa,
atau fitm western”, pads hakikatnya hanya ity - keitu jupa.
Yaitu sonl “kelamin'™.  Shaugi-By, penyair Mesir memberi ke-
stmpulan 1entang soal kelumin, atau sex, yang diberi pupur halus
dengan kalimat T love vou™, tidak lebib daripada enam babak:
“Ber-tengok2an, ber-senynmazan, ber-tengursapa, ber-chakupa,
memhuat janji, dan........ ... herjumpa”.

Tak ada vang lain.  Jalan cheritera hanya menyusun vang
etlam porkara ity saja.

i Erapa dan Amerika yang sudah tenggelam kedalam dunia
industri ita, kian lama orang kian rmencharl ber-machamz nhar
autuk menghilangkan kejonnan, Berhagai perkurnpalan ber-
diri untuk menghilungkan jemuo. Perkumpualan orang berkumis,
perkumpulan orang  houak, perkumpualan pergi meinanching,
perkumptilan janda muda, pendeknya machamaz,  Ltupun terasa
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menjemukan juga. Muka mulailsh mereka kembali meninjau
milai gereja. Berkumpul kegereja <ckali seininggu. Se-rumahz,
sejak avah, ibu dan unekz memakal pukaian bagus, pergi ke-
gerefa, Menurut perbitungan tentang oeanyg vang “kembali™
kegereja sesudah perang, Lafk di Fropa atau di Amerika, sudah
lebih Danvak dari jumlab anak vung lahir

Gergpa, nrercha jadikanlab  pusat kegiatan “conununity™
sckampung, sclorong,  sestruat, Rukoen  wrangpz  ditegakkan
kembali.

Perasaan jenul, scharang diivingi puly dengan rasa takut.

Drengmn apa akaw diobat rusa jemug vang telah ditriongt oleh
rasa takut?  Vakut akan pechsh perang dunia ketima dengan
segera. Apa guns hidop dagi 7 Schingga dalum heberapa negen
sudaly ada orang ving tidak bersemanpgat lagi manperbatki kan-
dang avamoya.  Dao wda pula vang menvediakan sebuah koper
kechil siap sedia untuk lari, entah kemana akan lari, kalau jadi
perang dunia peclah,

Bogaunana kita orany Isham vanyg hidup dizsman modern ?
Apakab kita akan menunui bebih dahadua hidup nafsiz sechara
Borat 1t sampar kita hanchur sendin ?

Orag vang kita turngkan telah mular Upuking”™. Apakah
kita akan meneruskan perjalapan jepa sampal kebatas rempat
thin kemnbali?

Kits mumpunvai temmpatz penting v bugt kita lebib
penting daripada gereja, vang hanva diramaikan sckali seminggu.
Iita dimustikan sembabvang berjematah. Sembahvang ber-
jematab Tebah 27 kali lipat pabalanva Juripada sembahyang
senclimz, Imama Mazhab adak ads yang moringankan nilai
sembahyung berjematah,  Ada disntara mereka vang menyata-
kan pendapat, bahwa sembabivang berjensatah itu wlalaly sharat
bagi sub sewbabyang.  Sce-ringunz pendupat mercka tentang
sembubyuang berjernatali tlah cownet-imekkad. Hanya sunnat,
tetapi  hwndaklabh diperfakan. 1Dan wda pula ketentuan  dari
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Nabi, buhwasanvy orang vung berdiara dekar Mesjid, tidak
haoleh sembahyang dirumahnya; harus pergi beriema'ah kemes-
jid.  Sabda beliiw dulam hadidhy vang sahih:

J*_/)’o T fo.fu . ,-“,40,
t:-.a_}h_, rTp :x,_.ll JHJ.:::- O Al (4‘" N
- oS - - L. P
,,:’.’ ’ff- u.) a"o
(dant ohy)) AN Mt i b e
- s

“Ravang stapa diwttara letdnggal mespid  vang wendengar
serwan (adzanj, whan tetapi Mdal diperkenainkaunva, sedang in
sendiri sehat dan Hduk ada heewdzor. wrake sembalivangnyva tideh
sad7. (TLRL AIALAD).

Nwidina  Umar  bin KNhattel menganpurkan mendivikan
tangparz, atau suran kechil rentpat herjematah orang selorong,
atan sekorong.  [Dan setiup hooi Jwmw'at, sembahyang Jum'at,
vaitel Jema'ah hesar kemesjid Jarmy'. Mespid Jumi® artinya ialah
.mesjid vang mengumpulkan mesjid atau langgar kechil vang
banyak itu.

Pada langgarz kechil itu dapaclaly kita bergaud, beekumpal,
kenal-mengenal dan tumbuhlah kekeluargaan.  Kets'atan ma-
singz kepada ‘Tuhan iengikat hati Rita diantara saru dengan
vang Jain. Orng vang scluna ini merasa dirinyz “inggi”
menjadi turun kebawah, Jdan orang vang selama ini merasa
diringa “rendah’” menjadi maik keatas.  Menjadi swima et
Jika ade yang tak daang berjematal, timbul pertanyaan vung
fwin; menpapa si Ann k datang, sakitkah Jiaf

AMaka hersabda pulalah Naby weotang buk - kewajiban [s-
lam sesama Islam. vaitu ffma perkera

Memberd salaom dan menjawaly salam.

Ziarah (menengok) vang sukit.

Ta'ziyah kepuda yang kemnatian dan menguries jenazah
sampai terkubur.
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Memben noschat atau menjawab pertanvaan vang bertanya,

Kalau diz bersin, schabis wembacha **Alhamdulilah”
(Scgala pujian bagi Alluh), henduklah dijawal *'Rahimakallah™
(Bemoga Tuhan melimpahkan rahinatNyva untuk engkau).

Lima perkara, soal vang nampaknya kechil, tetapi hesar
artinya bagt menegakkuan kekeluargaan dan jema‘al, guna mem-
bentuk rukun damai dalam masharakat.  Dengun adanya pusat
kegiatan pada langgar, suruu dan mesjid int, suburlah jema'ah
itn dan hiduplal: semangat vang dinamai gotong-roveng.

Bukan sebagai sckarang, sctelah kita mengechap kulit ke-
budayaan Barar, orang2 chabang ates selalu menganjurkan
gatong-royvong, padalial Jia tidak sanggup bergotong-tovong.
Sebab hidupnya sendiri bukan hidup gotong-rovong.  Sehingga
gatong-rovong hanya menjadi semacham tortunan yang diadakan
pada saatz tertentu. untuk diambil fotonva, “snapshot''nya,
dan disiarkan Jdi-suratz kabar.

Hendaklah dapar kita memperbedakan siatn “gotang-
rovong” vang timbal sendirinys karena kokohuova jemnz‘ah, dari-
pada goteng-royang kiarena pengerahan tenaga Kekuasaan,  Se-
baly vang pettama berpokok pangkal dari 1uuhid kepada Allah
vang menumbiathkan “Ittihad™ (persatsan) sesamanya, sedang
vang hedua adalabr kerja-paksa vang dinaal gotong-rovang,
vang herasal dart kedaulatan manusia atas manusia

Didalam Jematah, s pernntab “Puban orang diwajibkan
merapatkan Saf, laksuna bangunan rimah vang kaat - - kokoh,
diberi semen olel “Irman™.

Firman Tuban:
I ot -:’ L _,'v--_' l‘"‘ = T,
U e iy
o0 "

(¢ 1 caw) LJ"'J“‘J"J
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" Sesungentmya Allal menchintai orang2 vang berpuang pada
Jalan Allah dengan saf vang teratur, se-olah2 mercka merupakan
sebuah rumal yang kokoh’. (as-sap, = 61 4

Sedang suatu saf vang dibina dengan “kerahan tenaga’,
semennva falah rasa takut. Bukan takut kepada Allah, tetapi
takut kepada manusia. Yang pertama menmmbulkan chinta,
sedang vang kedua membangunkan dendam.

Sehab jematah berdiri dengan dasar Iman. Dan o it
dengan sendirinya memberikan juga pendidikan politik.  Apa-
bila orang telah terlatth membentuk masharakat keehil diseke-
liling langgar atau suraunya dan mesjidnya, nischava ujungnva
ialah kesanggupan mengatur masharakatnya vang lelnh luas,

Iman vang menimbulkan politik, bukan poliuk vang di-
imanzkan.

Dari Mespud menupu Parlemen, bukan dart Parlemen men-
chart “suara™ kedalam Mesiid.  Dan sesudab pemiliban Umumn
tidak ke-mesjidz lagi.

Perhatikanlah tentang kebersihan, Sebelum semibabvang
kit berwudzu’.

Imam Ghazal didalam kitab “Thva Ulumuddin™ menerang
kan tentang hikmat berwudzu’, membasuh muka, membasuly
kedua belah tangan, menvapu kepala dan membasuh kaki.

Kata beliau:  “Hikmat membasub muka yang sekuranenyva
5 kali sehari itu, bukan saja mengena kebersihan lahir, balikan
ada quga batinnva, vaitu ada kemungkinan mata i tadi me-
lihat vang merusakkan ketenteraman jiwa, atau mulut berchakap
vang tidak bertanggung-jawab, schab dengan muka ta kit
menghubungkan pribadi kita dengan masharakat sekeliling ki
Schab itu basuhlah dia supava bersih kembali.  Membuasuh
tangan, mungkin tadi memegang vang membahayakan iman.
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Menyapu ubunz, mungkin tadi memikirkan soal yang tidak
beres. Demikian seterusnva, membasuh  kaki, mungkin tadi
entah langkah kaki udak mempunyai perhitungan”.

Hikmat yang disebut Imam Ghazali itu adalah mengenai
pembersihan lahir-baun bagi pribadi sendiri. - Chobalah per-
hatikan bagaimana bekas wudzo™ bagr hubungan pribadi dengan
masharakat.  Apabila dive sudah bersih, terasalah pentingnya
kebersihan suasana keliling Kita. Tidak merasa senang lagi da-
Lam hati, apabila tempat sujud dalam Mesjid atau Langgar it
tidak bersith.  Setelah bersih tempat sujud, kita mau mesjidnya
sendiripun bersih, kemudian kitapun mau agar pekarangan
mesjidpun bersih. - Apatah lagi jika hari Jum'at, Tuhan me-
merintahkan datang kemesjid dengan serba bersih dan berhias,
dianjurkan memakai vang harum, dichela keras memakan ma-
kanan yang akan mengganggu perasaan orang yang bakal sem-
hahvang ber-samaz dengan kita, (seumpama makan petai, jeng-
kol), dianjurkan mandi terlehih dabulu supava hilang bau busuk,
Apatah lagi setelah selesai mengerjakan sembahyang tahivyatul
atasjid, jika berjabat tangan pula dengan kawan dikanan, sehingga
hilang “dinding” jiwa diantara kita dengan kawan kita, Ke-
mudian duduk dengan tafakkur mendengar khatib berkhutbah
dan kemudian mengikuti Imam mengerjakan Jum'at,

Agama, baru lekat dalam hati kalau dia dikerjakan dengan
penub perhatian. Bukan hanya se-mata2 mengerjakan pekerjaan
routine schagai gerak-gerik yang kaku.  Apabila agama hanya
dikerjukan karena sudah jadi “adat™, atau karena keturunan,
nduklah akan terasa beberapa kejanggalan yang senantiasa ber-
temu dalam Mesjid,  Orang vang berperasaan halus akan hairan
dan terchengang melihatnya.

Misalnya kekotoran kolam tempat air wudzu™.  Padahal da-
lam kitab Fighi berjumpa satu bahagian vang dinamai “ Kitab
Taharah”, khusus membicharakan soal kebersiban air, soul
hersuchi, air musta‘mal dan lainz.
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Schetika orang  lslam muala dibersibkan  dari Spanval,
karena ncgen itu telah dapat dirampas kembali oleh penduduk
aslinys yang beragama Kristian, maka mercka adakanlah satu
komisi penyelidik, kalauz masih ada sisa orang lslam, vang
belum juga memeluk agama Kristian. Salah satu tanda alamat
arang Islam, ialah bila mukanya jernih, atau berkesan tanda
supud pada keningnya, atan bertemu birkah tempat air wudzu®
pada rumahnva. Memang orang lslam itu bersibhz.  ‘l'andaz
stulah yang memudahkan mereka bnat ditangkap, yang kalau
tidak juga segera mwerneluk Kristiun akan disiksa.

Saving sekali kemunduran dan kebekuan pikiran menyebahb-
kar kebersthan tak ada lagi, melainkan kekotoran yang timbul.
“Kitab Thaharah™ vang menerangkan sucls bersilh dengan lebar
panjung, disambut oleh pikaran yang sempit — pendek.  Salah
memaharukan Ladith vang iwinya hila air telah lebih dari dua
kolah, tidak lagi skan rusak ditimpa najis. Nebab ity dibuatnya
kolah (kolam} besar dihadapan langgar, ditampungnva gir hugan
dan berwudzu’lab dia disang, menchampungkan kaki ber-samaz,
kadangz ludab miasuk kedalam.  Idan kadangz bher-bulanz 1ak
bertukar sehingga warna air it telah hijau.

Muku jika kelihatan sesuutu vang janggal, bukanlah karens
sulah agama.  Alelainkan karena kehatusan perasaan agama tidak
dipupuk oleh kecherdasan pikiran.  Hanya membacha matanz
kitab vang beku, tidak dituntun oleh sl pengetahuan agama
vang scjati, vung bermama ' Rudinsh-shari‘ak”.
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IX. APAKAH HIDUP ITU?

I

Alkisah, maka terseburlal didalam sebuah kitah paisaka
Hindu, bahwa adalalt scorung hartawan mempinval SCorang
Putera vanp sangat dichintainys.  Setelah genaplab osianyas 12
tabiun, dikirimnyalah putera ity pergi belajar iliou yang peming2
kepada para sarjana vang anf.  Selesai helajar ke Timur, dis
Lirimnva pula helajar ke Barat. flabis vang dipelajari di Selatan,
dikitimaya puls ke Utara. 12 tahun pula Jin meninggalkan
kampung balaman orang tuanya, dan dalam u=a 24 whun dia-
pun pulang.  Unchangnya telals penub dengan suratz ijazah,
Tak ada lagi rahsia ilmu pengetaliian vang tidak diketahui-
nviL.

Pada wajahiva kelilatan rasa sombong, scbab dic elah
segala tahu.  Oranyg lain kurang Jerjat Jaripadanya, sebab me-
reka tidak keluaran sekolah tinggi.  Dengan tomang avahnya
memyperhatikan sikap anaknva, vang kena schagad pepatah orang
tuaz, “Hagai lonjuk kb dhbenam, elonjak natk karena kosonp
winva.  Hagal kachapg dirchos sebuah, me-nariz dalam koali
Karena tidak berentu bawan™.

St Avah menumdang anaknva sudah bertfme, wctapn belum
berisi.

Adalah pada suzau hard, si avah memanggil puteranya duduk
dulekatnya dan dia berkata: “Avakko sayvaog!  Avabh it
engkau pongah benar karena merasa pengetahuanmu sudah
hanyak. Chuma satu agaknva yang engkau belum tahu dan
bejum enghkav pelajari.  Ibmu yang helum engkan pelajari it
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ialah ilmu yang akan melatih engkau supaya dapat mendengar
perkara yang tidak dapat ditangkap oleh telinga. Dan dapat
melihat perkara yang tidak dapat ditangkap oleh mata. ITtulah
inti dari segala ilmu. Dengan ilmu ini engkau dapat mengetahui
perkara yang tidak diketahui oleh orang lain”.

Dengan terchengang si anak menjawab: “Ilmu apakah itu,
ayah? Belum pernah ananda mendengar, ada pula ilmu se-
macham itu"".

“Ilmu yang akan ayah ajarkan itu serupa dengan ilmu tanah.
Dari tanah orang dapat memperbuat berbagai ancka bentuk
barang. Bila engkau mengetahui rahsia tanah dan pembentuk-
annya, nischaya tahulah engkau sifat segala barang vang diper-
buat dari tanah. Tahulah engkau jika ada periuk, jika ada
belanga, jika ada piala dan lain2, hanya namanya yang ber-
bagai ragam, namun hakikatnya hanya satu, vaitu tanah. Tak
lain dari tanah. Demikian pula ilmu yang akan ayah ajarkan
ini. Jika engkau dapat mengetahui punchaknya, tahulah engkau
segala sesuatu yang berasal daripadanya”.

Si anak meng-gelengzkan kepala.  “Sudah banyak guru
tempat hamba belajar, 12 tahun meninggalkan kampung, dari
pondok kepondok, dari asrama keasrama, belum ada vang me-
ngajarkan ilmu demikian kepada hamba".

“Choba bawa buah pohon nigreda itu kemari!",

“Ini dia, ayah".

“("hoba belah!”.

“Sudah hamba belah, ayah™.

“Apa yang engkau dapati dalamnya?”

“Biji kechilz, ayah".

“Choba pechahkan pula schuah dari bijiz kechil itul™,

“Ini sudah hamba pechahkan!".

“Apa yang engkau lihat didalamnya?”

L Tidak ada apaz, ayah".
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“lngkau melibat hoal il dipetik dari pohon yang hidup.
Tetapi sctelah engkau pechahkan sampai kepada bijinva yang
kechil, engkau tak melihat apaz.  Maka yang tidak engkau lihat
itu, itulzh dia Roh.  Irulah dia hidup!  Memang tidak nampak
olech matamu, tetapi roh yang tidak nampak itulal yang menyc-
babkan pohon tegak, dia ada tapi tak nampak. Dialah yvang
menegakkan segala yang ada o, ltulah Kebevaran, itulah
nvawa, itulah aku, itulah engkau!™

“Baru sckali ini hamba memdengar keterangan demikian,
avah. Tambal lagi, ayah, tambab lagil”

“Awmbil sechechah garmm itu, masukkan kedalam sechanghir
air dan hawa kehadapan ayah hesok pagil”.

Perintah itu diluksanukan oleh si 2nak dan diwakiu subuh
dia datang lagi duduk beraila dengan khidmat dihadapan avah-
nyvd.

“Bawa kemari garam kemaren!™, kata si avah,

“tHamba tak sanggup avah, garam it telab lenvap didalam
11 B

“Choba chichip wir itu dar aws das katekan kepada avah
Detapa rasanya’.

“Asin!™

"Chichip ditengah!”

“Asin!”

“Chichip yang schelah hawali I

“Juga asin, ayah!"

*Tuangkanlah air it dipasic dibalaman rumab, dan datang
fagi kehadapanku besok pagi!™

Besok pagi si anak datang lagi.  Mereka berdua pergl ke-
hadupan rumah menyaksikan bahwa air telal diisap cleh pasir,
dan yung tnggal wlah garam putih.

“Demikianlah raga badammu ini, anak. Engkau tidak sadar
bahwa kebemaran tru adu didalamnya,  Laksana gacam ada da-
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lam air. Ttulah dia Rob! Ttulah dia Nvawa! ltolah dia Aku,
itulah dia engkau!™.

Saru kisab pendek, tetapi meminta perenungan,

Ada rupanya spatu jauhar halus, ada rupanya Roh menve-
lip dalam alam ini.  I)ia ada tapi tak tampak. Berbagai ragam
dan lakn, aneka chorak dan warna, namunp adanya ada sesuatu
vang jadi rahsia dalam hidupnva.  Huanvs nama saja vang ber-
bagaiz, namun hakikat hanya satu.  laksana sepotong kavu jadi
jendely, jadi pintu, jadi tangga dan jadi meja. Jauhar dan
kavu itie hamya satu, meskipun ragam bagai-berbagai.

Si anak telah banvak menuntut dlmu, s anak welal banyak
mengetahnt rahsta.  Chuma satu yang belum dapar diketahui-
nva, yaitu rahsiz dari hidup.  Apa arti {ldup?

Razhsia itulah vang dibukakan oleh si ayvah kepada si anak.

Zonmn ilmu pengetahuan, revolusi dari “Ilmu pengeta-
huan™, “Science”, “"Wetenschap™. it kagum terpesona

I'mu kedokteran welah sangat maju, 1lmu bedab sudah sangat
mengagnmkan, sehingga telab dichoba arang nyemindahkan kaki
scorang, umtuk mengulas kaki crang vang kehilangan  kaki.
Wahah dan sampar vang dahshar biasa tecjadi sehabis perang,
sckarang sudah dapat ditaban schingga tidak terjindi. Bahkan
wsia vang pendekpun tengah diusahakan supava dapar dinlas
jadi panjang.

Alat dan jentera, mesin dan wknik, sputnik, dan lunik, di-
darat, dilaut, diudara, digngkasa, semuanya kemajuan dan per-
abahan vang dahshat. Tidak ada orang vang akan mungkir
bahwy sarjana penchiptunya adalah berpikimn raksasa belaka.
1Yongengz permaidant terbang, sekarang sudah benarz terbang.

Alanghah hebatusa ilmu pengetahuan propesorz spesialis
itmu pengetabuan ttu. Sizpa vang akan dapat memungkirinya.

Chunma, kalaw ditanyakan kepada para sarjana ito sotu soul
saja, tidak lehih dari satw spal, tidak seorang vung dapat men-
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jawab. Pertapysan i hanva satu: Apa arti hidup?  Dari-
mana datang hidup?  Bagaimana kesudahan hidup?”

Nischava sarjanaz itu akan menyusun jarinva vang scpuluh,
meniinta ampun. mweminta supaya pertanvaan demikian jangan
dinlanpgi kembali.  Dia banya akan meng-gelengzkan  kepala
Taksana anak muda vang baru tamat sekolah diatas tadi, meng-
geleng dihadapan avahnva karena didalam biji Jia tidak bertemu
apaz.

Se-tinggiz jawab sarjane banyalah juwah yvang biasa ter-
denpar juga:  “Segala wumbuhzan, segals binatang vang hidup
itu terswsun daripady selz yvang sangar halus, dan setiap sel
vang halus ity tersusun dari karbonic, hydrogin, oxygin dan
netrogim.,  Kalau keempatnva telaly tersosun menuruat takaran
ving tertentu, yang telab dapar dibukrikan datam penvelidikcan
sang tevakir, maka jadilah sol”,

liky ditukasi pertanyvaan: “Sapakaly vang menentukan ta-
karan yaog tertentu itu? o Apakal menurut nusingz zat i
saja, ataw atas kelendak dart YVong Lain?”

Nischava sacjana itu akan mengangkar bahunva.  Mana
vang insaf pischava akan menjawab: “Tugas ilmu penperaboan
tiduk sampar kesana™,

Apatah lagi kalau ditanvas " Mengapa selz it jadi ddup 2

Ralau saudara hendak mengetahui rahsia kelemmahan sae-
jusa, lihatlah ketika dia menchart jawab daripada pertanyaan ini.

Seckor anjig owd karena dilanggar mobil. Orang vang
lalu hintas mwngriskan banpkal anjing e kewepl jalan.  Be-
berapa hart kemudian terbuulah busuk. Dun setelabh didekaci
kelibatan bangkai anjing vang sudah mulai hanchur, hampir
tinggal tulang.  Yang nampak adalah be-ribua vlat yang hidup.

Lalat yang kechil itu, nvamok yang kechit ing, bahkan kutn
vang kechil itr hidup. Diapun berhati, berjantung, bermata
dan bertelinga, Sarjana sudah dapat mengetahui ita, tetapi sar-
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jana  ridaklah  kuasa menjawab, mengapa dia jadi hidup?
Jika =ekiranya ahli kimia yang cherdik menchoba menchampur-
kan carbonic, hydrogin, oxygin dan netrogin dengan takarannya
mila mungkin dia bisa menchampurkan, tetapi dia tidak dapat
membuat Aidup.

Sel dari tumbuhzan vang paling rendah, sampian kepada
lusan vang amat agung, tersusun daripada anasiv vang tersebut
it Sarjuna hanya dapat menyelidiki schingga terbuks babwa
dia uda, tetapi mereka tdaklah sanggup menchiptakannyva dari
tidak adu, apatah lagi memberinva Aidup,

Diantara upsur kebendaan dengan ansur kehidupan we-
dapatlah batas,  limu @k ssoggup melintasi batas ato,

Hebal o dikatakan orang:“Perhentian penghabisan dari
iy alah permuolaan Bisatar dan perbeotian penghabisan dari
filsatar iatah permulaan agama’™

Berremaubah ape vang difimpankan Tuhan didalam Al-
(Juran:

'i;.:}l.l,J,Eu;l,AL.JJ md,;d.. RYAT AN XY

Er

t_An.;a MO,MYC»H;_JL-\.“}F‘:’,*L_‘J1, "d
s 5w e yysl LT,

t )' -
(ve —ve o iy CAE

c Sesunggichnve sesieali vang eagkan puje selain Atlah, se-
kaliz tidakialy songgup menjadikan lalat, moshipun meveka ber-
fmpul untuk {tn.  Dan jika lolat menchabut seswatn daripada
mereka, tidakloh merelea dapat membanghithannya.  Lemah yangy
menuiut dan femah vang divenivt. Meveka videklah dapat me-
nital Alak dengan sehenarnyve vifqian. Sesungguhnva Allak ada-

Tl Mahe Knat day Mahe Teaul” (AL-na). 5 220 73 74)



Dengan sombeng manusia abad keduapuluh se-ukan2 me-
nuhankan ilmu dan menahbikan sarjana.  Se-akanz segala soal
dapat dipechahkan oleh sarjana, mentangz sarjana telalh men-
dapat berbagai ragam ilmu pengetahuan,  Sedang nyamuk dan
lalat yang kechil suja, tidaklah sanggup mereka menchiptakannys,
dan zelamanys mercka tidaklah akan sanggup menchiptakannya.

Memang hanyak soal vung hewdak dipechabkan dengan
ilmu dan penyelidikan didalain alany terbuka ini,  Tetapi Iebih
banyak vang ridak sanpgup ilmu pengetahun menjangkaunya,
Dinding untuk sampai kedatam daeraly it talaly hidup it sendin.

Buat mengetok pintu hidup lanvalzh agemal

11

Kermudian iw chobatah twjukan perhatian kepada alam ke-
iing.  Kita selalu melihatnya “tetap-herobah™, atau “herobah-
tetap”.  Nvatalab baliwa atnran vang terep pada alam ialah
berobah.

Bila telah selesai mengerjakan Sala-Suhuh, chebalah ber-
din dihalaman mesjid dan Libatlah fajar terhentang.

Apa vang ada dupati divfuk sebelah Timar?

lalah warna-warni awan-gumasan: vang hari ini tidak se-
rupa lagi dengan yv.ng kemaren, yang kemaren tidak serupg
dengan kemaren dofu, demnikian seterisnva keatas, kepunchak,
ratkala duma mula terfadic Dan pischava tidak alan serupa
pula vang pagi ini dengan yang besok pagi dan fusa pagi dan
seterusnya. Padahal sudah jutazan han berlale dan jutazan
hari lagi sebelum kiamat datang.

Tetap-herabali;, bernbali-tetap.

Lautan dan duratan berobah-tetap, sehingganya punchak
gumimg Himalaya vang eetinge didunia menjulang langit, pun
selalu berobah,  Weadaannva vang sekarang ndaklah serape
dengan yang kemaren.  Ahli ilmu geologi dapatfah ditanva ten-
tary perabahan vang tetap itu

Berapa milivar tahunkah agaknva masa yang dilahu olel
bumi ini saja, schingga din dapat didiami oleh vang hernyawa?
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Humi cemantiasa diperomaiakan oleb perolabun, oleh Jatah-
nya air i eleb panas kemuarian panjang, oleh gariszan vang
dibuat aleh sungai mengalir dan oleh Taut yang ombaknya me-
mechah kepanta,

Ciunony pernwh tuntuh kebawab karena gempa bumi, se-
buah hukit tumbuh kepermukaan bumi karena desakan panas
dar Iswah. Batu gunung menyambung sangal chepatnyva tanda
adi sustu vang bernsma listrik.

Semuanya it pampak sebagat kenyataan dan rerap dalan
perobabunnya, Bila suau rahsia bara darpada alam, dapat
diketabui aleh scorang sarjan, maka berebutlab seluruh Uni-
versiti Hmu Alaoy dun Laboratorium didunia membicharakannyva
dan tkar menalar teor,

Semeina menchari radsians . menchart hikum sehab dan
akibativu,  Swedu kenyatean, ditapsarkan dengm kl:n_\'ntmm yang
lain.  Namun akirova scicldi sebab pertang inendapat schah
kedua, ketige dan seterusava, bertemulah orang dengan satu
dinding whal vung ddak dapar dilalay Lz, Ombak puotiliz
datang duri laon. Chnbek menwumypang distas gelombang dan
pelombang berpeluk distas alun, Rarnai selulu tak pernal ber-
henti.

Maka timnbullsh nva s hags “Mengapa aie laut di-
hadapanku ini tak berhent bereerak, bergelat saja, nang riub
ajai™

Maka tinthudlah Jawaban: “Teo terfiddi karena angn!™

“Sigpakait sung menyehabkun asein beemain ™

“Hawa panus!”

D inana datangmya i panas s

“Dari Matthari! Matahanlac pokok pangkal 2emuanya
il

sSekarang datang pertanvaanku vang wrakiv, mionta dijawaie
“Stapikah vang micletakkan hawa-panas o pada Matahact #
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limu atau sains tidak dapar menjawab lagi.  Dan selananya
dia tidak akan dapat menjawab Jag, sebab tugasavy tidak sampai
kesana.

Bukan sup pertanyaan tenting “sigpe’ tak dapat dijawab
oleh ilmu, hahkan pertunyaan lon wntang “ape’” ada pula vang
tzk dapal dijawabnya.

“Apakah hakikatma dava-tarik bund ata?”

“Apakah hakikatnya lisrtik jtu?”

Maks perfalanun dalam portanvasn entang apae akirnya
skan sampai jua kepada sigpa.

Dalam segala lapangan alam, kita melihat berjalannyva per-
ataran. fasa ilmig, dalab mengetabni adanva peraturan i
Untuk peraturan vang ada dalam diri.

Kita mempunyai modal-besar untuk mengerabm itu, vaitu
akal-pikiran.  Maks Delajarlad kits mengetabn peraturan vang
ada dalarn pikiran,  Tinbullah Adee-pastd. Thnbullah  ihimu
herpikic reratur (logikn) tan tnjauan tecatur (dielektika).  De-
ngan beepikir teratur, dapatlab Kita anelilar adanya peraturan
dakum selurah Alamy,  Peraturan imiah vang ditlmukan,

Berjuts dan berjuta bintang diangkasa, tak pernah terlentr,
Padahal, mengaur lain-lintas kenderaan Dermotor dikota besar
saja, telaly meminta tenaga Polis lalu-lintas dan dihadapi dengan
susah pusake

Putaran Bulan lebih chepat daripada putaran Matahari;
Bulan 29 dan I, Sedang NWatahari 30 dan 31 hari,

Firman Tukan:
- ) . ,oi’- '1- . ﬂ;qo-‘ .v" r‘o
Sl G Yy eyl (] oty et
(s ) 'L})"*ﬂdhdd{‘



U Matahart tidal holelt mennpleasi Bulan, watans tak bolef:
wendahulyl stang, dan semuanva lokvana herenans dichakrawata”.

YARIN, %0 36 0 40),

Apalla wmanusia tdak berbenti mepambab penvehdikan,
menukuk thmn, nischaya akan bertambal lagl pengetahuannyva
Tentang adunva perataran dan ruhsia vang lain; schingga akir-
nva, man atag tdak maon. akan  terlentur juga kepada soal we-
akiry srapa?  Siapa vang mengatur semuoanva il

Walw tadinya Tkal-pikivan vang menjadi alat buat menge-
talid rahsia alam, denpan peraturan bukum herpikir yang ter-
atur pala, maka Thalpikivan e pula sekirang vang bertanya
sitpet

Mustahil akal tdak bertamva tentang siepa it kalan nash
akal itu juga vang dipakar,

Berbagai ragamlah tingkah o Jaku sacjina bila relaly sam-
pat kepadie pertanvaan tentaug stopa.

Ada vane berkata: *Man kita pfang sago’. Naka her-
putarzlah mercka dari vang reranur kepada vang teratur, tetani
wk berann wenenpudahkan ks melihat yamg mengatur.
Mereka telah lmmpir simpat, tetapr mercka priang kemdalr dan
hergalan ber-belokz karena hendak mengetuk dun “dinding™ i,
Ada repanva tekamanz vang lain i menyebabkan dia ko,

Tutapi ada ving berand mengaesr ketakutin: dilawinuna
keraguwitn dengon femronon, Din insal Dalowa soa] it ik
akan dapat disclesatkan dengan thnu-pengetahuan lagt, Penge-
tabuan herhenti bingpa .

Jinmmlab menghasta kain sarung. Bahkan wemboslah din-
ding it

Fittk  penghabisan daripada dmo dalah peomilaan dan
FFilsafat, dan akir kesudaban daripada Filsatat, banva Jdapat
diselesaikan dengan Apama.  Chobalah dengarkan bagainana
Agama menvelesaikan kesulitanr itn, Firman Allah:
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“Sesunggnlova Tuhan Alahluh vany menahan lowgit dan
b, sehingga rak jatuh, tidellah adu vany sanggup menahannye
selain e, Seswagguhova Dia odatah Vaha Murah dan Maha
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“Fwban AMah-lody vang menpadikan semna luagit dan buni
dun vang menurunkan e dari lungit sehingsa ditimbulkennva
dongan dia buah2an wenjodi redselié bagi kamu. Dan discdiskan-
nva antik kami hatitera thapal} cupava kima belavar dilautan
dengan perimtabnva. Dan disediaken writuh kama sungaiz. Dan
disediahun untuk kamu Marahori dan Dulan yeng tetup herjalun.
Dan disedickan pule steng den matam.  Dan di-berikan hepada
hamu apa Juapun vang kamu wimta. Dan fika kemi tung
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wimat Allal i tiadaklal hemw whan dapat  membilungive.
Sesunggwdpiva wmanusia v aniava dan penolak-kenvataon”.
(reranmag, < 14 13239

Masih ada yang akan bedata:  “®ava belum puas 7

Sckarang timbul pertanyaan:  “Jika anda mengemhara
kembali kedalam lautan ikma itu, dan setiap anda berjumpa
dengan pintu pertanyaan “siepa”, lalu anda mengelak lagi puas-
kah anda dengan demikian. . ... ... .. P

Ada pula yang berkara: “lra namanva rakluk, dan rakluk
adalah alamat lemah.  Agama adalah medan tempar menverah
setelah femah'.

Timbul lagi pertanvaan:  “Adakah anda kuat selaby "

I

Untuk mengenal “siapa din” sumber telaga dan selurub
kehidupan dan selurnly peraturan iy, orang menempuh doa
jalan.

Jalan pertama, jalan dalam.

Julan kedua, jalan luar,

Jalan kedalam talah menckur sesudah menengadah, kembali
kedalam diri sesudah bosan menerawang, menilik kedalam batin
sendirt, membersibkun jiwa dan menempnb Jadhan (rivadzah);
schingga jelaslh stapa dir; maka jelaslaby apakah hakikar e,
maka jelaslah siapa . ial

Panghkalan tempat bertalak seketika akan menempuh jalan
ini, ialah bahwasanya jiwa manusia it adalah suaru perchikan
dari chahaya Thahi.  Didalamuya tetsimpan suatu tenaga vang
amat besar. Dengan tenaga tuldh mannsia sanggup mencharn
inti ilmu,

Failasoof menamai inti-ilmu ity Epistemotogd.

Ahli Tasawwuf menamainva Wa'rifar.



Pancharan Nore o s pada segula orang. Yang selahy
menmbinnya Dingps dis terbermam kebawal ialah shahwat,
Iwa-ratzo ani, Shahwat peral vang wigin makan kenyang, dan
shabrwat targj vang ingin berkclamin, Dan dia terbenam apabile
pedhation manusia hansa ditumpabikan kepada Henda.

Shahwat periut dan laraj perls adanya sehagai alat untuk
tretangutkan Iridap, Vidak makan, orangpan mati. Kalau lekas
it udak adfu kesemypatan lag wemupn Tubun, Tidak ber-
=.uuni ister, habislah ketoranan nanusia. Tidak ada lagi Wakil
Tuhan dalarn dunia.

Shatat dan benda adalah alat untuk menchapal tujuan
Lidup.  Ferapi maposia kelubmgan tgnan, bikimana alar di-
jidtkannyy fujuan,

Pembersihan hatin kedalam, schingga henderang chaluisa
Hahi vang dipertcabkan Tuhan dalon jivee ire anv diruss
nleh pelnpornva.

Demikianlah faham Soeretes, begitu juga peadapar Plutinus
penchipta Filsalat Neo-Pletonisime dan begitu juga pendapa
Failasool {bau Sina.

Ibne Sia perssh menggambarkan chahayva lahi dalam
Tiwa, dakue rangkuman Shitimyas " Diapinn terun kedin enghkau,
dari wmnpat terlaly tinggs 1HI

Adapun jalan kedua, jalan loar, wiah menilik Alar sampai
kepauba rabastin aturninyu, Segala segt kehidupan Alam ada
peraturannya. Sejsk daei oatom _-em_-_{ kechil, sampal kepada
Mutahari vang besar,  Beribu, berlaksa, chabang dan ranting-
nyvik o pusal peratiran banye sata, Dari bilie vang mana-
pun kita muodik, balikan dari puchuk vang manapun kite urat,
banva bertemn Kesatwan Aturon, Kesatvan Kudrat, Kesainan
{rada, Keswlwan Hmn dan Kesabwan Havat . Allah. .. ...!

Abl tasrwwul kerap ki memtsalkan kedua jalan i, julan
dalam dan julan luar, dengan sebuale lolang perign. Kadanga
dia penuh oleh kirena hufar vang tarun Jan air sungal yang
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melitnbak kedalamoya; dan kadangz dia penub oleh air vang
timbul dari dalam dinnva sendiri

Jalan pertama, jelan dalast, Iwulah jalan ahbh Tassawwul.
Mereka mendapat ma'rifat karena latihan dan tefakkuor,

Jatan kedua, jalan lar: Ttiah jalan yang ditempuh oleh
sarjana mu'min dan failusoaof moe'min,

[Dan Kadangz, weskipun winat jarang, kedua chara ber-
Jumpa pada satu diri,

Dengan jalan pertama, Allah laksana terpereri dalam hari,
terpeluk dalam dada.

Diengan jalan kechua, Allab rasa berdiri dihadapan; kemana-
pun memandang. Dia nampak juga,

Yang pertwmz bergantung kepada Rase dan semacham
bakat; sehab ite (Ha sukar, karens mantik kadangz tidak dapat
dipakal untuknya,.  Dan diapun mudah, sebab orang yang bukan
sarjana, hanva lchar dikampuny, kerapkali mendapatnva, Lo
adalah “pemberian”™,  Dan orang Yang Memberi menentukan
sendirt, kepada siapn pemberian akan diberikan,

Jalan ketua terpantung kepada akal pikiran. Oleh karena
itu, diz berkehendak kepady kecherdasan dan intelek vang ter-
susun, makd tidaklah akan menang menchapai chitanva, melain-
kan arang vang kuat akal, halus faham dan Juas pandangan.

Jalaw pertama menghendaky lauhan; mengladzirtkan Allah
dalam #ikir; zikir lidah, @kir wnggora, zikiv haii. Tak ingat
kepada yang lain [agi, hanyu kepada Diw saja, batta diri sendiri-
pun tidak teringat tagl.

Jalan keddna menghendaki logika, dialektika, itmu-pasti,
achaly  akibat, menilik akihar Jdan memudiki schab.

Kadangz kedun pepempuh jalan tu bertengkar, vang sat
yoemandun T citeng vang lain

Abli Tasawwnl berkatar “Dengan mempergunakan akal,
cngkan hanva dapat bertengkar dan herdebat memperkatakan
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Allah, sehingg enghau menang dihans pertukaran pikira, twetap
belum tenin engkau merasai hetapa keat dm puasnva jiwa
karena Taquerub (mendekan) deneun Allah,

Dan sarjana herkata pule habaa jalan vang ditempuh oleh
abli-tsawwuf Jebth banvak khays

daripuda kenvataan,

Tetapi oy vang penith mersad Foedab gabungan kedoa
Julan dtu, meskipin Jurang  terdapar, seumpama Al-Ghazali,
mengambil kesgnpulan baliwa jalion pertama dipuks menvenpuh
Lipangan agama.  Jalan kedhoer ditempieh dulam lapangan ilm.
Fujwan hanyva sawa jua, vaitn Ak,

Dibadupun Hadzrar Rububivah, dibodapan Majhs ke-"Tu-
bunan, Jisntara o dengan tasowwul tduk ada perbedaan

lugi.
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X. DARI JENDELA ILMU

Kalau anda berbakar ketlmuan, hendak menjadi sarjana,
rinjaulab Twhan dari jendeln imu, kedalam lapangan Alam.
Alam vang diatur dengun peraturan vang ajaib, halus dan
menghairankan.  Bertambah dalam ilmou digali bertambah nam-
pak kegangilan yang barw, sang tdinva beluin diketahui.  Ber-
tambah vakin kita habwa semuanva mi mnstahil terjadi atas
kehendak sendir,

Sepak din pasic hatus sampai kegunung ting. Sepak dan
bemb dan biji kechil sampai kepada pobon kavu besar. Sejak
dari ulat serangga vany menjalar dibumi, sampai kepada manusia
vang berjakun kaki. Sejak dari sel vang kechil, sampai kepada
Matzhurt vapg besar, Sejak chiri bumi, sampai kepada bintangz
banvak, sampar kepads Jangit dan angkasa rava, Semuoanya
dapat disimpulkan kepada sam asal, vaita atom vang kechil.
Semnuanya tunduk kepuda kesatuan peraturan dan se-kaliz udak
heleh menvimpang daripads peraturan o, Semua tidak dapat
bertindak  sendiria. Karena bertindak  sendiriz artinya ilah
khans, dun khaos takab musub nombor wahid daripada peraturan.
Tak muogkin pula babws pevaturan vang heres it terjadi
dengan kebetnlan. Karena kalan suduh be-rintunz perkara vang
teratur, bukanlah kebetulun bagh namania.

Kalou akul ini belum dibongkar durpads divi, dan kalaw
akal ini masth sehat, ddakiah din dapat wmenerima, bahwa semua-
nva ind adalal serba kebelan.

Apahila ifmu bertambuh maju, dapatlsh dibuktikan adanyva
undangz lagi.  RKalauw undangz it belum bertemu, bukandah
karena dia tiduk ada; hanva kita vang belum tabu atau tidak
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s tate At tidak Deevam lrpcI]L;lkUi kn‘n_\ alaan, habwa wda-
iy undangz atau pesaturan, membawa aln pikiran akan ada-
nea penchipta undangs dan penchipa peraturan,

Maka kalun anda tidak mau mengakai jalan pikiran ah-
wazanva ada undangz dan peratoran, membawa pikiran akan
adanva pengatur dan penchipta undangz, bukanlahy artinya
karena dia ddak ada, melainkan andu vang udak mau mengaku,

Peraturan telah zedia ada. Kahwo ite pula tidak anda
akui, artinya anda fidak mengukol bahiwa ada sesuatu yang
bernama  [nue Himn adalab kumpadun dan wndangz,  dan
wetensehap,

Muukab anda mengatakas pula babwa hmu tidak ada?

Hrw mvemben futan kepada perinchian dan perchabangan.
Perinclian dan perchabungan bertampuk menjadi satu kedalam
peanikivan Filsafet,  Filsafut itg telab odia, Fibsafat adalah tunya
dan pwab, jawah dan myva Jdiantara akal kita dengan undangz
dhane peraturan vaug wda diloar dine Kiga,

Maukah anda mengatakan pula bahwa Filsafat it tidak ada?

Yang paling ajaib dalamy wlam, ialah hubungan vang evat di-
aneara satu babagian alam dengan yang lung sehingga nampak
kesatuan  daiam  perchabanganoya.

Anuk kechdl lahir dengan tak bergigi,. Ada susu vang akan
dimmuomnyva, Gignya lelal tambob tap masih Tunak; ada
psang vang sesind despn mginya,

Supava twsh dikbattolistiwa jangan teeldo nengeras, wda
Mnatang chaching,  Jangon terbelu lunak dibolek-baliknya cha-
ching, ada burung makan chaching,  han setelah makan cha-
ching, burungpun hinggap didahan kavias chirit burung jatub
keatas dahan kasvu, maka suburlah dahan ito dapat menangkap
air huji sang turun.

Dantars signg  deagan madame Tertali. - Diantara langit
dengan bumi bersurnbuug, Biantara darat dengan Ly rak ber-
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pisab, Hertuoihaly decharm dengaio ilmg, bertmbah nampak per-
talian.  Sce-akanz suaty kpop pada huraf AR, jika ditekan
menggeletarlah din sampai kepada huruf “Yaa'.

Semuanya berjalan menurat Batu peraturan, Semuanya
tanchuk kepada Satu uodangz, Bertmnbah orang menjacli sar-
jania, bertambah tahulah dia akan Kesatuan vndang2 itu. Bila
keschatun akal anda masile wrpelibura, woda tidak akan ber-
pikiran lain, tetapi hanyva mempunyai Sa kesimpulan, vaitn:
Semuanve v digtnr dari vatu sunther.

Anda tak tahn zatNyva, hanva melihat bekas sifatNya

Anda gkau memakat segala muachan buhasa uniek membern
nami kepacdaNya; “Sang Vvang Wik, Sang [yang Tungeal
Diewata Mulia Rava, God, Jehovah, Toban, Allah 1,

Kalan relade ands vchapkan dflah, artnva segakanya el
anda uchapkan.

[Msint dapatlaly anda rasat apa yvang persh disehatkan
alam wabvy vang ditnnmkan kepada Mubarmmad s

U 5SSV Al LY 1 1

A R D B
J g _:,:)c ul ‘)", ‘UJlg:"[-:.‘, O u|u.f..-;_
(vv o el

“Denrchian Juga antarg annusio, binatangz din ternak itu,
tur-wechamz  pule scernanya. Honveloh  yang  takid hepada
Tohaw taluir wrenp2 yang heridvue dinntara hamhaz Nve.  Ne-
.\':ur_z:gm’m_‘.‘fr Tl it Vieha Kuosa dun f’w{gamfum"

(FATIR, 50 35 0 2K,

Maksind winvae Huovalaly lambaXNyy vang  herpengew-
Duan sufe vy dipat merasan taknt kepada Allah,



Abu Said Thua bt Chaer, scorang ahli sufi vang besar
peroah menchentakan bhahwa pada soatu hart Gurunya (Shaikh-
nyva} mengambil tangannya dan imenvuruhnya dudok di-hadapan
nya. Seteluh duduk, diambilnya sebuab kital, dibukanya falu
dhibachanyva seorang dirt,  "[ogin benarlah hatl sava™ — kata Abu
Satid  “hewdak mengetihuoi i kitab itu, dan beliaupun tahu
akan keinginan saya 1ta”. Lalu beliau berkata: “Wahai mo-
ridku! 124000 banvaknva Nabi diutas Tuhan kedalan donia
i untuk mengajarkan kepada manusia arti darl satu kalimnat
saja, yuitu: L Mek!  Barsng siaps vang mendengarnva dengan
telinganva saja, tidak lama kenudian nischava dia akan keluar
dari telings vang lain.  Tetapt baraug stapa vang mendengariya
deagan Rohuva, lalu dichapkannyva kedalam dirinyu, dirasakan-
nvz sampai kedatom inti-hatinva dan batin dirinva, Gifahamkan-
nva pula arti rohaniahnyas pada waktw itwtah baru akan terbuka
baginva segala sesuatu.  Pada wakro indab haro ada kashaf™,
Dremikian Abu Sa‘id,

Muka orang vang merasa chukup menvebut Allah hanya
dengan mulut, sedang akalnva tiduk menggerak dan hatinva
kosong «dari rasa, sehingga tidok ada kontak diantara “kepala”
dengan “dada”, s kb laksaua orang sakit meninta ol kepada
dokror, lalu diberi doktor dia “resep”, tetapr resep ite tduk
dibawanva kehedai obet untuk ditukar dengan obat, melainkan
dibawanva terus pulang dun direndamaya resep itu dalam cham-
bung dan diminumnya airova, Manakan akan sembuh!

Telah diptsahksu orang diantars Negaru dengan Agama,
Ly dipisahkannyva diantars henda dengan tenaga, lalu dipisah-
kannva diantars Ihow  dengan bnan, Lalu dicheraikannva
“kepalanya' dengan “badannya™.  Lalu dia terhang keangkasa,
laksana kapal terbang vanp kehilangan kemudi,

"Ya, begity dunds kim

Dapatlah ilmu, tetapi tak mau meneruskan perjalanan ke-
dalarn {ubuk sumber [mu. Ter-gantungz wk tentu arah.
Timbullah kebenchian, karena terjauh daripada sumber Chinta.
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Hmu pengetshunn vang  terputus hubungannya dengan
tman, mensebabkan bagaimanapun ramainya dunia in,  diri
terasa hidup sendirian, tak ada hubungan dengan orang lain.
Sepi terpenchil mengureng dir, tak tentu araly tujuan mana yang
ukan ditempuh, tak ada hari esok. Schingga seorang diantara
mercka vang menpatakan wk ada hubungan  diantara Iimu
dengan Tman atu, Julier Hudey, vang pernah mengarang se-
huah buka yvang diberinva judul “WMan stand afone”’.  (Mamusia
hanya hidup sendinan).

Dazlam buku jtu dha mengemukakan segala “dalil’ bahwa
kemzjuan {imu dan kemodenannya, telah satmpal kepada satu
kesimpulan, vaitu Twhan tidak ada '

Alangkah sepinva hidup orung semacham ini,

Drari ihmu, nereka sampai kedalem alam yang sepi sunyi,
kakgana kubur.  Dhiam perjalanan, du tdak bertemun dengan
apuz.  Kcebenaran tiduk ada, kesdilanpun tidak.  Karena “ilmu
maden’ telah dapat “membukikan” bahwa semuanya it tidak
ada.

Lugkau “kosong”, schab ity scgala sesuatu engkau it
kosong.

Tetapi ahli ilmu vang lain “mendapac’.

Seorang sarjana vang lam melibar ban g dari ilmu dia sampa
kepada Iman,  1hnu pengetahvan maden, menurat dia, seluruh-
nva telaly dapat membuktikan akan UijudNya Allab Ta'ala.

Adlaby tta Maha Esa, Maha Koasa, “Thdak shak lagi dan k
perlu diperdebatkan lagl.

Lalu dikarangava pula buku untuk menandingi karangan
Juitan Hoxley ttu, dibeetoya mama: “Man does not stand alone”,
(Manusia ridaklah hidup sendirtand. 1)

[y Ruku ini telah diterjemalthun kedelom babasa Fndonesia, di-

" terhithan olel  Puviaka Rakjat” fakarta, Pimpinan sdr. Prof,
My, St. Tukder Hishahbana dan telnl diterjemabkan bedalan
bahasa Arab dengon judel VAL SLWD YA LIS
IMAN" ({man membauwn kepada perchava ).
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Pengarang itu sarjana pula, 4. Cressy Morrison, scorang
bangsa Amerika, bekas Ketua Akademi Ilmu-pengetahuan di-
New York, Ketua Ma'had Amerika, Anggota Majlis Fxecutief
Penyelidikan Nastonal di-Amerika, Angoota Musiuim Archeologi,
anggota selama hidup dari Akademi Kerajaan Dritanta-Raya.

Sekarang tanyalah diri anda sendiril  Hendak kemana anda
dengan ilmo?  Akan kembali surutkah ditengsh jalan, pulang
kedalam  kekosongan ateu ber-pusingz tak tentn arah, atag
merasa kekayaan jiwa dan kebahagiaan baun. Kurena perja-
lanan memudiki itmu disampaikan kedalam sumbernya, yaitu
kepada vang Maha Kuasa, Maha Bijaksana.

Yang dari sanz kits dataug dun kepadaNya kita akan kembali,
Terserah unda!
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Xl DARI JENDELA SENI

lika dalany diri anda ada bakat senic pandanglsh Tubas
dari jendela keindalan,  Akan dmbut daliim ban anda per-
tanvaan: Kekuatan apakah gerangan yang menyebarkan ke-
indahan dalam scgala sesuatn inil vang satu bertali dengan ving
lain 7™
Lautan dengan osnbaknya yvang boergulang, gunungz denga
warnanva vang hijae, Matahaet jndab wokng terhic dan waktu
terbenwn, Kembuang adalale damporan harmonis dart segala
warng.  Uohon bambiue bergeser diartarn vang san dengan
vang lain, berkichut, bagai suarn nnasik durr alam, Bily dilihat
ketrrduhan sckelifing, terasalah bahwa diri in ada, Kita ddibert
b alat penaugkap, vain penglihatan dun peodengaran. Dialah
vany menghubungkan rase indah didalon dengan indah diluar

Burungz hertengger dari satn dahun kedalan vang taing
stoinduk mengeramt felurnya, =i bape menchar? magkan. Paun
tehu dilarda angin, terbarag ombak  Bevombak. Laduk me-
ngekas tznah menchari makoanao bt anakosa, Bikemhang-
kannva savaphva, ditentang anfing vang menchoba hendak
mengganegn,  Uak insaf dia akan kelenishan dirinva dibadapan
kekusttan.

Atan berdinluh keteps Taut, melihat hsvarosae sebaly dia di-
dorang oleh kasth chiata,

Muka tergetarlah rumpun akal oleh keindahan alam, rapa-
nva ada akal diluar diri, sehingga dapat dikenal otely akal didalam
diri.

Rasa seni vang hatos itu ada setiap hard, cPuma ada yaog
sanggup monvatitkan (aktif), fwlsh semiman, Dan oada yang
hanva sangpup mencrinie saja (pasi ).
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Anuak landak dilesung Chi

Memakean tulang dalam perain
Hatt beriehendak bagaihan pifu
Petapt menvehut tidah tahu

Perasaun seni vang halux ity tergetr dan inspirasipun
turnbub sendirinya, entah darl mana. Bily melibar fajar marak
diwakty pagi. langit Ji'Timar warna-warnd, avam  herkakok,
mentilaw bernyanyd, Jdan arang vang suleh telah kerobadi dari
Surau dan kaum tani bergegas mengejar sawahnya  uas
jiwa melibatnya, keindahan meresap kedalam jantung.  Atau
Lty hart telah malam, Bulan Sabit muanchul sebelsh Barat,
lintang gemintang meaghias langit, tambab dipandang tambah
indal.

Terang hulan terang dipava

Raja Mesir hertenun kan

Ingkau dipandanz hertambah chahava

Rasahu tidak ada vang lain

Apakah benar hintang bertambaby terang chahayanya karem
bulan sabit beransur hilong ke Barat, afau rasa senikalr yung
bertambah tergerak karena lama merenungnya?

Ombak berdebnr, kapal banva laksana schuab sabut di-
uvinpaskan gelombang.  FEntah dimanalah tanah tepinva lautan
itu.  Pulauz Dberserak dikelilingt karang ancka warta,  Keehil
rusanya diri dibadapan kebesaran laut. Dao lautpun keehil &i-
hudapan kebesanm sesnatu,

Terlomput Jari owalat: Aflehe Akbar !

Baka atsr weruchapkan engkan telah sampar

Hernyanyi rasanyva alam int bila dilikat dengan mara seni.
Keindahan alamlah pubungan rupa dan suara.  Dengan sendiri-
nmva anda akany menchintai diri sendint karena hidup diliputi
keindahan,  Aods terharu, Terhare adaluh gabungan gembira
dan sedili. Gembirs merasai ni‘mat hidup, sedih mengingae
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Leehil dirn dibadapan kebesarannva,  Mnda akan menarik nafas
paujang, Yaln terlortalah sesuatu kalinat dart modat anda:

Hlaht.
Dengam uchapan e Berhasiilahy il

Hatas antary scurang ~ehiman Jenman seorme suab tpis
sekadi.

Perpalt ady seormg menvakan kepada scerang guru sir-
hvali vang aerkenal. saitu fiowedd H-Baghdadi, botapa pendapar
beltau tentang perkaran sehagian orang, halwa wania it
adakale “fali shaitan™ tutuk memperdasvekan manesio. Beliau
mengeelenpkan kopala dan berkacr: " Riurlah omang mengatakan
perempuan tali shailun vang memperdavakan manusie Adapuae
Bagikn keehantikan waniva adalali tadi “Fubane b memertegah
mman dan keperchavaankn keperda "Fuhan™,

Bagi Junuid ruparys kechantikan wamta arbalah saliah sati
chabang keindaban., anueeral: Ualic Sama juga denpan ke-
idahan keinbarg vang mwkar, irdah dilibat, tetapr jangan di-
wanpen. Jangan diserumpunkan rasa keindaban dan seni deagan

shabhwat hawa nafsu.

Pada siatu hari ditnhan 1937 mekiwating penahs kepnlas
Bali. Zigrahiah ponnlis kestudio yang didivikar oleh polukix
terkenal s Jove dun maspk kedalam menitman Inkisanz
vang aipamerkan. Diantaranva wda Iokision wanita elanjung.
Pelnkis tersebut wunta maal; " Maulkan sava Kivaha,  Tidak-
lal Javak sava memperlibeekan tokisan ind kepada Kivahi™.

Dangan senvam save menjawabis “Iisamping seormng
Fobvahi sava mipun scotang penchinta seni, Sepi unda tersalar
kepacie chat dan kuas, dan seniku paada lisan dan talisan, Jika
kulihat Tukisun ini dari msa seni, sanndall buatku saperti mclihat
kembang mekar o Aku mdlihat indahnva, tapi takkan
kuchabut dia darpada tingkaino, Keindahan kembaog ivapun
dipagari olch Tulan dengan duri alun niang. [Dan bila ku-
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patabkan kembang it dari tangkainya, hendak kuchar dimana
letak keirudahan, lalu kukupas kelopakaya sejurai demi sejurai,
mischays akan habistaly diy beranukan kelhumis - Kurosakkan
susunan keindahannva vang asli kerana natsu ingin 1ahu, pada-
hal akw tak daput menvusunr balik'™,

“Demikian jugalah kechantikan winita, Aky kagom me-
lihat keindahan bentuk badan vang saedara tukiskan, champuran
warng, tapi perchavalaly bahwa wka hanva ment'iati keindaban
lukizsan dan tulak hendak memegang lukisan sandara dengan
tanganku.  Kareng kalsu terpegang sedikit saja vleh mnganku
vang berlumur debu, rusaklah keindaban gambar saudara®.

"Melthay alampuan aku demikian pule Aku resapkan ke-
chadam hati keindalun sl sekeliling, Amal teratur, seragam,
sctimbanyg, tuk ada chachat salahnya lagi. Demi aku termenung
mhibat keindahan it maka terdengaelah ditelinga sahda Tuhan:

c-.]o:, G;.:a- g‘,c- .'!‘ [‘.a-:»)\.w] wdad U"Jy ‘d 'l_, - ‘Y‘_;

-~

(v eV : ‘A'Jﬁs.ﬂ_‘,"-‘w)d\

“ Janganbal eughan herbiat benchane diatas bumi sesdoh dia
byt beeitu bagas oleh Tubon ; dan berwalionlal kepoda Tihan-
mu dengan perasgan takul don herepan.  Sesungpuhave rahmal
Allale trw dekat dari avang2 vane berbuat hatk’

{al. a'nar, 3. 7 1 56).

Saubira Aens Java memegang crat Janganka dan air-mata-
ma mengeelengpang.

satu kali pula bertemulah beberapn vrang peminat send
dihntel ["eriangan di Bandung (1932), menpgadakan satu diskusi
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kechil. tladzir disana Bahrum Ranpkoti, Anas Ma‘ruf, Rivai
Apin, Mukhtar Apin, Asrul Sani dan isterinya vang dichintainya
Nur Aini, Achdiat Kartamihardja. Busung RPaleh, Jei Last
seniman Belanda, dMuharomad Said Guro Taman Siswa, penulis
sendirl, dan lainz. Pertemuan dipimpin oleh Achdit Kar-
tamihadja.

Ketika itn kehidupan seni dan budaya belom dipengaruin
sangat oleh politik,  Sampailah pembabasan pada soul “Sewi
antuk Seni” atau “Sens wwiwk Rakvat”™. Masingz monvatukan
pendapae. Akirnya tthalah gilican pada diri pennbi=, antok
menvatakan perdapatnyva pula tentung nuan seni,

Penulis mengatukan:  "Seni vang sampail kepada panchak-
uva ialah gabunpan diantara raza keindahar (Jamal), dan raza
kesemmpurnaan ([amal) dan rasa kemulizan {Jalal),  Seni vang
bernilar tinggi menvebabkan seviman ehur Jdibawah cherpu
telapak kaki Budi (Lthika) dengan Kebenaran (A-Haqy).  Seni
vang tinggi nitlainya membawa siseniman Fane {bilang) kedalan
Haga".

Nischaya berbagai ragamlali penerimaan pada wakin i,
menurut budi dan hakat penerimanyn, menurat pandangan
hidup masingz. "l'etapi seorang dianwra vang hadzir, saudara
Muhammad Smid berkata dengan spontan: “Saudara Hamka
___________ Kalan begitu vang dikatukan seni, maka dengar-
kankih wchapanku:  axbhadn alle flaha ile *Llel, wa ashhads
amra Vhiammadan  Raswiwllal’’. Duan tanganku dipegangnyva
eralz.

Ada diantars kawan yvang hadzir tertawa mengejek dan ada
paka vang meng-anggukzkan kepala dengan sungguha,

Ada dua macham charak arang zaman sekarang menghadapi
~oalz rohaniat dan ketnhanan.  Setengahnya telah merasa diri-
nva “ordng moden”. Alaka wmercka ini memandang  soalz
kerohanian itu schagai acal vang swdah kolot, sisa dar zaman
feodal dan zzman rengah,  Dikala kaom pendeta vaug sempit
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faham dan mempunval ilmu-pengetdnen terbatas, menghalang:
kemajuan berpikir, mengutuk Guofifed kerana Jdin mengatakan
humt bulit dan hergerak mengelilingd matahari.  Atau dukonz
chabul vang menda'wakan divinya “elinflel’”™ atav “Imam
Mahedi™, laly menipu vrang vang binlohz.  Sebab itu ada orang
merasa malu kalaw dikataksn beraguma.  Lebih heras daripada
ite dulah golongan vung mengaku dirinva “progressif” dengan
arti bahwa segala vang berbubnngan dengan “keperchavaan™
atan “dogma’ harus dibongkar sampwi ke-akurznva, karena o
lanya sesval dengan kaum vang “agraris” vang masih hidup
dalam kegelapan pikiran,

Semacham bagi ialah orang vang telah thinbul perlawanan
hujung pikiran dengan pangkal pikican.  Aercka mengaku din
kaum Moden, tetapl masih perchava kepada wkang tenung.
Schingga vang mendatangi “tabib™ ok melihat nasih, :ama
hanvaknya diantar: srang awum dengan otang terpelajar. Rupa-
nva apabila manusia relzh terlalu man dalam ilmu fistka vang
konknt, bisa juga wenjadi tertala mundnr dalaeny soal metafisiha
vang absirak.

Kedua golongan it bukaniali vang kita maksndkan dalam
memincharakan scal kerobrmian dap Ketehanan,  Yang kita
maksud dengan hidop kerolanian ialah, kevakinan bahwa alam
it bukanlaly se-tmtaz beudn.  TPerjolavan alam tidaklah dapat
ditapsirkan se-mataz dengan teort Darwin, dengan Struggle for
lite, perjuangan berebut hidup. Yang lemah hilang musnah,
vang kuat bertaban idup sampad darang vang lebdh kuoar.
Narepa vang semacham inl mungkin dapat dipakai’ untuk teon
evolusi (kemajuan beransur), namun dia tidaklah dapat dipakai,
digunukan untuk menapsirkan arti hidup itu =endiri dan hakikat
hidup wu sendiri. Darwin sendiri sebagai petopor teori evolusi
itu, tidaklah pernab mengachak (imemcegang) soal setclah sampai
kepada tapsic Indup. Dan tidak  dikachaknya olch Darwin,
bukanlal berarti soal o idak ada.
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Punchak pegangan hichep jalah habwa disamping benda ada
Roh.  samping vang hidup ada b, Bisamping alam aca
roh.  Dan Allah mehpun bag segalanya.

Rol tertinggi itplely yang mengatur alam dengan peraturan-
nya, itulah vang menjudi ihnn-pengetabuan. . Roh tertinggi itu-
lah vang menyebarkan hetndaban dalum uklam, itulah sumber
telaga segala senic Bila imsgn membuoat hubungan dengan b
it terangkatlah dian keatas, besar palkalah rohnyva dan bertambah
baluslah  perssinoya,

Itulab dia Jeran!  Dan nman bukanlsh alamat kelemahan,
tman bukaniah wengajak kita inengutuk dunia, mennggalkan
kewapiban dan tanggung-fuwab,  “Uetapt iman merangsang jiwa
kita buat bhekerja, beramal, berjibad i berusaha, Berbua
jujur Jan ikhlas. Bukan  lari dan omasharskat, tetapi fegak
ditengaly masharakat antuk tore menemuokan hala baluan.

Meski anda menjadi seorang sarpna atau scorang sandagr,
searang tsthawan besar atau pegawal alat negara, atan petani
penghasil sandang  pangan, atan seorang wartawan yang me-
nyampaikan beritaz vang bk kepada sesama manusia, bila
kvkaywan batin i ada pada dine aoda, jadilah anda seorang
sufi vuang besar, walnupun ands tidek wiengabure daripada s
tempat portapaan dilereng gnaung.

Atau Jadi =eorang pengajar heoda, Tulu diperbodak sleh
Lenda itu sehingge hilang prikvmanosiaan,

Tepatlah apa yang pernsh dipesankan olelh searang  subi
vang besar, fhan Qavvim: Ulika dary sekarang ands mundor
miaju menyediakon dirt jady wnba Allah, pevehayvaloh satu wakey
anda akan repsesat meniadb lamba sesuina manosia, sehingga
tidak SUTHALLYD nmengangkat maka. Jika wmda tidak seperd
menyvediskan nmur vnmk berboar bak, nischava usiamy akan
babis dalam Derbuwt vang Gdak baik, Jika hartamuo ridak
segern anda nafkahkan pacda gadut vang maliae maka horta
wharr hubis ]mdu Jilan yang Teina®".
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Chontoh tauladan vang tinggi ialah kehidupan Rasul sendin,
Nuba kita Muhammad s.aw. Lima kali sehan semalam, disedia-
kannvy waktn untuk sembahvang dalam beberapa menit, dan
anednya vang luin disipari oleh waktn yang lma i, Dia
bangun dar tidurnya tengah nalamn buat menjernibhkan muka
menghadsp Habi, dan besokoya pagiz disentaknya pedangnya,
disandangnya  tombaknya, lalu berjuang  digelanggang  per-
jangan hidup. Dan Xab sendin berpesan: *'Redzekiku di-
Iawah naungan tombakko'.

Beloa tdak pergi wnenjadt scarang pertapa atau pendeta
tdak polit wenggantungkan nasib kepada erang lain,  Berjuang
menvediakan kekoatan dan waspada, memperlengkap alar bua
meaghadaps mnsal.

Robariat Isham memmbulkan tenaga dalam hidup. “Tidak
pevials merondnkkan kepalz kepada selnin Allah.

2 o . o N LN - .
T T =
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Artiuva:  Hhiduplah dengan penuh kembaan, atan mau

didalam shiahid kerana memperrahankan vang hak.
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XIl. KESATUAN SEJATI

[hari jendela vang manapun anda nreninjay, bak dan jen-
deba Hlmuo atau dari jendeba send, anda haoyve mehbat “kesatuan®,
Anda hanva melihat “Taulud™.  Schab itu adalah shiar per-
tama dan wtama, shitar terawal dan teraklr durni Islamm ialah
“La flake lellal’. Tiada vang Tuhan, sclain “Allah”.  Dia
adalah Esa, Dia adalall Satu, vaou el

Allah vaneg menjadikan segala sesuatu dari Tangit sampa
kebumi.  Gunungz dan lurahz, logran dan daratan, haiwan dan
insan, Dialah 'Tuban sarwa sekalian alin. Fidak ada Tahay
selain Dia.  Dia vang meagak meagibkan scgala sesuata, me-
nyusun dan pangatur, memberimya pervndangan dan hukum.
Dan semug diketahuwva,  Tiadalall gogor  schelai daunpun
dari mangkainya, =emuanva diketahoinya,  Dao tidak  schuah
biji didalam gelap gulita b, ndak ada yvang basab ataupun
kering, welainkan tertalls bolaks dabon kitab vang avata.  Se-
gala sesuatu vang hidup adaluh perehikan dari wjudnya dan
hayatnya. Titlak ada pembentukan melainkan pembentukan-
nya, Tidak ada daya dan ridak ada upaya, nduk ada temaga
dan tidak ada kekoatan, welainkan dari dia beluka datangnya.
Dialah kebenaran dan Diadab keadilan, Yang haik membuah-
kan ganjaran Daik dan vang fahat ndak akan herboat keehuals
jahat pula.

Walaupun sebesar atam pekerizan vanp dikerjakan, akun
kelibatan juga. Dan walaupon selesar atonr kejghatan vang
dikerjiakan, pun akan kelibatan juga.

Intlah “Tauhid” dan inilah pokok kepecchayaun,  Keper-
chayaan menimbulkan suatn kekuatan dan harga dirk pada
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penunttnva. Sebals oo stn i saja vang diukni Derkusa
ata~ segaln sesuatu, dengan sendiripea ambul kekuatan dan
kevikimag Daltwa vang lain tidak ada vang kuasa. Manusi
Betapapan tinggl keduelukannvia, namun derjatoya pada hakikat-
mva sama dengan manosia vang lain; samaz alam. Tidak ads
Seat orang Kieat™ pun vang tidak leminah bik berdivd dibadapan
Kekuwmaan Allsh vang Muothik i, Yang disentbab hanya sat
D3a puli Yang dijadikan tompat Dermohen anva Natu i
pube, “Tivaeka ne'hudu wa fvveha, nastad e’

Pengarnn fabam Tauhid tidak mao menguku babwa ada
prida tempar die mengabdikan diri, kechuabt kepada Alluli. D
didalan aban it bebas das merdeka, Seoven manusio ing s
derpatina: asd dann nalu kesbali ketansh, Memvombong
Db pun insan, numos hagainsa kekerasan kakinva tidak-
Lah dapat ia membelale bumi, mamuun bagaimana menchongak
kepalanya ldaklah sanggup semoger bokin Karena Yane
Dyipertuatn bagi alumn banya =ato jua, Allah,

Seorang vang beckeperelusuan Tauhid menjadi somboong
kulgu ada vrg L selae Allaly yung menchobia heodak mie-
nunps Keraerdekaan giwaove, Petapt semua manusia Jipan-
dimgnyva sehagan siacdaras tdak aada penindasan kelas ans kelas,
tilak ada pertianan Tangse atas bangsa, tidak ada perbuadakan,
g, tidek wla tondesan bktwer, Tidak ada kesombongan
karena keturunan, otan karena harta, atau karena pangkar ke-
hesarn atan kirema kvkuarn scnjut;t. abaur adl oning nien-
chuba merirapas kemerdekaan itu, searang Moo sejuti mengu-
chaps L ilsha illallah ¥ Dengan sepenul aro karas mengaku
vang st nenekdk yang Lo

Dart sukn kot pertnna " Pads Db, vang mengaodung
kata “naft” atow vegatif, sum keras tekanmyva dengnn suko kata
hedug Umelinkan Allah™.

Dikatukar arang, abwasauvan kepdun alam, sejuk aam

vang se-kechibznsa adalah pecremaan dan perpaduan diaarara
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negatdl dan pesitif. Maka diadamy daerab keperchayaan atao
fagidah demikian pula adanya, vartu pertemuan diantars “La™
dengan /e’

Keperchavann i mengangkal [nsan dari lembah tiada™
kepada “wla, dan gelup kepada terang. Apt yang adak akan
padam bernvala Jalame bad, Ketundokkan kepada Allah vang
Lsa safn meayvehahkan Iosan bebus darpacde vang hin. Baik
kekuasaan manusia tau kehuatan alam {nature).  Gunung
Semeru vang tinggi tidak disembah, karena ada lagi yang lebib
tinggzi dari din. Betapapun herserak bintang dilangit, atau bulan,
atwapnn Matahari, tidak ada ving ditakuti, karena ha tidak
dupat Deegerak apaz kalan ridak atos kdrac-iradat [abic See
ey berika Jukion kalimat Y 1la sakbklara fnleew™, semuauny g
disedimkan brat ki, Tat faven!

Kalan kepada alams yang bemta brsar dan luas muanusia
tidak  takut, apatah lagi kepada kekeprman dan kelalaian
nnusi, Manesiz hanva bamba Allab belaka, Harea benda
brsg dirunpas alely manuse adikara, tetaps Do ini tidak dapas
divamnpas,  Urangz vang tdek disenang boleh disingkirkan, di-
chubk Janr ihainh, sebiab peltera s menenthus dada orang
dan man, Tetapr tidak ada orang vang kuasa menaklukkan
kebenaring, Webenarws dun kevakinun keperchayvaan kepade
ahi, keperchavium Taulsid vang sejati, tidaklab akan ado suata
takhiluk vang kuasa mcrampisnya,

Apabila seovang atau seatu penguass memermall dengan
adhit duse Diuksam, nendasarkan perjolanannye stas kebenaran,
runduk dan patuhlab orang vang oemegang keperchayaan Tau-
lud iru.

Apa sebaly i tuindok?

Sebab Allahlah vioeg mewmerintah supaya dis tondok kepada
keDbenaran |

Vetapi kalvu sescoring pengueasa atan suatu kekuasgart ber-
ik dzadinn, i akanc menvangpain, Buasa dia dengan tangani
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disanggahnya dengan tangan.  Hanya kuase dengan Liddh, dia
menyanggah dengan lidal.  Dan kalau lidahpun terkunchi, diz
menyanggah dalam hati.  [Xa menyanggah didalan sembahyang,
dalam munajataya, dalam i'tikafnya; dia bangun tengah malam,
diwakti orang lain scdang tidur ayenyak, dia bersujud dibadapan
Tuhannya dan hermohon agar kelaliman diberi herakir,

Katu Naht, ini lebeh tajam dari senjata; sebab sabda beliau;
‘Ingatlah akan doanya orang yang tecaniava, sehah ridak ada
‘lagi dinding diantaranya dengan Tuhan'"

Kalau ada orang bermaksud hendak memperbudaknya, nis-
chaya orang v ingin jadi Tuhan, padshal “Tidak s Tuhan
melainkan Allak™.

Kalau ada orang vang hendak menjadi penindas, mischaya
dia hendak jadi Tuhan,  Padahal “Tidak ada Tuhan selain
Allah!™

Dia tidak mau demikian. Dia haoya mau memandang
orang lain sebagai saudaranya, sebab samaz makhluk Tuhan,
Diz sudi menvambut sclurah tangan vang dinlurkan dengan
persaudaraan.

Adapun pertuanan, adapun perbudakan, tidak bisa.  Sebaht
“Tidak ada ‘l'uhan melainkan Allal 1™

Kami tidak higa menerima satu saran berapapun kechibnva
vang chan memhawa mempersckutukan Tuhan dengan yany
lain, atau yvang lain vang hendak mengangkat dirinva kedalan
saf pendewaan.

Seorang pemegang keperchaviaan ‘Tauhid tidaklsh bernazar
kepada Wali. tidak menulankan seorang Nabi, tidak memuja
jity atau malaikat, tidak membakar kemenyan dikubur meminta
berkat.  Seorang pemegang keperchavaan Tauhid tidak memuja
pemimpin sampai penimpin itu diangkat ke-swangz, se-akanz
ridak berjejak dibumi g, Kalaw tunduk, kami tunduk hanya
kepada keadilan. Jika kami membela, kami hanya membelu
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kebenaran,  Jika kami turur menganjurkan,  hanyata karena
menganiurkan vang ma'ruf.  Jika kami membantah, vang kami
bantah ialah yang munkar.

Harta benda tidak dapat merayu kami, pangkat vidak dapat
membujuk kami, kemegahar ndaklah dapat menyilaukan mata
kami, stmmanva itu hanva barang fata-morgang, datang dan
hilang lagi, atau jeruk manis, dimakan tetapi pahit peninggalnya.
Sama sckali tidak ada harganya jika dibundingkan dengan nilai
keperchayaan kami:  “FLa daha iHallak T

“Omong kaseng 1, kata orang vang mencropong hidup
hunva dan segi benda

.

Tuoan bolely mengatakin perkatain "omaong kesong™ inL
schaly tuan belum pernoh werasainvy atau tidak mau mempe-
lajari sejurahnya. Kalon sejarahnys toun pelajart, nischaya
dengan insal tuan akan mengaku bhahwa kemegahan satu ke-
lompeok atau Derapa kelompok daripada kaum Mushmin ing,
ata pama pemilang vung Jdichapidtnova dalam pelombaan hidup,
didalarn mengist tarikh prikenanusiaan, adalah bersanghkut pawt
dengan “agidab it “Aqidah "Fauhid.

*Acpdad "Faubid adalaly pokok dup mercka,  *Agidah "Fau-
laict adalal hakikat hidup mereka, Kendor Tauhidnya, kendor-
fzh hidupnyva,  Hilang luntur "Faulidnva, lng Tuotur pula dia
sebagai wimat,  Dan kalan ini hilang, rugilah alam seluruhnya,
karena Disaniat kehilangan persaudaraan,

Tauhid adalah petuangan pula diantara mafsu kekuasaan
manusit denpan kekuasaan murlak Mahi  Sekali peristiwa, atan
berapa kali peristiwa datanglah penguasa dzalim menchobu
nemperhudak manusia, 1ha naik karena yang lain lupa pe-
gangan ‘tavhid, Talu turun. Akirnya hilanglah seluruh ke-
nubigan Derganti dengan kehinaan,  1lanva mukanya sujud ke-
[antai, tetapt hatinya snjud kepada nunusia. “La ilaha illallah™,
judi uchapan dari fcher keatas.
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Lantavan tu neka “nanilaly alia sebelun man”, walaupun
tabuh masile hidup. Hilang nmat dari perhitungan, karena
tanda hidup tak ads lagi. Hidup telah kosong daripada keper-
clayaan, schab i nidak ada lagt yang dipertahankan.  Apabila
telal ada perpantan hati dengan vang luin, selain Allah, nischayva
hilanglah niln hidup, hilanglah majuan bidup, Apazbila rujuan
Lidap telah hilang, timbullah takut kepada mati. Dan orang
vang telaly dihinggapi penvakit wkut mani, setisp hari akan
digneham arang dengan kematian, sehingga dia mari 100 kali
sehart. Bebanyak rakutnyn,  Natwzu billab !

Buat sampai kepada satu “agidal Taohid vang khalis, tidak-
Fali perln arang herpikic ber-belitz, schingga pikiran itn sendir
dihentikan, schagai pengalaman pada agama yang lan. Keper-
clhayaan Tachich adulule prakus, Tauhid adalahy akir vang wajur
daripada pikiean weraturs Yang susah bukanlah buat sampai
kepada Keperchayaan jta, Yang susab talab menpalankan. Pia
menghoendak jlwa vang savggup mengatasi, jiwa vang sanggup
wemnbybung tuged, menpatasi hawa dan nafsu, Kalsu kureny
kewaspadian, dari Tachid hisa gatuh kedalam lembab shirk,
mermpersharikatkan Tuhan dengan vang lain,

Orang Yupand mubinva nengakul Tuban satu. Tetaps
ukirnya mengkhavilkan ber-nucham2 dewa sehagal penyviunhing
Langan Tuhan Yang Fsaotla, Kadungz diantara Tulmaonz vang
hanvak it bevkelahi herehut huasa, sebugaitouna dicheritakan
uleh Hasmeriss,

Urang Persia mulunva memperchayai Tubun Esa, o Akarnya
diraginva Tuban menjadi dua: Toban kebajikan dan Tuban
kejahatan,  Keduanyi senantiasa berperang. Ying satu dinamai
“Abriman' dun yang Lein dimanat Ahore Mazda®,
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Urarg Aral menganut agama XNabi Thrahim bertuhan satn
Tetapi akirnva didirikannya 360 herhaln dikeliling Ka'hah.

Isalant datang menentukan kembali garis keperchayaan dan
Yagidah manosia; 1 ilaha allab’™. Soruly sebutkan setiap
hari, suruly sovakkan setiap masa. Dalom wean Jdun gamat,
datam sembahyang dan amal Tain. Alaka bila keperehayaan
Tauhid telah mendalam, berurat berakar delam dirg, dalam
“mental” kata orang sekarang, seorang manusiz bisa dapat
mengadi “nwnest [uar biasa™, Manusm vang dekat hubuangan
dengan langit, manusia vang mepang rohma ans jasadnya,
mansiz demikiantah vang dinamat “Walintah”, Diberilab du
kemidiaan atau “Karamah® (keranat).

Melihar Remajuan robani dari serengab wanusta karena
Tanbud it ubaz timbullab potus asa pada vang lam, Merckn
merasa, lehih batk dalam peralanan mesuin P ha o, kot
“menampang’ saga kepada manusia piliban it Timbullah
putus asa akan sampgi <endin kebadzrar Allah, Walaupan betgpa
dekatnva, Maka dipakainvalah orang yang dischur “Wali™ itn
menprdt orang perantara,

Dijadikannya perantira dikala belisn hidip, Jdan ebih
“herabe™ dami dijadikan peranturs pula serelab belian mati,
Tergetinehir pulalah orang o daripada Tauhid kepada shirik-

Perpabt Risulullaly soow. membuat baitat, perjangian tegoh
nntuk setia sehidup semati diantara bebisu denpan sahabatznys,
dilsewahy pohon kave, karena terdengar berita, baltwa Saiding
Uthman bin Affan telah ot dibunule erang Makkah,  Demi,
belum g Nabi wafat, telah banvak orang dwtang =iaruh ke-
pobhon kavo i, diingat sehagai tempat herseprab, Kemuadian
talin SRaidine Umiar akan hal jto. Segera pohan kayvu o helinu
tebang,

Dizaman  Saidiog Al oo Abt Talib twibul suata propa-

ganda menyatakan hahwa Ali bin ATy Talib dan anak chuchu
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keturnnannyva sangat patut dibhormati sehingen mendekarti kepada
sikap menyembah.  Tukang propaganda itu belian engkap dan
heliau hudkum..

Rupanyva meskipun wchapan V' La ilaha iffafllah’” masil ber-
sipongang diangkasa, diazankan lima kali schari semalam, dan
diKa'hah tidak adu lagi berhala, nmnun kuburz Wali keramat
sudal menyerupai berhala.  Orang disuruh menziarahi kubur
untuk mendoakan ablul-qubur supaya diberi rehmat, et
orang telah datang menziaraln kubur karens memints apaz ke-
pada tulang dalam kubur it

Rajaz memerintah dintas nama Tolan, tepi relab se-
wenangz atas nama diri sendin. Karm2 Ulama pantang (Ji-
bantah, sebab telah memindall kedalam masharakat mercka
adat istiadar Kristian {Katholik); kunchi shurga terpegang -
tangan Kepals Gereja,

Demikianfab hebatnva  perpuangan mencgakkan Tauhsd,
karena xcnantiasa teruncham oleh shirik,

Zaman moden ini adalah “'zaman berhala”™.  Yang Maia
Vsa dizaman moden imi rupanya alah reknik dan mesing ke-
tentuan nasib digartungkan kepadanva, Kepadanyva kaum Ka-
pitalis meoundukkan muka, dan kepadanya pula buruh meng-
gantungkan harapan, kepadanya didasarkan pendidikan dan pe-
ngajaran disckolal, scjak <ekolah rendal sampai sckolaly tngg
Dengan kekuwatan mesin dar teknik ditentoken imbangan ke-
kuatan dan kekuasasn,  Dengan alat teknik vang tajam ivalah
ditikamn Jantung prikemanusisan dan perseealaraan,

Mazhabz palitik, ideologi kenegaraan, deinakrasi, faham
hheral, komunism, zocialism, fascism, Nuazism, Jemokrasi baru,
demokrasi terpimpin, pandangan2 tentang vkojonmi, dan lainz
schagainvd, semua mengambil inspirasi dari teknik dan mesin.

Teknik adalah basil otk panvsia vk wenchapai ldup
lebih maju.  Tapi hasiinva ialah mesin ity sendiri vang mem-
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perbudak manusia dan manusia menukar Tuhannva dengan dia
Bedianya jadi ni'mat, hasilnva hanya jadi la'nat.

Bepandaian telab ada, tetapi orang kehilangan pedoman,
nntuk apakal kirvanyy kepandaian ini dipergunakan.  Lalo di-
bunubnyalah kawannya dengan rachun vang ada dalam tanpgan-
uvit itu. Akirnye seteluh kawannva anusnah, rachun itu di-
minumnya puia.

Sebabnya ialah karena hilang pegangan vang asal; M alida-
nint ifahi™'.  Kesatuan Twhan.
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XIII. TIDAK SE-MATAz BENDA

Denpan
Ridup,

La dlaha ffalah™, ditentukanlalr “pendirmg™

Pendirian 1tulale yang woenentokan banra dine Bukan min-
[l Fagus. bukan kekavasn, boakan kebesaran, bukan pangkat |

Pendiran Lo ilaha ilallah’™,

memberi isi bag jiwa,

Sebub bidup i adatah dwaomacham s 1 idap adee™, dan

“Idup matnawiv’. Flidnp se-manz nevartk mokis enenn patk
dan hidup sang bernilin,

Terdaput perbedaun nsaot karena ailsl fiwanys, schaga
perbedaan babuse vang dipakainva, warna kolimva ciene hentuk
tnbulinva, Jelas nwmpak perbeduaar pelukis berbagai ragan
dulam lukisan Dberbagat ragam.  Sastrasvan scka-warng karena
wsted vung aueku-carps, Rarangan berbagai ragam karena
berbagar e pe Lo jina sipengorang, Tidak ada vang saoa.

Mata terdapatfoh mannsia vang jiwanya dingin Lek=ana sulit
belaka,  Badannya besar tetapi jiwunva kerdil, Waktunva ha-
nya dihabi=kannva dienguney | barta, membelanjakan harta, me-
nvimpan harta. Spekolasi menungga “angin”, menyimpan ha-
rang schal untungiva “berarak™. Alemerah tenaga burah dan
membayar murah, Sclurub s otadkimva berputar Jalan seal
demikian, schingga tdornys tidak pernah enak, mukannya tidak
permah kenvang. Minpinva hanvalan hitungan laba dan ragi,
angannya hanya pasardn ramal atan pasaran sepi. Jarang sekali
merazai arti istirahat pikiran, walaupun welab dibavar berapa.

Banvuk orang twndindan 2 Bengadow™ dipunchak, l:-l;{pi
Jarang dia datang kesana, sebab istirabatpnn membosankannya.
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Atau pegawal yang menghabiskan usianya, pukul 7 masuk
kantor pukul 2 pulang, Muka selalu kerut, routine mengikat,
birokrasi membeku, surat bertumpuk, ini ditandatangani, itu
didesposisi. Locheng meja berbuny, arazan memanggil, pe-
kerjaan ditinggalkan Jengan terhburu, muka tunduk menunggu
inatruksi. Kemudian kantor ditutup, pegawai pulang, terbenam
dirumah, tak keluar lagi. Tak ada hubungan dengan mashara-
kat, sampai hesok pukul 7 pagi pula.

Atau sarjane sekalipun. menghubiskan waktu menyelidiki
suatu soal, menchobakan svain teori, schingga pandangan mara
hanya terbatas schingga mikroskop. kemudian menyusun kata
Profesor anu, memperbandingkannya dengan pendapat Guru
Besar pulan, schingga dirinya sendiri hilang dalam tumpuokan
“kata sianu’’ dan “war sipalan’.

Apakah lagi rakyar melarat, fakir dan miskin, menchuri se-
suap pagi sesuap petang, menchari “sapdang-pangan” pada mula-
nya, akirnya hertukar menjadi “mangan-sandang”, pakaian vang
dimakan. Bila pagi telah datang, beraps monchong ternganga
minta diist, sehingga selurubh tenaga badan habis hanva untuk
itu.

Semuanya, tau hampir semuanya, yang kava, yang miskin,
pegawai tinggl, pegawai renefal, waudapar hesar Jan simelarat
vang tidur dibawah jambatan, sisarjana atau sthuta huraf, jika
dilihat dengan mata sebenar mara, adalah hidup dalam gelap
gulita, kepadaman sulul dalany dada, hening kaku laksitna maut,
sunyl laksana kubur vang menakutkan. Semuanya kehilangan
diri walaupun badan masih ada, meskipun badan masth hidup,
Semuanya miskin, walaupun harta hertumpuk, Tak vhahnya
dengan alat penghitung maodet baru, sanggup menghitung angka
berapa mitiunpon jumlahnyva, tapi mati,

Diakui, serengahnya menang ada vang berobah juya dalam
perjuangan hidupnya mengejar keinginannya; kaya-raya, mobil
bagus, rumah ranchak, kursi empuk, gaji besar,

153



Tetapi berpikirlah sebentar.  Benarkah semuznya itu ke-
javaan ?

Benmarkah semuanva itn kemenangan dalam hadup?

Dinana irinva?  limana jiwanva?  Dimang kebatinan-

nya?

'etapi ada pula semacham hidup o, Hidup vang rak ada
hubungan dengan manvsia.  Hidup vang hendak melanjutkan
hubungan terus kelangit tetapi putus dengan bumi.  Tidak mau
lagi berusaha kehitlir kehulu,  Hendak menchukupkan mene-
gang tazhib ditangan saja.  Namun perntnya hendak berisi juga.
‘zikir", tiduklah dupat mq."m?kan

Sebah sementarg mengesjskian
ANGIN SR

Semhunyi dalam barg, bertehun didalam rubath, suluk
dalam kelumbu atau bertapa dikaki gunting, atau rumahnya sen-
diri, atau kaki gunuag dijadikan biara, rulsath dan kelambu.
Tidak dia perduli entah chelaka orang lain, entah gembira,

Maka kalau seorang saudagar besar mengadakan sepkulasi
untuk keuntungan diri sendiri, berpikir sekitar “aku”’, orzng ini-
pun scorany yang berpikic sekitar aku.  Diapun seorang speku-
lan. Mengpumpulkan rahlil sekian ratus ribu kali, untuk kese-
Jamatan ditinya diakhirat, dan tidak mau tahu apakah orang lain
inasuk shurga atau masuk neraka.

1a¢ls suatu hari sahabat Rasulullah vang bernama Anas bin
Aalik memuji seorang yvang sungat “baik’™ dihadapan Nalsi.

Oleh karena sanjungan ber-ulangz dan Anas, maka Rasulul-
lah saw. bertanva:  “Hewtape benarkah kebaikan orang vang
engkau iz itu?, _

Anas menjawab: “Balwa orang itu senantissa kelihatan
i'tikaf didMusiid, sembahyang sunnat, berzikir, tafakkur, sehingga
soia latn tidak diperdulikannya®.
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[.alu Rasulullah s.a.w. bertunya:  “Biapa vang menvedia-
kan makanannya®™

Anas bin Malik menjuwab:  Ada seorang saudaranya'”.

Maka dengan kata tegas Rasulutlah s.a.w. menjawab pula:
“Saudaranya yang memberinya makan ita lebih baik daripada-
v’

Yang Ichih menjolok mata lagr walzh orang yang mengambil
urusan kerohanian menjach mata pencharian. Modalnya hanya
meng-gerakzkan bibir didepan arang perchaya.  Me-mutarzkan
hatu chinchin karena ada “khastarnya™.  ltulah saudagar jiwa
vang tak berjiwa, berntaga tidak berpokok, membuka per-
usahaan tanpa sabam.  Ddsuruhnva orang membell, tetapi dia
tidak menaruh.  Imitasi dikatakannya emas, kacha dikatakannya
herlian.  Modaluya yang asli dilnar dirinva, yaite kebodohan
vang memperchayvainya.  Apalal ubahnva orang ini dengun se-
arang penjual obat ditepi jalan.  Ada sebuab peti obat diha-
dapannya, disuna terletak berbagai ragam burang ganjil, lidi ke-
tlapa hijau, rotan mielantas hanir, chula badak, keris tua, pusaka
neneknya dart punung Merapi. Tl nva bernama UChit-
Kamb™, bulatz dan warnanya hitam kehyavan,  Arti aslinya
“chirit-kambing"”, dikerumumi olch orangz vang teluh putos asa
berchat kepada tabih vang mabir.

Jangan, semuanyva ity angan !

Kita perlu benda dan kita perlu robaniat. Kira perlu kava
kerana hendak membayar zaka kepada fakir dun miskin,  Kina
perlu meratakan jalan dibumi, untak memngkar tangga kelangir.
Kita akzan dipukul} oleh kesengsaraun jika tdak dipegang Jua ki,
vaitir “tali Allah™ dan “tali insanivah™.

Junganlah badan gemuk, 1etapi jiwa kurus,  Janganlah ba-
dan mengorongkong besar, tetapi jiwa kerdil.  Janganlah hadan
kenyang, tetapi jiwa lapar. Berilah makan keduanva,  Jangan-
lah vang lahir rerkumpul, tewapi vang batin hilang.  Sehingga
hidup senantiasa merasa schagar kehilangan terus.
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Kita tiduk suka orang vang wempunyai dud-muka.  Jika
berhiadapan mulutnya mams, jika  Jibclakang lain  bichara,
Tetapi kita suka orang vang mempunyai hidup dart dua segi;
segrd baduni, segr roban,

Muongkin dia scorang pengusaha bosar, membuka suata
Perseroan Terbatas, menchirikan chabang kantar dizetiup kota
hesir; bukunya teratur, administrasinya beres, zakatnya vang
dikeluarkan hanva 24 3" dari bartanva, ber-jutaz setiap tahun.
Teleponunyn berdering terus, janjinya wpat, servisnys memuis-
kun.  Dalamy pada itu dia oeenrpunyai segi kedua dalam hidup,
segt kerohanian, ibadatoyapun teratur, hatinya dipenubi oleh
chinta, sebah iz menchintai Allah dan Allabpun meochintainya,
Chimtanya vang balas  herbalas dengan Tuhan, memancharkan
sitar kepada makhluk. iz mempunyal wjuan hidup,  Dia
memandang hahwa hidup it bukan duma sapa. Tidak pernzh
dia lopa bahwa hartr yung didapatnyi ¢u hanvalab se-mataz
belas kasiban Tuhan kepadanya.  Sebab dia datang kedunia
dahulunya banya berielanjang dan akan kembah keakhirat esok
dengan hanya tiga lapis kafan.

Hidup kerohaniannya wmenvebabhan lemah lembut keben-
daunnva. Tak ada orang susah yang pulang dengan tangan
kosong. laba tidak menjadikannya lepa daratan, cugi tidak
menjadikannys kebilangan keseimbangan.  Dia hidup bukan
hanva scmata uniuk kepentingan dirinyz.  Dia hidep bukan
hanya semata “terkubur’ dadam keluarganya.  Dia tidak berkata:
“Laramlah duma, namun peti besiku harus tetap Jalam pelukan-
ku™.

Orang vang -_-;cpa:rli ini jarang hertemu, tetapn “ada””! Rt
rkanya dapat dikenal, jiwanva yang penub dengan kekayaam
lebib jelas dan meliputi akan vang bersusun dalam peti hesinya.
Wajehmya selalu jernih, keningova tidak bockerut, sebub hartu-
nva tidak dalam hatinyva, micluinkan dalam petinya,

Hidup manusia hukanlah semata makan, minum, kawin,
Perunok  dan mat. “Pandangan ilidup Muaslin™,  bukunlab
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menurunkan derjat kehidupan insan kepada “asli"nya sebagai
binatang. Hidup manusia mempunyai tyjuan lebih tinggi, kehih
murni. Hidup adalah tugas. Hidup adalah risalah,  Hidup
biukan)ah semata mengurus benda matizan, wk putusz.  Bangun
pagi, kerja, pulang kerumah dan makan.  Kemudian kembali
pula, kerja pula, makan puls dan ddur. Yang begicu hanyvalah
alat mati, bukan manusia hidup.  Alat memang bepita; tekan
knop, berputar, isi benzin dan istirahutkan,  Namauan insan bukan
Ssesuatu'' yang lebih tinggi,

begite,  Sehab dia mempunvai

tebih luhur,

Pun hidup bukanlzh se-mataz akli alias intelektualism,
Akal saja ridaklah sanggup menapgirkan hidup,  Pikiran saju
tidaklah berdaya membuka simpul rahasia havat.  Akal saja
membuat hidup ini kersang, sep dan menakutkan,  Berpegangan
thengan semata akal adalah membawa orang kepada Leraguan,
shak atav skeptis.  Dan keraguan kepada siksa hatin vang hebat
disertai kekosongan.

Banvak orung menchapai punchak ketinggian, discbnt se-
lragai manusia luar biasa {genial), wiapi moralnva runah, akhlak-
mva hanchur.  Sebagai terlihat dabain sejurah Nepaleon, ving
mengambil tegakz bini orang.  Lord Buwon, yang terkenal sha'i-
nyva dan terkenal pula hubungan husuknva vang nulaz, ialab
dengan adik kandungova Jan dainz,  Bahkan ada juga ovang
viang mendasarkan ethika ( akhlak ) kepada akal semata, pandai
dia bergaul dan mengatur sopan santun, ethiket, tetapi kekuarng-
an jiwa laksana patung bagus.

Keperchayaan hahwa alam ini ada pengatur dan bahwa ada
hubungan vang rapat diantara manusia dengan pengatur
bahwa dis bertanggung-jawah dibadapanNya, bahwa buruk dan
baiknva tidak akan terlepas dan timbangan vang adil, hahwa
jiwanyva ada hubnngannva dengan Penchipta, semuanva itu ada-
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tah perkara benar.  rolah sumber kekuatan yang kekal hagi
diri manusia.  ltulab sandaran dan itulah pegangan,

Alanghkah  berbahgiunve manusia  kalau  dia mempunyai
perasaan murni, bahwa mata Tuhan ridak terlepas daripada
menilik alam, rangan Tuhan senantiasa menpggengram neracha
hayat. Tralah pendorong nju dalam langkah, itulah penerbit
ilham akan berbuat baik.  Allak berhubungan langsung dengan
hati, Aliah senantiasa hadzir dibadopan. Sifatcz Tuhan Yang
Maha Lubur membanghitkan chinta, penghormatan dan puiji.

‘Agidah rohaniah ini memberikan hidup untuk dunia dan
memberikan hidup untuk akhirat.  Membangkit daya dan te-
naga, bukan malas dan lemah,  Memberi chorak warna usaha
dengan chorak chinta dan kebajikan.  Habis yang kersang timbul
kesuburan,  Hilang vang jelek timbul keindaharn,

Seorang materialist, hamba benda, melihat kembang mekar,
menilal harganya yang murah ditengah pasar. Tetapi seorang
vang berjiwa, tidak adpat menilai harganva, karena tidak ter-
Riirgrai.

Sevorang matenahist, heomba benda, dingin perasaannya lak-
sana salji, memlal manusia menurut keuntungan yang didapat-
nyd duri manusia itu: dinilainya manosia sckadar keuntungan
vang akun cidapatnya daripadanya.  Durapa ekar sawah, berapa
frasil padinva.  Berapa ribu manusia, berapa tenaganva mem-
bawa untung.  Setiap bertambab kekayaannya, haruslah  di-
timbang Jaripada darah manusia vang telah dihisapnya.  Kalau
dha tersenvum pada sescorang, bukanlah karena penghargaannya
atus dirt orang itn, melainkan penghargaannya atas tenaga orang
itu untuk dir. Tetapi seorang Rohaniwan, menilai manusia
karena munusia ity sebahagian dari dirinvs.  Pertanyaannya ke-
pada dirinva sendird ialah, apaksh pertolongan vang dapat sava
herikan kepadanya.  Yang jatuh disentaknva naik, yang malang
dibantunya supaya ju. vang sengsara dituntonnva suapaya
kahagia.
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:Bahkan batepun bisa jadi “intan” kalau disiram dengan
robani. Monvetpun hisa jadi orang. Shaitan bisa jadi malaikat.
Svorang penguasa vang kejam, keras kepula, berbati searang,
nan didia saja yang bhenar, jika dia tersentuh oleh rasa kero-
hanian, dia dapat bertukar menjadi seorang ayah vang Der-
perasaan kasih-mesra.  Sentana disentuhnyalzh hati ahliz politik
negarawan didunia i, nischava perdamaian meliputi alam dan
peperangan herhents,

Tak ada penjajah, tak ada vang rerjajah. 'Tak ada penindas
dan tak ada yang ditindas. Tk ads “mbil  makmur™ untuk
segolongan kechil. melarat sengsara untok golongan terbanyak,
Yang terdapat hanva kasih dav savang, timbang dan rasa,
“cnak secnak, bukan enak buat din seorang sajn’. “Melompat
sama  patah, menyeluduk sama bungkuk, menelentang sama
terminum air. mene lungkup sama termakan pasir”,

. "‘l'ang-dif':crlukan alelt dunia sckarang ini bukanlah mengatur
vkonoini dan pasar bersama, bukan mengatar alat pertalanan
dzn penverangan, bukan membatasi perchobaan bom atom Jan
nuclear, bukan pula “pesdamaian’ membagi hasil kemenangan
perang, babkan bukan perdamaian vang diserukan oleh golonpan
vang pangkalan pandangan hidupnya pada kebenchian dan
permusuhan, Semuanya dte adalah logika politis dunis vang
tebah kolot,  Lagika talah vang berpengaruh setelah selesal
perang dimia pertama dan hasilnva wlah perang dunia kedua,
Balwu ini diteruskan, tak dapa tidak, hasilnva lslabh perang
dunia  ketiga. Mukaddimah (pracmisse)  pertama  meminta
mukaddimah kedua dan vang kedna mesti menimbulkan natijah
(knnkluai) vang pasti.

Apa sehab?

Sebab pungkalan termpatnyva bertolak bukanlah roliamiah,
melainkan benda. Jika erang menverukan dama, tandanva dia
hendak perang. [ika orang menganjurkan pengurangan sen-
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jata, tandanya dia telah menytmpan senjatz vang sangat hebat.
Pangkalannya ialah loba dan wma’, rakus dan {zhap, maling
menyoraki maling, ingin berbuasa,  Pangkalannya @lah chav-
venisme.  Bangsaku atas dani segala bangsa.  Pangkalannya ia-
fah pertentangan kelas.

Dunia sckarang menghendaki revolusi mental, revolusi jiwa,
revolus terhadap kerakusan, kebanguaan chauvinisme. Bangsa-
ku lebih mulia dari segala bangsa. Paugkalannya ialah per-
tentangan kelas.  Dunia sekarang menghendaki revolusi mental,
revalusi terhadap kerakusan, revolusi terhadap kebangsaan
chauvinisme, yang diawak saja vang benar, diorang salah belaka.
Revolusi terhadap kepada nafsu anghurs, shahwar yang rak ter-
kendali. Dunia sckarang menghendaki pertemuan kembali di-
antarz nufsu kebendaan dengan kerobanian murni.

Tuan boleh herkata: “Ini adalah mimpi !”

“Memang! Ini masih mimpi, mimpi ini dirasai oleh ma
singz oranp, kalau dia masih manusia.  Kalan mimpi ini tak ada,
kesengmaraan dunia skan tetap her-larut2”™,

160



XI¥. KUFUR DAN IMAN

Ber-gantiz drantara pasang naik dan pasang turun, namuan
dasar laut tetap. Kadangz tertonjolieh keatas, hidup kufur, tak
perchaya.  Abad kesembilan helas adalah abad “Kufur™ dibenua
Eropa.

Dalam fati kaum terpelajar menyept rasa agama, menonjal
rasa tidak perchaya. Segala penyelidikan didasarkan kepada
terlebih dahulu tak perchaya, maka tak perchaya jugalah akibar
vang dibawanya. Agama diserang dengan perkataan.  Agama
diserang dengan perbuatan.  Gereja mendapat kritik, cherchaan,
eickan dan serangan. Sedang segolongan kaum lagi. ragulah
vang jadi dasar pandangannva.  Iman dan Kufurnya entah va
entah tidak. Melepaskan Iman sama ackali rak sampai hati,
memegang keperchayaan terasa berat.  Dan setengahnya lagi
masih beragama, karena dia turunan heragama, tetapi sepi dari-
pada roh dan keperchavaan. Agama mercka pandang sehagal
routine hidup.  Dari jam sekian sampai o sekian perg ketja,
jarn sekian sampai jam sekian mamn olah-raga, jum sckian sampai
jam sckiau bacha goran atan bacha buku, sekian kali dalam
setminggl nwnontan bioskop, hari Mlinggu pag kegereja, lepas
dari gereja jalanz,

Mratung kegereja mendengar suara "itu-keitu juga.  Tentang
apa guna Agama dan apa faedshnya bagi jiwa, ndakiah men-
jadi urusan mereka.  Oleh karena didekat rumah terapat tingga)
ada gereja dari sekte (mazhabh) vang dianutnva, baik jugalah
kegereja sckali seminggu.

Bertambah sehari, bertambah semasa, bertambah naik pula-
jah pasang keraguan dan kekafiran terhadap Agama.
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Akhlak atau ethika juga disewujui, tetapi haruslah direng-
autkan dari pokok keagamaan dan dipasangkan kepada “akal”.
Pendidikan disekolslipun hendakial difaubkar duri agama, chu-
kup “rato’ saja.

Sebabz vang menimbulkay faham ini adalah herbagai rugam.
Diantaranva ialal karena terscharova tenri Darwin vang ter-
kenal ite, bahwasunva scpala vang hidup didunia i adalah
tata rantai sambung bersambung Jaripsda “evolusi' pertum.

buhan lidup,  Sejak dari biji vang kechil sampai kepada pohon -

vang besar, sejak dari alat vung sangat kechil bertumbuh dari
masa kemasu, melalud ribu dan ribuan tahun, habkan miliun dan
milien tahun, sampai menjadi manusia; karena lingkungan dan
kareng pilian alam, berganang merebut hidup, kekal mana vang
kuat, musnab mana yang lemal.

Faham twpun dijadikan orang pegangan, twori sgorang nmi-
nusia dijadikan kevakinar umum.  Dan pemikiran vang lain
dalam segala jurai chabangnya didasackan kepada kevakinan ini.
Dan aleh sebab itu, dengan sendirinva apa vang tertulis didalam
kitabz suchi. bahwasanya manusia it asal daripada Adam dan
Flawa, hendaklah ditelak.  Dan apabika s dari kitab suchi telah
ditolak., mudailab rangka susunan iman ditanggalkan saru demi
<UL,

Apabila radinya bile melilvar Alom atan wenilik rahsia ilow
didalamy Aam, terkenanglaly penchipta Alam, schingga bertali-
lah vang di*bawah™ dengan vang Jdi“atas”™.  Lantaran faham
ini, diputuskanlah tali keatas, dichukupkun dibawab saja.  Dan
karena kerasuya pukalan gelombang ini kawm agama sendiri-
pun berusshalah “menyvesuakan din’’, menchoba menchochok-
kan tapsir kitab suchi dengan perkembangan, teori Darwin itog
Hahwasanyva asal usul manusiz dari Adam dan Havwa janganiab
diartikan menurul vang tertulis saja (harfivah).  Kata mercka,
itu  adalah pcr[amha‘mg sapt daripada perkenibangan  manusia
didunia ini.  Dan berbagai ragam pula penapsiran
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Setelah teori Darwin tumbuh, scielah beberapa ayat dari
kitah zuchi hendak dipastikan kebemarannva dan setelaly kaum
agarmz uwnchoba nenchari tapsir vang “sesuai”, tmbullah
sistem ilmiyah yang lain vang dinamai “research” terhadap kitab
suchi ttu sendiri.  Ilmu ini dimaksudkan kedalam rumpun apa
vang dinamnai “penyelidikan sejarah™.  Penyelidikan begini tclah
dichoebakan terbadap huah chiptaan pusaka Hemerns. vaitu
Elvsses dan Odysses, cposz kelasik Yunani, Apakah benar
Hamerts sendiri yang menchipts Odysses dan Elysses?  Hasil
penyelidikan vang mendalam menbuktikan, bahwa kedua epos
ini hukanlah se-mataz chiptaan Homerus. Dia adalah shairz
vang telah diperbuat olch Pujanggaz Yunani tidak dikenal, dan
masa hergant masa, lalu dikumpulkan menjadi buku.  Selanjue-
nva tiba pula penyelidikan terhadap Homerus itu sendiri, yang
menyatakan bahwa ia fidaklah pernah ada. Homerus adalah
penjelmaan s aja daripada bangsa Yunani, bukao seorang
Prihad.

l'okok pangkat dari chara berpikir teratur bangsa Harat, vang
terinama falah “Filsafat Yunani” dan Alsafat Yunani berpangkal
daripada sha'ir Yanum dalah “omerns”.  Kalan mercka telah
berant wenmiadakan pokok pangkal vang mengajar mercka ber-
pikir, betapa pula lag terhadap Agama?

Mereka relabh lebal beram, Kital Suchi, Ol Testament,
New Testament, (Perjanjian Lama dan Perpanjian Barg) milai-
faly di*“antrikan’™ pula untuk diresearch.  Keluarlah hasil penve-
lidikan, bahwasanva kitabz vang dischut “kitab suchi® ini,
adulaht chatatan yang disusun melalni beberapa waktu dalam
lingkungan her-bedaz.

Menunt penvelidikan terakir, Tasil penvelidikan I'rofesor
Fulan, kataz vang dikatakan uchapan Nabr Musa, avar sekian
dart bab schian dari kitab anu “bukankah uchapan Musa seadiri™.
Uchapan Daud dalam Mazmur hab sekian avat sekian “hukanlah
nchapan Dand™. Inipun menambah gavah “Iman®.
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Bahkan ada vang lebih berani lagi, lalu mengaji dan meng-
kaji 1), pernahkah ada satu Pribadi vang bernama fsa-Ahmasih
as.? (Jesws Kristus?) Schingpa timbullah suaraz mengatakan,
hahwa seorang yang bernama Jezus Kristus itn tidak pernah
ada,  Inipun menamhah runtubh “Tman’™.

Setelah itu tumbuh pula satu ilmu, bernana *Perbandingan
Agama®.  Maka diselidiki pulalah seluruh Agama dunia, diban-
dingkan diantara vang saty dengan yang lain, batk tentang
pangkal tumbuhnys ataupun tentang ajarannva. Mana agama
vang masih priminf dan mana agama vang lebih maju.  Apakah
agama itu bikman manusia saja, vntuk melepaskan jiwanya
sendiri dari kesulitan?  Apakah Agama itn rermasuk Kebnida-
vaan?  Artinya, dilepaskan scluruh aguma dari ikatan harni, di-
letakkan diatas meja, ditengok huar diselidiki.

Termasuk juga dalam penvelidikan iru tentang asal usul ke-
perchayaan  “Frimurti’ (Lertuhan tiga), tentang  “kekuasaan
Gergja dan Pendew”.

Maka maju pulalah penyelidikan wntang Ihnu-Jiwa, lalu
diselidiki rentang shu'ur atau perasaan nanuosia, tentang in-
stinet, (gharizah), tentang lapis tak sadar jiwa atau kesadaran
hawzlh Al Aglol Batin). Maka diselidiki pulalah Jari perasaan
vang mani tumbuhiva rasg beragama inr Se-akanz dibelahlah
Jiwa manusia menchart asal wsol “penvakit” sebagai membedah
hadan kasars “'Dart bahagiam mana tumbubinva keperchayaan
tentang adinya T'uhan™,  Maks keluarlah hasil selidik terakir
dari Propesor Anu, bahwasanya rasa heragama ity berpangkal
dari “inxtinct rasatakuot !

1y Mengkaji icrpakar dalemt bahasa Melavu diSemenanjung Ta-
nah Melovu sebagai ardi dari pembahasan atau penvelidikan
atau analtsa.  Berbeda dengan arli menpafi, vaitu menuntut

TS
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Maka berkatalah Freod:  “Bukan!  Buokan dari rasa rakut,
tetapi duri rusa sesal'”.  Mlanusia pertama merasa menyesal,
sehab nafsu libidenya meningkat karena imenchintai ibunya, lalu
cibunuhnya ayahnya supaya dia dapar menguasai ibunya.  Se-
telab bepas shahwatnya diapun menvesal.  Ini adalah Wetenschap
vang sejati.

Abuad demi abad, Agama telah mengangkian manusia dari
gelap kebinatangan kedalamn sinar kemanusiaan,  Tubuh kechil
vang terjadi daripada air dan tanzh, dinaikkan rohaninya se-
hingga Jdia menjadi " Rabhani”, keluarga Tuhan!  Demi datang-
lah saganaz ilma evolusi, ilmu jiwa, itmo manusia dan sarjan
ilmu falak, her-samaz, be-ramaiz merunchut kemanusiaan it
supaya turun kebawab, dari Insan menjadi Manvet, dan ke-
murnian jiwa, kepaida perhambaan henda,

Lantaran ity timbullab penifaian vang kasar terhadap hiduyp
itu sendiri; Hidup mesti “progresif!”  lelengguz lama vang
dinamai Agama. Urhika, Budi-Pekerti adalah “nihil” belaka.
Tidak ada bukti yang terang tentang adanya perulangan hidup.
Sesudah mat wak ada hidup lagi.  Aturunz Agama vang mem-
hiat sepala haram, menghalangi sangat atas perkembangan pri-
badi.  Puaskanbah hay selama hidup. Hidup hanva sekali,
Sebagat pernah dipantunkan oleh Derak Panduke Alam Pava-
kunbuh:

" Viendua kuda dirachak,
beri hertali pelanunya,
Seduns murda dunia dikachak,
‘Lah twa apa okar punanva’ ).
1V {irachak [bahasa Minanghohaw, artinva dikenderar.

Dentkian juga dikachak, artivva dipegang.

Arti: Mendua therlari kenchanp) kuda dikenderar, maka

berilah tali pada pelunanva.

Diwakty muda dunfa i dipegeng kencliang.

Kurena setelal tua tidak adu gunauva lagi.



Seriug vang Jate terangkan itn adalah pasang naik kutur,
keingharan terhadap Tuhan dan Agama dibenva Barat sejak
Abad Kesembilan Belas,

Demt menjalarlah pendidikan Barar kepada Timur. Lalu
tmbul pula suaraz diTimur: “Choba Lihat Barat!  Mereka
telah maju karena menimggalkan Agama.  Kita akan tetap mun-
dur kalau kita masth memwgang Agama,  Mari kita buang pula
agana lita supaya kita dapat mengejar Barat,  Atau mari maju
sampai kafir.  Atau, chobalah lihat Barat, bagr mereka ilmu
tinggal ilmu, tak ada sangkut paut dengan Agama.  Sedang kita
wmenuntut ilmu pengetahuan selalu tertarung kaki kita karena
aturan agama’,

Maka nampaklah kadangz suatu gejala, baliwa orang merasa
malu  hendak  menyatakan dirinys  seorang  yang  eragama.
Orang merasa malu kalauz diz ditudub “fanatik”.

Penyakit ini tersebar dalam kadangan orangz rerpelajar aran
setengah terpelajar.

L 2 T I T

Sekarang berembuslah angin baru diBarat, vaitu keinsatan,
Mulai runtuh teor kebendaan,  Mulai terasa bahwa benda saja
tidaklah chukup. Rahasia benda telah dapat diketabuw: diekan
knop, herputar mesin, berganda hasl. Namun bati tetap wk
puss. Hubungan telab semakin chepat diantara satn benua
dengan benua yvang lain,  Tapi rasa chemburu dan benchi me-
menuli augkasa,  Dizangka bahagialah vang akan dichapa Tan-
taran kewajuan ilmu, rupanya sengsaralah vang berjumpa,  Di-
tiap liku jalan, terdenger keluhan,  Mulailah terasa bahwasanya
ukal saja tidaklah membawa tenteram bagl jiwa,  Semata akal
Belum dapat menggantikan wmpat kosong yang telah di*bebas™'-
kat dari Agama.

Telah ditimpakan pukulan2 yang hebat dahshat, atas kepala
“Kaum Agama”™. Yaog “benjol” hanya kepalanya, namun
agama wetap utul,
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Pis berenang dalam lautan bawa natsu, akirnva hanya ke
besunan, Bertanr malam dengan siang dalam  Night-Club
(pelesir matam), akirmya hanva bunuh diri, Obat doktor tak
menolong, schingga akirmva ilmu ketabiban sendiri maju ke-
dalim satun suasarm vang duwbad Kesembilan Belus dipandang
kolnt, yaitu salale satu obat yang mujarab dari berbagai penvakit
justoani salsh “lugal kepada Tulan”,

Timbullah pemindasan kembali atas kemajoan thou {tu sen
dirk,  Verasalah suatn kenyatun vang tadinva belum terasa
Teori “Evolusi™ dari Darwin, dapat menjeiaskan mata — rantai
sambung bersambung dari pertumbuhan hidup itu, tetapi dia-
tidak dapar memberi tapsis terhadap Tidup it sendiri. Dapat
metvusun mengatapnyva sejak dan awal hidup, tetapt tak daput
mengaji dari mana asal hidup pada hidup pertama.

Sampar selengah sarjuna kepada suatu kesan, bahwasanya
segenap kehidupan ita 1l hertall, sambung bersambung me-
laksanakan snatn tugas suchi.  Sampai setengab sarjana kepada
sttt keyakinan, kalau dduklsh ada suatu Kuasa vang mengen-
dulikun suatu keputusan bahwasanva sudabe pasti ada “yenr
maha tabn’” CAlmuny, ade ©yang maha bijaksana” (akimun),
ada " Yang Meha Peapaiar™ (Qadiran) atas alam semesta in
Jditilik dart segi ilmivah,

Adapun teori vang mengatakin bahwa sumber agama adalul
dari instinet “rasa takur”, mulai pula rago kembali atas eorinya.
Sehab rasa takut menvebabkan Ypantang’ atau “rabu” (Mlelavy),
aan kasipaih™ (Bugis) terhadap suatn hal. Rasa rakur me-
pimbulkan dendam dan balas dendam. Rasa rakut menimbut-
kan benelii Jdan perang.

Apa benarkah duri rasa i thiobol Clgama®”

Kewvatupun meounfakkan habwa rass agama membawa
kepada chinta, bukan henchi, Membieri maaf, bukan membalas
dendam,  Kagum, terhary incilat keindahan (jamal), kemubia-
an (jalal), kesempurmen (kanab).

1h7



Rasa agarms yang tinggi membawa penganghuan akan sda-
nya penguasa tertinggi pengatur semesta.  Yang Maha Kuasa,
daripadanya datang segala kekuasaan.  Yang Maha Agung, dari-
padanya sumber segala keagungan.  Raoh raya vang daripadanya
mengalir sekian Roh.

Agama yang tingg menimbulkan tasamuh, toleransi, ber-
lapang dads, bukau piclik dan ta*assub, diawak segala benar,
diorang segala salah.  Kadangz dibawanya orang kedalam sua-
sana c<hiuta, schingga melebihi chinta terhadap dirt sendiri.
Sehingga Pujangga Penyair Islam Indonesia, Tengku Amir
Hamzah pernah mwenyairkan:

© Jika Englan dalam aku,

dan aku dalam Engkan

betapa hegini jadima,

akn hamba ; Eughau Penghulv'.

Retapa hesar pengaruh agama aws tumbuhnya seni?

Mengapa Michel Angelo menghabiskan usia berpuluh tzhun
untuk mengukirkan seni lukisnyz pada Gereja Vatikan? Dia-
bukan karenu takut masuk neraka pada waktu itu dan hukan
pula mengharap masuk shurga; Terapi chintalah yang memberi-
nyd inspirasi!

Bangunanz besur, sapert! mesiid indah diCordova, Granads,
Luhore, Tsfahan, Istambul dae Caire; Ukiran Al-Que'an dari
berbagai bentuk talisau dan banyak lagi yvang Tain.  Semuanva
itn adalah dari chimta hukan dari fekut,

Tukut 12k pernah menimbulkan send!
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XV. AGAMA YANG BENAR

Apabila duduk termenong seorang diri dan pikiran mulad
tenang duan kesibukan hidup serta hiro-harl vang ada discke-
liling kita telab dapar kita awasi, membentanglah keliar suara
sanubart vang wadimya tertekan

Waktu itu rerasa ada “sesuvara” dalany jiwa ke, Sesuatu
itu dalah keinsafan atws kelemahan dirt dibadapan Malia Koasa
dan Maha Perkasa.  Banvak perkarn vang telah kita reachanakan,
tak menjadi.  Banvak pula perkars vang tadinva tdak kita sang-
kaz akan bertemu, itelabh vang jadi,

Maka apabila sesuatu o mendapar wotunan vang baik,
itulah vang akan memupuk hingeas timbullal dalame jiwa ki
Agama vanyg benar.

ltuiah yang dinamai “Fitroh™.

Agama vang henar memperlus pandangan kie Menjadis
kan terangkainya kaki vang terpaku dibunii ini, membawa kitu
terbang keangkasa luas.  Lepaslah kampung Jdan halaman, kota
dan negert, suku dan bangsa,  Tidak ada yang membatas kit
dengan manusia sekalion, walau dimana mereka herdiam.

Apama vang benar tidaklah mengenal baras kaom, sk,
hangsa jenis, warna kulit. Karena agama vang benar menveru
manusia pulang bersama kemball kehadzrar Tohan Rabbu'l
Alamin. Dia bukanlah Tubannva orang vang berdarall Ana
atau berdaran Smiet semata. Tetapi dia adalah "Tubav dari
bumi dan langit dan scgala isinva.  Dia sendini vang menjadi
hakim, dan kita semuoanya sama derajat, sama kedudukan di-
hadapanNya.  Kalaupun ada yang terdekat, hanvalah karera
Iman dan Taqwa.
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Aama vang henar memperhias tmbang rasa diantara se-
s murusi, Uidaklah ada Fanatik kehangsam dan tdak ada
denatny bungsa. Yang acda hanya persaudaraan, wlong ber-
tedong, Banti anembantos Yang wdy lanva keinsatan, hahwasi-
mva lautan lebih luas dar Jdarutam, Keperloan hidup dari satu
benua Tanva dapat dileaghkapi jika ada hubungannya depgan
Dt vang lain. Dan jika ake ingin bicdup sendirian didunia,
banyanya setengal hari saja ako hiss hidup.  Sarenya aku relah
rauti dimakan nvamuk.

Agmna vung benar meniupkan kehidopan hati sanuban.
Agrrs vang benar mentmbulkan keadilan yang merata diantara
sesamma ik Adimn, Sanubari vang telul diist dengan hakika
hidup, ikl mengenal benehi, babkan tidak ada ruang buat
beneld,  Karena selurabh sanoban selah dipenuld oleh chinta.
Poerlutnan warna kulit dan perbedaan bahasa, hukanlah untuk
bermu=ub, malankan untok kemal mengenal, " Ake" pribadi
Jin ARG hangsa, Tebur kedalam persaudaraan sedunia, Dan
senuanyi berteduly dibawaly naunygan “olkn yang Maha Besar”,

Ladangz gelaplale jakim rava kehidupan sleh debu per-
musuban,  Bahkan dilipotifah hati insam oleh asap kekatoran
bafas sesama insand, tersehab sepala “aka” hendak menguasal
“iku” vang lain. Rachau bileu, karena wrlebih banyak yang
wieminta ik dan amar sedikit vang membavar kewajihan.
Aluka timbullah penganjurz didunia hendak mengajak  manu-
siq kemnbali kepada perdamaian, kepada prikemunusiaan, kepa
it kusih din chinta. Supaya dihifangkan segals dendam dan
kesumat. Tetapi senantusalalr gagal imaksud yang suchi itu, ka-
lau dia menchoba menchari jalan damai Reluar dari rempun
saoubart vang fitel ine. Tidaklah ada satu sendi perdamaian dan
hasik whinta vang akan dapat menjamin berdirinya rumabh yang
Liendak ditegaekkan, kalau tidak Derdin atas agama vang  be-
war. Sebab agami yang henar adalah menwiu kesatuan hu-
bingar scluruh manusia dengan * Twhar yany satu’.
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Teguly hubungan kelangit, kepada T'ohan

Teguh hubungan dibumi, sesama Insan.

* * * » * * * * *

Sekali wir gedang, swkali tepian bevobah.  Sekali terjadi
perang, sckali peta bertukar warnw, Rekali tegadi revolusi,
sekali bangsa terjajah merdeka. Sckall yang wraninva mem-
buka mata, sekali pula sipenindas rerjungkir balik,

Tetapi kesan dari segak kejadian iru ialsh pendidikan
kebangsaan vang berjangka pendek, untuk memuaskan hati
sementara. Bahwa bangsa kita adalal se-tingriz bangsa didunia
ini. (Bangsa Jerman diatas dari segala Bangsa). “Right or
Wrong is my Country™ (Benar ataupun salah, namun dia adalah
Negaraku), Lnak didengar tehnga, rerapi tak taban lama, Bapa
melapah daging, anak mengunvah tulang,

Bila sadarlah jiwa manusia akan Apama yang benar, dia
akan herani Vrevolusiener™ kepada dirinya sendiri, melawan
kesempitan padangan it Revolusi kepada program pendidik-
an; yaitu program benchi vang ber-larutz sundut hersundut,
Tukar dengan pendidikan vang berdasar chinta kepada Allah,
Tuhan Sarwa Sekalyin Alem. Dan chinta diantara  sesama
manusiz.  Bahwasanya hangsaku adudah sejemput kechil darg-
pada prikemanusiaan vang luas.  Hapuskan flsafat pertentang-
an, timbullah filsatat ixi mengisi.

low pengetahuan apa juapnn tagannys, vang digjarkan
disekolalt rendah dan menengah, dikuhahkan disekolah tinggi
dan Universiti, apabila diberikan aleb goru dan maha guru vang
berjiwa agama, semuanya tidak akan terpisah dari agama.  Bal:-
kan apabila diptkirkan dengan dalarm, semuanya itu adalah agama.

Jika sampai manusin kepada memperkatakao bahwa dalam
atom yang se-kechilznya ity tersimpan benda dan tenaga, kalau
dikatukan bahwa antiproton dapat memusnabkan proton, akir-



nya orang akan sampai kepada pertanyaan yang tiada terjawab:
“Siapakah yang memberikan tenaga kepada benda?  Biapa vang
menghalangd, sehinpga sudah sekian lama usia alam wu, dia
masih berjalan dengan baik dan teratur, dengan tak ada per-
henturan dan pergeseran

Jika perumusan dun satu chabung iling pengetahuan jalah
dari “teori” atau tali rantai sambung bersambung dan “dalil”,
dimanakah himpunan dari segata “'dalil "

Tika permuluan dari segala hitungan alah “sata™, dimans-
kah “yang saru” ituf

Jika listrik ada karena melibat bekasnva, scdang zat dari
listrik ity sendiri tidak dapat ditunjukkan; Bahkan jika segala
chabang ilmu pengetahuan ialah nrenepakkan akal diatus khaval,
vaitu ruemastikan “ada’ perkara yang jika dichari vdak ada
ataupun menyusun yang konknt daripada vang abstrak, apakah
hedanva pengkalan berpikir agama dengan pangkalan berpikir
tlmu

Akal wu sendin adakah? Pikiran e sendin adukah?
Kalau ada mana barangnya?  Jaub vang dapat ditunjukkun, de-
kat yang dapat dipegang? Hukankah adanya akal dan pikiran-
pun hanva dupat dibukukan memlik kepada bekasinya?

Bila ands beigjar Hmu Alam, anda harus terlebib dahulo
mengakut adanya Ether; Karena diatas itu akan tegak Hmu Alam.

Bila amda belajar Hmu Havat anda terlebih dahulo harus
mengakui adanyn tenaga {energy), karepa diatasnvalab akan
tegak Iimu Havat

Bila anda belajar Nma Kimie, :nda terlelib dahulu harus
mengakui adanya atom.

Apabila anda mungkiri adanya Fther, tenaga (vnergy) dan
atom (zarrah), maka [Imu tto ity sendirilah vang anda runtuh-
kan. Padahal ilmu it tidaklah akan dapat diruntubkan, hamya
anda juga vang akan runtb.
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Beranikanlah  diri naik kepada tingkat vang lebih atas!
Adanya Alam, Tnsan, Havat dan hidup, adanya Langit, Chakra-
wala, Bumi dan Bintangz. Lautan dan Daratan, adanyva hidup
pada tumbuhzan, binatang dan manusia, adanya rasa seni dan
rasa indah dalam jiwa anda, semuanya itu tidak lain daripada
“ada vang mungkin”, scbab semuanya itu, adanya diikat oleh
ruang dan oleh waktu,  Past ada vang “adanya pasti™ (wajibu'l
wujud), vang tak ditkat rnang dan tidak diikat waktu.

Beranikanlah hati naik kesana, nischava anda akan sampai.

Kumudinm;_\n i, terdengarlah suara dizaman modern ini
mengatakan:  “Kami tidak mau membicharakan soal ke Tuwhan-
an.  Kami telah memasukkan soal 1tu dalam lingkungan mete-
fistka.  Betapapun mempergunakan akal dan alatz, namun zat
Tuhan itu tidak bisa dichari.  Scbhab itu scbagai ahli penyelidik
Ilmu pengetahuan alam, kami hanya membicharakan Alam.
Meskipun orangz agama akan menuduh kami sesat”

Dengan tersenyum penjunjung agama vang benar merang-
kul dan meraih mereka kembali kedalam lingkungan agama,
dengan katanva:  “Kalau demikian anda tidak sesat.  Kami ti-
dak menudub anda sesat. Sikap anda itu bersetuju benar
dengan intisari agama vang benar”

Nabi Mubammad saow. bersabda:

ALK <33 N EY M gk 1y KE

“Pikirkanlal tentang segala vang rf:f/'mﬁkmr Allah dan jangan-
lul enghau pikivkan tentang zat Allah ; (karena kalau itu engkau
pikivkan pula) engkaw akan binasa sendirinva”

Dengan schab  demikian tidaklah  patut terjadi “perang
dingin™ diantara Ilmu dengan agama. diantara akal dengan hati.
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Karena percheraian diantara keduanya adalah kehanchuran dari
tujuan hidup manusia.

Dan udaklah dapat keduanya salah menvalabkan atau me-
nimpakan kesalahan kepada satu fehak,  Karena kesalahan ada-
lah terletak pada perpisahan itu sendin.  Sesatlah perjalanan
akal yang tidak dituntun agama dan kaburlah perjalanan agama
vang terpisah dart akal.

#* * * # * . #* el

Ketika penutup dari tulisan im ditulis, penulis menghadap
kesebelah Selatan rumahnya; Alhamdulillah!  Dihadapan mata-
nya terbentanglah dengan jayanya Mesjid Agung Kebayoran
dengan menaranya menjulang langit.

Si Tohar tukang azan kami tidak perlu lagt ber-payahz
mendaki tangga dari menara mesjid yang tinggi itu, sebab di-
sana sudah dipasang alat pengeras suara.  Dari tingkat bawah,
si Tohar menghadapi loudspeaker dengan suara biasa, tidak
di-keraszkan lebih dari kekuatannya.  Diwaktu yvang lima si
Tohar menyerukan “Hayya ‘alas Shala™!, “Hayya ‘alal Falah™!
Diwaktu subuli ditambahnyva  dengan **As-Salatu Khairun mi-
nan naum!™,

Apabila suara vang merdu mengaum memechahkan kehe-
ningan pagi itu telah terdengar, maka bangunlah makhluk mana
vang saleh, bangkit untuk sembahvang subuh.  Seluruh daerah
Kebayoran Baru dan Kebayoran Lama, sampaiz 10 kilo meter
kelilingnva, mengumandanglah suara Azan it

Pernah juga suara itu terhenti, tidak terdengar, karena ada
kerusakan letrik.

Baik scketika mendengarkan kumandang suara Azan, atau-
pun seketika se-kaliz suara itu tidak terdengar karena “‘machet”,
terdengarlah suara dalam hati sanubari:  “Alangkah besar per-
tolongan hasil ilmu pengetahuan bagi menegakkan shi‘ar agama.
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Dan pemimat2 ilmu pengetahuanpun ada pula yvang tersentak
bangun mendengar suara Azan itu. Lalu dia bangkit berdin
menunggu Iham yang baru.  Maka terdengar pula suara dalim
hati: “Alangkah besar pertolongan agama bagi membangkitkan
imu pengetahuan™.

Nabt Muhammad saaw. scketika masih hidup pernal ber-
Kata, bahwa dia dilahirkan kedunia dizaman scorang Raja Tran
vang terkenal sangat adil, bernama cAmie Shireean A-Adil. Arti-
nva Nabi kita bangga schah belian Luhir dizaman seorang Raja
yang sangat adil memerintah, walaupun orang vang disebutkan-
nyva itu memeluk agama yvang berbeda dengan agama vang belian
serukan.

Kalau misalnyva Induplah Nabr kita Muhammad saav di-
zaman Kita i, agaknya akan hehao surubkanlah Bilal bin Rabal
melakukan Azan dengan memakai loudspeaker dan mikrofon,
Akan beliau suruhkan agaknva Muataz bin Jabal menvebarka
[slam kenegert Yaman, bahkan kescluruh dunia dengan memaka
radio.  Mungkin beliau akan berkata pula: “Aku hidup di-
zaman kemajuan letrik, hasil penyelidikan Edison.  Aku hidup
dizaman kemajuan radio, hasil penvelidikan Marconi™.

Kalau kita telah bertemu chontoh vang kechilz sepert
demikian, kita akan bhertemu lag perkembangan selanjutnva,
“akal untuk memperkuat iman beragama, dan agama untok
memberi arah mulia dari akal™.

" Pandangan Hidup Muslim", sejak dari pasal * Apakah hidup?”
sampai ketajuk " Agama vang Benar” adalah dalam satu rangkaian,
terdiri dari 8 bahagian sambuny bersambung.

—
|
n

PERPUSTAKAAN NEGARA MALAYSIA



XVL. 17 RAMADZAN

Terkenallah malam 17 Ramadzan sehagai suatu malam pen-
now datin scjurah perkembangan lslun, 17 Ramadzan diper-
igate sebagat harl permulaan turannya “Al-Que'an’”. Dan di-
toperl kita Indonesia ini, 17 Ramadzan telah dijadikan sa di-
antury hatiz resmi Negara.

17 Ramadzan adalal hari peringatan turon ALLQur'an. Dan
17 Ramadzan adalab hari peringatzn menangnyva Islam dalam
peperangan fadar. 17 Ramadzan vang perrama adalah diGua
ihry di Makkali, 17 Ramadzan kedua adabah dipadang Badar,
setelah Rasul Allah pindah ke Madinah

Pada 17 Ramadzan pertama di Makkah, dunia mulai mene-
ring simar Lauhid,  Pada 17 Ramadzan vang kedua, sinar itu
mendapat wjian helat dipudang Badar. 300 Muslim menghadapi
1,000 Mashrik dengan tidak moerasa pentar, sebab udanya tidak
rvrasa tukut dan tidak merasi gentar menghadapi segala bahaya,
karena 2 Tidak Ada Tuban Selain Allah™,

han mereka beroleh kemenangan.

Nahi Mubammad bersama pengikutnya, kaum Muhajirin,
Larry saja pindah dari Mekkab ke Madinah.  Islam di Madinah
Faru berdien tetapt belum knat Muhajirin dan Ansar masih
toenderite herbagai kesubitan, LTt divji dengan penderitaan.
Iman diuji dengan chobaan.  Ujian adalah saringan, untok
memhedakan mana yang berpindab karena Allah, mana pula
ving Derpindal karena dumia. Dan meskipun lulus dard segala
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ujian batin yang demikian, ywmun kanm Quraish vang nierasa
sangat jengkel sebab mereka telah meniggalkan Makkah, me-
ngirim utusan kepada Kabilashz, mengasut untuk bersatu padu
melawan Molammad., Yahudipun setiap han melihat dengan
mata kepala hahwa sejak pindah ke Madinah, masharakat Mus-
I hertambah schart bertarnbah weratur, sehingga merekapun
tidak merasa senang.  Dan vang lelib sakit Jagi, ialah kaum
munafik; sedang herhadapan mulntnya maniz, bila dibelakang
lain hichara,

Kehenduk Tuban wajih berluku, Remegabun Islam mesti
tegak, kemulioannyva mesu berdiri dan chahayanya mest che-
merlang.  3H) tentera “Tahan hersiap pergl ke-padang Badar
AMenghadapt mwusul vang tiga kali lipat ganda hanyaknya, ing
dari kekuatan kawm (Juraish.

Mercka adalalr Mujahid, scbub wu mercka sabar Jdengan
lwkal sedikit.

Mercka adalah Mu'min, scbab ftn mercka merasa banyak,
walaupun jumlah tak banvak. Mereka adalah ovangz zahid rter-
hadap dunia dan chinta terhadap Allah dan Rasul.  Mereka ber-
sedin matl, untnk Jadi suksi (shahid) atas bakti kechintaan,
Tujuan hanya satve dart antara dua, ndak ada vang ketiga:
AMenmang atau Shahid.  Dan itapun dapat digabung jadi sarn
pusti menang yang tnggal dan pasti shahid yang tewes.  Julan
ketipa takada.

Abu Jahal pemuka utama kaum Quraish, musuh pombor
satu dalam Isfare Twalaly vangs ineminipin tenterd Quraish,

Pagiz wakou subub 17 Ramadzan tabun kedua daei 1ijral
itu, bertepatan dengan 6 Januaer whun 624 NMasehi, bertemulah
duae angkatan perang 1o di Badae. Angkaran perang Lslamy yany
terdiri hanva dari 300 Musliomin, Muobajion dan Anshar, Ji-
bawah pimpinan Rasul AHak sendin, dengan kaum Aushrikio
Curaish hampir 1000 basyaknva dibawah pimpinan Abu Jahal.
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Islam berhadapan dengan Shirik.  Dalam Al-Qur'an hari itu
"Yauma'l tagqaal janvaan', artinva; hari pertemuan di-
antara dua golongan, dua fuham, dun idiologi.  Atau Muham-

disebut

mad yang menang menuntun prikemanusiaan dalam jalan Allah,
atau ditarik Lingkah mundur kebelakang oleh kemenangan Abu
Jahal, sehingga kemanusiann kembali kehilangan tujuan.

Kemanusiaan, kemajuan hidup, kebudavaan, berdiri dengan
dada berdebar menunggu kemenangan Muhammad.  Dan ke-
hinatangan, kebodohan, kegelapan, penvembahan berhala, keme-
gahan kebendaan, berdiri pula menungen kemenangan Abu Jahal.

Pendeknya antara jalan datar dan hatu penarung. Antara
chahayva kehidupan dengan kegelapan,  Bahkan antara T'uhan
dan Shaitan,  Akan robekkah pusaka Tauhid vang telah di-
terima sejnk Nabi2 vang dahulu turun-temurun, hanchur ter-
dampar di-bukitz batu gurun Badar.  Akan padamkah chahaya
Allah berjumpa dengan krikil vagam atau akan sempurnakah
pp Hahi akan terlepaskah jiwa manusia dari penyembahan
benda.  Tar itulah akan diputoskan.

Melihat besarnva bahava vang dihadapr, Nabi Muhammad
menengadah kelangit dan menadahikan tingannya sambil ber-
seru dengan jiwa visg telah bersih dart shakwasangka:  “Tuhan-
kul o Ini kauny Quraish telah datang dengan serba kesombongan-
nvi dengan tujuan hendak mendustar pesurall Engkau. Tuhan-
ku! Ya Tuhavku. .. ... ... pertolonganMu ! Pertolongan
vang telah Engkau janjikan!  Tubanku!  Jika sekelompok kechil
int binasa, tidak ada lagi vang akan menvembahMu dalam bumi
(£ S |

Demikianlah doa Nabi didalam tenda beratap daun kurma,
dengan wagahmya menghadap ke Qiblat, tangannya mengadah
kelangit dan serbannya hampir terjatuh dari bahunya, sehingga
ditolong menaikkannva kembali oleh Abu Bakar vang berdir
dibelakangnva.  Dan Abu Bakar dengan vakin tungkin, dengan
wajah tidak berobah, perchaya benar baliwa akan menang.
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Iha berkata kepada Rasul Allah:  “Chukup sckisn va Nabo
Allah, Than pasti akan mencpuhi janjiNval™,

Maku tertegunlah Nabi schentar, mengalir kevingat didali-
nyva, alam sckitar seakan sepi sunyi. sehab Malaikat sedang turun.
ha dutung membawa Wahvo, mencrangkan bahwa kemenungan
mesti terchapat,

Dalam “instruks” Wahvu itupan terscbut, badowasanya ha-
rang stapa yang tewas dalam peperaugan itu, akan langsung ma-
suk “shurga”.  Nabipun menvampaikan janii itu kepada umat,
sthingea timbullah semangat baru vang luar bissa besarnva,
Tidak arercka ingar lagh berupa musuh, berapa mercka,

Lupa bhini. lupa avak, lupa rumaly, lupa hacta. Yang ter-
ingat hanya shurga dengan segala machame wi‘matnva, Tidak
terbavang kemegahm duniewt, skan tetapi hanva wajzh Malaikat

Seonmg pemada langgong tonpil kemuoka, padahal dia
secdang memmakan Tmal kura (sehah pada wakou it puasa sndah
dibukakan).

Dix bertanya: 7 Ya Pesuruh Tuliin, jika akn tewas dalam
peperangan ind, aku segeea masuk sburga, bukankah demmkian 2.

“HMemang U Begita Walnu vang aku terima™.

“Rismillahr Allaba Akhw™. Pomuda ite menbacha dan
diapun rampilah kemedan pejuangan Jdan perangpun berkecha-
muk.  Akirpva seketika memnilibh senazahz o wrang vang shahid,
berjumpalaly angkai pemuda itu, dadanva wensbas kena tom-
hak, dibibirnva tersungging senyum Dahagia, dan sepotang kurma
vang belum habis hekas dimakannya madi

Patall semangat orang Quraish, Sorak wenga berhala ka-
lak olch sorak “Allahu Akbar™

Sebefum tengah hari, 300 wemera Istam telah dapat menga-
chau balaukan hampir 1000 tentery musubnya, Hanva 14 orang
dipihak Islam vang tewus dan 70 orung dipihak Qurash, diantara-
nya Abu Jahal kepuly perung Quraish ito seandin,. Dan ada
pula 70 orang mercka vanmg welawan, ... ...

T T T T A I 1
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Kalau dibandingkan dengan peperangan lain vang sesudah
itu, seumpama Yarmuk dan Qadisivaly, apatal lagi peperanganz
duhshat vang terjadi kemudiannya, tidaklah dapat dibandingkan,
Apakah artinva 300 orang meclawan sevthu. Tidak sebanding
dengan anghkatun perang Napoleon mwenyerang Moscow dengan
hampir satu juts tentera. VPeringatan peeang Badar dalam > Poa-
dangan Hdup Musking”, adalah pada bekasnva atas hidupnya
Islam ity sendiri. Adalah bekasnya atas perkembangan 1slam
ikemudian harinva.  Perang Badar adalab saat memutuskan,
akan hidup Islam atau akan mati. Akan hersejarahkah Islan
wlaw akan hilang.  Akan herobahkah wajab dunia karena ke-
datanganyi atad akan tetap ngeam. Perang Badar pun mem-
beri keputusan akan tetap jadi Badwikah orang Arab atau akan
menyilih ganti tamaddun vang telah dihawa oleh bangsa Yanani,
Iran dan Romawi.

Kemenungan diperang Badar bukan imbaman senjota, bu-
kan imbangan bilaugan.  Kemenmyran perang Badar  adalal
kemenangan hoan atas kafur, kesagn pgur aras churang,

Lman yang bewar adalal kekuatan.  Kekuatan dari Allah dan
Rausul, dari Malaikat Jan Roh.  Disana bergantung chita, disana
bergantung hari depan. [Disana bokii chinta, disana bukt pe-
ngurhanan.

Dergan Tivan vang sadiy, Allah membentuk kekuatun di-
atas tbunan kelemahan,  Allah menchaiir kebenaran diatus
baagsa vang radmya ndak dikeoal. Kemenangan peperangn
Budar adalah peemolisn dari Repovaan Madinah, Kufaly, Damas-
kus dun Baghdad.  Kemenangan peperangan Badar wdalab pes-
mmnilaan Jdarr berdivmya kepnpdan nemert Cordova di Burat dan
Delhi Akbar di Timue.

Dalam perjuangan menegakkan Keadilan dan Kebevaran,
thnegeri kita ini atan imana saja, kit kaom Muslimin menarik
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spirase vang dalam daripads kemenangan diperang Badar,
Bertambal besarnya kesulitan vang hitempuoh,  bertambahlah
diperkuat kevakinan,  Tengadahkan wajaly kelangit dan hadap-
kan mwka kekiblat! Tuhankn!  Sungguhbz kami ind hendak me-
negakkan kalimatd oo dinegeri kansi ind, menvambung kerja Mu-
hammad.  Beri kami kekuatan sebagaimana kckuatan vang Eng-
kau berikan kepada tenterad [y dipadang Budar,  Suam in1 akan
terap kami angkat untuk menjunjung namadu, walavpun akao
pari,

Fuman Allab:

-:’_4. ]A.Uh \_,.-.J _,.l L" Y\ MJ..J Jqﬂ[‘,
S|
(a iz2pt
Arinva -

Cidabledr mercka it disahite, henvaleh olel karena mereka
heviman dengan Allod Yany Maba Mulia den Maie Terpuyi”
{ox H5 al-nrnre): M)

“Aeidah posaka Muhammad, melehurkan "Aka” kedzlam
“Aku Bersama™

Mawberikan kepentingab tin btk kepentingan kaam, me-
pegakkan chitaz menupn maksud vang vona. Bersedia Mtak
ada® supaya “ada'

MLaka apubiln wlale diperingari 17 Ramadam sebagar hari
Puugul AlLQuran®, beunnya chabava kebudupan bagr kita,
Fanganlah Lapa akan skibat dari 17 Ramadzan Makkah, vaite 17
Ramulean Madinah.

Ciua 1" mepinta perane Bada

Hai Pemnuda Muslimin!  Didalam sudat dari hatimu, -
bawah sanuburi vange didalam sckal, térsembunyidlal suara ke-
kuatan hesar. Kekoatan vang se-waktuz dapat merabash damia,
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Hanve hawa dan nafstmu, dupia dan shaitaumu, itulah vang
keeap kall menjudi Abu [ahal dalam dichou sendirn meng-
halang-halangi kehangkitan tenaga itu.

Marilab bersama kita berlatih, supava kekuatan ita bangkit
Rembali

Ttulah tenwga yung didaput Muolanmad i Gua Hird

Ttulah tenaga vang meliputi 300 Muslim Jdipadang Badar.
”' L.S}..ll.

“Ya Tuhanku, trfanw‘czdr bahagianye jika akupuan wmasuk go-

frmgan i
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XVIL

ALLAHU AKBAR! ALLAHU AKBAR! ALLAHU AKBAR!

,'Df,zt }_aa,}f ,'°f’:4
JR AT IR (L I (Y
Aitahy Akbar, Allaby Vkbar, Lag Naaha (al Lak, Ailaiur
Akbar, Allahn Akbar, walilfabil Tand.

Adalaah pernub seuadara saksikar, seketika sata keluarga
rumauhtangaa Islum menunggu kelahirun scorang bavi?

Dengan geltsah si ayah menungro diluar kamar. Pinta ka-
mar tertutp, Jurarawat situk dan siodseri sedang mepgumpal
kekpatan buat melahivkan.

Tibaz rerdengarlall tngis o

Buarolah lepas nafas giayab yang dari tadi rer-taharz. Dan
tidak berapa lama kemudian bidan Keluar wemberi tahn dengan
kata pendek: Hodab™

Apat namanya? o Laki2 arau perempuoan §

Kelibatan s ibu wrsenyum, meskipan badunnva baru ter-
lepas dart satn perjuangan fenaga vang memhbahayakan jiwanya.
Kepayahan itu telaly hilang sekarang dun kematian vang nyaria
merangguthannya dan kelurganya, sekaeang lupa sama sekall,
Pada bibirnva selah tersungging smyum, moskipun masili se-
nvum larut. =ehah sioanak sudab lahir,

Nabhi Muhamimad 2w mengajarkan, babwasinyn searang
hayi dilahirkan keduab adalade dalam kesuchian, Diy tidak ber-
dosa sama sekalis din masih suchi. DHa dilabirkan dula
“Firuh™. Fitraly artinova suchi murni.
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Agama Islam juga dinamai Cagama fieral”, agama such
murni,  Schab ke Islaman vang sejati adalah tumbub danpada
jiwa kemanusiaan vang suchi mwrni,  Sebab Islam urtinva ialah
membebaskan dinn chiripads segala pengaruh dan menyerab
dengan sukarcls kepuda Zar Yang Maba Esa. Maha Kuasa,
Alzh Subhanahy wa Ta'ala,

Setelah selesai bavi radi dibersihkan, bidan menggendong-
nva dan menverabkan kepada avahnva, Maks avah yang ahu
perattiman ber-kecdilz tentang shari®at dan suonal Nabi Muham-
mad saw. jika anaknyy lahir, segera menvambut ansk i,
thilvtakkannva hepalanva pada telapak tangasnnya yang kanam,
lalu dibachakannva kalimat “azan’™ dengan lengkap pada telinga-
wva vang kanan, Permubian azan talah Y Allaho Akbac™.

Kemudian dialihkannya kepali s have ketelaypak rangansan
vang kin, lalu dibachakannya puba kalivat “igmmat”™ selengkap-
nva pads telingunva vang kirt pola. Fgamatpun mulai dengan
"Allahu akbar™,

Sebelum anak ite mendengar bujuk ravi abunya, sebelum
dist mendengar thunya menina-habokkannya, maka kalimat yang
Iebily dahul masuk kedatam tclinganya dakely “Allahig akbar™,

Dakam Areah suasiuna kesoebian, moda2 mata werkembang
mebihat duntt, belum hagi melalui ombak dlan gelombangnya,
avah vang cherdik relab memberiava bekal untik menghadapi
suasana lidup, vang kadunez ombaknsva oaik, kadangz wmbaknya
turan, dengan Allaho Akhar,

Kemanapun angin akan nembawa poerahu ind, betapapun
ambak dan gelombang memechab dari ki dan kaman, kadanga
samnpai kabur tak nampak tanah tepi. namun bekal telab diberi
avah:  “Allaha Akbar™.

Hamva Allabh Yang Maha Besar, yang lan keclnl helaka

Bebaskanlah diei dart sepala vang mempengaruhinya, Se-
hab ini hanvalah alam semua, bends semne. Awalnya tidak ada,
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kemwdian add dan kclak akas lenyap, mmmun yang kekal hanva
Fuban.  Dari sana kita datang, dengan Dia kita bidup dan
k(‘Pﬂdli:\-_":l kita akan kembali.

Liidup bukanlah hilangan tihun dan milunyva bukanlal
berapa emas tertumpuk,. Hidup adalsh pendivian dan keper-
chavuan.  Konschwensi dari pendivian shan keperchayaan ialzh
poerjuangan.  Berhenti berpendirian, lalu berhenti berjuang, nis-
chaya Derhentileh hidup, Walou badun masth didunsa, walau
nafas musile tarun mak.

Pendirian scorang Musho talah " Laa Haha Hialloh Alladue
b,

Pendirianpun senantiasa herhadapan dengan kenvataon,
Ideal scnautiasa berrentangan dengan vang veal,

Iralany membely pendirian e tiada 'Fuban melainkan Allak,
buribu kesulitan vantg harus kita fempub. Jiwa marni kebetulan
terletak dakum rangka tubul vang rerjadi daripada benda, dars
air dun tanah,  Daominta makan buat hidup, dia minta air buat
minum,  Kaku tidak, dia mari. Diapun meminm kedianman
vang sederhatu, sebal situbwily ini tidaklah tahan hb!l‘l'hu]‘an pa-
nas’ Diapun meminta pakatan pembatur tubul, sebab dia tidak
tifan kedinginan dan kepanasan. Perlalu diperturutkan ke-
hendak rohani. kitapun kspar. Terlalu diperturutkan kehen-
dak jusmani, mundarkah nilaiz vang lebibe tinggt datam hidup
dan bertukarlal insan jadi binatang.  Dan memperdalain ke-
yukinan bahwasanya hidop bukantsh se-mataz makan,

Apabila kita lulus thari balan Litihan ing, sehingga kedudukan
Jan kekuasin rohaniyab swdal dapat nrengendahkan nafay,
dan “ujuan’ Tidup sudab lebil peoting daripada “alat™ ancuk
hidup, baik dari segd bertshaunaa (negatif), yaitu menahan bapar,
atak b segi pendarangannya {positif), vaitu mengadakan ihadar,
vikir, schawat dan setmgainya, terchapailsh kemuornian jiwa, lak-
suny sebuah mesin moebil vauy tefah setadwn dipakai, sebulan di-

EH]



utsnkkan kedalam bengkel antuk dichuchi dan diserviee,  Se-
hingie setehad dikeluackan kembali, ketika dihawa kejalan rava
Lehndupan pada 1 Shawal. diz telah bersih dan jalan lagi.

" Barangstapa vang berpuasys thbulan Ramadzan, dengair chu-
kiep intan, dengun chukup peebitungan, nischaya akan diaopuni
doganya sang terdahula™. Nemikian bunyi sebualh hadinh,
Fran ks bdith viong lain puta; “Akan diampuni pula desanyva
vane akan datang''. Artinva din tidak ukan berdosa lagl, schab
cline tekah sadar akan dirinsa, Barangsiapa vang sadar akan Jdin-
nea, nischava sacarlab din akan V'uhannva,

Puasa teleh selesat dikerjakan sebulan Ramadzan,  Dan pada
penttuprsd telab dikelnarkan zakar-firrah, zakar pensuchi-muor-
nian,  Maka lavaknyva dis pads T Bhawal merayakan "Tdil Fithri
Hari Rava suchi-murni,

Atab Aklar, Allabu Akbar, Allahu Akbar | Allah Maba
Buesar, Allab Maha Besar, Allah Maha Besar!

Laailaalia Hialah, Wal-Lahu-Akbar!  Tiada Tuban scelain
Allah dan Allah Alaha Besar !

Aabo Akbar Walitlahil Hamd ! Allab Maha Besar, bagi
Albably segala pujizan.

Dikumandangkan peadirian ladupy e, 2 AHab AMaha Besar™
disipongangkan dilabuly nan golony dipasar van rnat. ditanah
Lapang, dimesjid eava, dsurau dan dilanggar.  Dhsugestikan,
Jditekankan kedalam b sanuluiri, babwasanva ridak ada vang
Isessrr dulany njud ini selain Alal,

Kadangz sulithah keadaan pribadi vang kit hadapi, kosw
seperti tidak wkan sviesai. kervh se-akanz tidakkan jernib,

Poerkarn keehil belaka; Allabu Akbar 11!

Kadaog2 hening sepi alam kehling, kadangz ribut dan hadud,
kiadangz memunchak naik, kadangz melanda turun. Kadango
tertekan dada, tertekan perasaan, mulut tak dapar dibuka lagl,
timbul takut menghadapi hidup, gelap se-mataz yang menge-
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Ly ki, bati menyenak sunpiu kekerongkongan, timbul sangka
vang hukanz, menvint nafas dirckan Jduka, bahagia terasa hanya
scharik nafas, kesulitan terasa sopanjang amor, vang tidak di-
sukai terasa terldu lama, vang disokai terasa hanya dakam aagaa,
Yang ditunggo ndak juga kanjung datang, ving membosankan
seldly juga teenk dhroang mate Sehingga wlik gelap goliu
segala jaken didaratan hami;, Al Akbar !

Dy mengumandang lagi dipuncliak menara, Allalin Akbar |
{2a berkunsiukug lagt dalon wehapan kit ketika sembahvang.
g hersipongang kg datam suara brosun vang nyaring, Dadam
"Fakbiratub Hwam, dalam Takbiratul Intigaal.

Sadarlah nunsac ini akan divinva. Dane Tahan dia datang,
dengan Tuhan dia hidup dan depgan Tuhan dia berteman,
Datang dan rumpun bati sanbart, dinchapkan depgan mulut,
lalo menkads pandangam hdup,

Ributlal segala vang akan ribur, namun semuanya mesty
herakic.  Karena kanyva Allah Yang Besar,

Dzalimlih segada vang akun dzalim, chongkaklah segala vang
akun chongkak, amak 1) kakt akan keatas, kepala akan kebawah,
baksama Firaun, demikian momunsehak sehingga perneh dia
mengakni bahwa dirinvalah yvang Tuban, Namuo “aku tala
Jimsal engkan™, dard vanah asal engkan Jdun kepada tanab enghan
akan kembhali dan deri tanaly sngkan akan dihangkitkan.  Hart
ini enghkan bisa mendabik dibino, ek shan menerjang dada-
ma sendien, mengatakan Ak a4 Ao ! Besok engkao kvmbali
Jadi tasal pengealian varg wierah Mnskin sebagai kata Omer
Khavvom: “Geligs dari tanah kuburma diambil orang akan
Piada tentpat msum™

Fidak ada manosi vang kuan dinn kuasa din akon serbenur
kepala st adindimg, Disding “Allahuy Akbar !,

11 liak, wrtinva waleupuy,



Puisa telah selesal dikerjahan; Walil-Laahil Hamd!  Zaka
Frtehy welali dilangsungkan kepada vang berhak menerimanva.
Taklar relab menenabn angkasa sepunjang malam.  Kemudian
fagarpiee: menyvingsing, azan subul kedengaran lagi menpguiman-
diang dart aras punchiak neenara vioye Hogsi, maks kaom Muoslimin
bevdinvaplah datang ke Muzalla, ketanah lapang  atau ke
Mesiul Langit kelihatan cherali sekalr, sebub cherah ity telah
mctanchar dirt dada ki

Tidak wda yang rumit Ly, tidak ada vang sulit,  Segala
sl telal dupar dipechahkan. Semue perkara terosa kechil,
Yung Dhesar hanya Allal.

Maka aku huluckanlah wnganku kepada semua arang, aku
hori mercka maat, Schab aku merasz telabh sangat kaya denpan
smapirnan dan rideza Tulan, Dalam dadaku tak ada rasa dendam.
Halkan akupun perchaya babiva semua orangpun akan memaal-
hun axu poda.

Muogea pwaku dan piwa anda, kembali kepada kenurnian-
nys atar kepada fitrdosve vang semula, Allaha Akbar!

Jiwaku telab tegup kembabi meaghadapt lanjuran stsa dari
kelidupan ini, sebub tekah Tepas darn latihan;

Minal ‘aidin wal faizin,

Kullu ‘amin wa antum bikhairin. ... ... .. ...
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XVIII. ILMU AGAMA

Dalam scprah manusia terdapatlah herbagai ragom gelon-
bang vang mempengaruhi hidupnya.

Suatw waktue dia dipengaruli oleh shatic, satn wakiu di-
pengarnhi oleh flsafat daw sam waktg dipengarihi oleh agama,
Kemajuan pikivanpun melalui tungkatz vang demikion; rine-
kut sha'ie, tingkat filsafat. tnakat agama dan jnpa tngkat oo

Sehelum menchapat zaman Socrares, Plato dun Aristotcles,
terlelih dahulu orang Yunani dipengarubi oleh shattrz, terntan,
sha'ir Homeeus, Crang Arah dizaman Tahilieahpun dipenga-
mihi gelombang shatie, sampal diadakan pasarun shativ seting
tahon untuk bertanding,  Pada bangsa Melavu dun hangsaz vanag
serumptn dengan dia terkenal gelombang miwsa berpantun, Se-
gala vang kelihatan dikellingnva scfak ombak herdebir, angin
berembus, gunung menjulange, semua dijadikan shatir.

Zaman tengah dikenal sehagai gelvmbang pengarah ggama,
hatk pada [ Barat (Keopa) atan pada Donig Timme (dunia
Ezlam).

Kemudian datunglah zaman gelombang ilmu, zamuam scienee,
Abad kesembilan helas dikenal sehagai zaman pelomhang penes-
rul il

Dizaman purbakala, sebelum hubangan dunig serapat ze-
karang, gelombang vang mempengarubi u adalah laksas Pa-
na dalam belukis™ Ada negeri atau hangsa vang dipenganihi
sha'ie, sedang bungsa tetungge dipengarubi oleh filsafat dan
bangsa vang lain pula dipengaruly oleh agama. Tetapi sejak
hasil ilmu pengetabuan nrenvelidiki Alam, kian maju dari abad
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kesembilan belas, vang jaul teladh berambah dekatn, batas2 pa-
garan sempadan dantara satn balugian donia dengan bahagrian
vang Tain telabh tanggal demgmin sondivinyi, Pengiriman berita
tengan wlormn dan radio memvehabkan donia menjadi satu
kelowrga besar. CHeh sebaly fta maka gelombuang pengarah o
pengretaliuan vang mebipati Bropa diabad kesemibiben belas itu,
telah meliputl pula selurale dunsia

Pengarul il pengetalivan telaly melipun Jumia Barat dan
disana pengarith agama telab boevkiang, Orang man vang
“homkrit”, tdak mau vang Cabserak” lagis Adapun dinegeriz
Timur, gebombang it sudals sampai juge. Tetapi bukan karena
Hone pengetalbiuan sielah maiu puli, hanvalah karena suka jadi
Tak Tiru” belaki, selagaimand vang o dikatakan oleh abli
sotelogn Ishior vang terkenad, Thaun Khadduw: © Bangsa vang
Fatah, ketagilian menire kepade hangse vavg menang ™

Relemalan pengarul agama dan naiknva kemaguan ihmu
pengetabuan i Barat, wdlalah hasil sang wagar daripada ilma
pengetahnan vang ek tinbul sejak abad ketujub belus, Pe-
nyelidikan, analisa, empirism, mempersambangkan kemungkinan
it dengan kemungkinan i, mempertautkan sebab dengan
akibat, teeort dan perchobaun yang Der-ulanpz, kesdlahan dan
kegagalan satu perchabian, Taln nwenchan perchohaan vang fain,
seliingga akivova mendipust Gasil vang metska, e dijadikan
Hraw, falu dijiadtbon sepdt dary satu pendirmm Bnealu

Junganr menureut sage kepada aps vang welab dipusakat dan
dreerinn darl nenekrosvang. Rata pusaka dir Socrates aray
Plato atau Artstateles, belum bolel Jiterima suga kaban belnm
meldui perchobaan. Bahkan kataz dart kitaly suchi sekalipu,
Fubkan pertntah dun ketennuey dart Gereja, Delum holeh Jdi-
leritn :%ilj'.l, seheliim diselidiky didalam * Laboratoriom ™.

Chars vang beginilah sang membawa mereka menghasilkan
heratus baitkan beribu pendapat bara yang dapat mereka ni'mati
dalam praktik hidup se-haciz, nwenjadi sendh dari kemajuan
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Fropa madern.  Banvaklah didapat kemmjuan dalam segula segt
iimu, wrutama Ilma Alam.  Demi melihat hasilz vang jelas
{konkrit) itu, Kian lama kian hormatlah erang kepada tlmu dan
kuranglah hormat orang kepada Agama. Agama hanva men-
Janjikan akan masak “shurga” kelak, sedung thnn telah meng-
hasilkan shurga datam kehidupan se-hariz sckarmg. Radio,
telegram dan telepun, mobil dan kapal udara, letrik Jan air-
condition dan lainz, semuanvy menyebabkan perbatian tidak ke
langit lagi, topi kebumi. Tidak kepada pendeta lagi, tetap ke-
pada alli ilmu pevgetabuan.  Kepada bidup vang sckarang ini,
hidup vang nvata.  Hukan kepada hidup akbirat vang belom
pernab diulami.

Lamaz ahhi ilmu pun Tebil berani, sehingga telel suka
meilmnkan saalz vang berkenaan dengan agama ity sendir,
suatu hal vang bukan tugasnva.  Mhidup akhirar tidak ada bukyi
menurut dmivah,  Shurga dan Neraka hanyvalall bujekan dan
anchaman aotuk oringz vang muas i h bedam mempuova
"Wetenschap',

Yang lehih menggonchangkan lagi keperchuavaan pada agama,
talah timbulnya hasil penvelidikan Kopernicus ioutang nizon
(susunan) Matahari,  Selama ini nanusis mempunyat keperehy-
vaan vang tidak digeser. hahwa intlali pusar selurdh Alam.
Sedang MMatahan, bulan Jan bintapg adalab heredar sckeliling
bumi.  DBinatangz dijadikan ontuk keperluan bumi dan bumi
untuk kepentingan manusia dan seluruh Sam adakaly dibawah
kekuasaan manusia, dan manosia adalab makbluk vang lehil
modia diselurnb Alam. Kopernicos  teleh nerantuhkan dan
ukan meruntiuhkan keperchavaan o se-kerwszova. Dia ber-
kata, hahwa humi adalah laksana schuah pasie kechdl saja ddi-
antarz berjuta dan berjuen bintangz, s beredar keliling
Matahan, bukan Matahan vang mengedart din. Disamping
bumi adalah berjuta lagi hinmug vang lehih besar dari dia.
Adapun nanasia tidaklal ada artinya jika dilbandingkao dengan
alam vang lain, vang lebar dan febihz besar.
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Pemukaz Agama murka demi nwererima hasil penvelidikan
i Mercka murka sebaly dengan pendapat demikian, kedaulat-
an Insard dituronkan keluwalo

Sexudah Kepernicus datang lagi Darwin, vang terkenal
dengan teor Evolusinva it Kejswdian makbluk adalab perurut-
un teratur, jata dan peane whun, dard vang belum sempurna
sampal kepada vang lebil sempnrna; sejsk ving pabing rendah,
sinpai vang nrenengah, saompai kepada Insan. Mulanva pada
nahatat, kemudian pada serangge, vaik jali hinatang. 1 jung
kemajuan biuatung malah kera dun kera adalabh permulim darn
Insan.

Pintu vang teluht dibaka uieh Kopernicus, dilamitkannya
gt menghamparkannya oleh Darwin, Bertambah herobah pan-
dangan kepada Alam dan pandangan kepadi manusia. Pandang-
an vang tadinva suchi morni kepada Alam, sckarang bergann
menjadi pandangan mekanik se-maraz. Naik mendaki dari vang
rendah, kurcna pengaruh lingkungan, perjuangan pereburan hi-
dup, banchur muaty vang lamab, whan mana vang kuat, se-
Lingga tinggalluh kesan, baliwa Alam ity tidak wla vang men-
jadikan.  Dha adalab menchiptakan dietyae senddin,

Muorka lagh kawm agmna, Schab berlawwnan dengan pe-
matgan vingr telal lamz, Raliwa proasia it adalah se-muliaz
mukhluk,

Sesudah saruna Falaki, datinghily pubn sarjane Geologn.
Disclidikinya puln hami ity sendin. Betapa usal mulanya tatkala
b inl hendak nemisabikan dicieyva dari Matabari? o Bemodian
it datang pula sarjang ilow Havat, Lalo diselidikinea hila per-
tulaan tumbulinya lidup, hetapa tinpkara kemukan hndup, Ke-
mudian datang pily sarjana lain dun savjana lain, Setiagy vang
datang membawa hasil penvebdikan baru. Semuanva membe-
kas kepada pengarol agama atau se-kurangznva merabekas ke-
pada pengaruh pemukaz agama.  Atan se-kuranganya membekas
kepada perobabun tapsic daripads avata kitab suchi,
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Sesudub ddiselidiki dan sepi fisika ving bersifut ilmiyvah,
munchul logi sarfana sejaral. [Dihongkarnyalah hekasz vang
g {urcheolagih, Diselidikinva puls rampunz hahasa (pilslogi),
disclidikin'\‘;: tilisanz dilutnz kurang, dalum pua, dirunmhbkan
Puramid Mesir J Nindve, di Sumeta dan Ininze Aaka diadakan-
lalt perilman kepada pusekaz Luna e, dilawa sejarah kedalaen
dapar e Maka inbollah kritik kepada dokumen lama,

whatirz pusaka Homerus, hemarkan dari Homerus? o Besar
kemungkinan, babwa ing bukan selurulinvi dar Homerus, tetapi
shavirz darl beberapa tingkat zaman dan generasi. Sha'ic orang
laiv vang dilvingsakan kepada Homeros, Dan Hlamerus itupnn
adalaly saru Pribadi vang dirasukan, apa dia pernah ada stan
hapaa dongeng. Dhselidiki pola rentiny asal nsual bangsa Yanuni
dan bangsa Romawi dan dongengz vang mercka tinggalkan,
Ternviara balwa setengahinya momng hepar dan setengalinvg
lagi tidaklah asli.

RKadangz bentemulah susun kata dalion tulisan kono, pada
Batuz midi Sabaras Lalu dibandingkan suson kata ing kepada
s kital vang dipandang sangat suchi, vaits " Perjanjian Lanm™,
maka disuson pulalaly teon Bahusanva b “eranjian Lama®
e sidaklab aslit™, o Nabi Musa mendapan inspirast dari hukum
Iringsaz schelum lsracl. Nabi Daod mensnsun Mazmirnya
terpengaruh oleh shatirz pusaka bangsa Fubin vang janb lebib
T

Raem agama bertambal murka, arang banvak kehitangan
[man dan kauin cherdik pandai merasa malu jika dikatakan her-
agranma.

Se-galaznva il menyebabkan timbulnva pertentangun di-

attara “iluwn dengan Cagama’ Tetagst kabur diselidiki dengan

seksaria, hebumiah pasty bahse aganma deagan ilndah vang ber-
ru,'nt:],ngan. Y:l'll;_( jtﬂ}l:" ht_'rtuutamgm‘l ial:lh ahli ilmu d:!rl ;J]‘lli
agama.  Kuanm marpana dengan kaum agama. Lebihz apabnla

prmg2 gereia hanva berpegang  tegnh dengan U Nas™ vang ter-
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tulix dan bertaban dengan tapsir aran sharahan vang wlah <i-
pegang turun-iemurun,  Mereka tidik mao inenyvelidik: pula.
sebab mereka tidak berilome.  Apatah [agi kalau kaum gereja
memepang kekuassan kenegaran, sedang kaum sarjana tidak her-
kuasa,  Timbuliah tindasan dan paksaan; Gafiler dipaksa men-
chabar pencliriannsa bubwa bumi ini bubat dan beredar sekediling
Alutahari,

Akiruys Kekwasaan tidak berbatas dari kaum gerefa itu,
diruntubkan oleh kaum perefa sendiri. Zaman “reformasi’™ di-
tkuti oleh zaman “renaisance”. Gerejo ridak akan lekas herobal
dari sikapnya vang membeku, kaluu perobahan ito hanyic diminta
hari dirinya.

Timbullah pertentangan Kathelik dengan Protestant, 1hn
tibelakang ity imbullah perlavanan vang lebih dabshar daripada
ilmu pengetahuan terbadap Gereju. Akirnya Umulabh vang me-
nang dan gercjalah vang disisthkan kewpi, gergia dengan penve-
fengara gereja, vaitu pendetaznva difadikan barangz2 “antik™
vang tidak bolech menggangra ilmu pengetahuan,  disediakan
tempataya vang khusus dalam gereja.

Akirnva orang bertambah fitna bertminbah ala beragama,
sebab agama dipandung schagai lambang dan kehekuan pikiran.
Setengahnyva kg inukar sama sckali. Metengahnva [ebih hangga
mendabik duda mewdatwakan <diri, bebas berpikir. Dan kalan
ada vang masih pergi kegereja hanvalah karena adat belaka, ndak
ada roh dan semangatnva, tidak ada keporchavaan,

Apabila dinegeri aslinvg bangsa Barat bersikap demikian,
namun dinegeri Timur vang mereka jajah, mercka bersikap
lain.  Bangsa Peranchis vang werkenal sebagai pelopor Revolus,
pengikut oltaéer vang memhuang agsuna, maka ditanah jajalan-
iva, Peranchis menjadi penyehar Kristian.

hbuoar svatem pendidikan Mneutral™ untuk mt.'mpt.‘r]l.‘mah
jtws keagumuan padu rakyvat tanah kolont,  Tetapi disamping
ity diheri iz zending dan missi Knseian menveharkan agama
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es-luaxznya,  Maka dari sekolah2 didikan newtral itu keloarlsh
anakz ‘Timur yang mulai merdsa bahwa Jdia adalah “intelek
sejati”, serupa orang Barat it pula, sebab dia tidak perduli kepacda
agamanya lagi.  Durt Fropa meopgeloralah gelombang itu ke-
tavah Timer. Daet Nederlind - ke " Nederlandsche-Tndic™,
habwa agama adalih penghambat kemajuan, agama tidak sesual
dengane kecherdusun berpikir, agama tdak  chochok  denpan
“Moderne-Wetenschap™,  Bangsa Indonesia baru bisa maie ka-
Lan mereka sudah memhbuang agamanva sendird, agama Islam.

Omang yang pertama, vaitu orang Barat, ichara karena per-
alana sejaraly vang dilaluinea,

P orang vang kedsa, arang Timar atan orang Tikdonesia,
bichara pula, sepertt burung Ben {Heng)  mennent apa vang
dibicharakan olel tannyva,

B pganng bersatal, tapi ohfl penpetehuan bersedaly pula.

Mercka terlalo beértiman™ kepada thnu pengetahuan dan
hipa bahwa sharat iman kepada ihna pengetahoan ialah per-
chava habwa ilmuo berabab teros, meskipun dalam jangka lamy.
Hiin pengetahuan adalah sehumpulan dulitz dularmn menghitung
dun menitat kebenaran. Apahila penvelidikan odak diputuskan
ditengmb jubkan, akan ternvata kelak bahwa kemungkinan vang
Eona dapar dibaralkan olel reori vang baru, sehingga din harus
dibamgun pula kembali dengan Bentuk vang lnin,

Seorang sanana sejatt mempumai kevakianan, plah pada
udak vaking bersedia meacrima perobaban dan meaiop kem-
lali apa vang telah ownjadi peganpan setlah menddzpar ke-
terangun vang hary,

Demikiankah ilmu pengerabuan dalam perkembangan seja-
ralimva. Memegang teguh suatu teort yang telab asam atau
basi, adalah satu kesalalan besars Sama besarnyva dengan ke-
salahan ahliz agama vang menahambkan nas™ dengan  men-
bant.
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Dan kesalahap satjama vang Iehih besar lagi alal pka dia
menvangka hahwa penvelidikine ilmigab hanvalah jalan satmznva
untuk menchapai keberaran, Benar, penvelidikan sechara mi-
vah adatah sate alyt nntak menchapai wtvo mendekati kebenaran,
Satu alat, tetapi bukan abe saianva,

P pengetalingn Asika dapar menselidiki gerak daon alam,
tetap oy pengetinor thlaklab sanggap mendapar peoggerak
dari Alam. Pikigin vang hess dan dalam ddaklah menadakan
sehingga mendapat vang fistka saja, tetapd morenung juga sam-
pat ketuar beadz, kepada merafisika

T bergina penehapai benda, wiapt dmu tidak mempunya!
kekmatan menchapa vaog diloar benda, Koenpuban dan kesik-
sun, hual durt penyedidikan, hasil dan percliobaan, renungan
dan anmalsa, sdalaly abz okal untek menchapat kebenaran.
Tetapt dibelakane i adi lagi wlanz kin unmk menchapai ke-
betaran by jum,

Chabalub perbarikan? - Adakaliorang vang moemuangiied bah-
wisenimian, alili sha'iv, pujangga, ablinusik, penvanyt pun turuyt
membertkan bekal bBugl manusia untck mendekati kebenaran ?
Stapakal vang memongkicd habwa seniman it welah menganms-
kans kita kedalim raiusia Alam. Gdak denean akal et dengan
rasn? Perasaan vene himbal dalam fieva mereka, il mercka
hidangkan kedalany prikepunnsaan herupa lasil karya, telab
wenggetarkar Gli jown kit vane habus, Telale mendalaen daripada
sieary hastb glporvaly usaba sarfinee terbesar beepnlich tahun
disfinny labswieatermioen,

Do benarz indab, Dia sndalt henar! Sebab s keindahan
-|({i\]:l]'| [\'l']"l'l‘l;”ll“ l]llll k{'l‘l'1ll‘r}1|1 }!L}ill”]] kl_‘i'[]l]il]'l:“].

It adalaly kenyataan vang tidak dapat dimuongkar. Oleh
sthaby o anen =alaldal kiva beepikie, jika kita berkata: > Jalim
senchapen kebwenaran tta hanvalab se-matas ilmod”. Pepaogan
sond adalale Tham. kemurnian jiwa Jduan hati vang terbuka, Jalan
ipnin henar dane nvata, sebenar dan senvata ilmu.
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Kalwit tgras seniman seltagad penchard kebenaran telali tuanez
akui Jdizamping tagas sarfana, nischava Udak polalab akan dapal
tuan tolak tugas Nalviz dan Rozul vang mendapat wahso dari
Tuhan,  Tentn tidak akan dapat taan tolak jasa abliz sufi yang
sejati, vang menaujue alham karena kesungguban merenungkan
ruliasia alam.  Tenwu tidak akan ands oabaikan fusy wgama dan
kerohanian atas kemajuan keludupan wlam insani. Wakva dan
hampun adalah satu lagi jalan vtama didalam menchapai ke-
benaran,  Kalar dengan g pengetabaan, kits vang mendaki
enenchart kehendran, maka dengan wahvu dan ilhan, kebenaran
vang menurnn menghinegoyd kita,

Alangkah indahnva jika ada vang mendaki dan ada yang
wienurnn dan keduanya berteniu, maka werehapailal bahagia vang
sejali,

Orang boleh menudaly haliwa ada Nabi patsu, ada ahli T
sawwif penipig, Vg mempetingl belikan orosan rohaniat avruk
menchapai kevegahan Juvraai. Tetapi jungan pula ingkar,
habrwa ada semiman palso, penvidr churian dan sarjana mata
duitan.

Yy singhat jungantale dmtel pdio penvihur,

Kalan kit i sampui kepada hakikat dlam sang dapa
dichspal, janganlal dipakui se-mataz akall Kirg mempus
i kekwvaan i disainping akal, vat perasan (hu'ury Jan
kemavan (iradald. Bahkan “falli agama® sendiripun vdadakaly
terpamin mendalam sy agamanys kalaw dig banva sesnatae
menuhai akal.  Banvaklal “alil-ggln™ vang “piotar™ mematar
i bhukem agema ontuk kepentingan divinva, karena akalina.
Rab anda ingin melepaskan dinn darikatan agams vang beratz,
ada Sl Bghi vane pandos menchurkan jalan keluar,

Ak Tasswwss ulnmenansan o vang berhasil memakai fopika
Mt menchupa kebenaran dengan nama "' Alim "0 et
orang vang berhusib menchupai tnghat tertungg dalam perasaan,
mercka mann T UAGE T Selab Janjutan daripada ikmu alsh
“Marrifa,
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Pengulaman telaly membuktikine baliwassinyu wanusta di-
dalam hidup ini, betapapun kuat akalnya schingga teradi olchnya
Iman dengan ilmunya, barulah dia V'samipal’ apabila akal iw
disertai oleh shu'ur.  Babkan didalanm tuntunan yang diberikan
aleh Nabi Muhammad  s.a.0, disuruh manelibara perasaan
murni itu, Beliau bersabsda: “Dosa aalab apa yang terasa
sendir dulam dadamu scketika menperbuatnva™,

Oleh sebaly itw, muka ulamaz kerolanian menganjurkan
tthan batin, memgperhalus sho'ar. Twlah vang  dinamai olel
ahl iTasawwuf dengan ““rivadzah’™.

Muemang ada orang vieng kuat akalnya, benals kemananiga
dan lemah shu‘urnva.  THa hanya se-nataz jadi sarjana,  Ada
vang kuat iradah (kemauannya), kurang kuat akalnya.  Dia dapar
memulai perjalanan, tetapd kelak akan diteruskan oleb orang luin,
Dan ada pula orang yung sangat halus shuturnyva, milah yang
kerap menjadi seniman. [Dhbuwatnya sebuab lukisan yang indab,
tetapl janggutnys sendin ndak sempat dia menchukur.

Olcly sebab ita biarkanlah sarjana menvelidiki aklam se-
puasanya. AMenganalisa dun membanding. Teruskanlah penye-
tidikan,  Tetapi jangan lopa bahwa o belum chukup.

Scumanpun biarkanlaly pula menvelidik keindaban alam dan
weresapkannya kedalam pwanya untuk kelak dihidangkannys
kratas persada kemanusiaan. Tetapl jangau lupa bahwa itapun
belhum chukuyp.

Maka disamping ilinuw dan seni, dengarkanlah pula seruan
dart Nabiz dan Rasulz dan ahli Sufi vang jujue, Kavena me-
rekalaby vang akan membawa kita naik keatas punchak dari ilmu
dan punchak dari semi.

Asal sarjanaa melepuskan diriuva danpada kesombongan
ilmu, wsal ahli wgama tdak fanatik dalam Imanva vang sempir,
vang mendindiug dirinya didalam singgahsana kebodvhannva,
asu] mercka melepaskan diel daripada peaapsitan orang dahuly
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vang disangkinva agaena jupa, padabal banva penapsiran, maka
perselisiban digntars “ma™ dengan " Aguna®™ tdak skan ada.

Lmu bary sempurna kalau beragant. Agama bare chukap
kulau beritmu, Kedwanva membuka vahasia alam dart seginva
masinga,  Keduanya adalah minunman vang tak terpisah, untuk
menghilangkan dahaga jiwa manusia, achingga manusia itn men-
chapai hidup yang seimbang.

Tujnan dam agama vang benar dan iy vang benar lanya-
falt setu, yoite meaujue mendekat “kebenaran vang mutlak”,
Thnu untuk mengetahuinya dun agama untuk merasainva,

Al untuk bendanyva,

Agama unruk pwanya.
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XIX. PERCHAYA KEPADA ALLAID

Perchava akan adunva Yang Maha Kuasa, vang meugatur
schurule alam, adalab suitn vang ash dalam jiwa manasia, - Se-
Jak orang vang masih Badab hidup dibutan, sampai Kepada
Fuilasoot dalum kamar kerjunyva Perchava ukan adanya "Tuban,
wdalal pokok permudaan, Walaupun kemwudian akab sadaly ter-
lalu jrintar dan logika telah menyeleweng,

Lantaran ity tdaklah hadvan jika ada sacjana, vang otaknya
wnengingkari Tuban, wapi hatinva masih reap Bertman.

Anggapan tentang adanva Tuhan holeh ber-obahz karena
pevebahan kechordasan dan penvelidikan, karcoa huasnyva ilmu
atau karenn pichiknya, Numuon kesiinpalan semuunya it banya
sattry " Tuhan ada’,

Scketika terjudi revolosi Peranchis, orung memberontak
mclawan  gervje, Deltaire menjadi pelopor melawan gergja
Boebab kepalaza agama mengekang akal, membelenggu pikinan
dan menggelapkan hidop berkliling karena sempit faham dan
kebodohiamnva, Scketika el pemberontakan,  nasih di-
seomnpunkan orang siga aotea agami dan gercja, bahkan di-
witara pendetd dengun Tulion, Mereka beroak dari gereia,
v mereka hendak menghapus agaima,

Akirnvie lindaplah apt revolust,  maka dengan beransur
hembalilah vrang kepada agama, berbalik enimg kepada Tuhan
dan tdak ada saru kekostanpon yang Jdapat menghilangkan
Allah Jdart Lati manusia, Sesndah bangsa Peranchis menjads
penentang Tubhan vang sangat berangusan, tak lama kemuodipe
wercky menerima Ratholik schaeal suatu keovatuan,
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D Turkipun se-akan2 timbuel gerakat hendak menghapus
dgama, karena revolust Kemal Pasha.  Mulshan kalimat azan™
di Turkikan.  Aganma lhiendak dibentuk menjadi “kebanpsdan®™.
Regala simbul yang melambangkan agama hendak dibanchorkan,
sampai serban dikepula orangpun hendak dibabiskan.

Akirnva Turks diakui kerngjuaunya dalam bentuk lain dan
agamit tetap ada didalaip dada wmat Tuckic. Chuma Kenal
Attaturk yang mati, Agama hduk matl,

Revalusi Rusia adalah tentangan yvang hebat terhadap agama,
Marx mengatakan: Agama chandu yang mierachun jivva rakyat™,
Tohan  dijadikan cjckan, dilatakannya scbagai khayal kaum
kapitalis Dhelaka.,  Scpala keperchavaan rentang  kemerdekaun
memelul kevukinan, keperchavaan tentang har kemudian, Ji-
bismi.  Gereja cliadikan kandang kuda, mesjid dijadikan mudang
canduwn,

Akirnva Stafn vang dabulu mati,. Adapan agama nasth
hidup di Rusia. - Walaupun sampai sekarang dinsahakan dengan
herbagui ragam propaganda supaya orang membelakangt agama,
ditudul reaksioner barangsiapa vang masth beragama, nanuin
ving atheist tidaklah bertambaly jumilahnva,

Orang vang kembali kegereia hertambah, swalaupun betapn
Jiberanmas,

Rekuasaan penderaz sehagai Rosputrn mungkin bisa di-
hapuskan, tetap kekuasaan agema, kekuasaan keperchavaun ten-
tang adanya Tuban, masih tetap subure dulam jiwe orang Rusia,

Cemikian hiebatnya propagundn dilakokan, dengun charaz
gnminis yang sangat terkenal itu, namun agwma masih ada dan
magily jalan i Rusia. Yang menchabi menghapuskan aganm
dari atax kertas, thidaklabh sanggap menghapuskan agama dan
hari orang.

Orang baru dJapat dipisahkan daripada keperchayaan akan
adanya T'uhan, ialah jika orang itu dibunuh.  Akau Jiliabiskan-
kah isi Dunia?
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Sebab, tampang bermula dan keperchayaan kepada Tidiun
adaluli prrasaan (shu'ur) manusia ion seadivi. Perpsaan adadul
sehaliagian dart kejadian wanunsi Babkan baovak ponfjanan
akal dinulai terlebil dalinlu dari perasaan.

Apa artinya persababatan? - Apa artioye kasih dan chinta?
Apacartinva sayvang Kepada anak? - Apa artinva savang ibo ome-
ngasihi puteranva? Apa artinva Der-tolongzan,  solulaviner?
Apa artinya kemoustoan T Ser tidak ada artinsan kaloa ficdak
awla perisaan,

Ralaw perasaan ek ada, bidup oponiadi Reving dan keesinge,
Hidup mengadi “robot™ berjalin,

Boleh dilatakan: “Tidak ada perasaan, ndak ada Hidup™.

Maka perasaan akan adunya Allah adalal scbahagran davi-
pada hidup itu, yang tidak dapat diliilangkan. sl ibbaga
kepada anaknva, chinty s kepada dsrernva didabam sebuali
rumalitangga vang horbahagia.

Perasaan adalah pelopor, dan akallah kelak vang menurit.
Dun setelah akal bekerja keras menuntut i akimmyvae bernbuldi
pula perasaan tadi memegang peranan.

Sejak dari alam yang paling hesar, sampat kepada alam vang
paling kechil, penub dengan rahsia dan dengan pericaray v
sangat teliti dan sangat mengagomkan.  Namgpak padn pergane
tian stang dengan malam, porobalian musime paoes Jan mos o
dingin, pada gerak Matahan dan Bulan, - Rubasia din poratimn
itu dipelajuni oleh manusia dengan selewma, dengan btz T
sanalah timbulnya ahli tlmu pesgetaliown, sagann wlong,

Koch berbenam ber-talhiunz didakun liboratorwim smemerik=a
rabasia “human™ yvang sangit keehil,  Iogom due nocdibay ke
hidupan kunim dalam kehidupan umom, - Berbagad sarfang -
lam Lapangan ini, lapangan tembulizan, lapaagan pertaniin, |-
pangan  kehidupan haiwan.  Doktorzpun setelah menspelacja
Ihmu Tubuh Mapusia dengan v, Kemdiannva tnetgandal
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waktu sendiri2 vang bernama **Specialisasi”.  Maka nampaklah
rahasia kuping, rahasia mata, rahasia kerongkongan, rahasia
jantung dan sebagai-nya.  Semuanya rahasia, dan semuanya ber-
jalan didalam peraturan dan undangz vang tentu, dan semuanya
menjadi “Tlmu Pengetahuan®.

Berkembanglah ilmu tentang rahasia letrik, tentang radio,
televisi, ilmu daya berat dan daya ringan menimbulkan renchana
membuat kapal udara.  Akirnya dicharilah rahasia dan per-
aturan vang ada, atom vang sangat kechil itu. Akirnya orang
mendapat suatu ilmu vang sangat penting, yaitu bahwasanya
peraturan vang ada pada atom dengan segala perinchiannya itu
adalah sama dengan peraturan vang ada pada Matahari dengan
bintangz yang mengelilinginya.

Terpechah dia sebagai ilmu, tetapi bersatu dia setelah men-
jadi filsafat.  Timbullah kesan pada failasoof bahwasanya alam
ini diatur dalam “‘kesatuan”. Kalau tidak ada peraturan dalam
alam tidaklah ada ilmu pengetahuan. Kesatuan aturan itulah
vang berlaku pada chakrawala yang besar sampai kepada kuman
vang kechil.  Hatta perjuangan tubuh manusia melawan penyakit
yang menimpa dirinva adalah satu keajaiban vang membuat
kagum. Dan kalau tidak ada pengetahuan tentang itu, tidaklah
semaju sekarang ini Ilmu Kedoktoran.

Alam adalah laksana rentetan huruf “Alif Ba-Ta” (Alpha-
bet),  Hubungan diantara “AlLf" dengan “Baa™ adalah sangat
rapat dan daripada “Alif" sampai kepada huruf terakir, yaitu
“Yaa", adalah mata rantai yang tak dapat dipisahkan. Semua-
nya terikata dalam satu peraturan, bersusun dalam undangz,
Schingga seorang cherdik chendekia yang memperdalam tiliknya
akan alam sebahagian kechil saja, dapatlah dia mengkiaskan
kepada yang selebihnya.

Adakah barang sesuatu yang tergerak, tetapi tak ada yang
menggerakkan?  Adakah peraturan dan rahasia alam yang sangat
mengagumkan itu, yang telah menjadi kenyataan dan menjadi
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ilno bagi yang mempergenakan, Lanva werator sechars kebe-
tilan?

Bl kita weliliat insan berjalins, mchinghali, memegang,
membuhul dan mengurangi, kalan kit melibat gedong yang
tngpi, rumah vang inedah, teknik vang modern, kitapun kagum
akan akal manusia vang menchiptakan ttu. Maka mengapa tiba
dimanusia, kita suka menurug logika tetapi tiba dinlwm, kita
dengan serta merta hansg perkataan “kebetudan’?

Perhuatan dan gerak gerik insan ditentukun olel akalnya.
Maka akal vang ada pada manusia ita adalah bersumber daripada
Akal Yang Besar, Akal Mutlak,  Akal Yang Mutiak itulah vang
mengatter alam i dan darpadanyalaly datang segala perturan.

Yang sangat ajsib dalam it dalal akal manosia stu sendir.
[yan yang lebih ajaily lagt ialah kesanpgupan akal ity mengetahui
keajaiban alam. NMaka akal ving cherdas vang berpanghalan
kepada perasaan vang haluz, dapathth mengadakan hubungan
dan her-sahutzan dengan “akal vang mutlak” itu, All Tasaw-
witf menpibarathan “soal jawab” diantara akal kechil insani
dengan akal maha besar it wjah dalam ochapan; *Ya
rmbbi!™ dan “Ya tahdi 1™,

Dising menchart kantak, kshsana seorang aiak  menghart
stesen radia vang terteme Jalam pelombang vung tertentu;
CThit. ... Lttt Yao rabhi

Karcoa tidink patus wea menchari, kedengaranlah soara:
“Ihsint akue Ya tAbdi 17

Clienng sty disntar dua, tidak ada judan ketiga. Pertama
kita imi, sava dan amda, hanva sebahagan syja danpada “alam
raya” vang tidak Dberokal. tiduk berjiws dan tidak buertujuan
hidup.  Berhadapan dengun alon vang hanva =emata benda,
heku, tak berpyawy, tuk berjiwa, tidak teratar, tidak berpengatur
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dan tidak ada pula tguannva. At vang kedua yaitu Kila
mempunedi jiwa, mempunyai akal dan mempunyai twjuan hidup.
Dun alany sekeliling kitapun diatur pula dengan ehal semesta,
herjina berfujuan,  Senantiasa ber-sahutzan diantara roh kita
dengan roh besar it dan tjuan kita adalah dalam tujuan alam
vang rayva, dari sato sumber.

Jalan pertama adakab jalan “kufur’™; Na'wow biffak!

Yang kedua adalah galan “fman™,

Kalau anda telah menuntut alam dalam alam, tandanya anda
telah mempergunakan “akal™.  Apabila akal telah anda per-
vunakan, tandanva anda telah perchava ukan adanya “akal™.
Kalau telab perchayu adanva akal datam din, tancdanva anda telub
prrehayvy akan adanva ukal vang owengatoy alam,

Artinva anida tebah tiba dipinte Siman®

Keterangan diatas inilah sapsie dard badith yang terkenal ;
“Allal menjadikan Adam menurut rupanya”.

Ietermngan dintas inilah tapsic daripada kaa pusaka vang
telub

[} °
F LR FR -

LT RE L R R

" Barang siape mengenal ko dreinva. miseliave kenallah dia
ahkan Tuhanavae’.

Tady dikatakan haliwa disamping mwenponyvai akal, manusis-
pun mempunya Cshicae' atan perasaan. Ddalam alampun ke-
ihatan sesuatu vang mevank perasaaen. Hodal dia “keindahan'.

Keindahan nampak pada sang besar dan pada yang kechil,
pada vang kasar dun vang sangat halus,  Dikmgit, dibumi, di-
hinatang dan diawan, Jiikan berenang, dikoching tidur, ditangis
angk dalam ayunan. [Hegerak dan diam, dibentuk dan warna,
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Kalau hari ruan tak tergetar mendengar desiv angin, kichau
murai, kelit elang, kichur pohon bambu,  Tak bergerak meliliat
bunga kembang, wk tertegun melilat kesepian kabur, tandanva
jiwa tuan sakit; Berobotlad!

Tuan dapat berkata, bahwa cenpun melilat vang burak,
vang _ic]rck, Alenangkanlah lebih fama, nischava toan akan me-
msal bahwu vang kelihatan jelek o tidak bain daripda por-
tengkapan vang indakh.

Ada arang vang mengakui dicinva (rvdenker, Bebas borpikin
Sebab itu, katanva “dia tidak perchava kepada Tuhun™,

Trulab satu sikap vang berlawun, paradox.  Kata perfuma
hertemtangan Jengan kata kedua, Kalan tian frvdenker, nis-
chava tan sampai kepada lujung pikiran, vaitu perchava ke-
pada Tuhan. Kalau tuan tidak man meogakuines, padahal
falan vang wigar jakth sawipal kesana, tandanya twan adalah
tertumbuk pikiran,  Terhenti ditengah jalan. tak berani maju.
Lalu ruan berbungga dengan kekurangan uas,

Sectengah punganut fuhamn Vevolusi™ mencgakkan teori bah-
wa “vang indah™ itu timbulnva dalah daripada undangz seleks
alam”, dalam rangka reori Darwin, Keindaban vang ada pada
Jenis yang berlawanan. dalah untuk mremink vang pantan dan
sehatiknva,  Tridah pemberian “nature™ untuk pengekalkan yenis
fngan sampai punah. Wanit berlargne dan berbedak mewtrik
mata lakiz, supava ada hobongan Jdan ade anak.

Kulau hanya begitu maksnd keindahan, apakah tupsir kein-
dehan punchak gunnng?  Keelokan ombak berdebuor ketepn pai-
tat?  Kemolekanr Matahari ketika terbit dan seketika terhenam
Champuran awan dan mwega diwakoy fyjar Jdan diwakhg senga?
Betina fupakah o’
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Yang tersebut diatas adalah pandangan keperchayaan kepada
Tuhan dari segi positifnya. Sekarang mari kita pandang pula
dari segi negatif.

Imu sudah sangat maju, manusia telah bangga dengan
kemajuan pengetahuannya.  Tapi sunggubhpun demikian vang
dapat ditapsirkan oleh ilmu hanyalah kulit, belum sampai kepada
arti persnalan.

Apzkah sebab vang pertama daripada segala yang terjadi ini?

Apakah yang menimbulkan hidup pada segala yang ber-
nvawa, sejak dari sel dan kuman vang kechil sampai kepada insan
vang besar? Apakah penapsiran dari ber-jutaz hakikat tentang
leajaiban alam, termasuk keajaiban vang ada pada tubuh kita
sendiri ?

Yang dapat diketahui sebagai ilmu, barulah separoh dari
kenyataan.  Tlmu baru dapat menjawab soal: “Betapa?” Te-
tapi ilmu belum dapat menjawab: “Apakah dia?’. Dan se-
mata ilmu tidaklah akan dapat menjawab itu.

Orang vang hanva perchaya kepada ilmu pengetahuan dan
tidak mengetahui apa yang dibalik vang nyata, senantiasa jalan
hidupnya akan buntu. Dia dapat menapsirkan alat, tetapi
tak tahu stapa penggeraknya.  Dia dapat mengaji pertumbuhan
dan perkembangan hidup, sejak tumbuhzan sampai jadi manusia,
tetapi tidak mengetahui darimana asal hidup itu.

Ingkar akan schbab pertama, adalah beban berat yang me-
nindih kuduk.

Bertambah diselidiki alam, bertambahlah kekaguman melihat
ganjil dan ajaibnya, tetapi hanya ajaib saja, kita tak dapat meng-
horak buliulnya.

Datang ahli Falak menerangkan langit. Mereka telah me-
ngetahui bahwa berjuta bintang diangkasa luas, mempunyai satu
pusat markas,  [arl sapa tertentu ukuran edarannya dan luas
dacrahnya. “Daya tarik” adalah kekuatan perseimbangan, se-
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hingen tidak terfadi perbenturan.  Berat Matahart sckian juta
tom, berat hintang sekian pula. sckian kechepatannva dan sckian
prly pobnyva dun bumn.

Abh Geadngr berkata pula, sctelah menvelidiki dengan sek-
=t bataz, tebingz, bereng gunung dam sebugainya berapa jua
witen wsia dunia ini, berapa lama masanya bumt diliputi api,
kemudian menjadi dingin, sesudah itu diliputi oleh salju.  Apa
sehal wada gunung berapi, mengapa terjadi gempa bumi.

ALl HMune flavar menveblidiki kehidupan binatang, cvolusi
fndup bdamy sekian juta tabun,

Nali Mwm fiwwa menyelidiki puba tentang perangan, watak,
pengaruh ngkungan, pengamb ruang dan waktn dalam mem-
bennk jiwa manusia.  Scmuoa hasil penyvelidikan ity menimbul-
kan rasa badran, terchengang, kapum dan ajaib,

sckarang choludsh kemukakan perranvaan:  “Siape' pen-
chipta dan pengatur iul semoanya?  Siapa pembuat markas pe-
musatan kouasa bintangz dalam cdarannva?  Siapa penchipia
“daya tarik”f Dalam daya tarik jelas sekali adenva kekuatan,
adanva dinamika.  Siapa pengatur daystarik itu?  Adakah satu
kepadian vang terang mempunyai renchana konkrit, sedang pe-
rencharmenya tidak ada?  Adakah karangan, tidak ada pengarang?
Ada aturam tidak ada pcngatur? Diakui adanjm hidup‘ Lctupi
ridak dizkui adanya penchipta hikup?

Akal yang cherdas wmendapat pengetahuan, haliwa segalanya
i tdak mungkin, kalau tidak timbul daripada " whal vang beser”,

Teori Dareein atau teori luin vang berpangkalan kepada
Hlvelusi-Alam”, pada dasarnya tidaklab bertentangan demgan
apama.  Teori Darwin dapatlah menjadi tapsir untuk menge-
tahui rahasia “Kesatuan Alm” dalam lingkungan “Kesatuan
Aturan” dun “Kesatuan Maha Pengator”.  Sce-tiapz teraingkap
rihasia alun ini, tersingkap pulalah rahasia kesatvannya dan
kesatwint pertiimbuhan dan perkembangannva dan kesatuan
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aturan dan pengaturnya. Xaka Vinsan vang kamil”' tidaklah
merasa puas berhentt ditengal julan saja,

Kian Tama kian lairan dan kagum, kian terpesona dan merasa
ajaib dia.  Teraza lemabnya insan dihadapan Kekoatan Niaha
Besir.  T'erasa kechitnya din dibadapan keagungan Yang Maha
Agung.  Pada waktu itulah insan sampai kepada sussana yang
dizebut dalam petua orang tuaz:

B & & & ¢ o
TAGsl AN L e

“Bile teluls wengokui lelemahan divi menchapai 1ia tandanve
dist telahr terchapai',

Nuoka berkumpullah tiga kekuatao yang ada pada dirl.  Per-
tama akal, kedua perasaan (shu'ur), ketiga kemawan.  Terkumpul

menjadi satu, terlonchat dari dalam kalbu, melanchar kehujung
lidab: Allah !
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XX. WAJAH YANG BERSINAR

Perhatikanlah wajuh orang.  Dudukdal dengan dia berha-
dapan, akan anda rasai, berchahayakah dia atau guram? Chaha-
ya wajah ito ada yang kuat dan ada yang lemah, Ada pula vang
dahulunya berchahaya, kemudian dia berangsur guram, Ada
vang sampai hilang chahaya itu.

Chahaya wajah itu laksana letrik juga. dapat memanchar,
mengontak kepada kita yang duduk berhadapan dengan dia,
schinga kita kena gelombang dari chahaya dan sinar itu.  Ka-
dangz dia menembus kedalam sanubari kita lebih dalam daripada
pengaruh sinar X" pada Rontgen sekalipun,

Yang mempunyai chahaya istimeaw itu adalah dua rupa
orang.

Pertama seorang saleh yang kuat hubungannya dengan Allal,

Kedua scorang berpangkat yang kuat hubungannva dengan
orang yang memerintah,

Yang pertuma mendapat chahaya dari langit.  Yang kedua
mendapat chahava dari bumi,

Kalau hubungan diantara vang memberi chahava putus
dengan yang memberikan, baik sinar dari langit maupun sinar
dari bumi, orang itu tdak bersinar lagi. Jatuh jadi sarap,
laksana daun gugur dari tampuk.

Seorang teman schaya dengan kita, kadangz mutu ilmunya
kurang dari kita. Kita tabu darimana dia darang, apa kerjanya
selama ini.  Tetapi karena mendapat sokongan dari partainya,
atan dia amat diperlukan oléh pihak vang berkuasa, bukan karena
keahliannya, hanya Karena kepandaiannya mempertanggungkan
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apa yang dikehendaki oleh atasannya, diapun diangkat menjadi
Menteri.

Maka terlompatlah dari mulut kita; “Kalau orang semacham
imipun  dijadikan  Menteri, tidaklah ada ambisiku buat jadi
Menteri lagi".

Tetapi chobalah datang kekementerian tempat beliau ber
chokol dan masuklah kedalam *‘menghadap”. Mau atau tidak
mau, anda terikat oleh “sesuatu”, yaitu “‘sinar” dari pangkatnya.
Kita menjadi segan, menjadi malu, Dan dia sckarang telah
menjadi raksasa. Mau atau tidak, anda mesti tunduk!

Pada suatu waktu terjadilah krisis pemerintah. Kabinet
jatuh.  Menteri itu demisioner dan akirnya Kabinet itu bubar,
Anda berjumpa lagi dengan dia. Payah anda menchari sinar
vang dahulu, sudah tidak ada lagi. Sudah menjadi bara yang
dingin. Tidak ada sesuatu yang dapat diambil dari dia. Karena
chahayanya bukan dari langit yang dipancharkan kedalam
jiwa, sehingga membekas kepada sinar wajahnya.

Bukan wajahnya pada hakikatnya yang bersinar, tetapi kursi
tempat dia duduk. Sebab itu setelah tercherai dari kursi, diapun
gelap.

Sekarang choba pulalah duduk berhadapan dengan Ulama
vang saleh.  Ulama yang berani mengatakan yang benar, walau-
pun dunia menjadi lawannya. Ulama yang berani menegakkan
vang haq walaupun lehernya akan putus. Perangainva lain be-
nar. Dia laksana orang yang sombong apabila berhadapan
dengan penguasa dunia. Tetapi dia sangat merendahkan diri
apabila berhadapan dengan orang yang lemah. Baru saja anda
duduk dihadapannya, sinar matanya telah menembus kedalam
hiatimu, schingga anda menerima segala sesuatu dengan hati
ridza.  Anda merasa tenteram melihat mulutnya yvang komat-
kamit menyebut nama Tuhan.  Bila anda tinggalkan majlis itu,
sinar matanya itu masih tetap melekat dalam ruang matamu dan
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menembus kedalam sanubariine.  Berhenti pikiranmu dan subur
perasaan halusmn.  Berniat engkau hendak meniru jejak beliau.

[Yia tidak berpangkat, pangkatuya hanyzlah karena tagwariya.

Kadang2 da lanyva tnggal puda scbual langgar vang seder-
lranz, tetapi baru saja kita masuk kedalam majlisnya, ketepterane-
att mehpor hati ki,

Maka sinar [ahi yang memanchar pada wajah Ulama sejani
ity, sangatlah mempenguruhi hati, walaupun beliau tidak ber-
fatwa.

Apabila dia masuk keldalam sata kampung, maka selan
beliau dadain kampang ing sinar belinu neliputi buminya,
tnaman menpudi subur, padi menjadi, jagung mengupih.

Beliin duduk herdiam dirt, namun diamnva menjadi penga-
jaratr.  Dikampung kami  berlombalal nagari demni nagari,
mesjid demi mespid memintd belianz datang, memberi penga-
jaran, mengadakan tabligh, BSehingga mesjidd yang welah woa
dan hurok, dengan sekaly isharat chakap belian saja, hisa
berobah dalam semalam ity saja dan atap jjuk menjadi atap
zeng.  Than dinding papan menjadi dinding bhatu.

Apabila beliau pernah naik kepada suatu rumah, walaupun
X wahun telash Doerlalu, nwinun orang tuaz masih bercherita
kepada chuchuznya baliwa belian pernah natk kerumah kita
dan membawa berkat kedalam gubuk kita.

Helian lebih suka naik kegubuk daripada keistana,  Beliau
wenchintal kaumnya, schab ilu kaumoyapun menchintai beliau
1:ulﬂ.

Seorang diantara Shaikh kami, mati dalam pembuangan.
Behiay dibuang karena beliau berterus terang mengatakan halal
pada vang halal dan haram pada yvang haram. Tidak ada kata
dua. Dun setelab sampai djtempat pembuangannya, se-kaliz
tidak mau beliay wenundonkkan mukanya arau ruku' kepada
sesamanya manusia, walsupon buat it kehernya akan dipotone.
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Tidak ada kata dua. Belan tto adalali: Sharkd Dy 30 dbdul
Karon Amrullak.

Scorany diautare Shaikdh kami, mati disaat behau sedang
membery semangat kepada avak chuchunyva dan murddanya, su-
pava tampil kemeduan perang mempertabankan tanah aie dan
agamia daripada seraogun kafir,  Belinw adalah:  Shadkhr Mu-
frantmad  famil Jambek.,

Seorang diantara Saeikh kami, man dalam mengerjakan
sembahyung Maghnh, Setelab beliau menguchap “lashahhud™
pala raka‘ait vang kedua, scketika hendak tegak kepada raka‘at
vang ketiga, beliau tidak dapat 1egak lagi.  Beliaw hendak sujud
dan sujud terns. SBekerika belian tidak bangon lagt bari orang
v Batowa belian wlhsh “wafin™ Beltan adalaly:  Shaikh
H. Dand Rashrdr,

Besar pengarul beliawz dikompung dan vegert kami. Be-
Lz telah mati, pamun bekas sivae chalwva mercka masib
tinggal dalam sanubari kami.

Mercka itulaly penerima waris Nabi. Bagi mereka diantora
duns dengan akhir, adadady kesatuan yang tidak herbelab bagi.
Beliau tidak mengeml pemisahan agama dengan masharakat,
Semua orang belian pandang  anaknve. Walaupun  seorang
“intelek” terdidik Barat, ying tidsk mengerti agama, kalan
datang waktu sembahvang disurnhnya sembahvang juga, se-
hingga orang (tu tunduk dan pergi mengambil wadaa®,

Bl bertemu gadis modern ditengah jalur, Deliao berkata;
“Tutup rambiting anakku.  “Awrar IV

Mercka tutup, walaupun Jdengan sapu tangun.

Belian nidak memboka mulutnya kechuali hanva untuk dua
peckard,  Pertama untuk 2ikir, huboogannya dengan Allah
Kedua untuk wwe'aefr, hubungamiva dengan makhluk.  Tidak ada
gatu langgarpun, tidak ada satu mesidpun vang tidak ada bekas
dart tangan behau. Kalau belrau berdiam diri, tak obahnya
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heliau dengan sebush merchu-suar ditengsh pulau.  Dia diam
tetapi memberi petunjuk kepada babtera yang lalolintas.

Kian lama kian usak dan usai bilangan mercka. Kami lihat
hekas tangan mercka di-manaz.  Ini surau tempat beliau dahuln
mengajar.  Sekarang telah berjaring labah,  Tni langgar tempart
helian dahulu berjemaah. Kini tebatnya tiris tidak ada vang
yang mengisi air lagi.  Ini tabuh yang dahule digonaban pe-
mangail orang sembahvang.  Kini jengatova telah pobek tidak
berganti.  Ini kumpulan kitabz vang dahulu beliau kumpuikan,
schingga dari msnapun oreng datang minta fatwa, beliau ber-
sedia menjawabnya.  Sekarang kitab itu hilang satu hilang dua,
entah siapa yang mengambil. Sisanve telah 1embusz dimakan
ngengat.

Kemudian terdengar lagi gelar Ulama.  Kami sangka me-
reka adalab ganti dar yang hilang, lalu kami datang menghadap
mercka. Tetapi chahaya seperti chahaya yang pernah kami lihat
dahulu tidak ada pada matanya. ''ambah dilihat tambah kera-
guan, benarkah ini Ulama ataukah ini orang kcbanyakan?  Yang
sarmaz berlan dengan orang menchan kedudukan?  Yang tidak
vakin lagi akan churahan chahaya dari langit, lalu mengemis
memehen chahaya dari orang bumi |

Padahal chahaya langit sudah nyata hilang dari wajahnya
atau belum pernah menymggung hatinys, sedang chahaya bumi
vang dicharinys belura pula tentu dapar,

Tidak ada yang singgal kedalam hati orang ,walaupun apa
yang dikatakannya,  Sebab dia berkata bukan dar hati. Keahli-
anrya dalam hukuam Fight dapat dipergunakannya ontuk me-
ringane liukum agama.

Asal dia beramal, oraog telsh berprasangka buhwa dia “ria”™.
Asaud dia berehakay, vrangpun telals berbisik: © Dig Bokong!",



¥XI1. HIDUP YANG SEKALT LAGI

Dalum Kalangan manusia purbakala dan manusia modern,
sehelom sejarah dan sesudah sejarah, didusun sepi dan dikota
ramai, balikan dilereng gunung yang kurang perhubungan ke-
fivar, dirimba belantara raya, schingga tidak ada pertukaran
pikiran dan perasain dengan manusia ditempat lain, dalam ka-
langan insan vang masih sederhana sampai kepada kalangan ma-
nusia sarjana vang penuh ragu, bahkan dimana saja dan bila
saja, terdapatiah satu perasaan yang sangat halus, menyelinap
dalam sanubari manusia itu, bahwasanya sesudah hidup didunia
yang sekarang ini, akan ada lagi suatu hidup yang lain yang lebih
kekal.  Disanalah akan terdapat “keadilan scjati”
tidak ada “‘keadilan”.

, sebab disini

Dizanalah baru segala amal usaha yang telah kita kerjakan,
akan mendapat ganjaran vang setimpal.  Disanalah akan diper-
timbangkan niat sengaja kita, tulusnya atau chilusnya, Disana
keadilan tidak akan dapat lagi disalah tapsirkan oleh korupsi dan
wang sogok atan oleh kepintaran pokrol berpenchak lidals.
}isan: lllh vang sehenarnya, tidak akan ada lagi pertentangan
Kilas,

Porasaen akan ada hidup lagi sesudah hidup vang ini, adalah

renan am dalam sanubari manusia, laksana ilham yang
dinnvgerablan kepada tumbuhzan, sehingga dia dapat memilih
bunga tanah vang sesuai dengan manafa*atnya dan memuntahkan
sari vang berbahava bagt hidupnya.  Dia adalah laksana ilhamn
vang dikurniakan kepada hurungz yang terbang berbondong di-
waktu yang tertentu menchari tempat yang aman bagi hidup
dan keturunannya dan kembali lagi kepada tanah air asalnay,
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kalau datang pula musimnya, yang kadangz memakan waktu
berbulan, dari kutub Utara kekutub Selatan. Dia adalah lak-
sana ilham yang dikurniakan kepada sibudak kechil pada per-
mulaan datangnya kedunia melalui rahim ibunya. Baru lahir dia
sudah tahu menyunyut susu ibunya, basah sedikit dia sudah
menangis minta ditukar popoknys, lalu diberinya upah kasih
sayang ibunya dengan satu senyuman kechil dan enak tidurnya
apabila tidak ada vang mengganggu dirinya. )

Memang banyak juga orang yang menolak keperchayaan akan
hidup lagi sesudah hidup yang sekarang ini. Diingkarinya de-
ngan lidahnya dan logikanya, namun perasaan halusnya yang di-
dalam, mengingkari pula akan ingkamya. Dia bersorak dimuks
orang ramai atau menulis disatu buku tebal, tetapi kelak apahila
dia telah duduk scorang diri, sanubari tadi bertanya lagi: “Apa
betul tidak ada lagi hidup sesudah hidup ini?”.

Maka apabila keadaan sudah sempit, se-akunz tulang dada
menyesak menekan hati, se-akanz humi mendesak dan langit
menghimpit, ilham itu tumbuh lagi dan datang lagi. Ketika itu
merckapun kafirlah terhadap kehebasan akal dan logikanya, lalu
Iman dengan perasaan mereka. Terasalah lukanya hati, karena
akal telah terdorong tidak perchaya. Laksana Failasoof Santa-
vana yvang telah melemparkan keperchayean agama Katholik,
tetapi setelah dilemparkannya timbullah chintanya, laksana chin-
tanya seorang priva vang dipatzhkan oleh seorang wanita chantik,
lalu wanita itu dicheraikannya dan setelah bercherai diratapinya.

Dengan keperchayaan yang mendslam akan adanya hidup
lagi sesudah hidup ini, usia manusiapun menjadi panjang tak
ada batas, schingga mati hanya dipandang sebagai perhentian
kechil dalam perfalanan yang masih jauh. Dengan kepercha-
vaan ini, hidup kebendaan yang terbatas ini menjadi lanjut,
karenz adanva lagi hidup yang tidak berbatas,

Karena keperchayaan ini pula manusia merasai bahwa ke-
dudukannya lebih tinggi dari segala yang bernama benda, dari
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tumbuhzan dan dari binatant. Dengan keperchayaan ini manu-
sia merasa bahwa jiwanya yang kekal lebih tinggi, tetapi tambuh-
nyalah vang rapuh. Diatas keperchayaan ini pulalah insan
menegakkan budi dan perangai, perjalanan dan perjuangan hidup,
bahkan disinilah terletak sendi “kebudavaan®,

Kchudayaan bangsa Mesir Kune dan bangsa Ashur dJan
Babylon, tidaklah akan meningkat demikian tinggi schingga bekas
vang digali dizaman sckarang memhuktikan hasil budaya menga-
gumbkan,

Socrates rela menerima maut karena beliau perchays bahwa
hidup yang akan datang it lebih baik dari yang sekarang.
Fir'aunz di Mesir rela badannya dimumikan, agar bersiap terus
menghadapi akhirat.

Jika sainpai demikian besar dan hebat bekag ilham ini ke-
dalam kemajuan hidup insani, janganlah mulut kita lekas ter-
dorong mangatakan: “Kepecchayaan ini bohong belaka 1",

Sungguhpun demikian, ditiap zaman ada juga orang vang
mengingkarinya. Hidup ini hanya hingga inilah. Lahir kedu-
nig, hidup sebentar, lalu mati; habis perkara !

#Belum ada orang yang kembali dari sana, untuk membawa
hukti dari perjalanan jawh itu, lalu menerangkan kepada kita
pengalaman perjalanannya”, demikian ujar mereka.

Disamping sarjana yang sampai juga kepada keperchayaan
akan adanya hidup akhirat itu, bukanlah tidak ada sarjana zaman
modern yang menolak keperchayaan itu.

Kata mereka: “Tidak ada yang ada, hanyalah benda belaka.
Dran hidup hanyalah hidup yang ini.  Hidup, akal, pikir, perasaan
dan apa yang dinamai ghaibzan itu tidak lain daripada “bekas”
benda. Berjalan darah dengan teratur dalam badan, ftulah yang
dinamai hidup. Berhenti darzh mengalir dalam badan, kitapun
mari. Ya, matil Tlarah berpusar kejantung, empedu mengisi
hati, limpa mengisi kenching. Pikiran, akal, kemauan dan se-
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sebagainya ialeh bekas dari otak, Bertambah bagus susunan
benda dalam otak, bertambah baguslah jalan pikiran. Mati otak
matilah pikiran. Yang sebenarnya ade hanyalah benda, selain
dari benda hanyalah bekas dari benda. Tidak ada nyawa, tidak
ada jiwa, tidak ada rolr. Sebab i1tu tidak ada semuanya itu yang
dinamiai kekal. Habis badan habis nyawa, lemah otak habis
berhenti darah memusar kejantung berhenti hidup., Kataz “ke-
kal abadi”, kata akhirat *hidup sesudah mati"”, adalah katz
kosong khayal belaka. Inilah pendirian kaum materialist.

Datang pula ahli llmu-jiwa, Psychologi. Mereka menyata-
kan buali penyclidikan mereka, bahwasanya spa yang dinamai
“'iTham” tentang hidup kekal sesudah ini, tidak lain daripada
tindihan rasa rendah-din, inferiority-complex manusiz belaka-
Setelah mereka merasai lemah dari berhadapan dengan kekuatan
alam yang ada dikelilingnya, di-chariznya ilham untuk me-
nambal kekurangannya. Lalu dida‘wakannyalah bahwa dia yang
kekal dan alam int yang fana, Dialah yang terus hidup dan
jalam im yang mati. “Laksana burung”, kata mercka, 'terbang
auhz kelangit, akhirnya ketanah jua. Maka burung terbang
itulah yang memberikan “ilham’ kepady manusia bahwa mereka
akan kekal”.

“Alam ini"”, kata ahliz ilmu-jiwa itu, “penuh dengan suka-
duka, lanchar tertumbuk, dzalim dan adil. Alam penuh dengan
serba kekurangan., Sedang insan mempunyai tabiat hendak me-
niguasai gesuaty.  Insan penuh anganz hendak memperbaild yang
rusak, hendak menchzpai yang lebih sempurna. Maka oleh
karena dirinya kechil dan kekuatannya terbatas dan umurnya
pendek, yaug dapat dichapuinya hanya sedikit, laksana kanakz
membuat rumah2an dari pasir ditepi pantai. Dia telah mem-
bangga atas keindahan bikinannya. Tetapi sejenak kemudian
bergulunglah ombak dan laut, digulungnya bangunan itu, dengan
sckejap mata rata kembali. Maka oleh karena tiap dibangun
tiap runtuh jua dan itu adalab kenyataan, merekapun larilah
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kealam khayal. Failasoof mengkhayalkan suatu ncgara yang
“adil dan makmur”, bernama “Utopia”. Adapun erang yang
bukan Failasoof, berkhayal pulalah dia bahwa ada alam lain
yang lebih sempurna daripada ini. Kalau kita berbuat, jangan-
Jah mengharapkan ganjarannya disini. Ada ganjarannya yang
sejati kelak diakhirat, itulah shurga Jannatun Na‘im.

Demikian adanya.

* # O W o & % =

Sekarang kita chobalah menuruti selangkah, bahwa alam ini
hanyalih se-mataz benda. 'Tidak ada sesuatu dibalik benda.
Apakah kalau hal ini kita turuti kel kita sudah puas dan kita
sudah boleh tenteram?

Mari bichara dari hati kehat, lepaskan diri daripada debat
herlehar mulut.  Benarkah akal anda sudah puas dengan begitu?

Setelah saya turuti pendirizn bahwa alam hanya benda saja,
saya pula sekarang yang jadi ragu!

Betapa mungkin pikiran, akal, kemauan, (karsa), hanya be-
kas saja daripada benda yvang beku?  Betapa mungkin pikiran
vang sadar akan dirinya hanya bekas dari benda yang tidak sadar
akan dirinya? HBetapa mungkin henda dan akal hanya satu,
padahal sifatnya berlainan? Betapa mungkin akal pikiran yang
begitu halua hanya akihat saja daripada benda vang kasar?
Betapa mungkin gerak pikir timbul daripada benda yang mati?
Betapa mungkin perasaan timbul daripada gerak?

Maka pendapat bahwa benda adalah satuznya, tidsklah me-
muaskan daku, malahan menambah raguku. Sehingga alam ber-
tambah kabur.

Jika kelthatan ada hubungan diantara sesuatu dengan se-
suatu yang lain, belumlah tentu bahwa hubungan itu adalah di-
antara sebab dengan akibat. Otak adalah *‘tempat™ pikiran,
hukan “sebab’ pikiran.
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Barulah hilang keraguan menuruti jalan pikiran itu, jika
perjalanannya diteruskan. Yaitu bahwa ada sesuatu dibelakang
benda. Adascsuatu dibelakang tubub.  Sesuatu itu ialah “rof™!

0 B ¥ % K ¥ *

Perjalanan penyelidikan manusia menuntut ilmu tidaklah
berhenti. Sekarang manusia telah sampai kepada ilmu, bahwa-
sanya benda itu tidaklah lenyap. Zarrah (atom) dalam alam
tidaklah akan musnah. Kemusnahan tdak ada, hanya perkisar-
gn, Dari sejemput pasir dan setitis air akan berkisar bentuk-
nya menjadi se-besara makhluk. Lilin terhakar hangus menga-
lir kebawah, sesudah herchahaya diapun gelap. Tetapi shii
kimia dapat membuktikan bahwasanya anasir lilin masth tetap
ada diudara, dalam bentuk lain. Korekapi digiruskan, rokok
dibakar, korekapi dihembus, apinya hilang kembali kedalam
udara. Bentuknya dapat berobah, tidak hilang, chuma pechah
menzarrah, namun jaubarnya tetap ada. Kekuatan dan tenaga
untuk membakar masih banyak tersimpan dindara. Pertemu-
kanlah yang panas dengan yang panas kembali, diapun akan ada.
Kita menerima pengetahuan itu.

Martipun adalah perkisaran. Tubuh kasar maousia setelah
mati dipindahkan kedalam perut bumi. Dia tidak hilang disana.
Nia hanya berkisar kembali kepada asal kejadiannya, yaitu farah.
Gandhi dibakar wbubnya: tubuhnya hilang, abunya masih ada.
Tdidalam cheritera sandiwara Shakespeare disenandungkannya
bahwa batang tubuh Kaisar telah hanchur, tetapi bekas benda
tubuhnya vang telah kembali jadi tanah ity dipergunakan untuk
batu bata penambal bangunannya yang runtuh.

Omar Khayyam bahkan herkata: “Bahwasanya piala pemi-
num chamar yang engkau chechahkan pada mulutmu tatkala mi-
num, mungkin adalah diambil dari sari tubuh nenekmu. Jing-
katkan kakimu menginjak bumil Mungkin tanah yang engkau
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pijakkan, belahan badan ayahmu". Kita menerima pengetahuan
itu.

Maka kalau telah diterima bahwasanya alam bukaniah se-
mata benda, tetapi adalah benda dan tenaga, tubuh dan jiwa,
dan kalau para sarjana telah sampal kepada pendapat bahwa
benda tidaklah lenyap, dan tenaga tidaklah lenyap, betapa “rok,,
akan lenyap? Padahal dia lebih pantas buat kekal daripada
henda? Kejadiannya dan sifatnys lebih sesuai buat abadi?

Rohlah yang menyinggung benda, sehingga benda jadi hidup.
Rohlah yang masuk Lkedalam tubuh, sehingga tubuh berpikir,
merasa, mengingat, bermain berchengkerama. Kalau roh telah
keluar, tubuhpun tinggal jadi kaku. Kalan maut telah datang,
berkisarlah tugas benda yang tadinya jadi tubub itu.

Kadangz seekor anjing mati. Maka diatas badannya yang
telah chair itu hiduplah makhiuk lain be-ribuz banyaknya, yang
dinamai ulat, karena nyawa datang padanya. Kadangz tumbuh
diatas bckas bangkai itu sayuran bayam, dipetik gadis dibawa
pulang. Kadangz dijadikan pupuk penyubur padi. Jadi piola
tempat orang minum, jadi batu bata pembina rumah, menjadi
lanah injakan kaki, menjadi kembang melati berwarna putih
atau jadi makanan ikan dilsut.  Jadi apa saja yang indah atau
vang buruk, mengagumkan atau menjemuokan dan alam berputar
terus dan zarrah tidak berhenti melakukan tugas. Tetapi “roh”
kekal abadi.  Kekal merasat pahala atas amal yang telah dibukii-
kan. Dan kembali bidup dan dapat dilihar pada jasa yang telah
diberikan, Dan kembali hidup dan dapat dilihat pada jasa yang
ditinggalkan. Kekal. ..., ... . dan datang berlutut dan beruku®
kebawah cherpu hadzrat 1lahi menerima pujian atas kebajikan,
menerima seszlan atas kejahatan.

Apalah artinya hidup? Whahai, kalau tidak ada hidup di-
belakang hidup yang ini?

Keadiian tidak ada didunia inil Barang siapa mengharap-
kar: keadilan didvmia ini, itu adalah harapan “khayali”. Kalau
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hidup hanya se-mataz dunia ini, lebih baiklah berlomba membuat
dzalim dan aniaya. Karena kalau kita tidak bersedia menganiaya,
maka kita akan dianiaya orang lain. Siapa yang tidak Iebih
dahulu memuku!, nischaya skan dipukul. Tukang sorak dapat
kududukun megah. 5i Jujur terusir dari tengah masharakat.
Beribu permnuda hanchur luluh dimedan perang, karena harspan
akan perbaikan nasib. Tetapi yang mendapat keuntungan dari
pengorbanannya hanyalah orang lain yang duduk goyang kaki,

Dao mari maju selangkah lagi. Bebaskan diri kita dari aksl
dan perasaan imi. Sebab akal dan perasaan ini juga menim-
bang buruk dan baik. Akal ini juga yang tidak dapat menerima
kalau yang kuat leluasa menindas yang lemah. Akal ini jupa
yang tidak puas kalau undangz diperbuat hanya untuk melin-
dungi yang berkuasa. Dan setelah akal ini dibongkar, tenteram-
lah kita agaknya, sebab derjat kita telah sama dengan binstang.
Dan kalan kita telah jadi binatang, kita terimalah dunia dalam
keadaan seperti ini: “Dumia yasp sepi dari keadilan!

Tentu saja itu tidak mungkin! Kita telah jadi manusia
dun kita telah berakal. Maka akal dan perasaan yang rtenang,
sampai jugalah perjalanannya kepada hakikat yang sebenarnya.
Yaitu bahwasanya dibelakang hidup yang sekarang ini ada lagi
hidup yang lebih utama dan sempurna. Hidup yang adill
Oleh sebab itn maka “ilham insani" akan adanya hidup yang
kekal sesudah hidup ini bukanlah khayal yang bohong. Dan
perasaan yang murni itu bukanlah satu penipuan kepada diri
sendiri. Tetapi adalah satu kesimpulan perjalanan akal yang
sehat.

Dan dengan ilham ini terchapailah ketenteraman jiwa. Ta-
hulah kita akan nilsf diri dan nilai hidup.

Dan berbuat baikiah kita dengan tidak mengharapkan ba-
lasan dari manusia.

Karena tidak ada satu manusiapun yang sanggup menggan-
jari kalau kita berbuat baik!
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XXIL

CHINTA TANAH-AIR, KEMANUSIAAN DAN ISLAM
I

. L} L3 v - L] a 3
R R LA
“Chinte Tanak Air adalah sebahagian dare Iman".

Demikian tersebut dalam sebuah Hadith. Oleh karens ity
kita sckarang bukaniah sedang membicharakan “Tlmu Seleks
Hadith' {(Mushtalahul Hadich), tidaklah hendak kita bicharakan
Shahih atau Dza‘ifnya Hadith ini.

Karena meskipun Sanad dari Hadith i kurang kuat misal-
nya, namun attinya dan maksud yang terkandung didalamnya
adalah Shahih; Dapat dipertanggungjawabkan!

Tanah tumpah darah tempat kita dilahirkan, adalah daerah
yang kita chintai. Supaya tahu betapa mendalamnya chinta kita
kepada tanah-air, chobalah tinggalkan agak sekali. Nischayalah
terasa pada kita rindu kepadanya. Merantau javhz, terbayang-
lah kampung halaman. Dan apabila bendera bangsaz berkibar
digedung P.B.B. di New York, maka yang terlebih dahulu di-
chari oleh mata kita ialsh dimana terletaknya “Merah--Putih™,
Ketika itn kita tidak berfilosofi, tetapi perasaanlah yang ter-
singgung,

Kita chintai dia karena keindabannya, karena gunungznya,
sawahznya yang berjenjang, rimba dan belukarnya, lautan dan
daratannya. Apsbila kita melintasi Reviera, teringatlah kira
pantai Painan. Apabila kita lihat danau Onandaga di Amerika,
terbayanglah keindahan danau Manindjau dan danau Toba.
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Maka rasa kebanggaan inilah vang dibangkitkan orang apa-
bila suatu bangsa hendak dinaikkan kepada derajat yang tinggi
dan kedudukan yang mulia diantara bangsasz.

Chinta tanah air sebahagian Jari Iman!

Kita perchaya kepada Tuhan dan kita mengabdi kepada
Tuban. Kim bershukur kepadaMya karena kita dilahirkan di-
atas setumpak dunia vang indah. ‘V'anah air adalah ni‘mat Ilahi
kepada kita. Diatas bumiNya kita dibesarkan, hasil buminya
vang kita makan, aitnya yang mengalir yang kita minum.

Jadi dapatlah dikatakan, bahwasanya karena wmenchintai
Tuhanlali maks tmbul chinta kita kepada tanah zir.  Rumpun
chinta yang seperti ini dari Uanhidiah asalnya.

Tetapi chinta itu adanga 1) terlepas dari uratnya, terbong-
kar dari asalnya, schagaimana juga pada segiz yang lain, chinta
ity terlepas dari urat tauhid, lalu menjadi mushrik.

Ada orang yang menchintai anzk dan keturunan, karena anak
dan keturunan adalah ni‘mat Hahi. Ada pula orang yang sa-
king chintanya telah amat tertumpah kepada anak dan keturunan,
putus chintanyva dengan Tuhan.  Seluruh hidupnya habis untuk
mengurus anak, schingga tidak ada sisa buat menyembah Tuhan’

Ada orang yang mengumnpul harta, karena dengan harta itu
dapat dichapai maksud yang muliaz. Dengan harta benda,
banyak rukun agams yang dapat dikerjakan, Sedang kemishinan
kerap kali menghambat langkah. 'Tetapi ada pula orang yang
yang tertumpah ruah chintanya kepada harta itu, hingga tidak
diingatnya lagi dari mana sumbernya, entah hafal entah haram.

Daripada memperhudak harta, lama kelamaan dia telah di-
perbudak olel: harta.

Kebangsaan yang Sempit.

Begitu pulalah hainya dengan chinta Tanah Air. Kalau se-
kiranya dapat dikatakan bahwasanya chinta tanah air sebahagian
1) Adangz boleh juga dipakai sebagai kadang2.
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daripada Iman, maka diwakeu vang lain chinta tanah air dapat
merusak hinasakan Iman.

Putus hubungan chinta dari asalnya, vaitu dari Tuhan,
Menjaditah bangsa dan tanah air atau kebangsaan dan sasionalism
menjadi pokok pangkalan chinta dan tidak ingat lagi kepada yang
lain. Sehingga akirnya nasienalism itulah vang menjadi panghal
segala benchana diatas dunia.

Setiap bangsa atau pemimpin bangsa berusaha mencharl
se-besarz keuntungan buat bangsa dan tanah airnya, dan tidak
peduli lagi apakah akan merugikan bangsa lain. Chitaz yang
paling akir ialab menjadi yang dipertvan didunia, menguasat
schahagian besar dart bumi atau seluruhnya.  Kalau ada bangsa
lain vang lemah, menjadi mangsalah diz dari yang kuat. Bangsa-
ku hendaklah menjadi bangsa yang paling kaya., Perniagaan
bangsa kami hendaklah yang paling laku diseluruh pasaran
dunta. Untuk ity semua, bangsaku harus mempunyai armada
vang kuat, angkatan laut, angkatan darat dan angkatan udara,
Kehendak bangsaku harus didengar, barangsiapa vang menvang-
gah akan kuperangi.

Diplomat vang terhitung paling ulung ialah vang menang
mendiktekan kehendaknya kepada wakil bangsa yang lain dalam
saty perundingan. Jeneral vang dianugerahi bintang yang pa-
ling tinggi ilah yang telah dapat menambah jajahan vang baru.
Benderaz dan selogan dari bangsa yang telah dikalahkan dan
dijadikan tanah jajahan, dilctakkan dalarn museumn bangsa yang
menang untuk dijadikan kemegahan bagi anak chuchu.

Untuk itulah pendidikan dan pangajaran bagi kanakz di-
susun dan diatap. Segala sesuatu dalam dunia dipusatkan ke-
pada persada tanah air kami. Segala kemajuan yang iclah di-
chapai oleh bungsa yang lain, dari kamilah asalnya. Kami yanp
terlebih dahulu mengenal kesopanan, sarjana kamni yang lehih
dahulu menemui pendapatz haru dalam ilmu pengetahuan.
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Untuk itu, kebenaran eejati tidaklah mcngapa jika dikorban-
kan. Berapa orang pengambil muka berusaha menyusun sejarzb,
kadangz sejarah yang bersifat khayal helaka, jauh daripada dasar
ilmu pengetahuan, untuk memuaskan rasa kemegahan kebang-
saan. Maka kedengaranlah nyanyianz memuja diri sendiri,

Kedengaranlah sindiran orang Inggeris sebelum perang du-
nia pertama dan kedua, bahwa Matahari tidak pernah terbenam
dalam jajahannya, Bahwasanya lautan seluruhinya dibawah ke-
kuasaannya dan kalau “dia salah atau dia benar, dia adalah bang-
saku". Terkenallah uchapan dizaman Hitler; “bangsa Jerman
adalah bangsa yang diatas dari segala bangsa”’, atau “darah Aria
adalah yang paling bersib dan harus selalu bersih®,

Maka berlombalah bangsaz Etopa berpegang kepada ke-
bangsaan seperti ini. Kadangz memunchak menjadi Napoleon
I dan Napoleon 11} di Peranchis, disbad lelu., Bismarch, Hrtler
dan Musolim' diabad ini.

Bemua berlomba mengatakan kemegahan bangsa, walaupun
dengan merugikan orang dan bangsa lain.  Untuk mempertahan-
kan pendirian ini, tidak ada lain jalan, hanyalah bersedia perang,
bersedia menyusun kebohongan scjarah. Dan apabila perang
telah terjadi, semuanya menyeru nama fuken, agar Tukan me-
menangkan pihak mereka dan mengalahkan pihak musuh.

Padahal Tuhan tempat memohon ity hanya saty jua; Tuhan
dari sikuat dan Tuhan dari silemah.

Keburokan, kehanchuran, keruntuhan, itulah yang nampak
di-manaz. Tangan manusia membuat bangunan besar dan
tangan manusia pula membuat bom untuk menghanchurkannya.
Sehingga telah banyaklah manusia yang hilang keperchayaan
akan nilai hidup, Putus asa meliputi segala hati.

Pokek pangkalnya lain tidak hanyalah “kemegahan kebang.
saan”. Bangsakulah yang diaras sekali, dan selalu harus diatas
sckali. Kedatanganku menjajah suatu negeri yang “"masih ter-
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belakang'™ adalah didesak oleh “mission sacre”, tugas yang amat
suchi dan mulia, membawa peradaban. Padahal peradaban yang
dari saat mulanya telah menaruh dendam.

Kadang> ditengah gumplan awan yang kelam kabut, meng-
intiplah chshaya sekaliz, berkelap-kelip dari bintang kemanusia-
an. Yaitu orangz yang memandang jauh, yang mengerti akan
akibat bahaya dan benchana. Orangz ini menyerukan agar
kemanusican lebih diutamakan dari kebangsaan sempit. Venye-
rukan agar manusia menanamkan rasa damai dalam hatinya.
Yattu orangz semacham Leo Tolstey di Rusia atau Presiden
Wilren di Amerika,

Seruan orangz besar demikian, kerap kali hanyalah laksana
bersorak dipadang pasir luas, kedengaran suara sipongang sahut-
an, tetapi tidak ada hakikat insan yang menyahut, sehingga sa-
hutan itu hanyalah laksana gjekan alam belaka, dari pantulan
EuUnung.

Setelah semua merasa bahwa diri dan jiwa telah terbakar
vleh gefala mesiu peperangan, barulah dengan ter-gesaz me-
nyusur renchana perdamaian dan tidak akan perangs lagi. Di-
waktu bahaya telah sangat mengacham, timbullzh “‘Atlantik
Charter” vang vterkenal. Tetapi kalau perang telah habis semua-
nya berlomba pula menghabiskan perbelanjaan negara untuk
persediaan perang.

~ Rusia dengan idiclogi “komunist”nya bersorak dihadapan
dunia bahwa idiologt mereka adalah faternasional sifatnya, buat
seluruh bangsa, buat seluruh dunia. Tetapi tidsk boleh dilupa-
kan bahwa yang dimaksud dengan “Internasional’nya itu ialah
agar sclurull dunia mengakui bahwa hanya Rusialah yang berhak
menjadi punchak segala bangsa. Dan dalam istilah mereka,
apabila mereka menyerukan “damai”, maksudnya ialah perang
Diserukan dan disarankan kepada seluruh dunia supaya chepatz
memadamkan semangat perang. Dan rahasia yang tersembunyi
dihaliknya falah jika Rusia kelak bertindak memerangi musuh-
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nysa, maka orang lain harusleh berdiem diri saje, jangan ber-
sedia alat perang, supaya mudah ditelannya.

"Hidip berdampingan sechara damai”, tetapi perang dingin
dikobarkan, Musuh yang paling besar daripada perdamaizn,
menurut Rusia ialah Inggeris dan Amerika.

Amerika dan Inggeris serta kawanznyapun menitik beratkan
soal dunia scluruhnya kepada kepentingan kebangsasnuva pula.
Jika Amerika menyediakan pinjaman hesarzan kepada bangsa
“terbelakang™ ialah supaya bangsaz itu herdiri “dibelakang™
Amerika dalarm menghadapi Rusia.

Masih banyak bangunzn runtuh bekas perang dunta ke I1
vang belum dibangunkan kembali, padahal orang telah betsiap
menghadapi “perang dunia ketiga”. Yaitu perang._panas! Se-
b perang dingin telah berjalan ber-tahunz.

Kebangsaan yang Luas, Memandang Umai Manusia itu
“Satu”.

Ahliz pikir dunia vang berusasha memhebaskan jiwanya
dari ikatan kebangsaan sempit ini, telah kembali mengangkat
mulut.  Failasoof, sastrawan, ahli pikir, ahli sejarah, telah tegak
member peringatan, mengangkatkan tangan keudara, menyuruh
menyetop menghentikan perjalanan kedakam lobang kehanchuran
ini. Memberi peringatan kepada ahliz perang, kepada para
politikus, supaya kembali kepada pangkalan semula.  Kita ini
adalah manusia belaka; marusia duduk sama rendah tegak sama
tinggi. Tidak perlu memperebutkan rezeki, membunchitkan
perut suatu bangsa dengan merugikan bangsa yang lain, karena
kalau pandai membaginya, persedizan makanan buat hidup ma-
sih chukup tersedia dalam perut bumi. Teori Darwin vang
mengatakan bshwa be-ratusz ribu tahun yang telah lale ber-
jenisz binatang penghuni dunia telah musnah karena perchutan
hidup, peraduan tenaga, sehingga yang lemah jatuh tersunghkur
dan yang koat berhak terus hidup, tidak [ahperlu diteruskan
oleh umat tmranusia.
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Bolch kebangsaan, boleh nasiomalism, tetapi berilah batas
dalam batasz kemanusizan. Arti kemanusiaan, ialah “meman-
dang alam atau dunia scbagai suatu keluarga besar, terdiri dari
kekeluargaan kechika™,

Kebetulan lautan dijadikan 3/y dari daratan, karena me-
ngandung hikmat bahwa manusia disatu benus berusaha men-
chari manusia dibenua yang lain. Perlainan warna kulit hanya-
lab karena perlainan perangai iklim. Adapun perasaan hati,
kecherdasan akal, rasa suka dan rasa duka, dalam semua'nya itu,
terbukti bahwa manusia selurubnya sama.

Sedangkan kuching terkurung dalam bilik, lagi menchari
jalan keluar. Scbelum pinty dibukakan, dia mengeong terus
karena ingin bebas, apatah lagi manusia. Tidak ada manusia
yang dilahitkan buat menjadi budak. Orang tidak mengenal
perbudakan scketika dia dilahirkan, Orang baru berjumpa per-
budakan setelah dia memasuk: masharakat yang disusun dengan
pinchang.

(leh sebab itu, maka kemanusiaan seluruhnya adalah terikat
oleh undangz yang umum dan meliputi, Semua bangsa, beta-
papun warna kulitnya atau maju dan mundur daerahnya, semua-
nya ingin kepada keadilan dan kebenaran, Semusz banpsa selalu
terikat kepada muslihat hersama,

Dalarm perang terasa henar kesunyian diri karena putus hu-
bungan dengan sesama manusia yang dimusuhi.  Yang kuat ber-
tugas membela yang lemah, bukan menckannya supaya dia lebih
lemzh.  Yang salah diperbaiki bersama, yang chelaka ditolong
hersama. Yang hesar memberi kesempatan kepada yang kechil
supaya dia besar pula.  Yang lebih pandai menuntun yang bodoh
supaya sama pandal, yang kechilpun insaf akan kechilnya
schingga tidak “besar mulut™,

Semua merasai bahwa mercka terikat dalam satu kekeloar-
gaan yang besar,
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Ttulah chuma jalan untuk menghindarkan perang. Sehing-
ga fenaga manusia dapat dikerahkan, bukan menaklukkan se-
gama manusia dengan kepintaran, tetapi membongkar rahasia
alam dengan kecherdasan yang telah dichapai.

Beruan ini terdengar kembali, walaupun mulanya dengan
suara parau.

Persharikatan bangsaz yang telah ada, walaupun dalam la-
pangan politik masih selalu dipengaruhi oleh semangat kebangsa-
an yang sernpit, namun dalam lapangan yang lain, terutama ke-
budayaun, mulailah ditanamkan chita ini sebagai keyakinan hidup.

Maka kalau tadinya discbut, bahwa “chinta tanah air adalah
schahagian dari Tman”, sebagai suatu hadith yang kurang sahih
menurut ilmu mustalah hadith, manusia telah berusaha ber-
pindah kepada hadith yang lebih sahth, yaitu:

(‘v-L—"}LSJB‘"!)

“Tidakiak sempurng Iman sesecrang hamu, sebelum dia men-
chintai saudaranye schagoimana menchintai dirinya sendiri®,

(H.R. BUKHARI 1IAN MUSLIM},

[Dan akan chepat manusia sampai kepada ayat yang disampai-
kan Tuhan dengan perantaraan Nabi Mubammad s.aw.:

(vir : aedl) il-l’ "h,-LJldB"

“*Adalah manusia ite terdiri dort winat yang raty'
Yang
(q.5. 2, AL-BAQARAH: 213).
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I

KERASULAN MUHAMMAD, UNTUK UMAT
MANUSIA SELURUHNYA

b Sp 5

- -__a,i AN e
(e el QJWW)YJ ﬂL:-L-J‘LJ_,

“Tidah kami utus engkau, hai Muhammad, hanyaleh wntuk

menjadi ralmmat bagt seluruk alam”.
(Q.8. 21 aL-axB1VA : 107).

Kita kaum Muslimin mempunyai keperchayaan yang sung-
guhz, bahwasanya Nabi kita Muhammad s.a.w. diutus Tuhan
kedunia buat membawa rahmat bagi alam semesta ini.

Sekarang seluruh dunia sedang ditimpa oleh suatu krisis
besar, krisis yang tidak berkeputusan, terutama fantaran manu-
sia telah diperbudak oleh rasa kebangsaan yang sempit. Be-
hingga kemanusiaan yang menjadi tujuan semula telah terjepit
didalam angkara murka yang ditimhulkan oleh kehangsazn.

Kita umiata Islam tidak berlepas diri dari beban berat
kemanusiaan itu. Kita tidak boleh angkat bahu, achuh tak
achuh., Sc-akanz kita diluar dari benchana yang menimpa ke-
manusisan. Kita tidak boleh menimpakan kesalthan kepada
erang lain saj)a.  Sebab melepaskan diri dari ikatan kemanusisan
itupun adalah hal vang tidak mungkin. Maka kewajibanlah bagi
kita menggali kembali kekayaan yang telah ditinggalkan Wabi
buat kita, akan kita pakai sendiri dan akan kita persembahkan
kepada kemanusiaan. Nabi kitapun tidak menyuruh kita me-
maksa manusia memeluk Tslam. Yang diperintahkannya ialah
menawarkan kebenaran yang terkandung didalamnya.

Adapun intisari ajaran Islam yang telah ditanamkan oleh
Nabi Muhammad scjak 14 abad, ialah hahwa **Manusia adalah
satu’’ dan semuanya terikat dalam “Persaudaraan Semesta’,
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Aganw ini bermama “Islam”. Kalimat “fslaw' itu satu
rumpunnya dengan kalimar “Selam™. Apabila seseorang dise-
but “Islam™, maka hakikatnya ialah “menyerahkan diri kepada
Tuhan dengan tidak ada keraguan”. Karena arti ‘'Islam’ itu
ialah “penyerahan’.

Dan dia juga berartd “salam’, artinya “daemai”.  Apabils
sescorang telah herdamai dengan Tuhan, dengan sendirinya dia-
pun herdamai dengan sesamanya manusia, dengan sendirinya
diapun berdamai dengan sesamanya makhluk. Dan “[slam”
juga berarti “selumar’’.

Nahi bersabda:

v - . - A . - L - -
(ly ity G0 a ) gkl A= o gl
- - ’

“"Orang yang disebut Muslim iclah yang selamat (lerpelihare)

sesamanya f{slam davi Hdabnya dan tangaunya™. {H.H, AHMAD),

Muslim artinya orang yang menyerahkan dirinya kepada
Tuban. Dan apabila betjumpa seorang Muelim dengan seorang
Muslim, diuchapkannyalah “Assalamu‘alaikum”. (Mudahaan
damai dan hahagia meliputi diri tuan).

Sendi utaina Jan pertama dari ajaran [slam jalah kesaivan.
Satu makhluk ini semuanya dan satu pula Tuhan yang menchip-
tanya. Kesatuan makbluk insani dipusatkan kepada kesatuan
turunan, yaitu Adam dan Hawae. Orang boleh menapsirkan
maksud Adam dan Hawa menurut yang tertulis dalam kitab
suchi dan boleh pula memajukan penapsiran menurut kema-
juan ilmu peogetahuan; namun yang terang ialah bahwa manu-
sig itu sate adanya, satu keturunannya, satu suka dukanya.
Hanyalah susunan masharakat itu yang kadangz timpang dan
pinchang, sehingga ada *tuan” dan ada “hamba sahaya®, ads
orang yang berkedudukan tinggi dan ada yang herkedudukan
rendaly, ada yang kaya raya dan ada yang hina dipa. Namun
nada hakikatnya semuanva itu samaz dihadapan Tuhan. Per-
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bedaan warna dan warna kulit, pertentangan kelas dan kasta
tidaklah diterima oleh Islam dan tidak diakuinyz. Pengakuan
kelebihan seseorang daripada yang lain, bukanlah dalam ukuran
benda, pangkat, kebesaran dan kekayaan. Perbedaan tinggi
derjat manusia atau rendahnya, menurut Tslam, hanyalah pada
amalnya dan pada taqwanya.

Seketika Rasulullah mengerjakan haji yang penghabisan
(haji wada'), telah belizu berikan pidato penting, boleh dikatakan
pidato simpulan dan intisari ajaran beliau.

Beliau bersabda: “Segala sisa kepinchangan zaman jahili-
yah dihabiskanlah pada waktu ini. Tak ada lagi memegehkan
diri karena keturunan. Sekalian manusia adalah turunan Adam
dan Adam adalah beragal dari tanah”.

Pidato beliau itu beliau patrikan dengan Ayar:

.} rer

ey 251, 850850 Gy LB diG

* e 0 en P Tt Y
G e 1501 5 g
(e 1 Sl -';}gi'r;’lﬂ’&‘

“Wahai sekalian manysia! Sesunpguknyea telah Kami chipta-
kan hemu daripada asal seorang lakiz dan seorang perempuan,
dan kami jadikan kamu ber-nangsaz dan ber-sukuz ager kanu
kenal mengenal ; dan sesunggnhnya yang se-mulia2 kamu pada sisi
Allah ialah yang se-tagwa2 kamu”.  (AL-HUJURAT : 13).

Kalau seluruh manusia telah disadarkan hahwa dia herasal
dari tanah, walaupun dia seorang raja yang sedang duduk di-
atas takhta majun alam, dibawah tirai yang bermisir, ataupun
dia searang kuli penyapu labuh ramai, apatah artinya lagi jika
manusia memegahkan dirinyz dihadapan sesamanya manusiai
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Datam pidata Haji Wada’ itu beliau jelaskan pula:

"Sesungpuhnya darah kamu dan harta benda kamu dan ke-
hormatan diri kamu, dihormati, sebagaimana dibormatinya haci
ini dan buylan ini dan negeri inipun”.

Artinys, 14 abad terdabulu, sebelum ada Atlantik Charter
atau “‘Hakz Asasi manusia™, dengan tegas Rasululiah telah
menyatakan, bahwa hak kehormatan nyawa, harta henda dan hak
kehormatan diri telah dijamin pemeliharaannya, sama suchinya
dengan hari mengerjakan haji itu sendiri, sama suchinya dengan
bulannya, dan sama suchinya dengan tanah suchi itu sendisi.
Tidak boleh diganggu gugat oleh siapa juapun kalau tidak me-
nurut hak undanganya yang tertentu.

Ajaran yang setegas sejelas itu adalah berpangkal atas pe-
ngakuan vang tadi, yaitu sejuruh manusia itu pada hakikatnya
adalah satu. Jika nampak perpechahan, adalah karena adanya
penyelewengan daripada garis yang telah digariskan itu. Kelu-
paan manusia akan kedudukannya yang sebenarnya, latu timbul
tindakan sendiriz, membebaskan diri daripada komando Ilahi.

Firman Allah:
Aerra = J ‘ o
RPN o6 G
(A8 1 i)
“Tidaklah ada mannsia itu selurubmya, melainkan umat yang
satu ; lalu mereka ber-selisihoan”. (@s. 10, yunus : 19).

Yang penting adalah membangkitkan kesadaran manusia
akan kesatuannya, schingga dia dapat kembali kedalam garis
jalan itu,

Tidaklah Islam bersempit faham, lalu mengatakan dirinya
sebagai agama, terputus pertaliannya dengan agama yang lain,
Bahkan diherinya ketegasan pengakuan atas agamaz yang telah
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terdahulu dari Nabiz dan Rasul yang telah lampau, dan tidakizh
ada perbedaan yang aszsi diantara Nabi2 yang banyak itu.
Barangsiapa yang berbuat baik, berjasa baik, akan mendapat
ganjaran disisi Tuhan Alah, walau dimasa mana dia hidup dan
seruan Nabi mana vang pernah didengarnya,

Firman Allah:

L]
AL ]

L Rl * -’ A L f.-;=)‘.--.f"‘ﬁ.

o eioaall 5 5 5lald ':—‘ch._-}": PONTEURY
e , | . i "
T chde s F - . o s wp e}
-, )..r.'.-.l’—b l”',. a.’-i -~
PIEEE D FEVAEIS PEL PSS

(et gy
“ Sesungguhnya arangz yang bevman { Muslim), dan orongz
Yahudi, dan Nasvani, dan Shabiin, manaz yang(perchaya kepada
Allak dan hari hemudian, dan berbuat pula amalan yang saleh,
maka hagi merekalah panjaran disisi Tuhan. Den tidak mereka
whan merasa chemas—takut dan tidah pula meveka akan merasa

dukackila®. (@:3. 2, AL-BAQARAH : 62).

Inti wahyu yang diterima oleh Nabi Muliamnmad, it pulatah
yang diterima oleh Nabiz dan Rasulz yang sebelumnya,

Firman Allzh:

_,.,”5,. -':'l o g P e s
- ok el C;’J,‘Ez*:‘(-—‘-'-'d@,j[*r:lﬁ,‘
(vae ot ol by

 Sesungguhnya kami telah mewahyukan kepada enghau {hai
Muhammad), sebagai yang telah hami wahyuhan pula kepada
Nuft dan Nabhiz sesudahnva®. (Q. s. 41, AN-N1344 ; 163)
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Maka Nuh, Ibrahim, Ismail, Ishak, Musa dan Ysa dan Nabiz
yang lainpun adalah satu keluarga dengan Muhammad karena
persatuan tugas, yaitu memberi petunjuk kepada manusia di-
dalam menchapai hidup yang benar dan kehenaran itu sendin.

Firman Allah:

I A e s Y S ML G
(vie 2 Ohes N

" Tidahlah lain Muhammad ity hanyaleh scorang Rasul, yang
sesungguhnya telah terdakuly daripadenya Rasulz yang lain".

(9. 8 3, AL-'IMRAN : 144).

Demi dilihar keselurthan tugas daripada para Nabi dan
Rasul itn, jelaslah bahwasanys undang dan peraturan yang me-
ngikat seluruh prikemanusiaan itu direntukan meratai buat umum
seluruh manusia, karena manusia itu terdiri dari umat yang
saty, Maka jika mereka berselisih, berkelahi, hertikai dan ber-
musuh; bukenlah itu yang dikehendaki Tiuhan dan buken untuk
itu Rasul diutus. Terjadinya pembangkangan, adalah dari salah-
nya manusia sendiri,

Dichiptakan Tuhan umat manusia ber-lainz bangsa, ber-
lain suku, berlain tanah dan berbeda iklim, bukanlah untuk ber-
musuh, melainkan “[i ta‘arafu” {untuk kenal mengenal). Untuk
yang berkelebihan membantu yang kekurangan. Karena tidak
ada yang serba chukup, selain dari Tuhan sendiri.

Bahkan menurut ajaran Islam, bukan perikemanusiazn itu
saja yang terikat dalam “kesatuan besar”. Alampun selurnhnya,
sejak dari langit tinggi sampai kepada daratan bumipun terikat
dalarn  kesatuan peraturan. Peraturan yang terdapat pada
“atomn™ yang paling kechil dibumi, setelah diselidiki sama saja
halnya dengan peraturan yang terdapat pada Matahari dan
satelitnya.
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Kalau tidak terdapatiab kesatuan peraturan, kachau bilau-
lah alam ini; sejak dari bintangz dichakerawala, sampai kepada
tumbuhzan vang tumbuh dibumi, tunduk belaka kepada satn
aturan.

Firman Allah:

PG U sl
(v o SNY )_,L’ u‘(ﬁj J‘:“:‘”(‘;JE ;'-'-"."&

*“Allah yang menchiptakan tujuh langil, sepadan satu sema
lain, Tiada enghau likat chiptaan Tuhan yang Pemurah itu ber-
lebik herkurang. Sebab itu, engkau ulangioh melihatnya kembali,
adakah engkaw menampak kevusakan?” (@s. 67, AL-MULXK : 3)

Firman Allah:

RPSE I R QaE .’l w =
L.J"‘-’J-’U‘r‘" U“,GPJY‘-’P-] C"“"
LIF o T _“

rf...._; QNﬂYC,g'JJ‘.:L-ﬂ r:._-; Y‘ Ly -

. ”..
(21 18~ Y1) L-JD-J[‘ 4.:|

Bertashih  (menyatakan  hebesaran dan  memuji) kepada
Tuhan, langit yang tufuh, bumi dan apa yang didaiannya, don
tak ada sesuatupun, hanya se-mataz memuji Tuhan dengan ke-
mulinanNya, tetapi sayang—kamu tidak mengerti pujian mereha
itu; sesunggubnya Dia penyautun dan pengawmpun’’.

(Q- 8. 17, aL-1sRa : 44).

T'ashih alam kepada Tuhan, {alah: “Tunduknya alam ke-
pada peraturan Tuhan", Tidaklah Matahari pernah mungkir
akan janjinya terbit setiap pagi dan terbenam setiap sore.  Tidak-

237



lIah sesuatu mungkir akan janjinyz bahwa dia akan mengem-
bang lantaran panas. Tidak sesuatu jupapun yang sanggup
membebaskan din daripada ikatan kesatuan peraturan jtu.

Demikianlah kesatuan peda makhluk. Dan makhluk yang
berkesatuan itu dichiptakan pula oleh Penchipta Yang Satu.

Firman Allah:
it V-l ﬁ‘: e . ERR T, :C“’"r
< { /o'.-_ -—' -
‘Js J JMJ‘ u..-—“ Jh.- K] U" )-n
“ae,
‘9 _,..-.' _,5' ) EL KU h—’l‘y | J‘m
(v : 4]y
“Alah yang memnpgikan langi? tanpa bertiang sebagai yang
keamy lihat, dan Dia berkuasa diares singgahsana.  Matahari dan
bulan diperintahkan melakukan hewajiban ; semua itx mengikuti
Jalannya menurat wakty yang ditentukan.  Dia mengatur wrusan,

menfelaskan keteranganz, supaya kemiu meyakind ahan menemui
Trhanmu™. {q. s. 13, AR-RAF : 2).

n, -ﬁf. ,. J -

uo,'_j[rl |-’L$"- _'J ULQP, U.BJY|-\.O‘$A”-"J
-a - - v, pegy, W

J‘-i'-'-“J‘nu*"’u"‘"u"'-’) Lfﬁ’fJ*9’|J‘ﬂ]f}‘(

- - ] . '_ « K
LK A WG
=
(v &e)l)
“Dan Diglak yang membentangkan bumi, dan mengadahan
punmpz dan sunpai2 dictamya.  Dan dari masingz buakzan di-
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jadikanNya se-pasangz. DitwtupNya sang dengan malam; se-
sungguhnya hal itx menjadi bukti (keterangan) untuk kaum yang

memikirkan’. {Q. 5. 13, AR-RAF ; 3).
’} . h‘JvJFJU-JLwJY\ lul_,...."dl&
(o o o el ) 85

" DichiptakanNya langit dan bumi dengan benar, dan dibentok-
Nya diri kamn dengan bentuk yang sangal elok, dan kepadaNyn
tempat Rembalz”. {Q. 5. 64, AT-TAGIIABUN : 3),

Dipadu dan dipadatkan lagi faham ‘“kesatuan [lzhi” itu
dengan firmanNya:

. Yy . 220
A AN 4’ ¥y ST
(e o3l

“Dan Tuhanmu ity adalah Tuhan yang Esa.  Tiada Tukan
selain Dia, yonp Maha Penpasih dav Maha Penvayang”

{Q. & 2, AL.-BAQARAH : 103)

Dan FirmanNya:
¢ ¥ B - - Foak %
Moo o2 T e s VIV 00 K
(aa 1 al)y
" Sesunpgubmya Tuhan hamu, hanya Aliah; tiade Tuhan se-

lain daripadaNya; Dia meliputi segala sesuat denpan pengetabuar-

Nya®, {Q. 5. 20, THABHA : 98\
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Dran FirmanNya lagi:
’.',i’:cts,‘_‘,..,}f P Yruy r(f""“.ﬁ:
vl U-; a;_;—-‘-}}-(g)}";

" Itulah Alah, Tuhan kamy, tidak ada Tuhan selain daripada-
Nya; sebab itu sembahlah Dia, dan Dia menjadi wakil atas se-
gulaznya’. (Q. 5. 6, AL-AN‘anr @ 102),

Dan FirmanNya pula:

LS —u’iy’ ’:I "I A . ’ ’ - ,'"
;&LN_,A_,) 4 } j-\‘_,‘,)[u._’ J-\_IY
F
: )l

-
-

(vos s {-1:5"91)

"“Tidahiah terchapai Dia oleh serba serbi penglihatan, akan
tetapi Dialah yang mengetahui segala penglihatan itw, dan Dia
Muha Hlalus dan Meha Tahu". (Q. 8. 6, a-an‘am : 103).

[iaras sendiz yang kokoh inilah Islam ditegakkan. Se-
hingga betapapun scorang Muslim kuatnya mengerjakan upa-
chara ibadat, scmbahyang dan pussa, akan penat sajalah kaki-
nya berdiri dan akan hanguslah perutnya kelaparan, namun dia
jadi perchura, sebelum dirasainya lazat chita sendi ajaran Islam
ith. Yaitu keinshafan akan kesatuan makhluk, tersebab di-
mulai dari pangkalan keinshafan akan “Kesatuan Khalik".

Sendi kesatuan ini ditegakkan dengan panchang pertama;
“La ilaha illgl lah”, tiada Tuhan sclain Allahl

Ditukasi lagi denpan panchang yang kedua: “Alkamdu
Lillaki rabbil *alamin’, segala pujizan hanya teruntuk bagi Allah,
Tuhan Sarwa Schalian Alam)!

Ditanamkan, dipanchangkan panchangz ini terlebih dahulu
sampai kepetala bumi, terhujam terbenam dalam jiwa, sehinggs
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tidak dapat dibangkit lagi, sampai menjadi keyakinan dalam
seluruh perjuangan hidup.

Diatas sendiz inilah Dg'wah ditegakkan dan dari sinilah
dimulai. Da'wah, yaitun menyampaikan seruan kepada manusia

seluruhnya. Manusia harus dituntun kepada dasar faham ini;
Makhluk adalah satu dibawah naungan Tuhan Yang Satu.

Dan Muhammad berkata: “Jangan sharikatkan Tuhan
dengan yang lain™,

Manusia akan ditimpa siksa yang hebat dahshat, prikema-
nusiaan akan hanchur berantakan jika dia keluar dari dalam
garis ini. Manusia akan tersiksa jiwanya jika dia mensharikat-
kan Tuhan dengan yang lain, Sebab yang lain itu tidak dapat
berbuat apaz. Dan keadilan tidaklzh akan berternu, dan ke-
benaran tidaklah akan berjumpa kalau kemanusiaan pechah.

Kalau pendirian “La ilaha illal lak'" dan “ Alhamdulillahi
rabbil ‘alamin” telah ditinggalkan, sehingga setiap bengsa me-
muja Tuhannya sendiri, nischaya timbullah permusuban, ke-
benchian, perebuten kuasa dan perapg. Dan kalau tertanam
pula pengaruh keyakinan bahwa suatu hangsa lebih tinggi der-
jatnya dari bengsa yang lain, atau darahnya lebih murni dari
darah bangsa lain, atau kulit putih lehih tinggi martabatnya dari
kulit hitam, nischaya timbullah dendam, timbullah permusuhan
dan timbullah perang. Bagaimanapun menahannya, namun satu
waktu mesti meletus juga.

Kalau raja, pemimpin atau dikeator, telah mulai disembah,
dipuja, atan merasa dirinya selalu benar, dan tidak boleh di-
bantah, nischaya dengan sendirinya padamlah chahayz “keadilan”
dan bersimaharajalelalah “kedzaliman',

Kalau telah ada sesuatu barang dipandang suchi dan qudus
disamping Allah, seumpama ber‘abdi (menyembah) kepada tanah
air, memuja kepada "“ibu pertiwi”’, sehinggs menyamai, apalagi
melebihi pernujean kepada Tuhan Allah, nischaya berbilanglah
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pemusatan, dan pechah berderailah pribadi orang yang membuat
pujaan lain itu, Kalau diri pribadi telah pechah berderai, pechsh
berderai tempat berdiri dan pechah berderai pulalah tujuan
hidup.

Ltulah pangkal segala kehanchuran. . -

Begitulah ajaran Islam, dan itulah yang akan kita bawa ke-
tengahz dunia vang sedang menunggu obat ini. Bukan untuk
kitz banggakan sebagai Muslim, melainkan untuk disumbangkan
ketengah masharahat dunia, semoga mendapat pertimbangan.
Sehaby terang habwi dunia tengah menunggu itu, sekarang!

m

Banyaklah faedah yang didapat manusia daripada Matahari.
Menurut penyelidikan terakir, tenaga chahaya Mlatahart dapat
dipergunakan untuk berbagai maksud, schagaimana juga facdah
vang didapat dari tenaga atom. Ilmu pengetahuan manusia
vang kian lama kian tinggi dapat menggali rahasia yang ada
pada alam. Tetapi meskipun banyak daya puna yang dapat
diambil dart Matahari atau yang lain, tidaklah boleh manusia
menyembah dan memuja Matahari. Sebab persembzhan harus
dipusatkan kepada penchipta Matahari itu sendiri. Tidak ada
alam yang berhak buat mendapat pujaan dan pengabdian.
Pujaan dan pujian dan pengabdian hanya dijuruskan kepada
penchipta segala ni‘mat itu.

,f'.' .U&‘ _,i..lY, (..:.Il -u[.'y;

“ Jadilah lmmu hamba dari yang memberikan ni*mat, jangan
menghamba kepada ni'mat vang diberikan”.

Demikianlah pandangan Islam terhadap semata-semesta
alam. Demikian pula pandangan Islam terhadap semata-semes-
ta insan.

Kalau sudah demikian pandangannya terhadap alam besar,
dapatizh diketahui bahwa akan demikian pula pandangannya
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terhadrp alam insan.  Ajaran tauhid itud engan sendirinya mem-
bawa akibat bahwa Islam sangat membantras kese-wenangzan
raja, penguasa atau pemerintah ataupun rakyat. Islam menen-
tang setiap pengerahan tenaga manusia oleh sesama manusia.
Pemerasan keringat orang banyak untuk kepentingan orang se-
orang. Tslam menentang ‘ashabiyah, fanatik kebangsaan, fanatik
kesukuan dan membanggakan keturunan. Dasar penilaian ter-
hadap insan hanyalah menurut nilai amalnya. Soal kelas, soal
kulit, soal kaya miskin tidaklah dikenal. Disekeliling Nabi Mu-
hammad s.a.w. berdiri *“Bilal”, seorang sahabat keturunan Negro
{Habshi) yang hitam dan “Shuhaib"” orang Rumi yang berkulit
putih, dan “‘Salman” crang Persia (Iran) yang berhidung man-
chung. Dan mereka itu duduk sama rendah tegak sama tinggi
dengan kaum bangsawan asal keturunan Quraish. Hak kewa-
jiban yang mercka terima dan mercka pikul, sama saja dengan
vang diterima dan dipikul oleh Abu Bakar, ‘Umar, Othman dan
Al

Sehingga Bilal mendapat kemulizan menjadi  “*Muazzin
Rawul™.

Salman Al-Farisy memberikan banyak naschat kepada
Rasulullah dalam soal perang dan protokel pemerintahan. Dia
menaschatkan mengpali “Khandak™ (lobang) pembenteng kota
Aladinah, seketike Madinah diserang oleh musuh bersekutu.
Diz vang memberi naschat agar Rasulullah memakai chinchin
chap stempel, buat mengechap suratz resmi.  Sehingga Rasubul-
fah permah berkata:  “Walaupun ilmu pengetabuan itu terletak
dibintang Sernja, akan dapat juga dijangkau aleh pemuda anak
Iran ini”.

Shuhaib dijadikan wakil menjadi Imam cleh Saiyidina ‘Umatr
bin Khattab seketika dirinya telah dekat mati kena tikam. Ja-
batan [mam yang selana ini hanya dikerjakan oleh Khalifah.

Inilah intisari dari jiwa ajaran Islam. Kelebihan manusia
hanyalah karena amal dan taqwanya. Tidak usah diselidiki apa-
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kah dia warga negara “asli’’ atau bukan “asli". Samaz hamba
Allah!

“Semua kamu adalah anak Adam, ada yang penuh sukachita-
nya dan ada yang kurang penuh. Allah tidak menanyai kamu
darihal kebangsawanan kamu atau keturunan kamu pada hari
Qiamat. Yang se-muliaz kamu disisi Allah, ialah yang lebih
taqwa kepadaNya"”. (Hadith).

Tugas Rasulullah ialah menyampaikan seruan dan pendirian
ini kepada seluruh alam, kepada seluruh manusia. Dan seruan
itu tidak terputus karena pergeleran zaman atau peralihan tempat.
Seruan ini laku untuk segala masa dan untuk segala bidang du-
nia. Dan diingatkannya pula meskipun dia Rasulullah, utusan
Tuhan, untuk memberi penjelasan tentang pokok pendirian itu,
tidaklah dia keluar dari ikatan aturan itu, Dia manusia sebagai
kita juga. Dan diapun tunduk akan aturan itu.

P I R e yo0) Je L R
34 KAV G ) s S 561G s
52, WS D 54 556 3
(\re :q.gﬁ\) |3’..|"«"3§3[,..,

“Sesungguhnya saya ini tidak lain adalah manusia sebagai
kamu juga ; Diwahyukan kepadaku, bahwasanya Tuhan kamu ada-
lah Tuhan Yang Esa. Maka barangsiapa yang rindu hendak ber-
temu dengan Tuhannya, sayogianyalah dia ber‘amal dengan ‘amalan
yang saleh dan jangan dipersharikatkan ber‘ibadat kepada Tuhan
dengan yang lain sesuatupun®.

(Q. s. 18, AL-gAHFI : 110).
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" Tidakich kami utus enghau. (hat Muhammad), melainkan
melipuli untuk selurnh manusia, membaowa khabar suka dan per-

ingatan anchaman, tetapi kebanyakan manusia tidal: mengetahui’’.
(¢ s 34, saBa’ : 28).

Didalam menyatakan dan mempropagandakan suatu pendiri-
an tidaklah perlu dengan gagasan kekerasan dan paksaan. Scbab
kebenaran itu sendiri dapat membela dirinya. Suztu gagasan
yang dipompakan dengan paksa, membuktikan bahwa yang
menggagaskan itu belum yakin akan kebenaran gagasannya.

AL Sl XL 2 g.’
u.-.J;a” r\g’l_,. "'I 'iJuJLr‘J:
(sve 1 il ”4::-1\-'.19|'_;3;,,,,

“ Serulah kepada jalan Tuhan enghau dengan hikmat kebijak-
sanaan dan dengon ajaran (mav'idzak) yang botk, dan hadapilah
bertukar pikiran dengan mereka dengan chara se-batkanya. Ka-
rena sesunggubmya Tuhan enghoulah yang lebih mengetahui siapa
yang tersesal dovipada jalanNya dan dia pula yang lebih tahu
siapa yang mendapat petunjuk {lahi®, {Q.s. 16, AN-NaHL : 125}

Pelajaran dengan “hikmat kebijaksanaan™, dengan orang
yang sudi mengosonghkan jiwanya terlebih dahulu daripada pur-
basangka, pelajaran yang baik diberikan kepada orang yang telah
terperosok kejalan salah, tetapi masih ingin kembali kepada

245



jalan yang benar. Mujadalah, bertukar pikirar, “berdiskusi’
kata orang sekarang, dihadapkan kepada orang yang kokeh mem-
pertahankan pendiriannya yang salah.

Kewajiban Rasul ialah menjelaskan szyatz Tuban, tandaz
kehesaran Tuhan didalam seluruh alam. Kebenaran ada ditiap
sudut prikehidupan, asal manusia sudi mencharinya. Mata
manusia dibukakan dan telinga dinyaringkan urituk menangkap
bekas kuasa Ilahi pada seluruh yang ada ini.  Dijelaskan kepada
manusia, bahwasanya kebahagiaan hidup yang sejati, kekayaan
yung tidak pernah menurun dan perntagaan yang sc-kaliz tidak
pernah mienderita kerugian, hanya satu saja, yaitu ‘Agidah yang
baik, keyakinan hidup. Apalah artinya hidup yang tanpa ke-
yakinan? Dungatkan kepada manusia bahwa semuanya ingin
keadilan, semuanya menolak kedzaliman., Ingin kebenaran dan
menolak kesalahan. Kekuatan Iman memperluas musik dalam,
jiwa, sehingpa telinga dapat memperbedakan mana suara musik
yang sumbang 1} dan mana irama yang heboh dan mana nada
yang janggal. Oleh sebab itu maka kebenaran, keadilan, keindeh-
an, pada hakiketnya adalah “satu hakikat”, memakai berbagai
ragam nama,

Mereka tidak dipaksa buat menerima, tetapi mercka diajak
buat mendengar. Dihadapan seruan ini diharapkan semuz me-
inasang telinga.  Baik dia raja kueasy, atau dia miskin papas.  Se-
bab sama keadaan datang mercka kedunia, sama tidak punya
apzz, dan sama keadaan perginya dari dunia, sama2 tidak mem-
bawa apaz.

Mau perchaya atau tidak mau perchaya, ferserah!

Memang diakui bazhwa pada dasarnya ridaklah ada sikap
kekerasan dalam seruan itu.  Firnan Tuhan:

1) Sumbang: dalam bahasa Melayu berarti salah dan janggal.
Berbeda dengan kdta sumbangan, vang artinya bantuan,
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“Tidak ada paksaan pada Agema !’ (0, 3. 2, AL-BAQARAH : 256)

Tetapi selalulah suatu **chinta”™ terbentur dengan yang
“veta’.

Tidak sckali gus orang mau melepaskan susunan yang lama
walaupun salah. Menurut keyakinan Islam, penyembahan ber-
hala adalzh suatu kezalahan berpikir. Ketika menerima teguran
ini, penyembah berhals menjadi murka dan Nabi Muhammad
hendak dibunuh. Dan sebelum itu pengikutanya yang sctia
telah dianiaya, telah diusir {ke Habshi dua kali), sehingga Nabi
terpaksa pindah ke Madinzh. Sampai di Madinah masih saja
diganggu. Orang hendak membungkemkan seruan penyeru
imi sebelum tumbuh. Setelah dia pindahpun, dia masih di-
kejarz. Bahkan bersharikat Yahudi Madinah dengan Mushrikin
Quraish hendak mengepungnya, biar “tenat” nafasnya dalam
kotanys yang baru itu.

Waktu itu, barulah heliau menyusun tenaga membela diri.
Bersedia kekuatan bust mempertahankan pendirian ini.  Sebal
pendirian ini hendak dibawa untuk kepentingan seluruh pri-
kemanusgiaan.

Terpaksalah beliau melawan kekuatan dengan kekuatan,
menangkis perang dengan perang, untuk mempertahankan
da‘wah. Kepala2 suku, kepalaz kabiiah dan raja2 vang berkuasa
disekeliling dacrah kuasanys, rupanya akan tetap menentang.
Sebab tersebarnya keyakinan persamaan hak dan kewajiban, yang
menjadi inti ajarannya ini, kalau tersiar, artinya ialah mahkota
mereka akan jatuh.

Tidak dapat tidak, keperchayaan yang asal ini mestilah di-
siarkan. Dan Nabi tidak mau “mati konyol” karena kelalaian
bertindak. Para jemaah insani sudah larna menderita, karena
keboborokan ‘Aqidab, karena kelalaian penguasa.
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Inilah scbabnya maka ada kalimat “perang' dalam sejaral.
Islam. Bukan perang dengan msksud *penaklukkan”, melain-
kan maksud “pembebasan’. Kalau perang ini untuk nafsu
“imperialist”, sudah lamalah pokok keperchayaan ini hanchur
lebur dari muka bumi.

Nabi sendiri mati dalam kemiskinan. Tidak ada waris —
pusake yang akan di-bagizkan. Kalau akan dikatakan ada, ha-
nyalah setengah karung gandum disudut biliknya, dao sebuah
tombak yang tergadai pula dirumah seorang Yahudi. Tidak
sempat menebus dikala beliau hidup, karena tak ada uang.

Pada suatu hari, tatkala Rasulullah telah sampai dipunchak
kejavaannya, masuklah Umar bin Khattab kedalam rumah beliau
berlepas lelah. Tak ada perhiasan didinding, tak ada kemegah-
an sebagai Kepala Perang yang tak terkalahkan. Kalau akan
dikatakan ada juga, hanya sebuah guriba tempat air daripada
kulit kambing, tergantung didinding, yaitu persediaan buat air
wudzy’, jika beliau terbangun tengah malam, akan sembahyang
Tahajjud.

“Menangis ‘‘Umar [".

“Mengapa engkau menangis, va ‘Umar "

“*Seluruh Mashrik dan Maghrib telah tunduk kebawah ke-
kuasaan enghkau, Ya Pesuruh Tuhan. Dan anzk kunchi seluruh
jazirah Arab telah terpegang ditangan tuan, padahal tuan masih
begini kebegini saja™.

Dengan senyum terharn Rasulullah menjawab: “Ingatlah
‘Umar! Soal ini bukanlah soal ke-Kaisaran seperti di Roma,
dan bukan soal Kisra sebagai di Persia. Aku adalah Mabi, hai
‘Umar. Aku bukan Rajal”.

Damikianlah “chita” dan demikian pula pelaksansannys.
Bukan Kaisar Sri Maharajadiraja, tetapi Nabi pemimpin rakyat
jelata, yang sama suka, sama duka dengan mereka. Oleh sebab
itu, hairankah kita, seketika Islam mulai tersebar keselurub
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pelosok muka bumi, yang terlebih dahulu menjadi penganutnya
jalah orangz melarat, orang miskin dan orang yang mazhlum
(teraniaya)?

Kalau sekiranya Islam dan Muslimin pemeluknya mem-
peraktikkan ajaran ini, nischaya terchapailah chitaz kesatuan
umat manusia. Umat manusia hanyalab satw, Tuhannya satu,
ketyrunannya satu. Perchaya akan adanya keadilan dan sudi
berkurban buat itu. Mercha ber-tolongzan atau “bergatong-
royong” atas kebajikan dan taqwa, bukan ber-tolongzan dan
bergotong-royong atas dosa dan ber-musuhzan. Sehingga mes-
kipun hangsanya berbagai ragam, sukunya bermacham nama,
iklimnya ber-lainz, kulitnya aneka warna, karena sudah demikian
tabiat dunia, tidaklah ada benchi dalam hati, karena bangsaku
tidak dapat hidup kalau tidak berhubungan dengan suku tuan.
Sama dipikullah yang berat, sama dijinjinglah yang ringan.
Bahkan walaupun agama ber-lainz, namun inti persembahan
hanya satu juga.

Itulah inti Islam; bebas, merdeka, sederhana! Mengakui
hak orang lain, sebab hak itu ada pula padu kita. Yang ter-
aniaya tertolong, yang lemah dibela, yang jatuh ditarik naik,
yang dimghligai pading sudi turun kebawzh dan budak di-
merdekakan.

Kita akoi pula, beberapa kenyatazn menunjukkan bahwa
dalam kalangan umat Islam sendiri sudah payah menchari bukti
bahwa chitaz mulia ini dijalankan, sehingga kita tidak mendapat
ruatu tauladan. Kita akui hal itu, sébagaimana Sayid Jamaluddin
Al-Afghany pernah mengatakan: “Islam itu tertutup oleh keada-
an kaum Muslimin sendiri",

Nafsu angkara manusia menyebabkan terdapat penyvele-
wengan setelah Rasul dan sahabatznya yang utama tak ada lagl.
Kian lama kian terdesaklah pendukung chitaz mulia ini ketepi
medan dan tampillah ketengah, orang2 yang mengambil ke-
untungan untuk diri sendiri dari kebebasan agama ini. Maka
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akirnya ber*balik-awah'' 1), rebahlah kayu dan matilsh yvang
dibawzhnya ditimpa pohon kayu itu,

Satu ajaran agama berapapun baiknya, akan terkubur kalau
tak ada yang mendukungnya. Satu agama betapapun kachau
ajarannya, akan maju kalau ada pula pendukungnya.

Tetapi perpisahan masa diantara kita umat Muhammad yang
sekarang dengan Nabi ikutan kita, yang 14 abad, tidaklah terlalu
lama. Jarak diantara kitz dengan Nabi tidaklah terputus
Alhamdulillah!

Sebab Al-Qur'an, pedeman yang beliau tinggsllum, dapat
kita lihat kembali dan dapat kita tilik. Isinya adalah wahyu
Ilahi, kalamullah. Kekal selamanya, taban berhujan berpanas,
tcguh menghadapi rentangan zaman,

Kesana kita pulang dan mari kita melangkahkan kaki kete-
ngah dunia, menyerbu ketengah masharakat kemanuslaan, karena
kita sebahagian daripadanya.

Sebagaimana pujangga Igbal pernah mengatakan: “Ber-
siaplah tegak kembali, hai pemuda Islam! Karena tugas berat
dunia ini 2kan diserahkan kemhbali kedalam tanganmu. ... .. e

1) Balik-awah, artinye balik erah ketika menebang pokon kayu,
sehingga dia rebak menimpa orang yang mensbangnya.
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XXIOL. HARI DEPAN AGAMA

I

Agama Akan Hidup Dalam Ronanya Yang Baru,
Baru, Tetapi Kembali Kepada Asalnya.

Dua kali sudah perang dunia yang dahshat, hanya dalam
masa setengah abad saja dari abad keduapuluh, Dan dada dunia
sedang berdebar melihat unchaman perang dunia ketiga dalam
pertengahan abad imi juga. Bagaimanskah kiranya nasib agama,
masih akan beragamakah orang atau akan jadi atheist (tidak ber-
tuhan} scmual?

Begini besar dan dahshat bala benchana menimpa dunia,
berapakah agaknya pengaruhnya atas perzsaan para insani atau
pada shu‘urnya. Apakah manusta akan bertambah: dekat kepada
Allah atau gkan bertambah jauh, bertamixah hanyut, sehingga
tidak dapat dipintasi lagi?

Sozlz seperti inilah dizaman sekarang yeng memenubi otak
ahliz pikir di Eropa, ahli pikir dari kalangan agama, ahli pikir
dari kalangan masharakat dan ahliz dalam ilmu jiwa.

Masingz telah menyelidik dan merenung. Masing2 telah
mengeluarkan jawaban atas pertanyaan ini. Masing2 telah me-
ngemukakan kemungkinanz yang akan ditempuh oleh agama
dizaman depan. Kadangz hasil penyelidikan itu tdak sama
bahkan bertentangan.

Kata yang sctengah, bala-benchuna dabshat yang telah me-
nimpa dunia dan akan menimpa dunia dalamn masa terdekar,
bala benchana itu sendirilah yang akan menambah insaf manu-
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sia akan perlunya agama. Pengalaman yang begitu pahit karena
manusia diperbudak oleh ilmu pengetahuannya sendiei akan
menambah keinshafan bahwasanya ilmu suja, tidak dijiwai oleh
agama, artinya ialah “kebanchuran™. Sebab ilmu pengetahuan
adalah seligi balik bertimbal. Tak hujung, pangkal mengena.
Ilmu pengetahuan dapat menikam keluar dan dapat menikam
kediri, Dapat dipergunakan untuk maksud yang beik dan dapat
juga dipergunakan untuk yang jahat.

Sebagai dilihat diradio, dia dupat menyiarkan pidato pendeta
digereja hari Minggu dan khutbah khatib dimesjid hari Jum’at,
tetapi dapat pula menyiarkan berita propaganda perang yang
penuh fitnah. Radienya sendiri tidaklah soal, yang soal ialah
guna apa dia dipakai,

Ilmn pengetzhuan sampal kepada punchaknya yang ter-
tinggi, sejanghkau selidik insani, nischayalah akan membawa faedah
bagi prikemanusiaan kalau sekiranya ilmu penpetahunan itu di-
sejalankan dengan kemajuan perassan halus manusia, dengan
shu'ur manusia. Mercka hidupkan hatinya disamping meng-
hidupkan ataknya.

Tetapi kalau hanya “kepala” yang maju dan “hati' ter-
tinggal, dibongkar rahasia ilmu, tidak dibongkar rahasia hati,
dibangunkan hidup se-hariz dengan dasar hasil ilmu pengeta-
huan modern, tapi ragu hati tidek diperdulikan. Kalau ilmu
huan, science sangat chepat maju kemuka, schingga hasil pen-
dapat ilmiyah kemaren saja, sudah dikolotkan oleh hasil pen-
dapat hari ini, padahal hati tidak majuz, masih disinan kedisinan
juga, pischaya “tak dapat tidak™ kehanchuranlah yang akan me-
nimpa. Apaleh cbahnya dengan orang yang mempunyai dua
mata, yang satu dibukanya terus melihat alam kelilingnya dan
yang satu lagi ditutupnya terus, sehingga akirnya jadi buta.

Maka tidaklah teratur hidup kalau tidak ada keseimbangan.
Sedangkan alam sckeliling kita, baru dapat mempertahankan
hidupnyz karena adz keseimbangan itu, apatah lapgi kita manusia,
Hidup vang tidak seimmbang adalah kesengsaraan.
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Maka pengalamanz yang pahit, yang diderita lantaran perang
dan perang ini, adalah uang sekolah yang amat mahal bagi manu-
sia dan prikemanusiaan seluruhnya sehingga dia menchapat hi-
dup yang lebih baik.

Mereka telah menderita akibat, sebab itu mereka menyeli-
diki sebab, dan sebab itu telah diketahui. Obat kepinchangan
hidup hanyalah dengan kembali kepada keseimbangan, Sama
diasuh, sama dipupuk, diantara kepala dengan hat, sama di-
majultan pengetahvan dengan perasaan. Sebab itu lain jalan
tidaklah ada, hanvalah kembali kepada agama., Agamalah ma-
kanan hati.

Sudah dichoba menyembah kepada ilmu, menyembah ke-
pada benda, maka jatuh tersungkurlah kemanusiasn kebawah
cherpu telapak kaki benda. Hanchur bangunan yang dibangun-
kan 1000 tahun dalam hanya sedettk jatuhnya bom ztom dan bom
hydrogin. Sebab itu tidak ada lagi tempat kembali, melainkan
kepada agama. Tidak ada lagi tempat kembali, hanya pulang
kepada Allah jua, kepads rahmatNyas, kepada ampunanNya,
kepada maghfiratNya, Maka berurai air matalah si ingan me-
nyesali kesalahannya. Lalu ditutupnya lembaran yang lama dan
dibukanya lembaran yang bary, untutk menempuh hidup yang
baru. ’

Sctenpzh daripada ahli pikir itu berkata pula:  “Memang!
Orang akan kembali kedalam suasana agama.  Tretapi bukan lagi
agama dalam scpak tcrajangnya yang lama. Peperanganz yang
dahshat itu sendirilab yang skan membawa perchahanz berpikir
yang dengan sendirinya mempengaruhi chara memikirkan agama.
Scbagaimana perang itu sendiripun mempengaruhi kepada chara
memikirkan kemasharakatan, chara memikirkan politik, chara
memikirkan hubungan diantara bangsa dengan bangsa, Per-
obahan chara memikirkan itu timbul karena bekas pengalamanz
yang telah dilalui.

Agama akan menjadi sumber daripada chinta tanah air yang
murni. Agama dikala itu akan menjadi permobongkar dari in-

253



stinct — naluri kekejaman dan haus darah, yang selama ini me-
menuhi hati isi alam, Akan berganti dengan rasa kasih sayang
dan perdamaian abadi Jdan persaudarazn manusia.

Agama dalam kedudukan yang baru itu akan mengekang
shahwat dan hawa nafsu loba tamak: Sikuat meninday silemah,
jiran menganjak scmpadan dan batas pekarangan dan yang
teraniaya tidak dapat membuka mulut, sebab dia lemah,  Anak
domba fHdak lagi akan teraniaya, walaupun dia telah minum
diilirz, sebab dJia herpekara dengan serigala.

Agama dalam tindak tanduknya selama ini telah gagal.
Gugal dalam semua front. Bebab dia telah memperkuar “roh-
jahat”,  Dia telah menjadi penolong bagi si dzalim untuk me-
lakukan jarum kedzalimannya. Atau, kalau iru terlalu ber-
lebihzan, maka yang terang ialah bahwa ketuaz agama, kepalaz
agama dalam masanya yang liwat itu telah tidak sanggup me-
ngekang hawa nafsu pengikutz mereka buat membutuhkan se-
sama manusia, schingga Eropa selurchnya telah menjadi rumah-
jagal (rumah pematongan haiwan) vang luas. Dan dari sana
dia menjalar laksana air bah dahshat, membanjiri seluruh per-
mukaan bumi. Tertimbunlah chinta oleh pasir dan merapung-
lah benchi kepermukaan air. Tertawa perajurit melihat lawan-
nya meregang badan, menarik nafas terakir karena ditembus
oleh sebuah peluru. Bangkitlah rasa dendam, dan maaf hanya
tertulis dalam kamus.  Dibelakang sctiap barisan yang menyerbu
kemuka medan perang, kedengaran bunyi loching ber-taluz
memenuhi angkasa. Kedengaran nyanyian pendeta, bersembah-
yang, menuntut kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, supaya fihak-
nya dimenangkan dan fihak musuhnya dikalahkan. Bukan
roendo'a, untuk memochon kepada Ilahi agar kemanusiaan
ini dilepaskan daripada rasa benchi dan dimasukkan hidayat
perdamaian kedalam hati masinga.

Seluruh alam diwaktu perang menjadi gunung berapi yang
menyembur lava, membakar yang disekelilingnya. Berjuta ma-
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nusia disapu bersih oleh buatan tangannya sendin. Semuany:
menyalakan api, semua berlomba membakar, semuznya merun-
tuhnys jadi abu. Semua membuat agar yang indah jadi buruk,
vang bangun jadi runtuh, Dan agama tidak dapat membebas-
kan dirinya daripada itu. Dia terikat kedalam itu. Dia tidak
dapat lagi menjadi orang yang “neutral” untuk menyelesaikan
vang kusut, untuk menjernihkan yang keruh,

Agama buat zaman depan, kata mereka, tidaklah dapat di-
pertzhankan lagi dalam susunannya yang demikian itu. ~Yang
akan munchul jalah ajaran chara lain yang lehih sesuai dengan
sendi asli gjaran agama.  Ajaran yang bersendi kepada kebenaran.
Kehenaran yang merata, yang tidak diikat olch batas sempadan
bangsa atau ketatanegaraan dan politik. Agama vang bersendi
kepada persaudaraan manusia, meskipun bangsanya lain, tamah
airnya lain, bahkan agamanyz lain.  Ajaran yang bersendi kepada
keseimbangan hidup; kami kekurangan, engkaulah menchukup-
kan! Kami kclebihan, katakanlah apa yang perlu! Sama men-
chari yang manafaat, sama menolak yang mudzarat. Tidak di-
sendikan kepada “pihakkulah yang benar, kamu salah belakal”.
Tidak berdasar kepada menghabiskan masa untuk benchi, Per-
lainan daerah tempatr diam, perlainan bahasa pertuturan, per-
lainan pandangan hidup, idiologi, bahkan perlainan sgama yang
dipeluk dan dipusakai, tidak menjadi sehab buat hencht dan
dengki.

_Inilah — kata mercka — agama zaman depan yang berhak
hidup dalam dunia, yang akan dapat mempersatukan gerak lang-
kah manusia. Yaitu agama yang seimhang dengan iradat Allzh
dan’af‘alnya (perbuatannya). Scbab Allah adalah Tuhan dari
semua bangsa. Dialah yang menganugerahkan ni‘matNya ke-
pada seluruh mereka itu, dalam pelbagai ragam bangsanya,
jenisnya, dan warna kukitnya, Bumi terhampar untuk semua.

Udara dihirup oleh semua. Dialah yang menumbubkan
tumbuhzan dari dalam perut bumi, untuk makanan kita semua,
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Dialah yang menggerakkan Maztahari, Bulan dan Bintangz, yang
scmuanya itn memancharkan sinarmya dan panasnya, untuk kita
semua.  Dia yang memberikan anugerah akal, budi, perasaan
dan shu'ur, iradat — kemauan, hagi kita semua.

Diemikianlah luasnya intisari ajaran agama. Demikianlah
lapangnya Sunnatullah diatas alam. Mengapa kita persempit
gjaran agama atas nama agama?

Apgama akan hidup — ujar mereka — dan tak usah chemas,
Tetapi dia akan hidup terus apabila diz kembali keatas tempat
tegaknya, yaitu persaudaraan luas diantara sesama manusia,
chinta kasih meliputi seluruh hati, keadilan merata atas seluruh
vrang, ber-tolongzan atas kebajikan dan tagwa, tidak atas dosa
dan permusuban. Ingat memperingatkan atas kebenaran.
Ingat memperingatkan atas kesabaran.

Agama akan hidup terus dalam ronanya yang baru. Baru,
tetapi kembali kepada “‘asal”,

Demikianlah suatn hasil perenungan dan pemikiran. Te-
tapi ada pula pertimbangan dan perenungan lain, lawan dan
pendapat pertama tu.......... !

II
Pendapar Yang Lain

Tetapi ada pula pendapat lain, yang berbeda dengan pen-
dapat pertama.

Mereka berkara bahwasanya scpala penghanchuran yang
besarzan yang se-akan2 tidak ada batasnya diseluruh dunia ini,
ber-jutaz manusia menjadi kurbannya, akibat peperangan yang
hukan saja menimpa orang yang turut berperang, tetapi juga me-
liputi atas orangz yang “‘tegak ditepi”; sehingga anak kehilangan
ayah, lalu menjadi yatim, Dan segala perjanjisn damai dan
konferensi perluchutan senjata, padahal persiapan senjata yang
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paling baru dan paling kejam bekasnya, semuanya itu — kata me-
reka, tidaklah akan menambah dekatnya orang kepada agama,
bahkan akan menambah jauhnya.

Dari rumpun batin yang peruh kejengkelan, orang akan
bersorak: “Oh Tuhan! Kalau Engkau memang ada, mengapa
Engkau tidak turun tangan! Mana rahmat yang telah Engkau
janjikan? Mana chinta — kasith yang selalu diserukan dengan
lidah pemuka agama? Mana hukum keadilan yang selalu di-
sebutz Jalam kitabz suchi? Benarkah Engkau ada? Atau Eng-
kau hanya dongeng sajai”’

Kata mereka, segala kekachauan, kegelisahan, sehingga ma-
kan tidak enak, tidur tidak senang lagi, hidup gelizah terus,
semuanya akan mengakibatkan hilengnya keperchayaan atas ada-
nya Maha Kekuasaan, Maha Adil dan sepala yang disebut Maha.
Hilang keperchayaan akan tujuan hidup, hilang keperchayaan
akan adanya Maha Pikiran Tertinggi vang menjadi punchsk
pengatur alam.

Fahamz keingkaran kepada segdla yang berbau keagamaan,
ketuhanan, akhlak tertinggi, akan lebih bermaharajalela daripada
yang sudahz. Akan lebih terzng2an orang menclak seruan mes-
jid, gereja, kuil dan pemujaan. Orang akan segera chondong
menjadi “atheist”, tidak ber-Tuhan. Apaz disebut nilai ke-
rohanian akan segera terbenam didalam air hahnya kebendaan,
materialism. Terutama angkatan muda. Aken segera terlon-
chat dari mulut mereka: “Perseran pada Agamal”

Mereka akan bernyanyi dilabuh nan golong, dipasar man
Tamai:

“ Mari kawan, mari makan kenyangz.

Mari kawan, mari minum puasa.

Minum setepuk demi seleguk asr ini.

Keringkan sisanya davi ales plalemu biarpun setitik.
Ambil kesempatan sementara ado.
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Besok pagi belum tentu, apakah pelupuk mata kita.
Masth akan melihat fajor menyingsing,

Hidup didunia ini hanya sekali,

Tak ada yang sesudah ini, tak ada !"'

Atau laksana pepatah Datuk Panduke Alam orang Paya-
kumbuh:

“Manduo kudo dirachak,
Bari batali puianonye.
Sadang mudo dunie dikachak,
‘Lak tun apo kagunonye !

Jangan dihiarkan tempo habis demikian saja, sebelum di-
raguk keinginan selera dalam hidup, se-puasznya!

Mati? — Apa mati?

Chinta? — Apa chinta?

Ada dalam susun kata, namun dia nihil dalam keadaan,

Chaba lihat dua orang tua, suami ister1, membelai mengasuh
anzk dari kechil supaya lckas gedang. Tihaz datang seruan
perang, chinta tanah air, chinta bangsa, lalu dihantarkan anak
itu kedalam harang 1) maut dan bersepib hanchur, Seorang
muda baru kawin direnggutkan dari dalam pelukan kekasihnya,
disuruh pergi mari.  Sedang orang herchengkerama, duduk da-
lamn rumahtangganya yang aman penuh kegembiraan, bersuka-
ria bersenyumsimpul, sekali gus hom datang, hanchur semuanya
jadi abu, rumah dan orangnya.

Janganlah bermimpi juga mengharap rahmat langit. Di-
langit tidak ada rahmat. Karena kalau memang adz Allah itu,
ada yang dinamai T'uhan itu, mengapa tidak dijewernya telinga
ahliz politik atau dichekiknya lebih dahulu leher saudagara
perang, karena membunuh adalah menjadi kesepangannva. Ka-
lau mereka itu telah dihabiskan semua oleh Tuhan, sentosalah

1) “Harang”, arfinya inlak “mulet”,
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dunia ini, aman tenteramlah manusia dalam hidupnys. Hapus-
kanlah segala daki dan sisa pikiranmu tentang Tuhan dan mari-
lah puaskan nafsu hidup sementara umur masih ada.

“lrulah yang akan terjadi”, kata orang yang berpendapat
vang kedua ini. Kegelisahan perang tidaklah memperdekat
orang kepada agama, tetapi akan menimbulkan kafir yang terangz,
mgkar yang jelasa, faham atheist akan meliputi sehruh ke-

Telah anda lihat hetapa ramalan orang terhadap han depan
agama. Terutama ramalan pessimist yang kedua ini.

Apakah benar skan demikian jadinya?

Muanlah kita bertanya teriebik dahulu:  “Apakah baru se-
kali ini saja dunia ditimpa malapetaka? Apakah baru sekali ini
saja manusia ditimpa kegelisahan?”’

Sejak dahulu, baik dikala kehidupan kelempoka manusia
masih terbatas dalam sukunya atau kabilahnys dalam pulaunys
atau daerahnya, kegeliszhan itu telah ada, perang telah ada,
perkelehian diantara suatu golongan dengan golongan lain tetap
ada. Panyak terdapat orang vang pessimist, tetapi tidak pula
kechil jumlahnya orang optimist.

Kadangz timbullah suatu masa, dilihar dari lvar se-akanz
sudah tidak dapat diperbaiki lag:, segalanya menuju kehanchuran.
Tetapi di-saatz scperti demikian pulalaly timbul pikiranz yang
murni. Bahkan kedatangan Nabiz ialah di-saatz moral telah
sangat merosot turun.

Sejak habisnya perang dunia yang kedua, sejak umbulnya
hasil penyelidikan manusia tentang bom atom dan bom hydrogin,
dibeberapa kota besar timbul kegelisahan, sampai juga kedalam
dusun yang jauh, Namun manusia terbagi dua polongan juga
mengatasi kegelisahan itu. Pemudaz ber-lombaz, dahulu men-
dahului, pergi ke-tempatz pelisir, minum tuak sepuas hati,
supaya mabuk puna menghilangkan gundah gulana, Gadisz ter-
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lempar ketempat pelanchuran.  ‘Tetapi disamping itu orang yang
kemnbali masuk gereja lebih banyak dari yang dahulu. Yang
fasik hertambah fasik, yang iman bertambah iman. Yang fasik
se-mataz, tidak ada. Yang iman se-mataz, tidak pula ada.

"Jika maut itu sudah terang mau datang, sedang kita tidak
akan kembali kedunia lagi, marilah reguk tirtahayati sepuas
hati"”, demikian kata yang fasik.

“Jika maut itu sudah terang mau datang, dan kita tidak
akan kembali kedunia lagi, marilah persiapkan rohani untuk
menempuh hidup yang kedua kali, dan marilab berhnat haik,
jauhi berbuar jahat”, kata manusia Mu'min.

Adapun bagi orang yang ingin memechahkan soalnya dengan
tenang, yarig bukan memilih hidup durjana karena jengkel, dzn
bukan pula menjadi saleb karena takut, maka mereka itu akan
mendapat jalan yang lurus kemuka, sehingga dia mendapat pe-
gangan yang kokoh menghadapi hidup.

Timbulnya kegelisahan melihat kekachauan alam adalsh
karena salah memandang Tuhan. Apabila akal pikiran dan pe-
rasaan telah maju, nischaya manusia akan meninjau lagi kesalahan
pandangnya dan penilaiannya terhadap Tuhan.

Salah pandang terhadap Tuhan ialah karena Tuhan di-
tubuhkan, Tuban divkurkan dengan vkuran manuosia. Thuhan
disangka rempunyai sifat2 yang serupa dengan sifat insan. -
sangka chintaNya serupa dengan chinta kita, benchiNya serupa
dengan benchi kita. Disangka Tuhan bersuka duka seperti kita,
berindu dendam seperti kita,

Memang terdapat juga kalimata demikian dalzm kitab suchi
agama, tetapi artinya yang sejati dan lebih mendalam tidaklah
sama dengan arti yang dapat kita fahamkan sepintas lalu. Ba-
hasa manusia pada hakikatoya tidaklah menchukupi untuk me-
numpah ma'ani yang tersimpan dalam perbendabaraan kalimat
Nahi. Dan pada hakikatnya, Tuhan itu tidaklah serupa dengan
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manusio. ' Larsa kamistthi shafwn” (Gada satu juapun yang me-
averupaiNya, dilangit dan dibumi) ‘'uhan bukanlab insan.
Kasih dan chinta Tuhan, benchi dan dendain Tuhan bukanlah
sehagai vang dapat divkurkan oleh manusia dalam ukuran se-
sama manusia.  Kalay dHa melibat dan mendengar, bukanlal
dengan mata dan telinga sehagai mata dan telinga kita,

Ukuran ke-Tuhanan adalah ukuran kebesaran.  Lebih be-
sar. maha besar daripada apa yang dapat dijangkan oleh insan
vang ditkat oleh rrung dan waktu int.

Tuhan mengatur alam dengan undangz vang dipakat untuk
alan selurubnya, maha umum dan maha luas. Bukan dengan
hukum yang sempit, sesempit kepala kita.  Bokan dengan ukur-
an kechil, sekechil otak kita.

Ketika Tuhan membust undangz, maka didalam 1lmuNva
telah terkandung zaman kita yang lampau, zaman kita vang kini
i zaman depan vang akan kita tempub,

Ketika Tuban menchiptakan undang2, Tuhan mengenal
dunia saja, dunia anda dan dupia orang lain,  Tuhan memper-
tenggangkan bunit rempar kita berdiam, dan bulan yang menge-
Nling: bumi dan Matahari vang dikelilingi bumi. dengan ber-
milliun intang2 diluar alam kita.

Kalau sudal kita pandang, chobalal [ihat, dimanakah letak
numusinf - Kadau gelombang besar menuriti undangz Tulan
telsh bergulung ketepi pantst, layakkals lag sebutie pasi mem-
protes, karena Ha terbenam kebawabh ditanda ombak ?

Apabila kita naik kapal udara, terbang melayang sckian ribu
kaki dari permuokaan bumi, remahz, gedung2 tingg dan besar
kita lthat scketika masih dibawah, tiba diatas kelihatan hanya
sebusar sambang apiz. Gedungz penchakar langit vang dahshat
dipinggir sungai Manhatan & New York, hanva laksana se-
tumpuk rumahzan perawinan amak2.  Maka didalam bumi ity,
menurut undangz Tohan, tersimpan berbagal kekuatan yvang se-
imbang dengan kehebasyn bumi.  Sekaliz Tuhan memperlihat-
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kan kebesaran undangzNya itu. Lalu meletuslah gunung Kraka-
tau disvatu pulau ditengah laut, menyembur lava keluar, me-
nyentak air naik. Disapu bersihnya rumahz, bahkan kampongz
didcsa Anjar. Atau letusan2 gunung di Chili baruz ini.

Apakah kita akan melihat soal ini dari segi rumahz yang
runtub di Anjar dan Chili? Atau kita meninjau kejadian di-
bumi dari tempat yang jaub lebih tinggi dart bumi? Dan apa
arti insan dalam linpkungan bumi itu sendirif Dan apa arti
pasiv dibawa gulungan ombak?

Seorang tukang kebun membersihkan kebunnya memepat
kembang pagar yang terlalu tinggi, memangkss rumput yang
mulai panjang. Apakah dia mesti mendengarkan protes dari
kembang pagar yang serkah? Atas memperdulikan tangis dari
rumput yang dirataskan?

Bumi berhubungan hidup denpan Matahari. Subur ber-
kembangnya badan anak kambing sangat bergantung kepada su-
burnya rumput tempat dia makan, hidup manusiz bergantung
dengan sayur mayur yang subur dan binatang ternak yang gemuk.
Semuanya dihubungkan dengan satu undangz yang umum.

[tulah hanya yang dapat kita lihat. Tapi ada lagi halz lain
vang tidak kita lihat dan tidak kita ketahui.

Bukankah suacs kedangkalan pikiran kalau kita memprotes
perlakuan undangz umum, karena kitz hanva mengetahui satu
segi dari rentetan kejadian yang kechil?

Kata ilmu alam, tubuhz berkembang (memuai} apabila di-
timpa oleh panas. Hukum ilmu alam ini berlaku dzlam semua
bidang dan berhubung pula dengan hukum yang lain. Mazka
orang yang mengeluh karena ada pemuda mati dimedan pe ang,
atau rumah hanchur ditimps gempa, atau berjula manusis men-
jadi kurban dari peperangan atau dari letusan gunung, adalah
laksana orang memprotes mengapa sesuatu berkembang karcna
tekanan panas. Pandangan yang sempit kechil ditarik jadi ukur-
an terhadap undangz yang besar dan meliputi. Apa artinya
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manusia berjuta mad dibanding dengan generasi yang akan
datang? Apa artinya bumi dibandingkan dengan rangka bin-
tangz dan planit dichakergwala?

Pandangan apabila kita masih didalam lurah, berbeda dart
pandangan apabila kita memandang dari punchak gunung. Pan-
dangan apabila kita masih dalam rumah, berbeda dengan pan-
dangan setelah kita melayang dalam kapal terbang diudara.
Benih mengeluh karena dia dihisap ulat, Ulat mengeluh ka-
rena dig dimakan burung. Burung mengeluh karena dia disam-
har elang. Flang mengeluh karena dia ditembak manusia. Ma-
nusiapun mengeluh karena dia diterkam maut.

Dan Allah Tuhan kita, memandang itu semuanya, mengatur
ity semuanya, melihat akan semuanya. DitanganNya sendiri
terpegang kendali dari seluruh jaringz dari undangz yang maha
luas itu,

Bifat Tuhan bukanlah se-mataz chinta. Dia juga mem-
punyai sifat adil dan bijaksana. Dia juga mempunyai sifat balas
dendam kepada siapa yang menchoba tegak menghalangi per-
jalanan undang2Nya. Setiap sifat mempunyai mazharnya sen-
diri. Salablah kita jika yang hendak kita lihat banya sifar chinta-
Nya saja stau ralimatNya saja,

Tujuan alam ada. Dan Tuhan adalah pengatur perjalanan
menuju ‘tujuan itu. Kadang2 suatu tujuan meminta pengur-
banan atau kalimat pengurbanan pada pemakaman kita, tetapi
bukan kurban dalam perhitungan Tuhan.

Diantara sesuatu yang termasuk dalam fasalz dar undanga
keseluruhan itu islah pembetian utama bagi manusia, yaitu ke-
merdekaan manusia mempergunakan iradatnya, ganjaran yang
wajar atas hasil usahanya, tanggungjawab manusia dihadapan
sesamanya manusia, dan diatas dari itu semuanya ialah akal
dan pikiran untuk mengetahui sedaya upaya kita akan rahasia
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undangz Tuhan atas alam itu. Sebanyak yang diketahiu, sekian
pula nilai “‘ma’rifat” yang didapat.

£ % % # £ K W &

Selalu akan ada optimisme dan pessimisnie memikirkan alam
sclama alam masih herkembang. Sayapun tidak akan segera
menggolongkan kemana jalan pikiran yang seperti ini. Tetapi
satu hal dapatlah dirasakan, yaitu ketenteraman pikiran apabila
kita kembali kepadanya. Kembali meninjau penilaian diri ter-
hadap kuasa Tuhan. Menyesuaikan diri dengan undang vang
umum. Sehingga sadar akan pastinya ganjaran yang wajar atas
snatu sikap hidup, lalu berdaya upaya mengurangi pelanggaran.

Mengubah sikap sombong dan angkuh manusia yang merasa
segala sanggup, melepaskan pegangan atas segala kebendaan
yang hakikatnya hanya pechab, berderai, lalu kembali kepade
penchiptz benda yang kekal abadi, yang daripadaNya datang
segala peraturan.

Kalau kita telah sampai dalam taraf ini, kitapun tidak akan
takut lagi menghadapi maut, kalau maut itu zkan menimbulkan
hayat. Kalan itu sudah menjadi pegangan hidup, kita akan
tnsaf bahwa kadangz siberzalah dihukum, dan karena di-
hukum itu, jiwanyapun sembuh kembali daripada sakitnya.
Ketika itu terlonchatlah dari mulut kita: “Subbanallah! Tu-
han menghukum karena Dia chintal”

# #* F X £ ¥ ® ¥

Ini adalah se-mataz suatu renungan kechil terhadap hidup,
dari seorang manusia yang insaf pula akan kechil dirinya di-
hadapan kebesaran ILlahi. Dan andapun holeh merenung pula.
Tidak mengapa jika renungan anda berbeda dengan hasil re-
nungan hamba,
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Berusahalah Menchapai Hakikat Islam dan Tauhid

H.G. Wells pengarang Inggeris yang besar itu pernah me-
ramalkan, bahwa kelak akan timbul kesatuan agama. Kelak akan
hilang rssa pertentangan agama. Kelak akan ada hanya satu
agama, yang sesuai dengan kemajuan prikemanusiaan.

Beberapa orang ahli pikir Islam, satu diantaranya ialah fnu
Arabij, Failasnof dan Sufi yang besar, pun pernah menyatakan
bahwa hakikat yang sebenarnya, agama itu bukanlah perpechah-
an. Agama adalah menuju kesarnan arah, walaupun upachara
yang dilakukan ber-bedaz.

Dari pikiran2 yang telah diutarakan ini nampaklah babwasa-
nya pada jiwa orang yang telah berpikir luas, didalam berbagai
chorak ragam, mereka hanya melihat kesatuan. Twlah hakikat
yang sehenarnya.

Tetapi didalam menuju kepada hakikat vang sebenarnya
itu, manusia harns menempuh terlebih dahulu berbagai macham
perchobaan dan penderitaan.  Kesalghan fahaman menyebabkan
permusuhan. Satu diantara chontohnya ialah Nabi Muhammad
sendiri dengan petunjuk Tuhan menyatakan bahwa umat vang
paling dekat kepada Islamn jalah umat Nasrani. Karcna dalam
kalangan Nasrant itu ada pendeta2 yang sudi menerima ke-
benaran, yang menitik air matanya apabils mendengar kebe-
naran diturunkan. Tetapi lebih 1000 tahun sampai sekarang,
yang paling banyak pertumpshan darah karena perlainan agama
ialah Islam dan Nasrani. Sampai § kali orang Kristian meng-
hanchurkan angkatan perang yang dinamai *'Perang Salib"”, buat
merampas tanah suchi kaum Muslimin, yaitu Palestine, dari
tangan orang Islam. Bahkan 800 tahun dibelakang, setelah ter-
jadi peperangan Eropa yang pertama, secketika tentera Ingperis
masuk ke Palestine, dibawah ‘‘Qubbat assukharah™. Lord
Ellenby tidak dapat menutup rahsianya, sehingga terlonchat dari
mulutnya: “Baru hari inilah selesai Perang Salib™.
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Penjajuhan negaraz Barat keneperi Timur, terutama kera-
jaan2 Kristian kedunia Islam, sejak pangkal abad keenam belas,
adalah lanjutan belaka dari perang salib itu.  Dan apabila zaman
telah hertukar, musim telah beralih, meskipun angkatan perang
besarzan sechara lama diatas nama agama tidak dikirimkan lagi,
dialihlah chara dengan chara yang baru. Disetiap negeri Islam
yang terjajah, dengan berangsur tetapi teratur, dibolehkan pen-
didikan nnakz Islam, agar mereka lepas darni agamenya, Di-
kirimlah zending dan missi, diberi belanja yang hesar.- Dikerah-
kant ahliz ilmu pengetahuan yang bernama kaum Orientalist
untuk menyelidiki rahsia keknatan Isiam. Naka terdapatlah segi
rahsin itu ialah pada Al-Qur'an itu sendiri, pade pengaruh
bahasanya yang disiarkan oleh Al-Qur’an ite. Maka disusunlah
ilmu pengetahuan, dimasukkan “sehari selembar benang, untuk
lamaz menjadi sehelai kain" dalam pikiran anak Islam, bahwa
Al-Qur’an itu bukanlah wahyu. Dia hanya karangan belaka dari
Muhammad. Hanya bukuz hasilz usaha Orientalist irulah yang
harus dimasukkan, ditekankan, ditanamkan dalam hati umat
Isiam, sehingga akir kelaknya umat Islam itu, agamanya masih
Islam tetapi charanya berpikir sudah Kristian. Atau hilang
sandaran berpikir sama sekali. Sehingga dia merasa malu jika
dikatakan Iskam.

Demikianlah perkembangan hubungan diantara Islam
dengan Kristian hampir 1000 tahun lamanya, padahal didalam
Al-Qur’an masih tetap tertulis bahwasanya umat yang paling de-
kat kasih sayangnya kepada Islam jalah umat Kristian.

Berhenti perang salib pada lahir, tetapi tidak berhenti dalam
batin. Zending dan missi lebih digiatkan dalam Negeri Istam,
padahal jelas sekali bahwa di-negaraz Barat sendiri, karena pe-
ngaruh seculair, sudah lama agama tidak diperdulikan orang lagi.
Agama yang menganjurkan chinta dan kasih, tidak dapat mengen-
dalikan zasa benchi yang memenuhi hati. Suara meriam telah
telah mengalahkan suara locheng pereja, musik mambo telah
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menyepikan suara orgel, khuthah perang diparlemen telah me-
nyepikan seruan damai dari pendeta. Tidak banyak perhatian
kejurusan tanah Eropa dan Amerika sendiri, tetapi lebih di-
pusatkan bagaimana supzya umat Islam mengurangi Nabinya
dari 25 menjadi 24, kitabnya dari 4 menjadi 3. Nabi Isa yang
dibormati cleh umat [slam sebagai Nabiz vang lain supaya di-
angkat keatas, dijadikan anak Tuhan, dan duduk setaraf dengan
Tuhan. Atau satu katakan tiga, dan tiga katakan satu. Supaya
umat Islam yang ber-Tuhan satu, menjadikannya jadi tiga.

Arunld Toynbee ahli filsafat sejarah Inggeris yang besar itu
seketika datang ke Indonesia telah menyatakan kesannya bahwa
umat [slam Indomnesia itu adalah umat yang sangat “tasamuh’’,
toleransi. Sebah beliau melihat betapa dikota Jakarta misal-
nya, pusat Republik Indenesia itu, gerejaz berdiri dengan me-
gahnya di-tempatz yang bagus dan agung, scdang mesjid ter-
fetak di-pinggirz. Se-akanz Tovnbee lupa, atau sengaja tidak
mau menyatakan hal yang scbenarnya. yaitu bahwa dizaman
kekuazaan penjajahan Belanda selama 350 tahun, sebagai sebuah
kerajaan Kristian, tidaklah ada harapan bahwa mesjid dapat
berdiri disatu tempat yang pantas.

Demi setelah Perang Salib sebapai terjadi dizaman tengzh
rasanya tidak akan dapat diteruskan lagi, sedang dipusat ke-
bangkitan lslam, yaitu ranah Arab, telah timbul kemhali ke-
sadaran baru, dan timbul pula kekayaan baru dengan me-
limbakanya keluar minyak tansh, maka tidaklah seganz negaraz
heragama Keristian itu, menyokong, turut mendirikan dan me-
ngakui berdininya negara Israel, negara Yabudi, dipusat negeriz
Arab, yaitu Palestine. Palestine, yang untuk itu negeriz Kristian
mengerahkan tenaganyva pada abad kesebelas dengan Perang
Salih.

Amerika dan Rusia bermusuh dalam ideologi. Amerika dan
Rusia sedang menghadapi perang dingin. "Tetapi Amerika dan
Rusia serentak sckali mengakui berdirinya negara Israel di-
tengahz tanah Arab,
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Siapa orang Yahudi? Qrang Yahudi dibenchi di-manaz di-
dunia. Mereka dibenchi di Jerman, schingga ber-jutaz dibunuh
oleh Hitler. Yahudi dibenchi di Rusia sehingga pernah diusir.
Yahud: dibenchi di Amerika, sebab mercka mengekang per-
kembangan hidup putera Amerika vang Kristian. Orang Yahudi
ada di-manaz diseluruh dunia sebagai golongan yang dibenchi,
sampai diadakan temnpat tinggal sendiri hagi kaum itu. Dabulu-
kala, lebih 2000 tahun yang telah lahy, orang Yahudi berdiam di
Palestine dan herasal dari Palestine, Dan setelah mereka pergi,
negeri asalnya itu telah menjadi negeri arang Islam. Sckarang
bangsaz Eropa - Amerika yang beragama Kristian itu menye-
dizkan sebuah tempar untuk kaum yang dibenchi itu, diletakkan
ditanah kepunvaan golongan vang dibenchi pula, yaitu umat
Talam.

2000 tahun yang lalu bangsa Melayn yang sckarang dinamai
bangsa Indonesia ini telah datang dari daerah Khmer. Apa kata
dunia jika dizaman sekarang bangsa Indonesia menuntut daerah
Khmer karena neneknya datang dari sana dzhulukala? Bangsa
Indonesia akan dituduh gila, sebab hal itu tidaklah wajar. Te-
tapi dunia tidak mengatakan gila, jika sekeping dari tanzh Arah
diserahkan kepada Yahudi, sebab orang Yahudi datang dari sana
2000 tahun yang lalu.

Maka apabils kita lihat kenyataunz saperti ini den beberapa
kenyataan lain yang silih berganti dihadapan kita, se-akanz hen-
dak ragulsh ki, mungkinkah akan dichapai kesatuan agama di-
raman depan scbagal yang diramalkan oleh ahliz pikir itu?

Apabila kita kembali kepada dasar ajaran Islam, yaitu
“rauhid”, Ke-Esaan Yang Mutlak dari Tuhan, otpimisluh kita,
memang hari depan agama adalah gemilang, dan tauhidlah yang
akan mempengarubi alam.
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Kecherdasan manusia akan tiba juga disitu.

Ilmu pengetahuan telah maju dan akan bertambah majn.
Rahasia alam telah diselidiki dan tidak akan berhenti diselidiki,
Al-Qur'an mengatakan bahwasanya langit dan bumi dan selurch
isinya, Mataharl dan hulan, bahkan sampai kepada air sungai
yang mengalir, pergantian siang dan malam, scmuanyz ity
“sukbkhira lakum” ‘‘diserahkan kendalinya kepada kamu hai

insan. Dan kamu adalah Khalifatullah, pelaksana vang mewakili
Tuhan didalam alam ini. '

Bertambah diketahui rahasia alam, akan bertambah bangun-
lah engkau melihat betapa besar, betapa sulit rahasia Ilahi yang
terkandung didalamnya. Akir usahamu didalam menchari raha-
sia afam itu kelak akan mengantarkan kamu kepada suatu tempat,
yaitu keperchayaan bahwa ada pusat dan ada kendali, ada sum-
ber dan ada telaga dani segala rahasia, bajk yang telah diketahui
atau akan diketahui. Pada saat yang demikian, saat engkau me-
ngakui akan yang demikian itu, tibalah engkau didalam suasana
kesatuan agama. Saat yang demikian dalam bahasa Arab di-
namai “Islwa”, artinya “menyerah’.

Menyerah bukan hendak berhenti berusaha. Menyerah
karena telah mendapat keyakinan, berbeda dengan menyerzh
karena putus asa. Apabila keyakinan ini telah didapat, pada
saat itu sajalah, lain tidak, manusia akan merasai nilai yang tinggi
dari pribadinya, karena dia telah ditakdirkan menjadi manusia,

Apabila ilmu pengetahuan manusia ber-tambahz juga, in-
gaflah manusia bahwa sebahagian besar alam ini felah dapat
dikuasainya. Pada waktu itu diapun Islam kembali, tidak lagi
menjadi orang Mushrik. Karena segala sesuatu yang masih
dapat dikuasai tidaklah pantas disembah. Scorang sarjana ying
dapat menguasai alam lalu disembshnya alam yang telah dapat
dikuasainya itu, sama sajalah halnya dengan orang Arab zaman
Jahiliyah 'yang membuat berhala dari buah kurma, dem.i setFlah
perutnya lapar, hidung berhala dari kurma buatannya itu tidak
lagi disembahnya melainkan dimakanmya.
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Kemudian timbullah pertanyaan, apakah betulz semua dapat
dikuasainya? Setelah seluruh isi bwni dikuasainya, dia me-
nguasai bulan? Setelah bulan dapat dikuasai, dapatkah dia
menguasai Matahari? Setelah Matahari dikuasainya, dapatkah
din menguasai seluruh planet? Setelah planer lingkaran satelit
matahari kita ini dikuaszinya dapatkah din menguasai Matahariz
lain dialam chakerawala?

Orang bodob dapat berkata: “Semua tidak dapat, dikuasai’.
Orang yang setengah bodoh setengah pandai akan berkata:
“Bemuanya tidak dapat dikuasai”. Dan orang yang telah ber-
tingkat sarjana ulung akan berkata serupa kata orang bodoh:
“Semuznya tidak akan dapat dikuasai dengan tenaga manusia
vang amat terbatas ini".

Pada waktu itu insan kembali lagi menyerah. Waktu itu
insan kembali lagi jadi fslam.

Tetapi untuk menchapai tingkat perasaan vang demikian
kitapun tidak bolch hupa bahwsa banyak kesulitan yang akan di-
atasi, Kesulitan kemanusiaan didalam menchari keseimbangan
dirinya didalam hidup. Kesulitan karena kesombongan manusia
yang baru mendapat setetes dlmu pengetahuan, lalu menyangka
bahwa dia tahu semua. Kesulitan kekerasan kepala manusia,
lalu menjadi atheist, dan memuaksa orang lain supaya atheist
{tidak hertuhan) seperti dia.

Dian satu diantara berbagal ragam kesulitar im jalzh umat
vang telab ditentukan oleh sejarah bernama umat “Islem®,
tetapi belum menchapai “hakikar Islum’.
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XXTV

KEBUDAYAAN DIPANDANG DARI SEGI
AJARAN ISLAM

Prasaran Dv, Hamka pada seminar kebudayaen nasional
tanggal 26 sampal 29 Mei 1960 di Semarang.

1
MUQADDIMAH

Sebelum menguraikan pandangan agama Islam terhadap ke-
hudayaan, terlebih dahulu haruslah dipelajari, apakah kebudaya-
an itu menurut istilahz yang herlaku, terutama di Indonesia ini,
sejak timbul minat kepada soalz kebudayaan?  Dan minat mem-
bicharakan soalz kebudayaan ini telah timbul, tumbuh dan ber-
kembang sejak Kongres Kebudayaan Indonesia di Magelang pada
tahun 1948, Diiringi okeh Konferensi Kebudayaan di Jakarta
pada tahun 1950, Diiringi lagi oleh Kongres Kebudayaan di
Bandung pada tahun 1952, diikuti oleh Kongres Kebudayaan di-
Solo pada tahun 1954, diiringi pula oleh Kongres Kebudayaan
di Den Pasar pada tahun 1957, Kechuali Kongres Kebudaysan
di Magelang pada tahun 1948, maka pembuat prasaraa ini
turut aktif mengkutinya, schingga dapat mengikuti dan me-
mahamkan betapa pandangan ahliz budaya Indenesia terhadap
soal kebudayaan. BSetelah mendengar prasaran dari beberapa
ahli dalarmn Kaonferensi di Jakarta pada tahun 1950 ite didapatlah
kesimpulan bahwasanya kebudayaan suatu bangsa tidaklah boleh
membeku atau statis. Maka supaya kebudayaan Indonesia tetap
hidup, hendaklah dia sanggup menerima unsurz dari kebudayaan
lain dengan aktif dan kritis. )
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Dulam Kongres Kebudayaan di Bandung, Dr. Mohammad
Hatta memberikan pandangan betapa pertalian Culture manusia
dengan Nature chiptaan Tuhan.

Dalam Kongres di Solo diterimalah rumnusan, bahwasanya
yang disebut kebudayaan itu ialah: “Mengumpulkan tiga anasir
kegiatan hidup manusia, vaitu Thnu pengetahuan, Filtafat dan
Send”,

Dari kalangan kaum komunis menchoba hendak memasuk-
kan agama dalam kebudayaan, tetapi mendapat bantshan yang
keras dari golongan beragama,

an dikenal juga perdebatan yang hebat diantara polongan
muda dengan golongan tua, karena buah pikiran dari almarhum
Dr. Ki Hadjar Dewantara yang dikemukakan tentang telah ada
atau betum adanya kebudayaan Indonesia. Ki Hadjar menge-
mukakan pendapat, bahwasanya kebudayaan Indonesia itu ialah
punchakz dari kebudayaan daerah, yang diterima oleh seluruh
hangsa Indonesia menjadi kebudayaan Indonesia.

Mulanyza ada juga pendapat, bahwasanya kebudayaan Indo-
nesia belum ada.

1
EEBUDAYAAN

Setelah manpakui perkembanganz pikiran dan nummsanz
vang tclah ada, pemberi prasaran ini dapatlah mengemukakan
pendapatnya tentang “kebudayaan”.

1. Arti Kata “Kebudayaan®.

Kata “Kebudoyaen™ itu tersusun daripada dva katz, yang
tadinya terpisah. Yaitu “budi dan “daya".

Kalimat “buds" berarti chahaya atan sinar yang terletak di-
dalam batin manusia. Kata ini sudah sangat tua usianya, se-
hingga dipakai juga menjadi nama dari satu ajaran agama yang
dibawa oleh “Gaotama Buddha®.
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“Daya” bertalian dengan “upaya”, yaitu usaha, keaktifan
manusia melaksanakan dengan anggotanya apa yang digerakkan
aleh budinya.

2, Istilab "“Kebudayaan’.

“Budaya” atau “Kebudayaon” ialah: “1Jzahs dan hasil—
usaha manusia menyelesaikan kehendaknva huat hidup dengan
slam yang ada dikelilingnya®'.

Dalam bahasa yang terkenal di Harat dikatakan “Cufture’.

Untuk menchapai maksud itu orang Arab menyebutnya
“Ast-stagafah”. Lebih fahamiah kita akan apa yang dimaksud
dengan kebudayaan, bila kita ingat perurmmpamaan yang dike-
mukakan Dr. Mohammad Hatta dalam Konggres Kebudayaan
di Bandung, bahwasanya bukit dan gunung, sungai dengan air-
nya yang mengalir dan padang yang luas adalah “Nature'.
Dan usaba manusis menggali bandaran air, membuat petaksz
tanah untuk sawah, menamai ladangz dan kadangz menggali dan
menambang menchari emas, itu adalah *'Culhure”,

Setelah kita pertemukan istilah yang telah dirumuskan dan
misal yang telah dikemukakan, dapatlah kita membuat kesim-
pulan pikiran, betapa besar dan luasnya soalz yang dichakup
oleh kebudayaan. Dapatiah kita simpulkan bahwasanya kebu-
dayaan meliputi seluruh kegiatan hidup. Sehingga kata
" Tamaddun" dan *{ledzarah™ dalam bahasa Arab dan “Civiliza-
tion” Jalam bahasa Inggeris telah termasuk kedalamanya. Dan
kemudian dibuatlah petak2 pembahagian, untuk memudahkan
pemikiran,  Yaitu, bahwasanya kebudayaan meliputi akan “mu
pengetahuan, Filsafat dan Seni”.

Dengan sebab itu pula dapatlah kita memahami mengapa
orangz yang berpandangan hidup “agama™ tidak dapat menerima,
kalau agama dimasukkan kedalam kebudayaan. Sebab agama,
menurut keperchayaan kaum agama adalah “Wehyu' yang datang
dari Tuban, bukan hasil kegiatan manusia. [Dan dapat pula

273



difahami, jika kaum komunis berusaha memasukkan agama da-
lam bidang kehudayaan, sebab menurut doctrin yang mereka
terima, agama itu adalah buatan manusia, yang bersangkut
paut dengan tekapan ekonomi.

Suatu kebudayazn bisa bertumbuh, berkembang dan ber-
biak, walaupun dia tidak dichampuri oleh pengaruh agama atau-
pun dia dipengarubi oleh agama. Sehab kebudayaan se-mataz
timbul daripada "daya maenusia”. Nanti akan jelaslah dalam
kebudayaan itu, yang manakah kebudayaan yang tidak dipenga-
tuhi agama, yang se-mataz Matenalistis atau Spinitualistis,
atau Dualistis (Serba bendakah dia atau serba nyawa atau serba
keduanya).

Semua manusia vang berakal—budi adalah berbudays.  Se-
hab “budaya" adalah hasil akal budi. Dan akal budi itupun di-
pengaruhi oleh ruang dan waktunya, olch milieu dan lingkungan-
nya, olch masharakat yang mengelilinginya. Tidaklah ada akal—
budi manusia yang hebas daripada segala pengarub itu.

m
AGAMA ISLAM

“{slam™ artinya lalah “penvakuen” atau “pemverahan”.  Me-
nurut ketentuan ilmu sharaf bahasa Arab, kalimat itu dinamai
“mashdar”, artinya pokok ambilan kata.

Dia menjadi nama dar) satu agama vang disjarkan oleb
Nabi Muliammad, yang diterimanya schagai “wakve'” daripada
Tuhan.

Intisari ajaran ini ialah memimpin manusia supaya per-
chaya kepada “Saru ‘I'uban™, “La iloha illal lakh” ditkuti oleh
“Muhammadur rasuluilal’® (Tiada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah urusan Allah).

Dalam ajaran ini manusia disurub, dididik, diasuh dan di-
tuntun agar akal budinya hebas merdeka daripada yang selain
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Allah. Karena yang selain Allah adalah alam belaka, baik alam
shahadah (yang nyata), atau alam ghaib (tak nyara).

Perchaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, Yang Tunggal dan
Mutlak dalam Ketunggalannya. Yang menchiptakan segala se-
suatu, tetapi Dia sendiri bukan termasuk dalam sesuatu. Kalau
seluruh alam ini adanya dibatas ruang dan waktu, maka adanya
Tuhan itu tidak dibatas nleh ruzng dan waktu. Sebab itu maka
vang Wajibul wwjud (pasti ada) hanya Dia. Adapun alam ini
hanyalah Mumkinul eujud, artunya munkin adanya.

Menurut yang diajarkan oleh Islam, kedatangan segala Nabi2
sejak Nabi Nuh (sejak Nabi Adam), sampai kepada Ibrahim,
Musa, Sulaiman dan Daud, Isa Al-Masih dan Muhammad,
semuanya adalah membawa ajaran Islam. Yaitu mengakui ke-
Fsaan dan Menyerah kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala.

Disebut pula dalam ajaran ity, bahwa untuk mengenal
Tuhan, kenallah alam sekeliling. Sebah Zat Tuhan sendiri ti-
daklah zkan dapat dichapai oleh panchaindra, namun tanda
“adanya Tuhan” akan jelas kelihatan dalam seluruh alam. “In-
nama yakhshallaka min ‘ibadikil ‘wlamas-w"’. (Yang sanggup me-
rasai takut kepada Tuhan ialah vrang yang berilmu pengetahuan),

Duan disebut pula dalam ajaran itu, bahwa untuk mengenal
Tuhan, hendaklah kenal akan diri sendiri. [idalam diti manu-
sin ada sesuatu yang dinamai “zkal™. Akal itupun tidak dapat
dikenal oleh panchaindra, tetapi adanys akal dapar dibuktikan
oleh bekas hasil usaha budaya manusia, Maka apabila di
ketahui dan dibongkar rahasiz pengetahuan yang ada pada alam
dan ditambah lagi dengan rahasia keajaiban akal yang ada pada
alam dan ditambah lagi dengan rahasia keajathan akal yang
ada pada diri kita sendiri, dapatlab kita terima rumusan yang
dikemukakan cleh failasoof Izslam Al-Farabi, bahwasanva Tuhan
Allah itu adalab “Agal-Mutlak",

Keperchayaan kepada Tuban itu didalam Islam disebut juga
“Iman”. Maka diterangkanlah behwasanya Imanr seseorang be-
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lumlah dihitung sempurna kalau belum ditkutinya dengan amai
saleh,

Maka adalah /man sebagai pemberi chahaya bagi akel buds
dan daya upaye dalam hidup hendaklah menjadi emainya yang
saleh!

Iv

SEORANG MUSLIM ADALAH SEORANG
MANUSIA BUDAYA

Oleh karena Islam mengajarkan hubungan Imar dengan
amal saleh, sudahlah dapar ditangkap oleh pikiran bahwasanya
secrang Muslimpun adalah seorang bwdayawaen. lman yang
menerangi hatinya membentuk akal budinya. Akal budinya
mendorongnya buat beramal yang saleh.

Oleh karena pandangan hidup seorang Muslim adalah ber-
dasar kepada Tauwhid (Ke-Esaan Tuhan), maka scgala gerak
gerik hidupnya, segala tenaga kreatifnya, selalulah berpusat ke-
pada Tuhan., Sadar atau tidak sadar. Dari nalurinys atau dari
kesadaran akal,

Maka kebudayzan yang ditimbulkan oleh akal—hudi yang
berpelitakan Islam itu nischaya kebudayasn yang bebas dari
pengaruh segala sesuatu, kechuali dari Allah.  Memandang bah-
wasanya alam ini selurubnya adalah “bahan mentah” yang di-
sediakan Tuhan buat diolah oleh manusia

Tadi telah dirumuskan orang, bahwasanya kebudayaan it
meliputi akan tiga kegiatan hidup: *Ilmu pengetahuan, Filsafat
dan Seni”.

Tidaklah perlu saya menguraikan panjang lebar lapi, hak-
wasanya agama Islam dengan perantaran 4-Owr’an sebagai
pegangan utama dan 4I-Hadith sebagai pegangan kedua, selalu
menghasung insgn supaya menuntut ilmu pengetahuan. Sejak
dari dalam ayunan bunda sampai keliang lahat. Karena tidaklah
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samna derajat orang yang bodoh dengan orang yang berilmu.
Tidaklah sama diantara gelap kejahilan dengan benderang penge-
tahuan.

Berfilsafat artinya berpikir: menchari kesatuan pokok da-
lam berbagai ranting, menchari hakikat pohon karena melihat
berbagai chabang. Akirnya filszfat, menurut kata ahlinya, islah:
"Sehingga tahu bahwa kita sehenarnya adalah tidak tahu’.

"Pergunakan akalmu ! Pergunakan pikiranmu 1" . Itulah
scruan yang selalu terdengar dari saluran wahyu,

Disebut pula bahwasanya kebudayaan meliputi juga akan
seri.  Seni sebagai hasil usaha manusia menyalurkan perasaan-
nva yang dipengaruhi nleh keindahan yang ada disekelilingnya,
atau Aestetika.

Beranilah saya mengatakan bahwasanya seorang Muslim
dengan sendirinya adalah “penchinta seni”.

Seorang sufi Muslim, demikian besar penganth heindalhan
alam atas jiwanya, sehingga dia mendapat inspirasi buat me-
nyusun keindaban dalam penapsiran kalimat “Allah”. Kata
sufi ifu:

“Alf" berart “'ahdiyat’, artinya kesatuan yang mutlak dari
‘Tuhan.

“laam"” vang pertama berarti **Jamal”, artinya, yang Maha
Indah.

“Laam” yang kedua berarti “Jalal”, artinya yang Maha
Agung, "Alif” yang kedua yang diletakkan sebagai mahkota di-
antara kedua Laam ftu berart “karnal”, artinya vang Maha Sem-
purna. Dan “Haa" sebapai huruf terakir, artinya ialah “huwa’,
artinya itulah Dia atau Dialah itu!

Inspirasi keindahan karena Iman kepada Tuhan telah di-
sumbangkan se-besarznya oleh Islam kepada prikemanusisan
dalam segala kegiatan seni.  Seni pahat, seni sastra, seni vhuran,
seni bangunan. Chuma disatu sudut saja Islam tidak aktief,
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yaitu “seni patung”. Karena chemas kalauz kesenian patung
menimbulkan pemujaan sesama manusia.

v
PANDANGAN ISLAM KEFADA KEBUDAYAAN

Islam memberikan kebebasan kepada insanmi untuk hidup
berkebudayaan. Tetapi sudahlah nyata bahwa tidak ada kebe-
basan didunia ini yang tidak berbatas.

Islam mengajarken bahwasanya didalam menchari ilmu
pengetaliuan atau filsafat atau seni, satu hal perlu diingat.  Yaitu
betapa nilainya bagi jiwa.

Yang dichari menurut Islam ialah yang manafaat.

Yang dijauhi menurut Islam talah yang mudzarat.

Disamping menchari yang benar dan mengelakkan yang sa-
lah, atau menchari yang baik dan menjauhi yang jahat, harnslah
diperhatikan yang manafaat dan yang mudzarat itu.  Yang mena-
faat ialah yanp berfaedah dan yang mudzarat ialah yang dapar
membawa bahaya,

Misalnya bom atom sebagai hasil ilmu pengetahuan yang
inahg dahshat dizaman ini. Se-mataz rahasia tenaga atom
ridaklah salah. Tetapi kalau menchari rahasia atom dengan niat
untuk memusnahkan sesama manusia, adalah dosa hesar.  Sebab
dia membawa mudzarat. Maka haramlah dia. Tetapi kalau
menchari rahasia dan tenaga atom, akan dipergunakan bagi
maksudz Jdamai, Hu adaleh manafaat.  [u adalah disurub oleh
agama.

Demikian juga dalam lapangan filsafat. Akal pikiran bebas
menchari fakikat atau weardheid. Tetapi se-mataz filsafat saja
tidakiah dapat menyelesaikan persoalan.

Seorang failasoof Muslim bernama Al6-Rasgi, berkata: “Wa-
lam nastafid min hashtina thula ‘“umrina, siwa an jama'na fhi

278



qifla wa qgaalu”. (Tidak ada faedah yang kita dapau sepanjany,
umur ini, selain dari mengumpulkan wjar si fulan dan kata si
anu).

Failasoof hanya dapat menyatakan suatu hasil pikiran, dan
failasoof yang lain dapat pula membantahnya. Pikiran filsafat
mesti ada ujung. Perchaya atau tidak perchaya. Baharulzh
selamat filsafat apabila ujungnya sampai kepada perchaya.
Dan barulah scorang failascof sampai kedalam rasa bahagia,
apabila akirnya dia menyerah dan mengaku, dengan sukarela
kepada akol yany mutlak kepada ada yang sebenarnya ada.

Satu filsafat yang membawa orang keluar dari ikatan keper-
chayaan kepada Tuhan, akimya akan sampai juga kepada ikatan
benda yang lain dari Tuhan. Tegasnya, orang yang melepas-
kan dirinya dari satu ikatan, ialah karena Jia hendak menyerah-
kan dirinya buat diikat oleh yang lain.

Scorang Muslim yang sejati hanya menerima berikatan
dengan Tuhan, ikatan chinta dan kasih, ikatan chemas dan meng-
harap (khauf dan raja). Adapun ikatan yang lain, betapapun
kuasanya atau gagah perkasanya, baik dia datu, atau pendeta,
atau diktator, atau kubur keramat, atau keris bertuah, atau apa
dan siapa saja, tidaklah dapar diterimanya, karena “La ilaha illal
Lah" (Tiada Tuhan selain Allah).

Kagumlah manusia melihat kebesaran Fir'un dan perkem-
bangan kebudayaan dizaman Fir‘un, sampai dapat mendirikan
bangunanz besar dan agung, Pyramide dan Sphinx, Namun
Musa dengan tongkatnya masih berani mengatakan: ““Stop!”.

Kagumlah insan dizaman modern ini melihar perkembangan
itmu science, Lunik dan Sputnik, Bom Atom dan Hydrogin.
Scorang Muslim akan selalu bertanya dalam hatinya: “Hendak
kernana semuanya ini?”

Senipun demikian pula. Seni akan bermanafaat, kalau de-
ngan scbab meresapkan rasa keindahan, kita bertambah dekat
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kepada Tuhan. Terasa kechil diri dihadapan Kebesaran Ilahi
yang terpeta jelas dihalaman alem. Lalu tunduk dan tafakkur.
Tetapi sangatlah besar mudzaratnya bagi jiwa, bagi prikema-
nusiaan, kalau seni lantaran indahnya lalu disembah dan dipuji.
Tangan sendiri yang membuat, lalu disembah buatan tangan ita.
Kadangz ibupertiwi, tanah air dan bangsa dijadiksn sesembahan
dan pujsan, kadang2 tafskkur dihadapan sebuah kubur, meminta
pengestu kepada tulang—belulang dikubur itu. Kadangz “yang
benar adalah bangsaku, hangsa lain salah semua™.

Jiwa ke-Islaman berontak menghadapi yang semacham ini.

Ataupun kechantikan dan keindahan tubuh wanita, pada
etiket lahir dikatakan keindahan dan kesenian, padahal hanyalah
untuk menyelimuti nafeu shahwat kelamin (sex). Dan wenitanya
sendiri, karenaz tidak tahu diuntung, merasa banggs, karena
mereka telah di-pujaz, padahal mereka adalab laksana sapia yang
diiringkan be-ramai2 kepejagalan, buat dikurbankan kehormatan-
nya, atas nama seni.

Vi
EESIMPULAN PERTAMA

Tidaklah temputnya kalau disini saya mengaji hukum halal
haram. Yang penting diingat ialah bahwasanya Islam sejak dia
masuk ketanah air kit ini telab mengisi dengan sangat aktief
akan kebudayasn Indonesia. Dengan tegas dan berani mem-
pertanggungjewabkan, dapatlah saya katakan bahwa modal yang
diberikan oleh Islam yang paling terbanyak, yang diberikan
untuk membangun kebudayean Indonesia, Sebelum Islam ma-
suk, chontah pakaian yang dipakai bangsa kita masih ada tinggal
di Dayak, Irian dan Kubu. Islamlah yang memberinya pakaian
yang berkeindahan. Serban pusaka Islamlah pakaian Kandjeng
Pangeran Diponegoro. Sebelum dikalahkan oleh huruf Latin
yang dimasukkan Belanda bersama penjajshannya, huruf Arab-

280



lah huruf kesatuan hangsz Indonesia, setelah disesuaikan dengan
keperluan bahasa itu. Ditanah Melayu diberi nama “Huruf
Jawi” di Jawa sendiri dinamai “Huruf Melayu” den “Huruf
Pegon”,

Hindu telah meninggalkan pusaka berupa chandiz yang se-
karang dijadikan barang antik bernilai sejarah, untuk objek tourts,
untuk menchari riwayat lama pada batuz. Tetapi Islam telah
meninggalkan Mesjid yang hidup setiap hari dan ramai setiap
Jum'at.

Perkembangan bahasa yang sekarang dinamai “Bahasa Indo-
nesia”, adalsh dari bahasa Melayu klassick yang ditulis oleh
ulamaz Islam, Sejak Hamzah Faneuri, Raja Ali Haji dan Ab-
dullah bin Abdul Kadir Munshi. Wali Sengo memberikan
surnhangan yang banyak sekali kedalam filsafat Jawa, balikan
kedalam wayang sekalipun. Mangkunegara keempat memberi
orang Jawa nyanyian dalam jiwa tasawwuf Islam.

Di-daerahz yang kuat Islamnya, kuat pula semangat gotong-
royongnya, yang berpusat pada jama'ah dilanggar dan mesjid.
Tetapi ditempat yang sisa Hindu masih berkesan, gotongroyong
hanya dapat kalan dipatrikan dengan “nuhun inpggih” Etiket
diluarnya “gatongroyong', namoun hakikatnya ialah persembahan
“wong-chilik™ kepada Kanjeng.

Saya mengakui bahwa di-saatz terakir, Islam mendapat
tentangan hebat dari scgala jurusan, Berbagal rapam kebuda-
yaan memasukkan modal kedalam kebudayaan Nasional. Ada
kebudayaan sisa penjajahan, benchi kepada bahasa Arab, senang
berbahasa Belanda. Kebudayaan Barat yang mementingkan me-
sin dan benda. Mesinnya tidak datang, tetapi nightclub dan
pesiar malam, itulah yang ramai meriah. Kebudayaan meng-
ingkari Tuhan, kebudayaan pertentangan kelas, kebudayasn de-
ngan dasar kebenchian dan menphapus segala yang berbau
kasih-—sayang. Dalam menghadapi tentangan itu saya melihat
se-almnz dalam Kalangan Islam sendiri imbul rasa “rendah harga
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diri”, tidak berani membawa modalnya ketengah medan. Dis
meratapi tepian tempatnya mandi yang runtub sehabis banjir,
tetapi tidak ditegakkannya tepian yang baru.

Suya mengakui bahwa perhatian pihak Islam agak terlalu
sedikit techadap kebudayaan. ‘Tetspi saya perchaya bahwa dia
skan bangun kembali. XKarena sumber kebudayaan Islam belum
hilanp. Yaitu, pertama Al-Qur'an, kedua ialah sejarahaya sen-

I
EESIMPULAN

]. Kebudayaen manusia akan seialu mengalir ibarat air
sungai, menerima dan memberi.

2. Kebudayaan adalsh sejarah hidup insani didupia, Mem-
punyai zaman lampau, zaman sckarang dan zaman depan,
Yang sekarang adalah akibat dari yang lampau dan yang di-
depan adalah hasil dari yang sekarang. Apabils kita lupa-
kan pertalian diantara lampau, kini dan masa depan, sen-
datlah (mandek) jalannya kebudaysan.

1, Islam mempunyai konsepsi yang chukup untuk turut me-
ngisi kebudayaan dunia. Ini bukanlah teori sekarang, me-
lainkan kesaksian dari gejarah,

4. Bangsa Indonesia dalam membangunkan kebudayaan, dari
zaman hergilic zaman, telah menerima jugs unsur2 dari
Islam. Yang ingkar akan kenyatsan ini, hanyslah orang
yang tidak berkebudayaan,

§. Dalam gerak budays menusia sekarang ini, nampaklah per-
juangen dzn perebutan yang dahshat disntars kebudaymen
se-mata? benda dengan kebudayesn yang berpangkalan
dengen kesadaran rohani, Sehingga kadang2 tidsk terpe-
libara lagi pemiliban yang bermanafast dan penjsuban yang
mudzerat. Hal inj dirasai oleh shliz pikir denia sadue.
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1.

Budayawan Islam harus kembali mengambil babagian da-
lam perkembangan kebudayaan, serta melskukan Risalahnya
(tugasnya) yang suchi itu, dalam mengisi kebudayaan dunia.

Di Indonesia sendiri kelthatan gejalaz pancharoba kebu-
dayaan. Kebudayaan Materialistis, kebudayaan jadi Pak
Turut, kebudayaan menuhankan manusia, atzu manusia
ingin di-Tuhankan. Kebudayaan yang tidak lagi memilih
manafaat dan menghindari mudzarat, kebudayaan vang ti-
dak mengenal halal — haram.

Dalam kalangan Islam sendiri terdapat golongan tua yang
telab beku berhadapan dengan golongan muda yang belum
tentn grahya.

Masih belum bersambung kegiatan ahli filsafat yang me-
numbangkan pikirap. Kelau ada ahli ilmu pengetahuan
beragarna Islam, belum tentu bahwa pangkalan berpikirnya
dari Islam. Senimanpun demikian pula.

Modal menghadapi perjuangan kebudayaan masth amat
terbatas dan kerdil, sehab itu maka: “Dengan kail pan-
jang sejengkal, tidaklah ada daya upaya menduga lautan”.

VIII
ANJURAN

Hendaklah angkatan muda Islam memperdalam pengeta-
huan dan pengertian ajaran lslam, ditumti dengan amal,
sehingga menjadi pandangan hidup yang sebenarnya, dan
dapat membanding “mana yang kita punya dan mana yang
kepunyaan orang lain'.

Hendaklah angkatan muda Islam mempelajari sejarah
umatnya, di Indonesia dan dilvarnya, sehingga dia insaf
bahwa kebudayaan Islam itu universeel sifatnya. Dan ke-
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budayaan yang universeel ituleh tujuan terakir dunia di-
zaman ini. Dan Nasionalisme sempit, tidaklah panjang
usianya,

Hendaklah angkatan muda [zslam menuntut ilmu penge-
tahuan, merenung filsafat dan menchintai seni. Sebah se-
muanyd itu adalah anjuran tegas dari agemanya, Se-
hingga kelak dapat disumbangkan kepada duniz umumnya
dan Indonesia khosusnya. Untuk membina satu Kebu-
yaan kepunyaan umat manusia, sebagai hasil kecherdasan
akal dan keluburan Iman. Dan itulah sekarang yang amat
diperlukan oleh Pri-Kemanusiaan.



XXV. ARAL DAN KHAYAL

Tamaddun (kemajuan) yang dichapai Barat sekarang ini,
adalah sari-—pati daripada berbagai tamaddun yang ada, yazitu
Yunani, Rumawi, Zaman Tengah, Renaisance dan Zaman Baru,

Tapi isinya hanya satu, vaitu "“Akal”.

Akal adalah laksana sentral letrik dalam pribadi insan, yang
harus dipenuhi dengan tenaga air (waterkracht) dan bahan
lain, schingpa tenaganya, berkat penyelidikan, perchobaan dan
pengalaman, ataupun karena kemiskinannya, itulah yang me-
nimbuikan hasil.

Maka kaya dan ramailah tamaddun Barat itu, dan minyak
yang tak pernzh padam, pada pelita akal.

Di Timurpun terdapat tamaddun besar. Sari—pad dari
tamaddun vang aneka warna. Sejak Tiongkok, India, Persi,
Ninive, Arab dan lainz. Hasilnva hanya satu pula, yaitu “ke-
kayaan Khayal”.

Dan khayal adalah laksana suria. Dia dapat memberikan
terang yang gelap, yang seribu pelitapun tak dapat mengatasinya.
Itulah sebabnya maka pada sesuatu masa, hampir selurch hangsa
Timur menyembah sang Batara Kala atau Batara Suri.

Khayal adalah jenjang kelangit tinggi, yang segala jenjung
tak ada yang dapat menyamainya, bahkan salah satu dari anak
jenjang itu.

Tetapi sungguhpun demikian, sayapun tidak memungkiri
bahwasanya “akal”’ Baratpun mempetgunakan “khayal”. Chu-
ma senantiasalah terjadi, scbelum akal meningkat, khayalaya juga
yang main lebih dahulu, walaupun itu tidak diperhatikannys.
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Dan jika saya katakan bahwa *“tamaddun Timur” adalah
“tamaddun khayal”, bukan pula saya mungkiri bahwa “akal” ada
didalamnya. Chuma akal itu senantiasa diseret olch khayalnya.

Jika kita tilik manusia dari segi ilmu “anthropologic”, ke-
lihatanlah khayal yang hidup, untuk menuntun pertumbuhan
akal. Guruh dan petus adalah kemurkaan langit, hujan lebat
adalah rahmat turun, arwah nenek moyang yang mati bertakhta
dialam khulud. Kemudian menjalarlah akal karena kehendak
khayal, hendak menchari dan membuka rahesia itu. Sampai
terchapai apa yang terchapai oleh manusia sekarang ini.

Dan jika kita tilik “bangunan keperchayaan™ kaum agama,
tentang nenek moysng manusia yang bernama ‘“‘Adam’ dan

wz'', yang selain dalam kitabz suchi Yahudi, Nasrani dan
Islam, terdapat juga dalam lukisanz batuz tua di Babilon,
kisah yang indah sekali tentang perchaturan antara khayal dan
akal. Waktu itu telah terjadi pertengkaran kedua nenek moyang
itu dengan iblfs, tentang pimpinan kemanusizan. Menurut kha-
yalkah atau menurut akal? Atau manskala diantars keduanya
yang mesti bertakluk kepada yang lain, karena dua keknassan
yang sama kuatnya, adalah alamat dari perbelahan.

Timbullah kesadaran khayal pada Hawa, bahwasanya raha-
sia Ketuhanan adalah pada ma'rifat”. Mengetahui perbedaan
diantera yang “baik’” dengan yang “buruk”. Khayal adalah
anugerah Ketuhanan dan akal adalah pelita kemanusiaan. Sen-
tana Adam dan Haws hanya menguchapkun sehingga khayal
saja, tidaklah akan sepapjang ini cherita hidup kita im. Akal
Akal hendak tahu akan rahasia itu.  Maka dipergunzkanlah pem-
bantunya yang biasa, yaitu panchaindra. Matanya buat melihat,
telinganya buat mendengar dan tangannya buat memegang. Dia
ingin memakan buah ‘khulud™ (kekal). Kalau dijamahnya de-
ngan tangannya dan dimakannya. Rupanya bukanlzh “khulud”
vang didapatnya, akan tetapi hanyalah “fana” (lenyap). Sebab
pohon ma'rifat, yaitu Allah, bukanlah didapat dengan dipegang,
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dengan diraba, dimekan dap diminum. Tuhan tidak juga ber-
temu kechuali datam khayal; dan yang didapat hanyalab "‘akal”,
Maka mulailah si Insan tadi terchampak dari Shurga ‘Adanays 1)
terlempar kedalam hidup untuk mati kedalam senang untuk
susah, kedalam tahuo untuk tahu bahwa ia “tidak tahu”. Mereka
ingin menchapai Allah dalam Insan, Kiranya hanya bertemu
Insan dalam Allah. Didalam sifat yeng tédek ada, men-
chari yang ade. Kesudahannya yang bertemu kembali “Tak
Ada” jua, didalam ""Yang Ada™. '

8i insan hendak menchoba memakan Tuhannya dalam sifat
khulidnya. Kesudahannya dia sendirilah yang ditclan aleh
Al Maut. Sebab akal hendak menguasai khayal. Laksana si
katak hendak meniru si lembu; si katak jatuh dan pechzh perut-
nya. Namun si lembu schesar itu juga. Atau laksana lilin me-
nyala hendak menyzingi matahari. Lilinpun padam kembali dan
matahari tetap terbit menurut waktunya.

Maka tctaplah Insan itu "“mati”" didalam zkalnya,

Dan “hidup” didalam kbayaloya,

1) Drs. Pernis dalam ““Taman Bahasa Indonesia“nva pernah
mengerittk saya, lantavan dalam hukuz agama havangan saya
senantinsa dipakai kalimat “shurga”, sedang seharusnya ialah
“shurga”. Padahal schaga juga bahasaz asing yang lain,
apabila telah pindah kedalam behasa Indumesie, telah diubah
mennrut kesukaon bakasa Indonesia sendiry.

“Sudrga” adalah dari bahasa Sansekerit. Setelah hata2 itu
dipakai oleh bangsa Indonesia yang sebahagian desar beragama
Islam, ditukarnyvalah dengan “shwrga”. Dalam seluruh Eitabz
apama bahase Indonesia, selaly ditulis “sjurga”. Dalam
pidatoz kaum agamapun senawtiasa disebul “shurge”, bukan
“sugrga’. Ditulis dalam huruf Arab yang telah di Indonesia-
kan, baik &i Malaya atau di Achek, Minangkabau, Jawa Barat,
Timuyr dan Temgah, dengan “shurga’.
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Kechuali apabila si akal tunduk dengan tidak bersharat ke-
pada khayal. Waktu itulah permudaan hidup.

Tetapi selamanya akal itu tidak mau menyerah, sebab se-
lamanya akal itu bodah. Dia tak mau perchaya kepada khayal,
sebelum khayal itu dapat ditundukkananya kepada pembantunya
sendiri, yaitu “panchaindra’. Padshal rahasia panchaindra ity
sendiripun belum diketahuinya.

Dibungkusnya yang diluar akalnya itu baik2, dikatnya
kuatz, diberinya etiket “meraphisika”, lalu diletakkannya ke-
atas paguz dan enggan matanya melihat, walaupun hatinya tetap
ingin mengetahui. Lalu dengan pongah ia berkata: “Kenyata-
an, kami mau kenyataan®.

“'Hai akal yang pongah karena bodohmu! Dimanakah ben-
teng tempatmu bertahan, tempat engkau meminta kenyataan itu?
Dimana enghau bersembunyi?”, ujar khayal.

“Timu Pasti! Tlmu Pastit Itulah bentukku”, kata akal.
“Mana yang tak scsuai dengan akal adalah “fantasi” yang kosong
belaka™.

“Bolehkah aku bertanya?”’, kata khayal pulz. “Dimanakah
benteng yang akir dari Jimu Pasts itu?”'.

Akal menjawah: “Di angka Sety. Dari satu dimulai se-
gala hitungan dan dengan satu dia diakini’.

“Tunjukkanlab kepadaku hal akal, dimanakah terletaknya
angka satu ilmu pasti itu? Di-awangz vang mana, diawan yang
mana "’

Tibaz dengan suara yanp lemah, antara kedengaran dengan
tiada, akal menjawab: “Dalam khayalku®.

Sekarang aku hendak bertanya pula kepada alatmu yang satu
lagi, yaitu flmu Ukur, THmanakah letaknya titik permulaan itu,
yang daripadanya ditarik segala garis, panjang, luas dan dalami"

Sekali lagi dengan per-lahanz, antara kedengaran dengan
tiada, akal menjawab: “Pun dalam khayalku”,
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“Dan dimana letaknya garis yang paralel itu, se-lamaznya
tidak akan bertemu ujungnya, apakah, dia dibumi yang bulat
ini, atau adakah di-awangz atau diatas kertas?”

Sekali lagi dia menjawab: “Kalau begitu, mengapa aku
engkau lupakan. padahal kemajuan langkahmu adalabh karena
doronganku "

Berserak dihadapan akal segala alat penchari; teleskop, mik-
roskop, sterrenwacht, tetapi dia masih merase buta, karena be-
lum juga dapat dichapainyz apa yang dilihat oleh khayalnya.
Maka khayal itu jualah yang senantiasa menghimbau dan me-
manggilnya supaya melihat lagi, menchari lagi dan meningkat
lebih tinggi.

Telah ada telepun, teleh ada radio dan televisi. Tetapi
senantiasa terdengar diluar jangkauan telepun, radio dan tele-
visi itut suatu *‘suara lain” yang tetap terdengar oleh khayal.

Telah maju pesawat penerbangan, telah bertambah chepat
jalannya, entah piring terbang dan entah apa lagi. Tetapi kha-
yal masih mengatakan bahwasznya kakinya masib terikat. Se-
bab ada lagi Pemerbangan yang jauh lebih tinggi dan lebih ringgi,
tinggi dari apa yang didapatoya, pun yang akan didapatnya
dalam persadaan ujud ini, Yaitu penerbangan sekejap mata
dari zaman lampau, sekarang dan nanti dan kelangit panghat
ketujuh dari yang ‘“Mumkinu ‘T ujud” kepada yang “Wajibu
'T ujud” yang ruwet itu. Itulah sebabnya dia menchoba hen-
dak lari dari dalam pengaruhnya. Akal hendak memisahkan
diri dari khayal. Alangkah saritnya, lchih sarit dan sukar dari-
pada memisahkan rohani dengan jasmani. Sebab “perpisahan’
rohani denpgan jasmani, masih dapat membuahkan maut. Te-
tapi apakah akibat daripada “perpisahan” zkal dengas khayal?
Kesudahannya mengakulah akal dan menyerahlah dia dengan
tidak bersharat. Disusunnya jarinya yang sepuluh, lima yang
lahir dan lima yang batin, kembali meminta bantu.

“Inilah aku”, kata khayal ‘‘Segala yang dapat engkau lihat
dan engkau dengar, segala tempat vang ramai dan sepi, semua-
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nya itu adalah tanda Aku ada! Semuanya itu adalzh rumusku.
Tetapi janganlah engkau terseret lantaran rumus, sebab rumus-
ku bisa berubah, sedang aku tetap tidak berubah. Kalau
rumusku yvang engkan jadikan tujuan, kelau engkau terhenti
menchari yang duurnus, engkau sepantiasa akan merasa kehi-
langan..........

Memang, kalau kita bertanya kepada manusia, baik di Barat
ataupun di Timur, “Manz yang utama diantara akal dan khayal 2"’
Serempak mereka menjawab: “Akallah yang utama”,

“*Apa sebabnya?”

“Sebabnya ialah karena hidup manusia yang sekarang ini,
masih betgantung kepada panchaindra”.

Batu besar adalah suatu barang yang nyata, tidak khayal lagi.
Tetapi mereka lupa, bahwasanya terhadap batu itupun ada
khayal, yaitu bahwasanyz batu adalah khayal dari be-ribuz
miliunan benda chair yang telah beku, Bila hal ini dibicharakan,
mulut mereka kembali ternganga laksana nganganya orang gu-
nuag vang baru masuk kekota, seketika seorang sarjana mem-
berikan penerangan dalam suatu rapat umum tentang teori
“Absoluut relatief™.

Sudahkah boleh kiranya sckarang wahai teman, saya ber-
cheramah tentang bagaimana tingginya khayal yang telah di-pan-
jat olch Timur? Sudah bolehkah suya bercheritera, laksana se-
orang Tua Renta tentang bagaimana sejak zaman putbakala, se-
belum Yunani dikenal orang, dimzna telah berdiri mikroskop
khayal Timur mencropong hidup dalam kesatuamnya? Bukan
hanya dari satu atau sebahagiannya, sehingga terlihatlah dari
sana rona hidup itu sempurng dalam keindahannya. Dimana je-
Yas kelihatan dari sana kesatuan kaum, kosmos yang nyata dan yang
ghaib, dalam satu kesatuan dan satu hehendak.

Maka meningkatlah Musa kestas punggung Tursina; disana
didengarnya suara khayal itu berkata: *Akulah Tuhanmu, tiadu
Tuhan hagimu selain Aku®,

290



Tidak ada hakikat melainkan Dia.

Dilarangnya kita se-mataz menuruti akal, karena akalpun
meminta pertolangan kepada pembantunya sendiri, yaitu pancha-
mdra.

“Jangzn kau buatkan Aku patung, jangan kau beri bentuk
Aku!”

Didslam kitab suchi tua “Upanisad”, terlukislah soal jawab
antara Ardfune dengan Kresma. Nampak disana lukisan khayal,
memandang hidup dalam kesatuannya tadi. Yang lain hanyalah
“rnaya’ belaka, ujud yang fana kedalam ujud yang baga.

Dan tidaklah akan sampai Insan meningkat bukit itu, ke-
chuali apabila ia meniadakan dirinya (fana), menunjukkan akal-
nyz kedalam khayal.

“Itulah yang sebenarnya ada”, kata Budha Gautama.
“Tujulah kesana, supaya terchapai olehmu Nirwona”,

“Ttulah dia Tao", kata Lao Tzc

“Imlah dia kerajaan yang akan datang, itulah dia Bapa yang
dishurga®, kata Jesus Knstus.

“La Ilaha Illa Huwa — Tiada Tuhan melainkan Dia”, kata
Muhammad,

Dan semuanya itu terlukislah sudah pada ma‘bad di Char-
nak (Mesir) dengan namanya “Ra”. Semuanya itu terlukislah
sudah dalam khayal hokumn Hamurabi,

Terlukislah sudah pada punchaknya pyramid, yang tersu-
sun teratur dari bawah sampai kepunchaknya menghadap langit
dengan bentuk satu noktah. Melambangkan artinya: “Kesana-
lah tujuan sebenarnya”. Dan disamping pyramid ridurlah
Sphink (Aboul Houl), sekerat kebawah ialah binatang dan se-
kerat keatas ialah manusia. Yang sekerat kebawah itu, adalah
melambangkan akal dengan segala pembantunya dan bakatnya
yang merunyutnya kebumi dan sekerat keatas adalah melam-
bangkan Insan yang membawanya menghadapi hidup karena
khayalnya.
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T'uan terchengang, ternganga memikirkan Darwin vang baru
datang kemaren membawa teori “Evolutie”. Akan beransur
padamlah lilin kechengangan itu bila tuan renungi kembali
Sphink itu.

Bahagialali bangza Yunani, atau berbahagialah bangsa Barat
sekarang ini, karena Thales telals lebih dahulu berlayar ke Timur
mengharungi lautan besar, bermain khayal dalans deburen ombak,
lalu timbullah petmulaan kebangkitan menyefidik, Maka lahir-
lah kesimpulan mereka: *‘Dan asal segala sesuatu adalsh air”.

Dari tuntunan khayal yang kaya itu, seluruh Timur dengan
pimpinan Nabiznya telah mempergunaksn akal, memuja suatu
yang ditunjukkan kbayal itu. Dalam segala bekas tangan, da-
lam jambangan bunga, dalam ma‘bad (rumah pesembahan),
dalam upachara dan perlambang keagamaan, nampaklzh ke-
indahan khayal. Kesudahannya, entah karena kurang periksa
atzu kurang imhangan, berkachaulah diantara turak dengan
suri 1). Kusutlah benang, maka salahlah ragi kain, Membeku-
lah perihadatan dan persembahan, karena pechah berderai him-
punan khayal kepada Yang Satu, Alat telab menjadi tujuan,
rumus tclah menjadi ganti dari yang dirumusi. Pindah pujaan
kepada barang, kepada batu, kepada kayu, kepada kabur. Kha-
val telah ditinggalkan oleh akal. Ke-manaz kita berjalan, ter-
dengar nama Allah disebut orang: “Astaghfirullah, Subha-
nallah, Alhamdulitlah”.  Allzh menjadi hush mulut, tetapi ha-
nya dari leher keatas,

Dan Barat pun digila oleh akalnya. Khayalnya telah miskin.
Maka pechah berderai pulaiah dia dalam bentuk yang lain.
Disembahnya huatan tangannya sendiri, disembahnya kekuatan

1Y Turak dan suri adaleh dua alat penting delam nenenun Edain,
Turak merentanp berang, suri merapat kain.  Apabila pene-
nun tidah sigap mengatur masubnya “turak”, difringi dengen
tarikan “suri”, kachaulah benang dan ruseklah ragi kain.
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akainya, dimegahkannya hasil tangannya lalu diadunya kepalanya
dengan tembok. Lalu dibunuhnya saudaranya dengan hasil akal-
nya.

Berpisahlah dua negeri yang tclah migkin. Orang Timur
miskin karena khayalnya ditinggalkan akalnya. Ingatannya telah
terpaling dari Kesatuan yang ada, Yang Mutlak, kepada “maya’’
belaka. Membeku dan membeku; maka tidaklah hairan jiks
beratus tahun mereka dapat diperintah; diperbudak, dll'nsap
darahnya oleh yang mempergunakan akal tadi.

Tetapi saudaraku! Ini hanya suatu “insiden” kechil dalam
perjalanan hidup yang masih lama. Karena walaupun kejadian
demikian, namun khaysl masih tempat akan menyerah.

Kita mengakn, memang akal Barat telah menaklukkan kulit
dari hidup Timur. Tetapi akal Barat belum dapat dan ze-kaliz
tidak akan dapat menaklukkan khayal dalam kemegahan dan
kebesarannya,

Seorang hamha akal dengan mepah mendabik dada dan
berkata kepada Budha Gamtama: *“Hai Sakiarmuni! Tidakkah
cnpkau tahu bahwasanya dengan alatz baru yang kami per-
olch, kami tclah dapat mengetahui rahasia punchak gunung ke-
mcegahanmu, yaitu Himalaya? Bahkan punchak yang tertinggi
sckali, yaitu Everest#”’

Dengen senyum Budha Gautama akan menjawab: “Lan-
jutkaniah perjalananmu kepunchak gunung Nirwana tanpa mem-
punyai tangga kechuali khayalmu. Dari sana akan dapat kamu
Lhat “rahasia” dari ““Yang ada”!

Datang lagi yang lain dan berkata kepada Musa: “Alata
kami yang baru telah dapat menangkap suara bagaimanapun juga
jauhnya''.

Musa menjawab dengan senyum: ‘““Sumber dari segenap
suara itu telah kudengar ketika aku berada dipunchak Tursina'.

Kepada Isa Al-Masih mereka berkata pula: *Alat2 peng-

obatan yang terbaru telah kami peroleh untuk mengobati pe-
nyakitz yang herbahaya™.
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Dengan senyum pula Al-Masih menjawab: ‘“‘Dengan ta-
nganku, karena kekayaan khayalku telah kusentuh tempat pe-
nyakit jty, lalu sembuh™.

Yang lain berkata pula: “Iimu penerbangan telah maju
dan perhubungan jarak antara satu tempat dengan tempat yang
lain dewasa ini telah dapat dilalui dengan tempo yang singkat
sekali, ya Muhzmmmad Rasulullah!”

Dengan senyum pula Muhammad menjawab: "Dan aku
melintasi alam charawala, melalui bintangz, sampai langit pang-
kat ketujuh dan Sidratul Muntaba hanya dalam beberapa saat
eaja”.

Dengan serentak Budha, Musa, Isa, Muhammad dan lainz
mengemukakan satu pertanyaan, tapi semuanya tidak dapat
menjawab, karena semuanya terikat oleh akalnya, tapi dingin
khayalnya: “Dan sudahkah tuanz mendapat alat baru untuk
menghubungkan tuanz secharz langsung dengan sumber lenaga
dari segala yanp ada?”

Dan aku tidak benchi melihat mereka terdiam, sehab diam
mercka itu adalsh suatu pengakuan yang nyata atas “‘mesti ada-
nya khayal menuntun akal”.

Pertentangan karena perselisihan pendapat dengan sendiri-
nya akan hilang. Dan kejadianz berturut dalam sejarah, meng-
insafkan Barat dalam kemiskinannya, Dia mengenal Sphink
hanya sekadar ekornya dan mengenal Garuda hanya sekadar
paruhnya, Mercka tidak paham kemana ia terbang dengan
sayapmya itu. [tulah sebabnya maka kemajuan Barat itu dalam
bentuknyz yang selama ini, hanya kemajuan yang chepat sckali
menuju keruntuhan. Memperkaya shahwat tubuh dan ber-
juang mengejarnyd dengan membunuh kawan.  Bertambah che-
pat tamaddun dan kemajuan, bertambah sedikit jumlah yang
kaya dan bertambah banyzk orang yang miskin. Memenuhi
perut heberapa orang buat mengosongkan perut ber-miliunz
orang. Telah didapat obat untuk memanjangkan umur, supaya
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lebih lama hidup didunia untuk menderita kekosongan batin.
Memperdekat hubungan antara benua dengan benua yang lain,
supaya hati bertambgh berjauhan, karena penuntunnya hanyalah
akal, sedang akal itu tetap bodoh. Tujuan ialah mempermudah
hidup, mengaspal jalan raya supaya chepat menghanchurkan
negeri musuh,  Padahal yang dikatakan musoh itu ialah saudara-
nya sendiri, Meramaikan rumahz tontoman, buat memechah
rumahtangga. Berjuang untuk mengurangi jam bekerja, supaya
lebih panjang waktu untuk pelesir dan kechabulan, Akirnya
membunuh kawan dan membunuh diri sendiri, karena bosan
hidup. Berperang buat berdamai dan buat berperang lagi.
Pendeknya, suatu perdamaian hanyalah suatu pengasoan untuk
melanjutkan perang. Dan disaat ini terjadi, “Air gadang batu
bersibak’”. Yang satn dituntun oleh kesambongan dan ketak-
buran dar yang lain dituntun oleh hati dengki dan kebenchian.
Rerlomba mempermodern alat pembunuh, sedang yang di-
perebutkan hanya satu, yaitu roti.

Seorang bertanya: “Bukankah agama Kristian yang me-
mancharkan chahayanya dari Timur dan penuh dengan khayal
itu telah dipakai oleh bangsa Barat?”

“Memang telah dipakainya laksana memakai sehelai baju;
padahal agama itu bukanlah suatu pakaian seperti baju, me-
lainkan pakaian hati. Sebab itu, manakala dirinya telah merasa
kepanasan “‘baju itupun ditanggalkennya™.

Datang pula pertanyaan: “Bukankah agama Islam telah
tersiar amat luas di Timur dan telah masuk kedalam masharakat
Timuor sefurnhnya, hingga ke Tiongkok ataupun India? Bukan-
kah agama itu menyuruh mengutamakan akal?”

“Memang, agama yang dibawa Muhammad itu telah tersiar
di Timur dan memang diz menyuruh merangkatkan akal dengan
khayal. Tetapi sudah berapa abad lamanya agama itu telah
tinggal rangkanya belaka. Dia telah seperti “anak dagang™ da-
lam negerinya sendiri. Sehingga dari dalam mesjid sendiripun,
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dia telah pernah diusir. Sebanyak 360 buah berhala teluh
dihanchurkan dan disapu oleh Muhammad dati keliling Ka'bah,
tetapi umat yang mengaku menjadi pengikutnya dengan diam2
telah mendirikan berhalaz yang lain di-mana2 lebih banyak dari
360 buah, Mungkin 3600 buab atau lebib banyak dari itu.
Mereka telah pergi meminta kurnia dan perlindungan kepada
kuburan. Dahulu Muhammad menyuruh umatnya menziarahi
kuburan siapapun dari umat Islam dan menyuruh menghadiah-
kan doa untuk orang yang berkubur dikuburan itu supaya dia
dilapangkan Allah diakhirat, tetapi sebaliknya sekarang, umat-
nya telah memohonkan apaz yang dihajatinya kepada yang telah
mati itu, yang seharusnya dihadiahi dea itu™.

“Jangan terlalo berkhayal!” sanggah scorang pemuda,
“Barat telah datang dengan serba serbi kekuatannya, tekniknya,
senjatanya, meriamnya, kapal terbang dan kapal udaranya dan
fotnz telanjang dari bintang filmnya. Bahkan juga, serentak,
serempak dengan itu, merckapun telah mengirimkan missic
dan zending untuk membuka mata Timur kepada kebenaran.
Kalbu Timur hendak maju dan setaraf dengan mereka, kekerasan
harus dilawan dengan kekerasan. Imhangan kekuaran hanyalah
kekuatan pulal”

“Tidakl”, jawahku. **Bila mana kekerasan dilawan dengan
kekerasan, adalah mengadu hatu dengan batu. Ke-duaznya
akan habis musnah. Apabila kckerasan tclah dilawan dengan
kekerasan, ke-duaznya akan hanchur. Yang menang jadi bara,
yang kalah jadi abu, Dan dendam kesumat tidak akan habisznya
didunia ini"”,

Jepun telah menchoba melawan kekerasan dengan kekerasan,
menentang Barat dengan senjata Barat. Akirnya diapun han-
chur, Tetapi siapakah yang berani mengatakan, bahwasanya
dendam kesumat tidak ada pada hati orang Jepun? Siapaksh
yang tahu, apakah yang tersembunyi dibelakang senyum simpul
“Dai Nippon” yang terkenal dengan 1001 arti itu?
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Jalan satuznys hanyalah mengembalikan persatuan Barat
dan Timur dalam daerah kemanusiaan yang luas, Isi mengisi
dan bantu membantu menamhah mana yang kurang. Keduanya
sekarang, Barat dan Timur samaz dalam ditmpa sakit. Dan
ke-duaznya barus berikhtiar mengobati dirinya masingz.

“Manakah sakitnya yang lebih teruk?”.

Untuk menjawab ini, haruslah dijelaskan batas diantara
miskin dan kaya, didalam artinya yang asli. Orang yang miskin-
lah orang yang ingin akan kekayaan. Tetapi is tidak ada ke-
sanggupan untuk menchapainya. Chita dihati hendak memeluk
gunung, apa daya tangan tak sampai. Orang yang kaya, ialah
orang yang memantangkan sampai. Orang yang kaya, ialah
orang yang mempunyai genap kesanggupan, tapi tdak mempu-
nyai hajat dan keinginannya lagi. Disamping keduanya itu ada
lagi yang lebih teruk sakitnya, ialab orang yang pakir miskin,
melarat.  Yaitu orang yang kesanggupannya chukup dan shah-
watnyapun keras pula, tetapi tidak mempunyai kekayaan khayal
untuk mengungkung shahwat itu. Sebab itu ditempuhnyalah
segenap usahanya buat menchapai maksudnya. Inilah orang
vang se-melaratznys dan inilah penyakit yang lebih teruk.

Setelah itu harus dipelajari pula perbedaan lemah dan kuat.
COrang yang lemah, ialah arang yang mungkin menchapai haknya
dengan kekuatan. Sayang kekuatan belum chukup pula mem-
punyai khayal. Khayalnya senantiasa memberikan ilham ke-
padanya, babwasanya mengambil hak yang mutlak atau menolak-
nya, se-kaliz bukanlah dengan pedang. Sebab itu memperguna-
kan pedang bagi mereka, adalah kelemahan yang telah sangat
buntu karena gelap mata.

Biapakah orang itu?

Orang lemah yang sangat lemah, ialah orang yang mem-
punyai chukup kekustan, tetapi tidek mempunyai pengetahuan
dari itham khayalnys, bahwasanya “hak’ dan “‘kebenaran’ itu
bukanlah yang dapat dirampas dengan meriam atau dipechahkan
dengan kapak atau diselessikan dengan bom atom,

297



Setelah melihat kaya dan miskin, dan miskin yang sangat
lemah, setelah melihat perbandingan lemah dan kuat, dan lemah
yang sangat lemah itu, dapatlah kiranya tuan mem-bandingzkan,
siapa diantara keduanya itu, Barat dan Timur yang telah teruk
sakitnya.

Timur sekarang ini masih miskin, Tetapi Barat 100 kali
lebih lemah. Chobalah tuan rasakan sendiri, bagaimana tekanan
batin seseorang yang terlalu banyak menumpahkan darah orang
lain, sudah terlalu banyak berhutang, batinnya mulai’ berontak
memberi tahu, bahwa hutang mesti dibayar, piutang mesti me-
nerima.

Dan bila kiranya itu akan habis, kalau sekiranya kekerasan
dibalas dengan kekerasan?

Jangan dinantikan batu dengan batu! Sebab keduanya
akan hanchur. Jangan ditangkis kemegahan akal dengan keme-
gahan akal pula. Keduanya samaz akan bertemu jalan buntu.
Barat telah bangkrap karena tamaddun yang semacham itu.
Orang Timur tidak boleh menampak jejak orang yang pergi
kedalam kehanchuran, tetapi berusahalah memegang tangannya
dan membawanya naik. Pandanglah alam dan segi kesatuannya,
Barat dan Timur, Utara dan Selatan adalah empat sudut dari
satu alam. Kita dan dia adalah satu. Karena bercherailah kita
keduanya menjadi lemah.

Jangan dilawan akal dengan akal, tetapi taklukkanlah akal
dengan khayal. Jangan disambut yang keras dengan yang keras,
sebab keudanya pasti binasa. Tetapi sambutlah dengan angin.
Penat tangannya menchenchang dan dia berhenti. Senang angin
tidak akan luka dadanya.

Memang, tamaddun Barat belum berhenti mengalir, masih
banyak lekung yang akan diisinya, di Barat, di Timur, di Utara
dan di Selatan. 'Tetapi kekuatan itu akan patah, setelah ia berani
menentang chahaya Matahari khayal Timur. Mulanya tentu
dia akan murka dengan garangnya. Lantaran murka, dia men-
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jadi gelap mata. Sia2z menjaring angin, terasa ada, dapat tidak.
Akirnya diapun mengaku karena putus asa.

Maka tampillah kemuka, hai Timur! Bubutkan saputangan
dari sakumu dan sekalah keringatnya yang mengalir didahinya.
Hapuslah darah yang mengalir dari mulutnya. Dia pada haki-

katnya adalah temanmu. Kalau dia binasa, engkaupun akan
binasa pula !
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